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ABSTRAK

ANALISIS KORELASI KATA RIBA DAN ZAKAT
DALAM ALQURAN DAN APLIKASINYA
PADA KONTEKS SOSIO-EKONOMI DAN KEUANGAN

KHOIRUDDIN HASIBUAN

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana korelasi antara kata riba
dan zakat dalam alquran dan aplikasinya pada konteks sosio-ekonomi dan
keuangan. Sebagai rumusan masalah, ada lima pertanyaan yang dikemukakan
dalam penelitian ini: 1) bagaimana penjelasan kata riba dan zakat yang terdapat
dalam alquran, 2) bagaimana korelasi antara kata riba dan zakat dalam alquran, 3)
bagaimana penjelasan Q.S. Al-Riim/30: 39 yang sesuai dengan konteks sosio-
ekonomi dan keuangan, 4) bagaimana perbedaan antara kata zakat dengan
sedekah dan kata muradif lainnya dengan kedua kata tersebut di dalam alquran,
dan 5) bagaimana korelasi Q.S. Al-Rim/30: 39 dengan ayat-ayat sebelum dan
sesudahnya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, dengan metode
pendekatan tafsir tahlili yang bersifat transdisipliner, dengan teknik analisis
semantik dan munasabah. Adapun sumber penelitian ini adalah berdasarkan data-
data kepustakaan dari alquran, hadis, nas-nas yang bersumber dari buku-buku
induk tafsir, sejak para Mufasir salaf sampai dengan mufasir kontemporer, buku-
buku fikih dan buku-buku linguistik.

Dari data-data yang diperoleh dalam penelitian ini, dapat ditarik lima kesimpulan
utama sebagai hasil penelitian, yaitu: Pertama, secara etimologi ilmu linguistik
riba dan zakat memiliki kesamaan makna, namun dalam istilah alquran memiliki
perbedaan. Makna riba secara etimologi mengandung makna negatif, sedangkan
makna zakat selalu berkonotasi positif. Kedua, korelasi kata riba dan zakat dalam
alquran dapat menjelaskan aplikasi penggandaan pahala dengan rumus
matematika dasar, pahala = niat x amal, dan dapat menjelaskan hadis tentang
seorang wanita tuna susila yang memberi minum seekor anjing, lalu dosa-dosanya
diampuni. Ketiga, penjelasan Q.S. AIl-Ram/30: 39 sangat berkaitan dengan
penjelasan Q.S. Al-Rtm/30: 38, dimana kedua ayat tersebut menjelaskan tentang
konsep solidaritas sosio-ekonomi dan keuangan Islam, dan menjelaskan secara
kongkret 3 (tiga) tujuan ideal kegiatan ekonomi dan keuangan Islam. Keempat,
secara umum pemberian kepada orang lain dapat dikatakan sebagai infak, dimana
infak memiliki makna luas dan makna sempit. Di dalam alquran penjelasan
tentang zakat dan sedekah terkadang memakai kata infak, dan pensyariatan wakaf
hanya ditemukan melalui penafsiran dari hadis. Kelima, Q.S. Al-Ram/30: 30-45
menjelaskan empat hal: 1) menjelaskan tentang prediksi penaklukan sistem
ekonomi dan keuangan ribawi oleh umat Islam, 2) menjelaskan sistem solidaritas
sosio-ekonomi dan keuangan di antara masyarakat melalui sikap ihsan, penunaian
zakat dan peniadaan praktik riba, 3) menjelaskan sistem sosio-ekonomi dan
keuangan Islam yang tangguh dan dampaknya tergantung pada tauhid seseorang,
dan 4) menjelaskan anjuran tetap berpegang teguh kepada agama fitrah manusia
atau ajaran agama Islam.

Kata Kunci: Korelasi, Riba, Zakat, Semantik, Sosio-ekonomi dan Keuangan
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ABSTRACT

CORRELATION ANALYSIS OF RIBA AND ZAKAT
IN KORAN AND ITS APPLICATION
IN SOCIO-ECONOMICS AND FINANCE

KHOIRUDDIN HASIBUAN

This study aims to explain the correlation between the words usury and zakat in
the Koran and its application in socio-economic and financial contexts. As the
formulation of the research problem, there are five questions raised in this study:
1) how is the explanation of the words usury and zakat in the Koran, 2) how is the
correlation between the words usury and zakat in the Koran, 3) how is the
explanation of Q.S. Al-Ram/30: 39 which is in accordance with the socio-
economic and financial context, 4) how is the difference between the words zakat
and alms and other similar words with these two words in the Koran, and 5) how
is the correlation of Q.S. Al-Rtim/30: 39 with the verses before and after it.

This research is a qualitative descriptive research, with a transdisciplinary
approach, with semantic and munasabah analysis techniques. The source of this
research is based on library data from the Qur'an, hadith, and texts sourced from
master books of interpretation from the salaf to contemporary commentators, figh
books and linguistic books.

From the data obtained in this study, five main conclusions can be drawn as a
result of the research, namely: First, etymologically, the linguistics of riba and
zakat have the same meaning, but in terms of the Koran they have differences.
The etymological meaning of riba contains a negative meaning, while the
meaning of zakat always has a positive connotation. Second, the correlation of the
words riba and zakat in the Qur'an can explain the application of reward doubling
with the formula, reward = intention x action, and can explain the hadith about a
prostitute woman, watering a dog after seeing it turning a well on a hot day, then
her sins are forgiven by Allah SWT. Third, the explanation of Q.S. Al-Ram/30:
39 is closely related to the explanation of Q.S. Al-Ram/30: 38, where the two
verses explain the concept of socio-economic solidarity and Islamic finance, and
explain in a concrete way the 3 (three) ideal goals of Islamic economic and
financial activities. Fourth, in general, giving to others can be said as infag. In the
Koran, the explanation of zakat and alms sometimes uses the word infag, and the
law of wakat is only found through the interpretation of the hadith. Fifth, Q.S. Al-
Ram/30: 30-45 explains four things: 1) explaining about the prediction of the
conquest of the usurious economic and financial system by Muslims, 2)
explaining the system of socio-economic and financial solidarity among the
community, 3) explaining the socio-economic and financial system of Islam that
Is robust and its impact depends on ones tawhid, 4) explains the recommendation
to continue to hold deen fitrah or the teachings of Islam.

Keywords: Correlation, Riba, Zakat, Semantics, Socio-economic and Finance
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PEDOMAN TRANSLITERASI
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan

transliterasinya.

Il\ur;l;f Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B be
o Ta T Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J je
d Ha H ha (dengan titik di bawah)
'C Kha Kh ka dan ha
> Dal D de
5 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B) Ra R er
B Zai Z zet
g Sin S es
o Syim Sy es dan ye
B Sad S es (dengan titik di bawah)
0P Dad D de (dengan titik di bawah)
b Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za 4 zet (dengan titik di bawah)
d 'Ain ' Koma terbalik di atas
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t Gain G Ge
] Fa F Ef
) Qaf Q Qi
g Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
O Nun N En
9 Waw W We
0 Ha H Ha
¢ Hamzah ' Apostrof
S Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

a. Vokal tunggal

vocal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ Fathah A a
—_ Kasrah I I

3
Dammah u u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu :

viii



Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
- fathah dan ya ai adani
— fathah dan waw au adan i
Contoh:
— kataba: <<
— fa’ala: J23
— kaifa: «is
c. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama

Huruf Tanda

= fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
T kasrah dan ya 1 i dan garis di atas

’ dammah dan wau i u dan garis di atas
—

Contoh:

gala : J&

rama . A

gila :J#

d. Ta marbiuitah
Transliterasi untuk ta marbitah ada dua:
1) Ta marbitah hidup
ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,

transliterasinya (t).




2) Ta marbutah mati
Ta marbitah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h).

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
—  raudah al-atfal - raudatul atfal: JEBY) &g,
— al-Madinah al-munawwarah : 3 sialldial)

—  talhah: *ala

e. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda tasydid
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddabh itu.

Contoh:
— rabbana : Y,
— nazzala:dJdx
— al-birr : s
— al-hajj : &
— ni’imma: s

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah.

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.
Contoh:

— ar-rajulu: Ja

—  as-sayyidatu: sl

— asy-syamsu: ¢uadd)

— al-galamu: a1
al-jalalu: Jad

g. Hamzah

dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.
Contoh:

ta'khuziina: O93ak
an-nau’: s il
syai’un: s s
inna; &

umirtu; < sl
akala: Jsi

h. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda),

maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau

Xi



harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

I.  Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

—  Wa ma muhammadun illa rasil

— Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi bakkata mubarakan

— Syahru Ramadana al-lazr unzila fihi al-Qur’anu

—  Wa lagad ra’ahu bil ufug al-mubin

— Alhamdu lillahi rabbil @ ‘lamm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital
yang tidak dipergunakan.
Contoh:

—  Nasrun minallahi wa fathun qarib

— Lillahi al-amru jami'an

—  Wallahu bikulli syai’in ‘alim

xii



PERSEMBAHAN

de . N p . - z -
{0 sR I ean @ s YO O
"bahwa manusia hawya memperoleh apa yang telah diusahakannya,” (39)
"bahwa sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya)’ (40)
(An-Najm/53:39-40)

40 e ALBA BTGS2 55,
"Siapa yang tidaR memutuskan (Ssuatu urusan) menurut Retentuan yang
diturunkan Allah, maka mereRa itulah orang-orang Rafir."
(Q.S. Al-Ma'idah/5:44)

) PEPTE S CER NIt S-S T
o S R ALBA BTG SE gy
"Siapa yang tidaR memutuskan (Ssuatu urusan) menurut Retentuan yang
diturunkan Allah, maka mereRa itulah orang-orang zalim."

(Q.8. ALMa'idak/5:45)

o 55 R AL LKL 5.
'Siapa yang tidaR memutuskan (Ssuatu urusan) menurut Retentuan yang
diturunkan Allah, maka mereRa itulah orang-orang fasik."
(Q.S. Al-Ma'idah/5:47)

Menjadi ‘cerdas’ bukanlah suatu pilihan. Tapi merupakan suatu Rewajiban
mutlak yang tidak bisa ditawar. Karena itu Kita diwajibkan untuk menuntut
ilmu dari lahir hingga menghembuskan nafas terakhir.

(Rbocnaddin Hasibuan)

UWtuls:

Sang Matia Pengasiti dan Mata Penyayang

Redua Orang Tua yany Tenbasit dan Tervayang

(F. Al Watal Fasibuan, M. Pd. daun #j. Macdewani Farnathap, S.Pd.)
Totncu yang Terkasch dan Tensayany

(Aina Nasation, S.7P.)

Anak- analblu yang Terkasit dan Tevvayany

Ritoinotun Fisan Fasibuan, Nusaybat RKhawla Hasibuan, daw Shofiyyat Fasibuan)
Al adibles gang b basili dan b cagange

(swarndin, Farie Fadhila, Humad Swhainc dan Yeui Hidayat Sarc)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penafsiran para mufasir salaf, khalaf dan kontemporer terhadap ayat-ayat
riba di dalam alquran, terkesan diulang-ulang dan tidak sesuai dengan konteks
sosio-ekonomi dan keuangan. Misalnya dalam menafsirkan Q.S. Al-Ram/30: 39,
mayoritas Mufasir menafsirkannya dalam pengertian kebahasaannya. Penafsiran
mereka hanya seputar tentang makna riba sesuai dengan konteks
asbabunnuzulnya, yang bermakna hadiah, pemberian, balas jasa, donasi dan
makna muradif lainnya dengan makna pemberian, bukan menjelaskan tentang
hukum melakukan riba. Walaupun ada sebagian mufasir, yang memaknai riba
dengan praktik riba pada konteks masyarakat Arab Mekkah pada saat itu. Begitu
juga dengan pemaknaan kata zakat pada Q.S. Al-Ram/30: 39, ada yang
memaknainya dengan sedekah dan ada juga yang memaknainya dengan makna
kata zakat itu sendiri.

Selain itu, para Mufasir salaf, khalaf, dan kontemporer, juga tidak

membahas tentang korelasi antara kata riba dan zakat yang terdapat pada

Imam Al-Sa’labi, Al-Kasyf wa al-Bayan al-Ma'rif: Tafsir al-Sa’labi, ed. Imam Abi
Muhammad bin ‘Asyir dan Nazir al-Sa’idi, (Beirtit: Dar Ehia al-Tourath al-Arabi, 2002), jilid
VII, h.304. Lihat juga: Burhan al-Din Abi al-Hasan Ibrahim bin Umar Al-Biga’i, Nazmu al-Durar
fi Tanasubi al-Ayat wa al-Suar, (Kairo: Dar al-Kutub al-Islami, tt), jilid XV, h. 100. Lihat juga:
Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Adzimi, ed. Mustafa al-Sayyid Muhammad et. al., (Giza:
Muassasah Qurtubah dan Maktabah Aulad al-Syaikh li al-Turats, 2000), Jilid XI, h. 32. Lihat
juga: Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Kairo: Syirkah Maktabah Wa Mattba’ah
Musttafaa al-Baabi al-Halabi wa Aulaaduhu bi Mishr, 1946), jilid XXI, h. 52-53. Lihat juga: Ibnu
‘Atiyyah, al-Mukarrar al-Wajiz, fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ed. Abdul Salam Abdul Syafi
Muhammad, (Beirait: Dar al-Kotob al-limiyah, 2001), jilid 1V, h. 339. Lihat juga: Al-Qurtubi, al-
Jami’ li Ahkam al-Qur’an wal Mubayyin lima Tadammanahu min al-Sunnah wa Ay al-Furqan, ed.
Abdullah Abdul Muhsin al-Turk et. al., (Beirut: Al-Resalah Publishers, 2006), jilid XVI, h. 437-
438. Lihat juga: Abu al-Qasim Mahmiud bin Umar al-Zamakhsyari, Al-Kassyaf ‘an Haqd’igi
Gawamidi al-Tanzil wa ‘Uyini al-aqgawil fi Wujithi al-Ta 'wil, ed. ‘Adil Ahmad Abdul Maujud, et.
al., (Riyad: Maktabah ‘Abikan, 1998), jilid 1V, h. 580-581. Lihat juga: Jalaluddin al-Suyuti, al-
Durru al-Mansur fi al-Tafsir bi al-Ma’sur, ed. Abdullah bin Abdul Muhsin al-Turk, (Al-
Muhandisin: Hijr, 2003), Jilid XI, h. 602-604. Lihat juga: Al-Fakhr al-Razi, al-Tafsir al-Fakhr al-
Razi; al-Musytahir bi al-Tafsir al-Kabir wa mafatih al-Gaib, (Beirat: Dar al-Fikr, 1981), jilid
XXV, h. 127. Lihat juga: At-Tabari, Tafsir al-Tabari; Jami’ al-Bayan ‘an Ta 'wili ayyi al-Qur’an,
ed. Abdullah bin Muhsin al-Turk, (Kairo: Hijr, 2001), jilid XVI1II, h. 508. Lihat juga: Quraish
Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), jilid XI, h. 39. Lihat juga: Hamka, Tafsir
Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), jilid VI, h. 89.



alquran, dan aplikasinya dalam konteks sosio-ekonomi dan keuangan
kontemporer, begitu juga makna muradif kata zakat, sehingga permasalahan-
permasalahan tersebut patut dikaji secara mendalam.

Dalam menafsirkan Q.S. Al-Ram/30: 39, Sa’id bin Jubair (w. 95 H),
Mujahid (w. 104 H), Taas (w. 106 H), Qatadah (w. 117 H) dan Al-Dihak (w. 64
H) menjelaskan bahwa ayat tersebut berkenaan dengan seorang laki-laki
memberikan donasi dan hadiah agar mendapatkan ganjaran yang lebih banyak
dari apa yang diberikan.2 Lain halnya dengan Al-Sa’labi (w. 427 H), ia
berpendapat bahwa ayat tersebut menjelaskan tentang seseorang yang bekerja
untuk orang lain, lalu mereka berdagang ke negeri orang, dan mendapatkan
keuntungan dari perniagaan tersebut. Dari keuntungan yang ada, Pedagang
tersebut memberikan upah kepada pekerjanya karena telah membantunya dalam
berdagang, bukan karena mengharapkan Rida Allah SWT. Sedangkan menurut
Al-Nakh’i (w. 71 H), bahwa maksud Q.S. Al-Ram/30: 39 menjelaskan tentang
seseorang yang hidup di zaman jahiliah, yang memberikan sebagian harta
bendanya kepada kaum kerabatnya, dengan tujuan untuk menjadikannya kaya.
Sedangkan Al-Suddi (w. 127 H) menyatakan bahwa Q.S. Al-Ram/30: 39
menceritakan tentang keadaan Bani Sagif yang melakukan praktik riba.?

Selain itu, Al-Biga’i (w. 885 H) ikut menjelaskan bahwa setiap tambahan
yang diambil seseorang yang melakukan riba, maka harta yang dihasilkan dari
riba tersebut tidaklah suci dan berkembang di sisi Allah SWT. Tidak juga berkah
serta tidak ada wujudnya walaupun kelihatan banyak. Sedangkan harta yang
dikeluarkan zakatnya, dapat menyucikan harta dan raga dari kotoran, serta
membersinkan akhlak dari segala bentuk perbuatan tercela. Mereka yang
mengeluarkan zakatnya, maka akan dilipat gandakan pahalanya selama di dunia,
lalu dijaga dan diberkahi harta bendanya, kemudian di akhirat nantinya ia akan
mendapatkan ganjaran yang sangat banyak, bisa mencapai sepuluh kelipatan atau

mencapai kelipatan yang tidak terhingga.*

2Imam Al-Sa’labi, Al-Kasyf wal Bayan, jilid V11, h.304. Lihat juga: Al-Biga’i, Nazmu al-
Durar, jilid, 15, h. 100. Lihat juga: Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Adzimi, Jilid XI, h. 32.

3Ibid.

4 Ibid., Al-Biqa’i, Nazmu al-Durar, jilid XV, h. 101-102.



Dalam hal ini Ibnu Abbas (w. 68 H) berkata: “Riba ada dua jenis. Riba
yang tidak diperbolehkan yaitu riba buyz’, dan riba yang diperbolehkan yaitu
hadiah yang diberikan seseorang kepada orang lain dengan tujuan agar ia
mendapatkan nilai lebih dan ganjaran yang berlipat ganjar darinya. Kemudian ia
membacakan ayat di atas”.® Lalu ‘Ikrimah juga berkata: “Riba ada dua jenis. Riba
Halal dan Riba Haram. Riba Halal adalah Riba yang dihasilkan dari hadiah
yang diberikan kepada orang lain dengan tujuan untuk mendapatkan yang lebih
baik darinya.”.

Al-Qurtubi (w. 671 H) juga menukilkan penjelasan Imam Ali r.a. yang
membagi pemberian hadiah kepada tiga kondisi. Kondisi pertama memberikan
hadiah untuk mengharapkan rida Allah SWT dan ganjaran dari-Nya. Kondisi
kedua memberikan hadiah untuk ria dan mendapatkan pujian. Kondisi ketiga
memberikan hadiah untuk mendapatkan balasan dari orang yang menerima hadiah
tersebut. Pada kondisi pertama, maka seseorang akan mendapatkan ganjaran di
sisi Allah SWT. Sedangkan pada kondisi kedua, maka si pemberi hadiah tidak
mendapatkan apa pun dari hadiahnya yang diberikan kepada orang lain, baik di
dunia maupun di akhirat. Sedangkan pada kondisi ketiga, si Pemberi Hadiah dapat
mengambil kembali hadiahnya.’

Al-Suyuti (w. 911 H) menyimpulkan bahwa ada beberapa makna dari
klausa Q.S. Al-Rim/30: 39 yang berbunyi “Dan sesuatu riba (tambahan) yang
kamu berikan”, di antaranya adalah: Pertama, bahwa maksudnya menjelaskan
tentang suatu pemberian yang diberikan kepada orang lain, dengan tujuan agar
mendapatkan balasan dari pemberian tersebut, yang nilainya lebih besar dari apa
yang telah diterima sebelumnya. Kedua, bahwa maksud riba dalam ayat ini adalah
hadiah. Ketiga, pemberian yang mengharapkan balasan yang lebih baik dari apa
yang diberi. Keempat, sesuatu yang diberi dengan harapan untuk mendapatkan
ganjaran di dunia, maka perilaku terebut tidaklah mendapatkan ganjaran. Kelima,
bahwa makna riba pada Q.S. Al-Ram/30: 39 adalah riba halal, seperti

menghadiahkan sesuatu dengan tujuan untuk mendapatkan pengganti yang

5 Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Adzimi, jilid X1, h. 32.
& Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, jilid XXI, h. 52-53.
"Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam, jilid XV, h. 437-438.



nilainya lebih besar dan lebih baik dari yang dihadiahkan. Tentunya praktik
seperti ini tidak mendatangkan ganjaran. Terkhusus untuk Rasulullah SAW,
praktik seperti ini dilarang untuk dilakukan, berdasarkan firman Allah SWT dalam
Q.S. Al-Mudassir/74: 6. Keenam, bahwa maksud ayat ini adalah suatu pemberian
kepada orang lain dengan harapan balas budi yang nilai pengembaliannya
bertambah dari apa yang diberi, maka hal tersebut tidaklah bertambah di sisi Allah
SWT. Sedangkan pemberian yang tulus karena Allah SWT, maka akan
mendapatkan ganjaran yang berlipat ganda dari Allah SWT.?

Adapun makna zakat pada Q.S. Al-Ram/30: 39 menurut lbnu Abbas (w.
68 H),° al-Fakhr al-Razi (w. 543/544 H),*® Al-Qurtubi (w. 671 H),** Al-Biqa’i (w.
885 H),*? al-Maraghi (w. 1371 H),** Al-Suyuti (w. 911 H),** dan Zamakhsyari (w.
538 H),™ adalah sedekah, dan menurut Ibnu Katsir (w. 774 H),* Tsa’labi (w. 427
H),"” Ibnu ‘Atiyyah (w. 546 H),*® adalah Zakat. Menurut para ulama tersebut jika
seseorang ingin pahalanya dilipat gandakan, maka ia harus mengeluarkan sedekah
ataupun zakat dari hartanya. Menurut Al-Qurtubi (w. 671 H), bahwa makna kata
berlipat ganda di sini ada dua. Pertama berlipat ganda kebaikan yang didapat,
kedua berlipat gandanya kebaikan dan nikmat yang diperoleh. *°

Secara umum penafsiran ulama salaf, khalaf dan kontemporer terhadap
Q.S. Al-Rum/30: 39, dapat dilihat dari table berikut ini:

8Al-Suyiti, al-Durru al-Mansur, jilid XI, h. 602-604.

® Al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam, jilid XVI, h. 441.

10 Al-Fakhr al-Razi, al-Tafsir al-Fakhr al-Razi, jilid XXV, h. 127.
1At-Tabari, Tafsir al-Tabari, jilid XV1I1, h. 508.

12A1-Biga’i, Nazmu al-Durar, jilid XV, h. 101.

BBAhmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, jilid XXI., h. 53,
14Jalal al-din al-Suyiti, al-Durru al-Mansir, jilid X1, h. 604.
15Al-Zamakhsyari, Al-Kasysydaf, jilid IV, h. 580.

®Tbnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Adzimi, jilid X1,h. 32.
YImam Sa’labi, Al-Kasyf wa al-Bayan, jilid VII, h. 304.

Bbnu ‘Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jilid 1V, h. 339.
BAl-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam, jilid XVI, h. 441.



Tabel 1 Penafsiran Ulama Salaf, Khalaf dan Kontemporer terhadap Q.S. Al-

Riaim/30: 39
No Judul Peneliti Tafsir Q.S. Al-Riim/30:39
Tafsir

1 Tafsir al- | Ibnu Jarir [1. Menjelaskan tentang makna dari frasa dan klausa Q.S. Al-
Tabari al-Tabari Ram/30: 39 dengan menggunakan analisis kebahasaan
Jami’ al- | (Wafat (lugawi);
Bayan 310H) |2. Menjelaskan riwayat-riwayat dengan analisis bi al-Ma sir
‘an dari para sahabat dan tabiin mengenai makna Q.S. Al-
Ta’wili Ruam/30: 39. Yaitu tentang donasi, pemberian, hadiah, dan
Ay al- hibah dengan harapan balasan yang lebih banyak dari
Qur’an penerimanya.

3. Menjelaskan tentang asbabunnuzul Q.S. Al-Ram/30: 39
kepada seorang majikan yang memberikan upah kepada
pegawai atau karyawannya yang tidak diniatkan untuk
mencari keridaan Allah SWT, tapi karena mendapatkan
keuntungan dari perjalanan dagang mereka.

4. Menjelaskan bahwa ayat ini turun kepada seseorang yang
memberikan bantuan kepada kerabatnya agar menjadikan
kerabatnya kaya raya.

5. Menjelaskan tentang giraat;

6. Menjelaskan bahwa makna riba pada Q.S. Al-Rim/30: 39
adalah hibah dan makna zakat adalah sedekah yang diambil
dari riwayat Ibnu Abbas (w. 68 H), dan Mujahid (w. 104 H).

2 Al- Al- 1. Menjelaskan perbedaan pendapat para Ahli Tafsir mengenai
Kasyfu Sa’labi makna Q.S. Al-Rim/30: 39. Di antaranya:
wa  al- | (Wafat a. Ada yang berpendapat Q.S. Al-Ram/30: 39 turun karena
Bayan al- | 427 H) seseorang yang memberikan donasi, dan hadiah kepada
Ma’raf orang lain dengan mengharapkan adanya pengembalian
Tafsir Al- yang nilainya lebih besar dari yang diberi. Perilaku
Sa’labi seperti ini dinamakan riba halal yang tidak berdosa dan

tidak berpahala.

b. Sedangkan Al-Sa’labi (w. 427) menyatakan Q.S. Al-
Ram/30: 39 turun karena seorang majikan yang
memberikan upah kepada karyawannya yang tidak
diniatkan untuk mencari keridaan Allah SWT, tapi
karena mendapatkan keuntungan dari perjalanan dagang
mereka.

c. Ada juga yang menjelaskan bahwa ayat ini turun kepada
seseorang yang memberikan bantuan kepada kerabatnya
agar menjadikannya kaya raya. Ada lagi yang
mengatakan ayat ini turun kepada Bani Saqif yang
melakukan praktik riba.

2. Menjelaskan makna (0 sizadll)

3 Tafsir al- | Al- Penjelasannya hanya mengenai perbedaan bacaan dan makna
Bagawi Bagawi ayat secara global
Ma’alim | (Wafat
al-Tanzil | 516 H)

4 Al- Al- 1. Menjelaskan turunnya Q.S. Al-Ram/30: 39 karena Bani
Kasysyaf | Zamakhs Sagif yang melakukan riba;
‘an yari 2. Menjelaskan dua jenis riba. Riba Haram dan Riba Halal.
Haqa@’iq (Wafat Riba halal seperti memberikan hibah atau hadiah untuk
Gawamid | 538 H) mendapatkan penggantinya yang lebih baik. Sedangkan riba
al-Tanzil haram seperti kredit dengan pengembalian yang lebih




wa banyak dari nominal kredit atau kredit yang mengambil
‘Uytini manfaat darinya.
al-Aqawil
fi Wujthi
al-Ta’wil
5 Ahkam Ibnu 1. Menjelaskan asbabunnuzul Q.S. AIl-Ram/30: 39, di
al-Qur’an | ‘Arabi antaranya:
(Wafat a. Tentang seseorang yang memberikan hibah dengan
543 H) mengharapkan pengembalian yang lebih baik;
b. Tentang pemberian seorang majikan kepada pembantunya
yang tidak diniatkan untuk Allah SWT
c. Tentang pemberian seorang kerabat untuk menjadikannya
kaya bukan untuk niat mencari rida Allah SWT
2. Menjelaskan hukum hibah.
6 Al- Ibnu 1. Menjelaskan tentang gira at;
Muharrar | Atiyyah |2. Menjelaskan tentang asbabunnuzul Q.S. Al-Ram/30: 39,
al-Wajiz | al- yang terkait dengan hibah dengan mengharapkan balasan
fi Tafsir | Andalusi pemberian yang lebih banyak dari yang dihibahkan;
al-Kitab (wafat  [3. Penjelasan selanjutnya tentang makna dari potongan frasa
al-Aziz 546 H) dan klausa Q.S. Al-Ram/30: 39.
7 Tafsir al- | Muham Penjelasan ayat ini bersifat ijmali. Dimana al-Razi (w. 543/544
Fakh al- | mad al- | H) menyatakan bahwa jika seseorang meminta satu dengan
Razi al- | Razi mengharap pengembaliannya menjadi dua, maka bagi Allah
Syahir bi | Fakh al- | SWT hal tersebut tidak akan menambah harta kekayaannya.
al-Tafsir | Razi Sedangkan zakat yang kalian berikat, itulah yang akan
al-Kabir (Wafat berkembang di sisi-Nya SWT. Dimana pahalanya akan
wa 543/544 | diberikan minimal sepuluh Kali lipat dari yang nilai zakat yang
Mafatih H) dikeluarkan.
al-Gaib
8 Al-Jami’ | Al- Terdapat empat permasalahan dalam penafsiran Q.S. Al-
li Ahkam | Qurtubi Ruam/30: 39. Pertama tentang penjelasan (1) gira’at, (2) makna
al-Qur’an | (Wafat riba adalah tambahan, riba halal dan riba haram, hadiah dengan
wa al- | 671 H) harapan pengembalian yang lebih baik, dan (3) asbabunnuzul
Mubayyi Q.S. Al-Ram/30: 39. Kedua penjelasan tentang perbedaan
n lima ulama mengenai hukum seseorang memberikan hibah dengan
Tadamma mengharapkan pengembalian darinya. Ketiga penjelasan Imam
nahu min Ali r.a. tentang tiga kondisi hibah yang diberikan seseorang
al- kepada orang lain. Yaitu (1) mengharapkan rida Allah SWT
Sunnah yang kemudian akan mendapatkan pahala atas hibahnya, (2)
wa Ay al- mengharapkan pujian dari orang lain, dan ria dengan apa yang
Furgan diberi, dan (3) mengharapkan balasan dari orang yang diberi
hibah. Keempat penjelasan tentang gira’atr dan makna
frasa/klausa “)sod”, “dl xie | g N8 385 e aidle Lag” | dan
0 sizaaall”,
9 Tafsir al- Ibnu Menjelaskan tentang frasa dan klausa yang terdapat pada ayat
Qur’an Katsir | ini secara ijmali. Sama seperti penjelasan tafsir-tafsir
Al- (Wafat | sebelumnya. Tidak ada penafsiran baru dari Ibnu Katsir (w. 774
Adzim 774 H) | H) terhadap ayat ini.
10 | Nazmu Al-Biqa’i | Menjelaskan tentang frasa dan klausa yang terdapat pada ayat
al-Durar (wafat | ini secara ijmali. Sama seperti penjelasan tafsir-tafsir
fi Tana 885 sebelumnya. Tidak ada penafsiran baru dari Al-Biga’i (885
sub  al- | H/1480 | H/1480 M) terhadap ayat ini.
‘Ayar wa M)
al-Suar
11 | Al-Durru Al- Menjelaskan tentang dua jenis riba dan makna zakat adalah




al- Suyati | sedekah. Adapun dua jenis riba tersebut adalah riba yang
Mansar f | (Wafat | diperbolehkan atau riba halal seperti memberikan hadiah,
al-Tafsir 911 H) | donasi, dan pemberian lainnya dengan harapan mendapatkan
bi al- ganti yang lebih baik darinya dan 2) riba yang tidak
Ma’sir diperbolehkan.
12 Fath al- | Al- 1. Menjelaskan tentang perbedaan bacaan;
Qadir al- | Syaukani |2. Menjelaskan makna frasa dan klausa;
Jami’ (wafat 3. Menjelaskan tentang makna riba, yang penjelasannya sama
Baina 1250 dengan penjelasan tafsir sebelumnya.
Fannai al- | H/1834
Riwayat | M)
wa  al-
Dirayat
min ‘Ilmi
al-Tafsir

13 Tafsir al- | Al- 1. Almaraghi (w. 1945 M) menjelaskan kosa kata riba, zakat,
Maraghi | Maraghi al-Mudifin, dan klausa fala yarbu ‘indalladh;

(Wafat 2. Menjelaskan makna global dan korelasi dengan Q.S. Al-
1945 M) Ram/30: 38

3. Menjelaskan tentang frasa dan klausa yang terdapat pada
ayat ini secara global (ijmali). Sama seperti penjelasan
tafsir-tafsir sebelumnya. Tidak ada penafsiran baru dari al-
Maraghi terhadap ayat ini.

14 Tafsir fi | Sayyid 1. Sayyid Qutb (w. 1386 H/1966M) menafsirkan Q.S. Al-
Zhilal al- | Qutb Ram/30: 39, dan korelasinya dengan ayat sebelumnya;
Qur’an (Wafat 2. Sayyid Qutb (w. 1386 H/1966M) menjelaskan bahwa

1386 Allah-lah pemilik tunggal dari harta para hamba-hambanya.

H/1966 Karena itu dalam harta mereka terdapat hak orang lain, yang

M) dalam Q.S. Al-Rum/30: 38 disebutkan bahwa ada kerabat
dekat mereka, hak orang miskin dan hak ibnu sabil. Selama
harta tersebut adalah milik Allah SWT, maka manusia yang
dititipkan harta dari-Nya, wajib tunduk terhadap ketentuan-
ketentuan-Nya. Baik dalam ketentuan kepemilikan harta
tersebut, pengembangannya, dan pemanfaatannya. Manusia
tidak boleh sesukanya dalam memanfaatkan harta yang
dititipkan kepadanya.

3. Menjelaskan tentang sebagian golongan orang yang
berusaha untuk menginvestasikan hartanya kepada orang
kaya, agar hartanya kembali lagi kepadanya dengan berlipat
ganda. Perilaku seperti ini dicela Allah dalam ayat
setelahnya, yaitu pada Q.S. Al-Rum/30: 39.

4. Setelah menjelaskan tentang perilaku yang salah dalam

investasi harta, maka Allah menjelaskan tentang cara
menginvestasikan harta yang mendatangkan hasil yang
berlipat ganda. Yaitu dengan cara memberikan bantuan
kepada orang lain, dengan niat semata-mata hanya untuk
mengharapkan rida ilahi, bukan untuk mengharapkan dan
menunggu pengembalian dari orang lain.

Sumber: dari berbagai buku tafsir diolah, 2022




Dari penafsiran-penafsiran di atas dapat diketahui bahwa kata riba
ditafsirkan dengan makna hadiah, pemberian, balas jasa, donasi dan makna
muradif lainnya dengan makna pemberian. Walaupun sebagian mufasir tidak
menafsirkannya dengan makna tersebut. Sebagian mufasir tersebut memilih untuk
memaknai kata riba dengan makna riba secara terminologi fikih. Begitu juga
dengan pemaknaan kata zakat, mayoritas mufasir memaknainya dengan sedekah
dan sebagian lainnya memaknainya dengan kata zakat. Dapat disimpulkan bahwa
penafsiran mayoritas mufasir terhadap Q.S. Al-Ram/30: 39, tidaklah jauh berbeda
antara satu dengan yang lainnya, penafsiran mereka terkesan diulang-ulang, dan
tidak ditemukan hal yang dapat diaplikasikan sesuai konteks sosio-ekonomi dan
keuangan saat ini.

Begitu juga halnya dengan penafsiran tentang ayat-ayat sebelum dan
sesudah Q.S. Al-Ram/30: 39, tidak ditemukan hal yang dapat diaplikasikan sesuai
dengan konteks sosio-ekonomi dan keuangan saat ini. Misalnya Al-Fakhr al-Razi
(w. 543/544 H) dalam kitab tafsirnya, ia menjelaskan tentang tiga golongan yang
harus diperhatikan oleh umat Islam. Penyebutan tiga golongan dalam Q.S. Al-
Ram/30: 38, merupakan bentuk pengkhususan dari delapan golongan yang wajib
dizakati. Tiga golongan tersebut merupakan golongan yang wajib diperlakukan
dengan baik oleh siapa pun, apakah itu golongan orang yang memiliki harta
berlebih atau golongan yang tidak memiliki harta. Memperhatikan mereka dapat
berupa memberikan zakat atau memberikan sesuatu apa pun yang bermanfaat bagi
mereka. Pemberian hak tiga golongan tersebut, merupakan bentuk simpati atau
bentuk kemurahan hati kepada mereka.?’ Adapun penjelasan mufasir seperti Al-
Tabari (w. 310 H),%! Tbnu ‘Atiyyah (w. 546 H),*? Al-Biga’i (w. 885 H),2
Almaraghi (w. 1371 H),?* Sayyid Qutb (w. 1386 H),? terhadap Q.S. Al-Riim/30:
38, hanya sekedar menjelaskan tentang anjuran untuk membantu kerabat dekat,

orang miskin, dan ibnu sabil.

2Al-Fakhr al-Razi, al-Tafsir al-Fakhr al-Razi, jilid XXV, h. 125.

2LAl-Tabari, Tafsir al-Tabari, jilid XVII1, h. 502.

ZTbnu ‘Atiyyah, al-Mujarrar al-Wajiz, jilid 1V, h. 338-339.

ZBAl-Biga’i, Nazhmu al-Durar, jilid XXI, h. 98-100.

2Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, jilid XXI., h. 51-52.

2Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur’an, cet. 32, (Kairo: Dar al-Syurug, 2003), jilid V, h. 2772.



Tidak hanya itu, penafsiran-penafsiran terhadap Q.S. Al-Ram/30: 33-37,
juga tidak ditemukan hal yang dapat diaplikasikan sesuai dengan konteks sosio-
ekonomi dan keuangan saat ini. Dimana inti dari penafsiran para Mufasir seperti
Al-TabarT (w. 310 H),%® Al-Biqa’i (w. 885 H),?" Al-Fakhr al-Razi (w. 543/544
H),% Al-Zamakhsyari (538 H),?® Almaraghi (w. 1371 H),%° dan Sayyid Qutb (w.
1386 H),*! adalah menjelaskan tentang keadaan orang-orang musyrik yang
ditimpa suatu bahaya, ataupun kesusahan hidup. Q.S. Al-Ram/30: 33-37
menggambarkan keadaan mereka yang hanya kembali kepada jalan tauhid, dan
meminta pertolongan kepada Allah SWT., ketika dalam keadaan susah dan sedang
menghadapi mara bahaya. Begitu kesusahan hidup dan bahaya tersebut diangkat,
atau mereka dalam keadaan mendapatkan kenikmatan, lalu mereka pun kembali
seperti sedia kala. Selanjutnya para mufasir tersebut menjelaskan bahwa Allah
SWT mengetahui keadaan mereka tersebut, dan sengaja membiarkan mereka
tenggelam dalam kemusyrikan. Kelak akan datang suatu masa, dimana mereka
akan mendapatkan balasan dari apa yang mereka perbuat dari kekufuran dan
kemusyrikan yang ada. Selain itu, Allah SWT menyatakan bahwa Dia tidak
pernah menurunkan kepada mereka sebuah kitab, yang membenarkan perbuatan
menyimpang tersebut, yang mereka yakini ada kebaikan darinya. Perbuatan-
perbuatan syirik mereka, hanyalah perbuatan yang menurutkan kehendak hawa
nafsu belaka. Selanjutnya Allah SWT menerangkan, bahwa diri-Nya lah yang
Maha Pemberi Rezeki, dan satu-satunya yang memiliki otoritas dalam
mendistribusikannya, sedangkan kaum musyrik tidak dapat menyaksikan ataupun
mengetahui hal tersebut.

Sama halnya dengan penafsiran Q.S. Al-Rum/30: 33-37, penafsiran-
penafsiran terhadap Q.S. Al-Ram/30: 30-32, juga tidak ditemukan hal yang dapat

diaplikasikan sesuai dengan konteks sosio-ekonomi dan keuangan saat ini, dimana

BAl-Tabari, Tafsir al-Tabari, jilid XVI1II, h. 499-502.

2Al-Biqa’i, Nazhmu al-Durar, jilid XXI, h. 91-93.

28 Al-Fakhr al-Razi, al-Tafsir al-Fakhr al-Razi, jilid XXV, h. 122.
2Al-Zamakhsyari, Al-Kasysydatf, jilid 1V, h. 579-580.

%Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, jilid XXI, h. 48-50.
31Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur an, jilid V, h. 2770-2772.
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Al-TabarT (w. 310 H),%? Al-Bagawi (w. 516),% Al-Fakhr al-Razi (w. 543/544 H), Al-
Biqa’i (w. 885 H),** dan A-Maraghi (w. 1371 H),*® menjelaskan bahwa khitab
Allah kepada Rasulullah SWT pada ayat tersebut, bertujuan agar Rasulullah SWT
selalu istikamah di jalan agama Allah SWT berdasarkan fitrah dari-Nya SWT
yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Allah menjelaskan bahwa
fitrah tersebut adalah akidah yang tidak dapat berubah dengan adanya perbedaan
kelompok-kelompok agama yang ada. Q.S. Al-Rim/30: 30-32 meneguhkan
kekuasaan Allah SWT, yang tidak dapat ditandingi oleh siapa pun juga. Hati yang
selalu istikamah di jalan-Nya akan selalu menerima fitrah-Nya SWT, sedangkan
hati yang telah menyimpang dari fitrah-Nya, tidak akan memiliki kekuasaan untuk
melawan fitrahnya, karena pada hakikatnya fitrah manusia dan hakikat agama
merupakan satu kesatuan dari ciptaan Allah SWT.

Sama halnya penjelasan mayoritas mufasir terhadap ayat-ayat sebelum
Q.S. Al-Ram/30: 39 di atas, pada ayat-ayat setelah Q.S. Al-Riim/30: 39, juga
tidak ditemukan hal yang dapat diaplikasikan sesuai dengan konteks sosio-
ekonomi dan keuangan saat ini. Misalnya penafsiran Q.S. Al-Ram/30: 40, lbnu
‘Atiyyah,®® Al-Tabar1,®*" Al-Biqa’i,®® dan Sayyid Qutb,*® hanya berbicara
mengenai kekuasaan Allah SWT yang telah menciptakan manusia dengan takdir
tidak memiliki sesuatu, kemudian dibagikanlah rezeki kepadanya yang terbatas
jumlahnya, diberikan jasmani yang sehat, akal, kekuatan dan lain sebagainya, lalu
apa yang diberikan tersebut diambil kembali dengan mematikannya, dan
kemudian menghidupkannya kembali di hari kemudian. Perbuatan-perbuatan
tersebut merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah SWT, yang mudah bagi-Nya
SWT untuk melakukannya, namun tidak ada satu pun makhluk di alam semesta

ini yang dapat melakukannya.

32Al-Tabari, Tafsir al-Tabari, jilid XVI1II, h. 492.499

BAl-Bagawi, Tafsir al-Bagawi, jilid V11, h., 270.

3Al-Biqa’i, Nazhmu al-Durar, jilid XXI, h. 83-86.

%Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, jilid XXI, h. 45-47.
%Tbnu ‘Atiyyah, al-Mujarrar al-Wajiz, jilid 1V, h. 339-340.
STAl-Tabari, Tafsir al-Tabari, jilid XVI1II, h. 508-509.

3Al-Biga’i, Nazhmu al-Durar, jilid XXI, h. 102-104.

39Sayyid Quth, F1 Zilal al-Qur’an, h. 2772,
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Begitu juga dengan Q.S. Al-Rim/30: 41-42, tidak ditemukan hal yang
dapat diaplikasikan sesuai dengan konteks sosio-ekonomi dan keuangan saat ini.
Dimana Al-Fakhr al-Razi,*® Al-Tabari,** Ibnu ‘Atiyyah,*? Al-Bagawi,*® Al-
Zamakhsyari,** Al-Biqa’i,”® Al-Maraghi, ¢ dan Sayyid Qutb,*” menjelaskan
tentang beberapa pendapat mengenai adanya kerusakan di darat maupun di laut
sesuai dengan koteks ayat pada saat itu, yang disebabkan adanya maksiat yang
telah dilakukan orang-orang terdahulu. Selain itu juga menjelaskan tentang
makna al-barru dan al-bairu sesuai dengan konteks ayat yang diambil dari
beberapa riwayat, seperti riwayat Mujahid, ‘lkrimah, Qatadah dan lain
sebagainya. Setelah itu Allah SWT memerintahkan kepada orang-orang musyrik
untuk bepergian di atas muka bumi, dan melihat permukiman yang telah
dihancurkan akibat dari kufur kepada Allah SWT, mendustai rasul-rasul-Nya, dan
termasuk mendustai Rasulullah SAW. Allah SWT menegaskan bahwa kerusakan-
kerusakan tersebut merupakan akibat dari perbuatan yang telah menyekutukan-
Nya.

Sama halnya dengan penafsiran Q.S. Al-Ram/30: 41-42, tidak ditemukan
hal yang dapat diaplikasikan sesuai dengan konteks sosio-ekonomi dan keuangan
saat ini pada Q.S. Al-Rim/30: 43-45. Dimana Al-Tabari,®® Al-Biga’i,*
Almaraghi,®® dan Sayyid Qutb,%* menjelaskan inti dari Q.S. Al-Riim/30: 43-45
adalah terkait dengan orang kafir yang akan menanggung sendiri akibat
kekafirannya. Namun orang yang beramal saleh, dengan mengikuti perintah Allah
SWT dan menjauhi apa yang dilarang, maka ia akan selamat dari azab-Nya. Pada
saat itu, Allah SWT telah menyiapkan untuk dirinya tempat yang menyenangkan,

yang menurut beberapa riwayat tempat tersebut adalah di alam kuburan nanti.

YAl-Fakhr al-Razi, al-Tafsir al-Fakhr al-Razi, jilid XXV, h. 128-129.
ALAl-Tabari, Tafsir al-Tabari, jilid XVI1II, h. 509-511.

“2Ibnu ‘Atiyyah, al-Mufkarrar al-Wajiz, jilid 1V, h.340.
BAl-Bagawi, Tafsir al-Bagawr, jilid VI, h. 274.
#Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf, jilid IV, h. 58.

“Al-Biqa’i, Nazhmu al-Durar, jilid XXI, h. 102-106.

% Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, jilid XXI, h. 55.
47Sayyid Qutb, Fr Zilal al-Qur’an, h. 2773.

®Al-Tabari, Tafsir al-Tabari, jilid XVIII, h. 514-517.

4Al-Biqa’i, Nazhmu al-Durar, jilid XXI, h. 108-111.

%Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, jilid XXI, h. 56-58.
S1Sayyid Quth, F7 Zilal al-Qur’an, h. 2773.
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Selain itu, orang itu akan dianugerahi balasan di dunia dari amal amal saleh yang
dilakukannya. Allah menegaskan bahwa Dia sangat menyukai orang yang beramal
saleh tersebut dan Dia tidak menyukai orang-orang kafir.

Jika merujuk kepada sejarah, sebenarnya tidak semua sahabat sependapat
tentang keharaman semua jenis riba. Seperti pendapat Ibnu Abbas yang bersumber
dari Usamah bin Zaid bin Argom, yang mengatakan bahwa jenis riba yang
diharamkan adalah riba nasi’a%.>? Jabir bin Zaid mengatakan bahwa hingga akhir
hayatnya, Ibnu Abbas tidak menarik pendapatnya tersebut. Walaupun demikian
kontroversi pendapat Ibnu Abbas ini disudahi dengan ijmak tabiin bahwa riba
buys’ dan riba gard adalah haram.>

Jika dilihat dari asbabunnuzulnya, maka dapat diketahui bahwa Q.S. Al-
Ram/30: 30-45 diturunkan pada periode Makkah, dimana diketahui bahwa
karakteristik ayat-ayat yang turun pada periode ini tidak berkenaan dengan ayat-
ayat hukum. Selanjutnya diketahui juga bahwa pensyariatan zakat terjadi pada
tahun ke dua hijriah, dan pengharaman riba terjadi pada tahun ke sembilan atau ke
sepuluh hijriah. Atas dasar tersebutlah, mayoritas mufasir menyatakan bahwa
makna yang tepat untuk kata riba sesuai dengan konteks saat itu adalah makna
pemberian dan makna muradifnya, atau selain dari makna riba secara terminologi
fikih. Begitu juga kata zakat, makna yang sesuai konteksnya pada saat itu adalah
sedekah.

Jika merujuk literatur fikih dan literatur tafsir, ditemukan bahwa ada
sedikit perbedaan fokus pembahasan mengenai riba. Pada literatur fikih, mayoritas
pembahasan Fukaha fokus kepada penjelasan mengenai riba buyi’. Sedangkan
pada literatur tafsir, pembahasan mayoritas para mufasir mengenai riba, lebih

kepada penjelasan riba gard, atau riba nasi’ah ataupun riba jahiliah. Rujukan yang

%2Usamah bin Zaid hanya menyampaikan kalimat yang tidak utuh kepada lbnu Abbas
bahwa riba yang diharamkan adalah riba nasi’ah (3wl & ¥) L, ¥). Penjelasan lengkap tentang
hadis Usamah ini adalah bahwa Nabi SAW ditanya tentang hukum pertukaran antara biji tanaman
gandum dan jawawut (tumbuhan keluarga padi-padian, bijinya kecil dan lembut), antara emas dan
perak, Rasulullah SAW pun bersabda: “Tidak ada riba, kecuali pada riba nasi’ah”. Pertanyaan
pendahuluan ini yang tidak didengar oleh Usamah bin Zaid. Kalimat yang didengar hanyalah
“tidak ada riba, kecuali pada riba nasi’ah”.

S3Al-Sarkhosi, Kitab al-Mabsit li Syams al-din al-Sakhosi, ed. Syaikh Khalil al-Mis,
(Beirut: Dar el-Marefah: 1989), Jilid 12, h. 112.
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dipakai pun berbeda. Pada literatur fikih rujukan pembahasan riba adalah dalil-
dalil yang bersumber dari sunah. Sedangkan pada literatur tafsir rujukannya
bersumber dari konteks turunnya ayat-ayat riba, munasabah ayat-ayat sebelum
dan sesudahnya, kajian linguistik dan semantik yang tidak keluar konteks
sosiologis ekonomis masyarakat arab pada saat itu.

Seperti di dalam kitab al-Mabsiut, kitab induk fikin Mazhab Hanafi,
menempatkan pembahasan riba di dalam Kitab al-Buy:i’, bukan di bab sendiri.
Hal ini dikarenakan Imam Sarkhosi membagi perniagaan ke dalam dua jenis.
Perniagaan halal (jual beli) dan perniagaan haram (riba). Karena menurut
pendapatnya, pembahasan riba erat kaitannya dengan jual beli, bukan dengan
dengan peminjaman uang. Karena itu, pembahasan riba diletakkan dalam awal
pembahasan jual beli. Dimana pembahasannya dimulai dari Q.S. An-Nisa/4:
275.%* Pembahasan riba buyii’ pada kitab ini disarikan dari hadis Ubadah bin al-
Shamit.*

Sedangkan di dalam kitab al-Binayah fi Syark al-Hidayah, pembahasan
riba sudah di letakkan pada bab Riba. Namun pembahasannya hanya berkaitan
dengan komoditas ribawi,*® atau berkenaan dengan syubhat-syubhat komoditas
ribawi, yang bisa ditakar atau pun ditimbang. Seperti jual beli antara kapas dengan

benang, jual beli kurma kering dengan kurma basah, jual beli antara zaitun dan

*41bid., Jilid 12, h. 108-208.

Ubadah bin al-Shamit r.a. meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda:
“(Penukaran) antara emas dan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, biji buah jali
(sya’mr) dengan biji buah jali (sya’ir), kurma dengan kurma, dan garam dengan garam haruslah
sama jumlahnya (takaran ataupun timbangan) dan dibayar secara kontan. Jika terdapat perbedaan
(dalam pertukaran) barang tersebut, maka hendaklah kalian menjualnya sesuai dengan keinginan
kalian dengan syarat (pertukaran) tersebut harus dibayar secara kontan”. (H.R. Muslim di dalam
kitab al-Musaqat, bab al-Sarf wa ba’i al-Zahab Nomor 4039). Terdapat riwayat lain mengenai
hadis Ubadah bin al-Shamit yaitu: “Aku mendengar bahwa Rasulullah SAW melarang jual-beli
emas dengan emas, perak dengan perak, kurma dengan kurma, gandum dengan gandum, syair
dengan sya7r, garam dengan garam kecuali dengan takaran yang sama dan tunai. Barangsiapa
yang melebihkan (takaran atau timbangan), maka ia telah melakukan riba. (H.R. Muslim Nomor
1587, al-Baihagi dalam al-Sunan al-Kubro nomor 10260, Ibnu Abi Syaibah dalam al-Musannaf
5/297).

% Maksud dari komoditas ribawi adalah komoditas yang terkena hukum riba karena ia
termasuk ke dalam satuan berat yang bisa ditimbang dan ditakar dengan ketentuan syariat Islam.
Sehingga komaoditas selain itu, yang sifatnya satuan bilangan seperti hewan, perabotan, pohon dan
lain sebagainya, atau satuan Panjang (termasuk hasta) seperti barang tenunan atau kain, atau satuan
luas seperti tanah dan bangunan, tidak dikatakan komoditas ribawi. Lihat: Wahbah Zuhaili, al-
Fighu al-Islami wa Adillatuhu, (Beirut: Dar al-Fikr, 1985), jilid IV, h. 671.
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minyaknya, perbedaan jual beli antara dua jenis daging yang berbeda dan lain
sebagainya.®>” Baik dalam kitab al-Mabust, kitab al-Binayah dan literatur fikih
Mazhab Hanafi lainnnya, tidak ditemukan pembahasan mengenai riba gard.

Pada kitab-kitab induk Mazhab Maliki, pembahasan riba tidak
dikhususkan di satu tempat atau di satu bab tertentu. Pembahasan riba hanya
didapatkan pada jenis-jenis transaksi yang memungkinkan terjadinya riba pada
transaksi tersebut. Seperti transaksi jual beli makanan®®, salam®®, dan ‘ariyah
(peminjaman barang)®. Selain itu, terdapat pembahasan tentang illat riba fadl®?,
dan memasukkan riba ini ke dalam bab jual-beli dan transaksi lain yang
menyerupainya®. Pembahasan riba yang lebih rinci dapat ditemukan di Kitab al-
Taudih Syarhu Mukhtashar ibnu al-Hajib, dimana pembahasan riba di letakkan di
Bab Riba dan Bab Riba Jenis Makanan (Al-May’zmat)®®, setelah penjelasan
mengenai jual-beli. Pembahasan riba pada buku tersebut meliputi jenis riba fadl
dan nasa’,% riba yang terdapat di berbagai jenis akad sarf, perbedaan pendapat

mengenai illat riba pada jenis makanan, dan jenis-jenis makanan ribawi.®®> Sama

SAbu Muhammad Mahmud bin Ahmad al-‘Aini, Al-Binayah fi Syarh al-Hidayah, ed.
Muhammad Umar, (Beirut: Dar al-Fikr, 1990), jilid VII, h. 338-384.

58Shihab al-din Ahmad bin Idris al-Qurafi, Al-Zakhirah, ed. Muhammad Hajji, (Beirut:
Dar al-Gharb al-Islami, 1994), jilid V, h. 135.

¥Ibid., h. 223 dan h. 251.

%Ibid., h. 291.

51Abu Abdillah Muhammad bin Muhammad bin Abdul Rahman al-Maghribi, Mawahib
al-Jalil Ii Syarhi Mukhtasar Khalil, ed. Syaikh Zakariya ‘Amirat, (Dar ‘Alam al-Kutub: tt), jilid
VI, h. 197-267.

82Abu Zaid al-Qairuwani, Matanu al-Risalah, (Beirut: Al-Maktabah Al-Sagafiyyah, tt), h.
116-128. Lihat juga: Ali bin Khalaf al-Manufi, Kifayatu al-Thalib al-Rabbani ‘ala Risalatu Ibnu
Abi Zaid al-Qairuwani, ed. Ahmad Hamdi Imam dan Ali al-Basyimi, (Kairo: Muassasah al-
Su’udiyah bi Mishr, 1989), jilid 111, h. 285-378.

83Al-Ma¢ ‘wmat adalah jenis makanan pokok yang dapat disimpan yang terdapat pada
zaman Rasulullah SAW, dan terdapat pula di daerah lain pada zaman itu. Jenis obat-obatan tidak
termasuk ke dalam bentuk Al-Ma¢ ‘umat.

8 Terdapat perbedaan antara riba nasa’ dengan riba nasi’ah. Riba nasa’ adalah jenis riba
yang diakibatkan adanya jual beli komoditas ribawi, baik sejenis maupun tidak sejenis, yang
pembayarannya ditangguhkan, tapi tidak terdapat penambahan atas pokok pinjaman tersebut.
Sedangkan riba nasi’ah adalah jenis riba yang diakibatkan adanya transaksi simpan-pinjam yang
pembayarannya ditangguhkan, tapi terdapat tambahan yang disyaratkan atas pokok pinjaman
tersebut.

85Khalil bin Ishaq al-Maliki, al-Taudih Syarhu Mukhtasar Ibnu Hajib al-Fighi, ed. Abdul
Qohir Muhammad Ahmad Mukhtar Qomar, dan Farj Zahran al-Damardasy, (Makkah, Ummul
Qura University, 1424 H), jilid 1, h. 177-240, dan jilid 11, h. 287-344.
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halnya dengan literatur fikih Mazhab Hanafi, literatur fikih Mazhab Maliki juga
tidak membahas tentang riba qard.

Pembahasan riba pada kitab induk fikih Mazhab Syafi’i, Kitab al-
Majmi’ Syarhu al-Muhazzab li al-syirazi, terdapat pada bab riba. Pembahasan
tentang riba sama dengan pembahasan di dalam literatur-literatur fikih Mazhab
Hanafi dan Mazhab Maliki, dimana pembahasannya terfokus kepada riba buyi’,
dan pembahasan illat masing-masing jenis riba tersebut. Menurut Imam Mawardi,
terdapat dua pemahaman mengenai haramnya riba dalam mazhab Syafi’i.
Pertama, bahwa riba dalam alquran bersifat abstrak, dimana hadis-hadis yang
berkenaan dengan riba berfungsi sebagai penjelas atas abstraknya penjelasan riba
di dalam alquran. Kedua, bahwa riba yang diharamkan di dalam alquran adalah
riba nasiah, atau riba gard atau riba jahiliah yang dipraktikkan masyarakat
jahiliah saat itu.®® Karena itu, diskursus riba pada kitab ini terfokus pada riba
buyii’ yang sumbernya bermuara dari hadis ‘Ubadah bin al-Shamit.

Menurut al-Khatib al-Syarbini bahwa riba terdiri dari tiga jenis. Pertama
riba fadl, kedua riba yad, dan ketiga riba nasa’. Al-Mutawalli menambah satu
jenis riba lagi, yaitu riba gard. Namun Imam Zarkasyi menyatakan bahwa riba
gard tersebut masuk ke dalam riba fadl.%” Dari penjelasan al-Khatib al-Syarbini
dan Imam Zarkasyi di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam Mazhab Syafi’i riba
gard tidak berdiri sendiri. Karena itu, tidak ditemukan pembahasan riba gard di
dalam Mazhab Syafi’i.

Pembahasan riba pada induk kitab Mazhab Hambali, Kitab al-Mugni,
terdapat pada bab riba dan sarf.8 Dimana pembahasannya fokus kepada praktik

riba fadl dan riba nasi’ah. ®® Fokus pembahasan riba dalam Mazhab Hambali juga

An-Nawawi, Kitab al-Majmii’ Syarhu al-Muhazzab li al-Syirazi, ed. Muhammad Najib
al-Muthi’l, (Jeddah: Maktabah al-Irsyad, tt), jilid IX, h. 486-507.

67 Al-Khatib al-Syarbini, Mugni al-Muhtaj ila ma’rifati ma’ani alfadzi al-minhaj, ed.
Muhammad Khalil ‘Itani, (Beirut: Dar el-Marefah, 1997), jilid 11, h. 30.

®8Riba sarf disini bermakna riba buyi’. Karena istilah sarf itu sendiri bermakna jual beli.
Riba ini juga bisa disebut sebagai riba nasa’.

S9Al-Muwaffaq lbnu Qudamah, al-Mugni, ed. Abdullah bin Abdul Muhsin al-Turk, dan
Abdul Fattah Muhammad al-Halw, (Riyad, Dar ‘Alam al-Kutub, 1997), jilid VI, h. 51-129. Lihat
juga: Muhammad Sulaiman Abdullah al-Asyqar, Al-Mujalla fi al-Figh al-Hanbali, (Damaskus:
Dar al-Qalam, 1998), jilid Il, h. 27-34. Lihat juga: Abu ‘Ala’ al-Din Abu al-Hasan Ali bin
Sulaiman Ahmad al-Mardawi, al-Insaf fi Ma rifati al-Rajih min al-Khilaf ‘ala Madzahib al-Imam
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hampir sama dengan fokus pembahasan riba yang telah dibahas pada mazhab-
mazhab lainnya. Sama halnya dengan mazhab lainnya, literatur Mazhab Hambali
tidak membahas riba gard.

Mayoritas pembahasan riba pada literatur fikih klasik hanya berfokus
kepada pembahasan riba buyi’ (Mazhab Hanafi dan Syafi’i) atau riba sarf
(Mazhab Hambali) atau riba may ‘zmat/komoditas pokok (Mazhab Maliki), dimana
jenis riba ini tebagi ke dalam riba fadl, riba nasa’, riba riba yad dan riba nasi’ah.
Hal ini dikarenakan belum ada kejelasan dari alquran tentang hukumnya. Karena
itu mayoritas pembahasan jenis riba ini berdalilkan hadis Ubadah bin al-Shamit
yang dikiaskan dengan komoditas lainnya. Sedangkan pada riba gard atau riba
jahiliah atau riba nasi’ah,’ tidak menjadi fokus pembahasan. Hal ini dikarenakan
semua ulama mazhab mengatakan keharamannya dengan berdalilkan Q.S. al-
Bagarah/2: 275.

Begitu juga dengan literatur fikih kontemporer, tidak terdapat kontroversi
mengenai keharaman riba gard dan riba buyi’, padahal para ulama kontemporer
telah mengenal sistem perbankan. Pembahasan riba pada literatur fikih
kontemporer tidak jauh berbeda dengan apa yang ada di dalam literatur-literatur
fikih klasik.”* Seperti Wahbah Zuhaili yang menyatakan bahwa hukum bunga
bank adalah sama dengan riba nasi’ah atau riba gard yang jelas keharamannya.’

Sama halnya dengan literatur fikih, literatur tafsir juga menyatakan
keharaman riba dengan berbagai macam jenisnya. Hanya saja fokus
pembahasannya berbeda, sebagaimana yang telah dijelaskan di atas dan juga

Ahmad bin Hanbal, ed. Abu Abdillah Muhammad Hasan Muhammad Hasan Ismail al-Syafi’l,
(Beirut: Dar al-Kotob al-limiyah, 1997), jilid V, h. 3-42. Lihat juga: Muwaffaq al-din Abi
Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Mugaddasi, Syams al-din Abi
al-Farj Abdurahman bin Muhammad bin Ahmad bin Qudamah al-Mugqaddasi, dan ‘Ala al-Din Abi
al-Hasan Ali bin Sulaiman bin Ahmad al-Mardawi, al-Mugni’ wa al-Syarh al-Kabir, wa al-Insaf fi
Ma’rifati al-Rajih min al-Khilaf, ed. Abdullah bin Adbul Hasan al-Turk dan Abdul Fattah
Muhammad Al-Halw, (Giza: Hijr, 1993), jilid XII, h. 6-136.

“Ada perbedaan antara penyebutan riba nasi’ah di dalam literatur fikih dan literatur
tafsir. Di dalam literatur fikih penyebutan riba nasi’ah bermakna salah satu jenis riba buyii’, yang
sumber rujukannya adalah penafsiran dari hadis-hadis riba. Sedangkan dalam lieteratur tafsir,
penyebutan riba nasi’ah maknanya sama dengan riba jahiliyah ataupun riba gard yang sumber
rujukannya adalah penafsiran dari ayat-ayat riba.

"ILihat: Al-Sayyid Sabiqg, Figh al-Sunnah, (Kairo: Al-Fath li al-I’lam al-*Arabi, tt), jilid
111, hl. 123-128 dan Wahbah Zuhaili, al-Fighu al-Islami.., jilid IV, h. 668-672.

2bid., Wahbah Zuhaili, al-Fighu al-Islami.., jilid IV, h. 682-683.
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dijelaskan di dalam lampiran 1. Kemudian penafsiran ayat riba yang menjadi
perselisinan adalah Q.S. Ali Imran/3:130. Dimana mufasir konservatif sepakat
menyatakan bahwa penyebutan kalimat adh’afan mudhaafatan yang terdapat di
dalam Q.S. Ali Imran/3: 130, bukan menjelaskan tentang syarat atau batasan riba
yang dilarang, tapi berfungsi sebagai informasi untuk menggambarkan praktik
riba masyarakat Arab pra-Islam. Ayat ini sebenarnya mengkutuk praktik riba
secara keji yang mengekploitasi orang-orang Arab yang lemah pada saat itu.
Sedangkan mufasir modernis, yang menjadi minoritas, berpendapat bahwa
ad’afan mudaafatan pada Q.S. Ali Imran/3: 130 berbicara mengenai syarat dan
batasan riba yang diharamkan. Dengan demikian jika terdapat penambahan yang
tidak berlipat ganda dalam aktifivitas ekonomi yang bersifat non tunai, maka
hukumnya tidak termasuk ke dalam riba yang dilarang. Seperti penambahan yang
terdapat pada jual beli, baik tunai ataupun non tunai. Sedangkan untuk penafsiran
ayat-ayat riba lainnya yang terdapat pada Q.S. Al-Rum/30: 39, Q.S. Al-Nisa/4:
160-161, dan Al-Bagarah/2: 275-280, tidak terdapat perselisihan penafsiran di
dalamnya antara mayoritas mufasir konservatif dan modernis.

Dengan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pembahasan
mengenai riba dalam, dan aplikasinya sesuai dengan konteks kekinian mutlak
diperlukan. Pembahasan riba dari berbagai literatur fikih dan literatur tafsir dirasa
sudah tidak sesuai dengan konteks kekinian. Dimana didapatkan dalam literatur
fikih Kklasik ataupun fikih kontemporer, fokus pembahasan riba hanya bersandar
kepada riba buyii’ atau riba fadl yang diskursusnya bersumber dari hadis-hadis
tentang riba, bukan kepada tafsir ayat-ayat riba. Padahal praktiknya pada zaman
sekarang ini, riba buyi’ dan riba fadl sudah lama ditinggalkan. Namun tidak
menutup kemungkinan sebagian kecil masih ada praktiknya.

Jika dilihat dari literatur-literatur tafsir yang membahas riba dalam
alquran, para mufasir hanya menyoroti praktik riba gard, atau riba nasi’ah, atau
riba jahiliah yang dipraktikkan masyarakat Arab pada saat itu. Belum ada
ditemukan satu tafsir pun yang manafsirkan ayat-ayat riba dalam alquran sesuai
dengan konteks kekinian. Dengan kajian semantik, munasabah, filosofi ayat dan

alternatif-alternatif untuk mengeliminasi riba, yang sumbernya tidak lain dari
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rangkaian diksi yang terdapat pada ayat-ayat riba dalam alquran secara
keseluruhan. Begitu juga dengan buku-buku riba yang ditulis oleh para ahli fikih
kontemporer ataupun para ekonom, belum dapat menyajikan pembahasan riba
dengan mengkaji ayat-ayat riba secara komprehensif sesuai dengan tahapan
pengharaman riba. Memang ditemukan pembahasan riba terkait dengan aktivitas
perekonomian, namun sumber kajian utamanya bukanlah ayat-ayat quran, tapi
bersumber dari beberapa penelitian ataupun studi tentang dampak riba terhadap
kondisi perekonomian masyarakat. Solusi yang ditawarkan pun tidak bersumber
dari apa yang ditawarkan di dalam alquran.

Sejatinya literatur-literatur tafsir dapat membahas riba sesuai dengan
konteks kekinian, dengan berbagai macam pendekatan. Seperti pendekatan
sosiologis yuridis, pendekatan semantis, pendekatan linguistik, pendekatan
historis, pendekatan kronologis, pendekatan filosofis, pendekatan teologis, dan
pendekatan lainnya yang terkait. Tidak hanya itu, pembahasan mengenai riba
harus dikaji dari berbagai disiplin ilmu. Seperti ilmu hadis, ilmu ekonomi, ilmu
matematika, dan ilmu-ilmu terkait yang dapat diintegrasikan. Namun
kenyataannya, mayoritas literatur tafsir tidak membahas riba secara komprehensif
dari aspek dan disiplin ilmu yang interdisipliner’®, multidisipliner’® ataupun
transdisipliner.”® Dengan demikian kontroversi mengenai ketentuan riba akan

terus berlanjut dan menjadi pembahasan yang tidak ada habisnya.

BInterdisipliner (interdisciplinary approach) adalah suatu pendekatan yang digunakan
untuk memecahkan suatu permasalahan dengan menggunakan berbagai sudut pandang dari
disiplin ilmu serumpun yang relevan dengan permasalahan yang dikaji secara terpadu. Contoh
permasalahannya adalah peningkatan laba perusahaan. Peningkatan laba perusahaan dapat diraih
dengan melakukan efisiensi di bidang keuangan, meningkatkan promosi di bidang pemasaran, dan
memperhitungkan demand dan supply barang ataupun jasa di bidang ekonomi.

"Multidisipliner (multidisciplinary approach) adalah suatu pendekatan yang digunakan
untuk memecahkan suatu permasalahan dengan menggunakan berbagai sudut pandang dari
disiplin ilmu serumpun yang relevan tanpa harus terintegrasi satu dengan yang lainnya. Contoh
permasalahannya adalah dalam meningkatkan laba perusahaan, bagian keuangan melakukan
diskursusnya sesuai dengan disiplin ilmunya, bagian pemasaran mengkaji sesuai dengan disiplin
ilmu dan begitu juga dengan bagian lainnya mengkaji dengan disiplin ilmu masing-masing dalam
meningkatkan laba perusahaan, tanpa harus terintegrasi satu dengan yang lainnya.

Transdisipliner (transdisciplinary approach) adalah suatu pendekatan yang digunakan
untuk memecahkan suatu permasalahan dengan menggunakan berbagai sudut pandang dari
berbagai disiplin ilmu yang tidak serumpun yang relevan dengan permasalahan yang dikaji secara
terpadu. Contoh permasalahannya adalah dalam meningkatkan laba perusahaan, setiap bagian
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Penafsiran ayat-ayat riba seharusnya dapat menjelaskan situasi dan
kondisi perekonomian di zaman revolusi industri 4.0 sekarang ini. Dimana
aktifitas perekonomian yang ada mengandalkan teknologi digital yang
menciptakan salinan dunia fisik secara virtual. Padahal alquran bukanlah
diturunkan untuk menjawab problematika pada masa lampau saja, akan tetapi
untuk menjawab semua problematika yang ada di dunia ini hingga hari kiamat
nanti. Alquran harus dapat diterjemahkan dan ditafsirkan sesuai dengan konteks
kekinian. Hal ini disebabkan bahwa alquran merupakan sebuah mukjizat yang
berlaku hingga akhir zaman. Dalam artian, penerjemahan dan penafsiran terhadap
lafaz-lafaz alquran harus sesuai dengan makna yang selaras dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini dikarenakan bahwa lafaz-lafaz alquran
bukanlah akhir dari apa yang dikehendaki Allah SWT. Kehendak-Nya melalui
lafaz-lafaz alquran tidak terbatas pada satu zaman tertentu. Tapi kehendak-Nya
tersebut ingin dipahami terus menerus pada setiap zaman dan tempat sesuai
dengan bahasa masing-masing. Allah SWT dapat menitipkan kehendak-Nya
tersebut kepada siapa saja yang Dia kehendaki, lewat media apa saja dan lewat
cara apa saja. Tidak heran jika ditemukan nas-nas alquran yang dapat
diterjemahkan dan ditafsirkan di zaman sekarang melalui banyak pendekatan.
Dalam hal ini Said An-Nursi mengatakan:

Alguran adalah sebuah bentuk terjemah yang tidak terikat dengan waktu
terhadap alam semesta; Penerjemah abadi dari beragam bahasa yang
membaca ayat-ayat semesta; Penafsir bagi kitab alam gaib dan alam nyata;
Penyingkap tabir perbendaharaan nama-nama ilahi yang tersembunyi di
bawah lembaran-lembaran langit dan bumi; Kunci terhadap hakikat segala
permasalahan yang tersembunyi di bawah lembaran garis lintas peristiwa.
Lisan gaib di alam yang nyata; Perbendaharaan terhadap perbincangan-
perbincangan yang maha suci yang kekal dan pendapat-pendapat abadi
yang bersifat pengasih; la merupakan fondasi, arsitektur, dan matahari
terhadap alam maknawi dunia Islam; Peta suci menuju alam ukhrawi; Kata
Penjelas; Penafsiran yang sangat jelas; Argumen yang sangat kuat, dan
Penerjemah yang menyinari zat Allah SWT, sifat-sifat-Nya, Asma-Nya,
dan kedudukannya; Pembimbing manusia. Laksana air, dan cahaya bagi
manusia yang memeluk agama Islam; Hikmah yang hakiki untuk seluruh
lapisan umat manusia; Pemberi petunjuk yang memberikan arahan atas

harus mengkaji bagaimana cara meningkatkannya yang kemudian diintegrasikan satu dengan lain
dengan menghubungkan hal-hal lain yang dapat meningkatkan atau menurunkan laba.
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kedudukan penciptaan manusia terhadap alquran. Bagi manusia, alquran
merupakan sebuah kitab syariat dan kitab hikmah sekaligus. Tidak hanya
itu, ia juga merupakan kitab doa dan ibadah, kitab anjuran untuk berbuat
dan kitab dakwah, kitab zikir dan kitab pikir, satu kitab dengan isi berbagai
kitab yang membahas tentang kebutuhan-kebutuhan maknawi manusia,
sebuah rumah yang suci yang dipenuhi kitab-kitab dan risalah-risalah
sehingga ia menunjukkan mata air yang berbeda bagi pencari air minum
dari segala penjuru, dan merupakan sebuah jalan yang ditempuh oleh para
pencari jalan ilahi dari kalangan para wali, dan orang-orang yang benar
yang arif dan peneliti risalah yang layak untuk mendapatkan tempat mata
air dan penerangannya. la juga berfungsi sebagai tempat kembalinya para
pencari jalan ilahi dan duplikatnya, seolah-olah ia sekumpulan risalah-
risalah.”®

Quraish Shihab menyatakan bahwa lafaz yang membentuk sebuah teks
adalah wadah makna. Dimana kebenaran lafaz dan teks tersebut dapat
disimpulkan dari isi wadahnya. Isinya Tidak boleh lebih dan tidak boleh kurang.
Apabila seseorang keliru dalam memahami maksud suatu lafaz dan teks, maka
akan mengakibatkan kekeliruan dalam penafsiran’’.

Lafaz, teks dan makna juga bisa diibaratkan seperti sebuah radio dan
frekuensinya. Suara yang dihasilkan dari radio tidak akan jernih, jika meleset dari
frekuensi stasiun radio. Frekuensi radio tidak boleh lebih dan tidak boleh kurang.
Apabila frekuensi lebih atau kurang, maka akan menghasilkan suara yang tidak
jernih. Dengan demikian lafaz alquran harus dapat dimaknai sesuai dengan bahasa
zamannya, yang selaras dengan bahasa perkembangan ilmu pengetahuan pada saat
itu. Pemaknaan alquran yang tidak sesuai dengan bahasa zamannya, adalah seperti
menaruh sesuatu tidak pada wadahnya atau seperti frekuensi radio yang tidak
sesuai dengan stasiunnya.

Dengan tidak tersedianya penjelasan korelasi antara kata riba dan zakat
dalam alquran dan tidak tersedianya penafsiran Q.S. Al-Rtim/30:30-45 yang dapat
diaplikasikan sesuai dengan konteks sosio-ekonomi dan keuangan saat ini, akan
menyebabkan rendahnya literasi umat Islam terhadap internalisasi dari maksud

dan tujuan syariah (magqashid al-syari’ah), di bidang sosial, ekonomi dan

®Bad1’ al-Zaman Sa’id al-Nursi, Isyaratu al-I’jaz fi Mazanni al-I'ijaz, cet. 3, ed. lhsan
Qasim al-Shalihi (Kairo: Sozler Puplications (sic), 2002), h. 22.
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, cet. 2, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 76.
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keuangan. Hal tersebut dibuktikan dari literatur-literatur yang ada, masih
menganggap internalisasi magashid al-syariah dalam bidang ekonomi dan
keuangan Islam masih belum menunjukkan arah yang jelas, dan belum mampu
menunjukkan adanya internalisasi dengan filosofi ajaran Islam. Tidak hanya itu,
kritik terhadap praktik lembaga ekonomi dan keuangan Islam, masih
menunjukkan adanya kesenjangan antara realitas dengan tujuan syariat yang
diharapkan.”® Akibatnya index pembangunan manusia di seluruh wilayah di
Indonesia masih rendah sehingga mengakibatkan adanya kesenjangan sosial.”
Misalnya saja warga Muhammadiyah di Medan Sumatera Utara, perilaku
ekonomi mereka sehari-hari tidak dilandasi dengan pengetahuan keuangan
syariah, namun dilandasi dengan kebiasaan sebagaimana masyarakat lainnya.
Dimana warga Muhammadiyah masih kurang memahami hal-hal yang terkait
dengan aktivitas ekonomi dan keuangan yang berlandaskan syariat Islam.®
Dengan demikian, dibutuhkan penafsiran nas tekstual dan kontekstual, sebagai
bentuk jawaban terhadap permasalahan ekonomi dan keuangan kontemporer yang
tidak ditemukan dalil nasnya.®*

Internalisasi dari maksud dan tujuan syariah (magashid al-syari’ah), di
bidang sosial, ekonomi dan keuangan dapat mempengaruhi kepribadian
seseorang, seperti gaya hidup, perilaku, preferensi, dan sikap seseorang terhadap
orang lain maupun terhadap lingkungan dan sumber daya yang ada. Internaliasi
tersebut dapat menciptakan ekuilibrium antara dorongan material dan spiritual,
meningkatnya solidaritas keluarga dan sosial, mencegah berkembangnya

8Andri Soemitra, et.al., Studi Literatur Tujuan Ideal Lembaga Keuangan dan Perbankan
Islam, dalam Human Falah: Volume 8. No. 2 Juli-Desember 2021, h. 2.

Rukiah, et.al., Islamic Human Development Index di Indonesia; Suatu Pendekatan
Magashid Syariah, dalam Istinbath; Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam: Vol 18, No. 2, 2019, h.
307.

8Ade Gunawan, et.al., Islamic Financial Literacy and Financial Behavior: The Case of
Muhammadiyah Community in Medan City, dalam Journal of Accounting and Investment: Vol. 22
No. 3, September 2021, h. 513.

8lKhoiruddin Hasibuan, Mengenal “Mesin Produksi” Hukum Islam dan Signifikansinya
dalam Penentuan Hukum Islam, dalam Jurnal Hukum Kaidah; Media Komunikasi dan Informasi
Hukum dan Masyarakat: Nomor 04, Januari 2017, h. 6.
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ketiadaan standar moral, dan menjadi saringan moral terhadap tindak sosial,
ekonomi dan keuangan yang dilakukan.??

Ketika alquran mengarahkan khitabnya kepada manusia, maka dapat
dipastikan alquran mengisyaratkan bahwa makna ayat-ayat alquran tidak terbatas
ruang dan waktu tertentu. Karena itu, perlu dilakukan penafsiran terhadap ayat-
ayat alquran yang sesuai dengan konteks kekinian dan kedisinian.®® Karena,
pesan-pesan yang terdapat dalam alquran sejalan dengan perubahan-perubahan
sosial, ekonomi dan keuangan. Adanya kecocokan antara pesan-pesan alquran
dengan perubahan-perubahan tersebut, dapat membina ketertiban sosial, dan dapat
mewujudkan kemaslahatan sosial. Misalnya mengenai konsep harta. Dalam hal ini
alquran tidak memberikan definisi yang kongkret. Alquran hanya menjelaskan
bahwa sesuatu dapat dianggap sebagai suatu harta benda sangat tergantung kepada
sosio kultural dan generasi suatu zaman. Bisa jadi pada suatu zaman, sesuatu tidak
dapat dianggap sebagai harta benda, namun pada zaman berikutnya dapat
dianggap sebagai harta benda. Dahulu pada zaman Rasulullah SAW rumah tidak
termasuk objek harta yang wajib dizakati, karena tidak termasuk ke dalam harta
yang memiliki nilai jual. Pada masa itu, kondisi masyarakat Arab selalu
berpindah-pindah, dari satu tempat ke tempat yang lain. Namun pada saat ini,
rumah telah dikategorikan sebagai salah satu indikator kekayaan seseorang.®

Dari penjelasan-penjelasan para Mufasir salaf, khalaf, dan kontemporer di
atas, tidak ditemukan adanya pembahasan tentang korelasi antara kata riba dan
zakat yang terdapat pada Q.S. Al-Ram/30: 39, yang aplikasinya sesuai dengan
konteks sosio-ekonomi dan keuangan pada saat ini. Korelasi kata riba dan kata
zakat pada Q.S. al-Rtim/30:38 sangat menarik untuk dikaji lebih mendalam. Hal
ini dikarenakan dua kata ini digunakan tidak untuk menunjukkan maksud yang
sebenarnya. Dimana kata riba tidak dimaksud untuk menjelaskan hukum riba yang

82Muhammaf Yafiz, Internalisasi Maqgashid al-Syari’ah dalam Ekonomi Menurut M. Umer
Chapra, dalam Ahkam: Vol. XV, No. 1, Januari 2015, h. 107.

8Achyar Zein, Urgensi Penafsiran alquran yang bercorak Indonesia, dalam Migot Vol
XXXVI, No. 1 Januari-Juni 2012, h. 23.

84 Achyar Zein, Dimensi Kemanusiaan dalam Hukum Alquran, dalam Analytica Islamica,
Vol. 4, No. 2, 2015: 201-216, h. 205-208.
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diharamkan, begitu juga dengan kata zakat yang tidak dimaksudkan untuk
pensyariatan zakat.

Bila diteliti lebih jauh, terdapat kontradiksi penggunaan kata riba dan
zakat bila dihubungkan dengan turunnya Q.S. al-Riim/30:39. Pengharaman riba
dan pensyariatan zakat terjadi pada periode Madinah. Sedangkan Q.S. al-
Raim/30:39 turun pada periode Makkah. Di dalam buku-buku fikih disebutkan
bahwa pensyariatan zakat terjadi pada tahun kedua Hijrah, dan dalam buku-buku
tafsir disebutkan bahwa pengharaman riba terjadi pada tahun dimana Rasulullah
SAW meninggal.

Selain itu, mayoritas mufasir menafsirkan kata sedekah dalam alquran
sebagai zakat. Namun dalam Q.S. Al-Ram/30:39, para Mufasir sepakat bahwa
maksud dari zakat pada pada Q.S. al-Rim/30:38 adalah sedekah®. Pemakaian
kata sedekah dalam alquran dimulai pada periode dakwah di Madinah. Pada
periode Mekah, istilah sedekah belum dipakai di dalam alquran. Justru yang
dipakai pada periode Mekah adalah kata zakat yang pensyariatannya terjadi ketika
periode Medinah. Karena itu Mawardi (w. 450) mengatakan: “sedekah itu adalah
zakat, dan zakat itu adalah sedekah. Beda nama namun memiliki makna yang
sama.”®® Pendapat Mawardi tersebut juga dikutip Yusuf Qardawi dalam karya
monumentalnya Fighu al-Zakat.®

Dalam kitab-kitab tafsir tidak ada yang dapat memberikan penjelasan
secara detail terkait adanya perbedaan antara kata zakat dan kata sedekah. Begitu
pula dengan perbedaan kata-kata muradif selainnya, seperti infak dan wakaf.
Keempat kata tersebut, jika dilihat dalam pembahasan Fukaha, dalil
pensyariatannya terkadang menggunakan sumber yang sama. Oleh karena itu,
perlu diletakkan definisi dan batas-batas yang dapat membedakan keempat kata-

kata tersebut.

8Al-Suyiti, al-Durr al-Mansir , jilid XI, h. 604. Al-Biga’i, Nazmu al-Durar jilid, XV, h.
101. Lihat juga: Al-Zamakhsyari, Al-Kassyaf', jilid 1V, h. 581. Lihat juga: Al-Bagawi, Tafsir al-
Bagawi, Ma’alim al-Tanzil, ed. Muhammad Abdullah al-Namir, et.al. (Riad: Dar al-Tayyibah,
1409 H), jilid VII, h. 273. Lihat juga: Al-Qurtubi, al-Jami’ i Ahkam,h. 441. Lihat juga: Al-Tabari,
Tafsir al-Tabari, jilid XVI11, 508.

8 Mawardi, Al-Ahkam al-Sultaniyyah, ed. Ahmad Jad, (Kario: Dar al-Hadis, 2006), h. 179

87y usuf Qardawi, Figh al-Zakat, cet. 2, (Beirut: Muassasah Risalah: 1973), Jilid I, h. 40.
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Bila diteliti dari penjelasan Para Mufasir, Salaf, Khalaf dan Kontemporer
mengenai ayat-ayat sebelum dan sesudah Q.S. Al-Rtim/30:39, mulai dari Q.S. Al-
Riim/30:30 sampai dengan Q.S. Al-Rim/30: 45, juga tidak ditemukan adanya
pembahasan mengenai korelasi ayat-ayat tersebut. Padahal menurut Peneliti, ayat-
ayat sebelum dan sesudahnya, memiliki korelasi dengan Q.S. Al-Riim/30:39, yang
dapat diaplikasikan sesuai dengan konteks sosio-ekonomi dan keuangan saat ini.
Korelasi ayat-ayat sebelum dan sesudah Q.S. Al-Riim/30:39 dapat digambarkan

dalam diagram Fishbone berikut ini:

Kembali Kepada Bertaubat Melupakan

Allah SWT

Bertakwa |[diwaktu sulit Allah

Ibnu Sabil

Mendirikan
Salat

Memberi
Rezeki

Pengabadian Menciptakan|

Kerusakan

Buruk dibalas
Buruk

Kerusakan Mematikan

di laut

Kerusakan
di darat

Menghidupkan

Gambar 1 Diagram Fishbone Korelasi Q.S. Al-Rim/30: 39 Dengan Ayat-ayat
Sebelum dan Sesudahnya

Sumber: Q.S. Al-Riam/30: 30-39 diolah, 2022

Dengan demikian, dari penjelasan-penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa dalam menganalisis korelasi kata riba dan zakat dalam alquran, terdapat
lima permasalahan yang perlu dikaji lebih lanjut, yang tidak ditemukan dalam
penafsiran-penafsiran ulama Salaf, Khalaf, dan Kontemporer. Pertama, mengenai
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kajian semantik kata riba dan kata zakat dalam alquran, kedua mengenai korelasi
antara kata riba dan kata zakat dalam alquran, ketiga penjelasan Q.S. Al-Rtm/30:
39 yang sesuai dengan konteks sosio-ekonomi dan keuangan, keempat mengenai
perbedaan antara kata zakat, dengan sedekah dan kata muradif dengan kedua kata
tersebut, dan kelima mengenai korelasi ayat-ayat sebelum dan sesudah Q.S. Al-
Riim/30:39. Dengan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut di atas, maka
judul penelitian ini adalah “ANALISIS KORELASI KATA RIBA DAN
ZAKAT DALAM ALQURAN DAN APLIKASINYA PADA KONTEKS
SOSIO-EKONOMI DAN KEUANGAN”

B. Perumusan Masalah
Untuk lebih fokus terhadap permasalahan-permasalahan yang perlu dikaji
lebih lanjut, sebagaimana yang telah dijelaskan pada latar belakang masalah di
atas, selain itu agar penelitian ini menjadi lebih terarah, maka perlu dilakukan
perumusan masalah. Permasalahan-permasalahan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah penjelasan kata riba dan zakat secara semantik?
2. Bagaimanakah korelasi antara kata riba dan zakat yang terdapat dalam
alquran?
3. Bagaimanakah perbedaan antara kata zakat dengan sedekah dalam alquran
dan kata muradif lainnya dengan kedua kata tersebut?
4. Bagaimanakah penjelasan Q.S. Al-Ram/30: 39 yang sesuai dengan
konteks sosio-ekonomi dan keuangan?
5. Bagaimanakah korelasi ayat-ayat sebelum dan sesudah Q.S. Al-Ram/30:
39?

C. Batasan Istilah

Batasan istilah terhadap permasalahan-permasalahan yang akan diteliti
lebih lanjut perlu dilakukan, agar penelitian ini tidak melebar dan dapat menjawab
perumusan masalah di atas. Selain itu, batasan istilah dilakukan untuk
membedakan penelitian ini dengan penelitian lainnya yang sama. Tidak sampai di

situ saja, batasan istilah juga diperlukan untuk memahami tujuan penelitian secara
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utuh. Poin-poin batasan istilah pada penelitian ini terbatas pada permasalahan
berikut:
1. Analisis Korelasi

Maksud dari analisis korelasi dalam penelitian ini adalah analisis
munasabah yang bertujuan untuk mencari hubungan kedekatan makna. Kedekatan
tersebut meliputi perbandingan makna dan menemukan korelasi yang tepat antara
satu kata dengan kata lainnya yang terdapat dalam satu ayat alquran ataupun
dalam ayat-ayat lainnya, begitu juga dalam ayat-ayat sebelum dan sesudahnya.
Dalam penelitian ini, yang dianalisis adalah makna kata riba dan zakat yang
terdapat dalam alquran, dan munasabahnya dengan pendekatan semantik. Selain
itu korelasi antara satu kata pada satu ayat dengan kata-kata lain pada ayat-ayat
sebelum dan sesudahnya juga ikut dianalisis.

2. Kata Riba dan Kata Zakat dalam Alquran

Kata riba dan kata zakat yang dianalisis dalam alquran meliputi analisis
akar kata, morfologi, dan turunan katanya, yang merujuk kepada literatur-literatur
primer linguistik, tafsir, dan fikih. Hal tersebut dilakukan agar menemukan makna
yang sesuai dengan konteks sosio-ekonomi dan keuangan pada saat ini. Kata-kata
tersebut dianalisis dengan pendekatan semantik dan korelasi. Setelah menemukan
maknanya, tahapan selanjutnya adalah dengan menjelaskan aplikasinya terhadap
konteks sosio-ekonomi dan keuangan saat ini.

Oleh karena kata riba dan kata zakat secara bersamaan disebutkan dalam
Q.S. Al-Rum/30: 39, dan tidak disebutkan dalam ayat-ayat lainnya di dalam
alquran, maka ayat tersebut merupakan ayat inti yang dibahas dalam disertasi ini
secara mendalam. Dalam artian, fokus penelitian ini adalah mengkaji korelasi kata
riba dan kata zakat dalam alquran pada Q.S. Al-Riim/30:39 secara mendalam,
tanpa meninggalkan kajian kata riba dan kata zakat dalam ayat-ayat lainnya.
Metode analisis korelasi tersebut merujuk kepada penjelasan korelasi atau
munasabah yang terdapat pada buku Kaidah Tafsir karya Quraish Shihab.®®

Selanjutnya penelitian ini juga mengkaji korelasi dari ayat-ayat sebelum
dan sesudah Q.S. Al-Rtm/30: 39. Dalam hal ini penelitian ini tidak hanya

8M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, cet. 2, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 243-244.
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membahas korelasi antara kata riba dan zakat pada Q.S. Al-Riim/30: 39, namun
pembahasan penelitian ini mencakup pembahasan korelasi kata-kata tersebut
dengan kata-kata lainnya yang terdapat pada Q.S. Al-Rim/30: 30-45. Pembahasan
korelasi tersebut dibagi ke dalam tiga bagian. Bagian pertama adalah mengenai
pembahasan korelasi Q.S. Al-Riim/30: 39 dengan Q.S. Al-Rim/30: 38 dan Q.S.
Al-Rtm/30: 40. Bagian kedua mengenai pembahasan korelasi Q.S. Al-Rtm/30:
39 dengan Q.S. Al-Ram/30: 33-37 dan Q.S. Al-Rum/30: 41-42. Pada bagian
ketiga, pembahasannya difokuskan kepada korelasi Q.S. Al-Ram/30: 39 dengan
Q.S. Al-Ram/30: 30-32 dan Q.S. Al-Ram/30: 43-45. Untuk memudahkan
pembahasan korelasi tersebut, Peneliti menyajikan diagram Fishbone korelasi
Q.S. Al-Rim/30: 39 dengan Q.S. Al-Rum/30: 30-38 dan Q.S. Al-Ram/30: 40-45,
sebagaimana ditemukan pada pembahasan di bawah ini.
3. Aplikasi pada Konteks Sosio-Ekonomi dan Keuangan

Maksud dari aplikasi pada aspek sosio-ekonomi dan keuangan adalah
memfokuskan semua penjelasan sebagaimana yang terdapat pada perumusan
permasalahan di atas, sesuai keadaan sosio-ekonomi dan keuangan saat ini.
Aplikasi tersebut dilakukan dengan cara mengkomparasikan keadaan sosio-
ekonomi dan keuangan pada konteks turunnya Q.S.Al-Rim/30:39 dengan
keadaan sosio-ekonomi dan keuangan pada masa sekarang ini. Aplikasi tersebut
juga merujuk kepada penafsiran para Mufasir, sehingga penafsiran-penafsiran
terdahulu merupakan dasar ataupun kelanjutan bagi penjelasan aplikasi pada
aspek sosio-ekonomi dan keuangan saat ini.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini merupakan jawaban atas perumusan masalah atas.
Karena itu, yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui penjelasan kata riba dan zakat secara semantik;
2. Mengetahui korelasi antara kata riba dan zakat yang terdapat dalam
alquran;
3. Mengetahui perbedaan antara kata zakat dengan sedekah dalam alquran

dan kata muradif lainnya dengan kedua kata tersebut;
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4. Mengetahui penjelasan Q.S. Al-Rim/30: 39 yang sesuai dengan konteks
sosio-ekonomi dan keuangan;
5. Mengetahui korelasi ayat-ayat sebelum dan sesudah Q.S. Al-Ram/30: 39;
E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki kegunaan, di antaranya adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan Akademis
Kegunaan akademis penelitian ini diharapkan dapat diaplikasikan sebagai
sumbangan untuk memperkaya pengembangan kajian ekonomi dan keuangan

Islam;

2. Kegunaan Praktis

Kegunaan penelitian ini untuk bidang praktis diharapkan dapat
memberikan informasi dan data bagi akademisi dan praktisi mengenai penafsiran
kata riba dan zakat yang ada dalam alquran, korelasi kedua ayat tersebut dan
aplikasinya sesuai dengan konteks sosio-ekonomi dan keuangan pada saat ini.
Selain itu kegunaan penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menjadi
sumbangan literatur mengenai kajian quran terhadap bidang ilmu ekonomi Islam
atau quranomics, agar masyarakat luas, akademisi dan praktisi dapat

mentadabburi ayat-ayat alquran sesuai dengan konteks kekinian;

F. Sistematika Pembahasan

Pembhasan dalam penelitian disertasi ini ditulis dalam lima bab. Setiap
bab memiliki keterkaitan antara satu dengan lainnya yang tidak dapat dipisahkan.
Bab-bab yang terdapat pada penelitian ini mungkin berbeda dengan penelitian
kuantitatif. Berikut uraian yang terdapat pada masing-masing bab:

Pada bab | penelitian ini menyajikan pendahuluan, yang berisi kerangka
acuan pembahasan dalam disertasi ini. Seperti latar belakang masalah, perumusan
masalah, batasan istilah, tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian .

Pada bab Il penelitian ini menyajikan landasan teori, dan kajian terdahulu
mengenai riba dan zakat. Landasan teori dalam penelitian ini, adalah seperangkat

teori tentang riba dan zakat atau abstraksi atas fakta yang berhubungan dengan
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riba dan zakat, yang relevan dengan permasalahan yang sedang diteliti, sehingga
dapat dijadikan landasan, atau dasar, atau pedoman, atau acuan atau pisau analisis
untuk membedah dan menjelaskan fakta-fakta mengenai riba dan zakat yang
terdapat pada Q.S. Al-Rim/30:39. Sedangkan kajian terdahulu dalam penelitian
ini, adalah pengungkapan hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan
masalah yang sedang dikaji. Hasil-hasil kajian terdahulu dijadikan referensi untuk
menentukan topik permasalahan, arah dan tujuan penelitian. Manfaat kajian
terdahulu dalam penelitian ini adalah untuk menentukan kedudukan hasil
penelitian terhadap penelitian-penelitian terdahulu.

Pada bab Il penelitian ini menyajikan metodologi penelitian yang
mencakup jenis penelitian, sumber penelitian, metode pendekatan, langkah-
langkah penelitian, sistematika penelitian dan kerangka pemikiran.

Pada bab IV penelitian ini menyajikan pembahasan untuk menjawab
perumusan permasalahan dalam penelitian ini.

Pada bab V penelitian ini menyajikan kesimpulan. Bab ini merupakan bab
akhir dan merupakan bab penutup. Pembahasan pada bab ini mengemukakan

jawaban terhadap perumusan masalah penelitian yang menjadi tujuan penelitian.



BAB I1
LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Landasan Teori
1. Definisi Riba

a. Definisi Riba Secara Etimologi

Secara etimologi, akar kata riba adalah huruf “ra”, huruf “ba” dan huruf
“waw” (r-b-w). Makna yang diperoleh dari akar kata r-b-w dalam alquran adalah
tumbuh, menyuburkan, mengembang, mengasuh, dan menjadi besar dan banyak.
Dengan akar kata ini, ia juga bisa bermakna dataran tinggi.8® Sebelum datangnya
Islam, secara etimologi riba memiliki makna bertambah atau berkembang dan
bisa juga meninggi. Dalam hal ini jika sesuatu bertambah, maka dapat disebut
dengan riba. Begitu juga dengan luka, tanah dan harta dapat dikatakan riba jika ia
bertambah atau berkembang. Tunas daun dapat dikatakan riba, jika ia tumbuh dan
berkembang. Tumbuh kembangnya tunas tersebut, tentu jika disiram air. Begitu
juga dengan manusia, tumbuh dan berkembang jika ia diberi makan. Harta
seseorang dapat dikatakan riba, jika hartanya tumbuh dan berkembang. Adapun
makna riba secara etimologi di dalam alquran adalah bertambah, berkembang dan
tinggi, baik secara jumlah maupun kuantitas. Hal ini dapat dilihat dari firman
Allah SWT Q.S. Fushhilat/41: 39, Q.S. al-Haaqgah/69: 10, Q.S. al-
Mu’minuun/23: 50, Q.S. al-Nahl/16: 92, dan al-Bagarah/2: 276.%°

b. Definisi Riba Secara Terminologi dalam Literatur Fikih

Definisi riba secara terminologi sangat beragam. Setiap ulama punya
definisi tersendiri. Berikut penjelasan riba secara terminologi dari berbagai
literatur fikih berdasarkan mazhabnya yang sering dijadikan acuan dalam

mendefinisikan riba secara terminologinya:

8] yis Ma’laf, Al-Munjid, (Beiriit: Dar Al-Syurdg, 2012), h. 247.
0<Abdul ‘Azhim Jalal Abii Zaid, Figh al-Ribd; Dirdsah Mugarah wa Syamilah li al-
Tagbigat al-Muasirah, (Beirtt: Resalah Publishers, 2004), h. 33-34.
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1) Literatur Fikih Mazhab Hanafi

Definisi riba dalam literatur mazhab Hanafi dapat dilihat dari kitab Al-
Mabsat dan al-Binayah. Kedua literatur tersebut merupakan kitab induk Mazhab
Hanafi, karena itu merujuk definisi riba kepadanya dapat mewakili definisi riba
dalam Mazhab Hanafi. Imam al-Sarakhsi (w. 490 H) dalam kitabnya Al-Mabsiit
mendefinisikan riba sebagai berikut:

91@;\ 3 Lokl oyl e LU Ladll 4a L)l

Artinya: “Riba adalah suatu tambahan yang disyaratkan dalam transaksi
bisnis tanpa adanya iwag® yang dibenarkan Syariah terhadap adanya
penambahan tersebut.”

Sedangkan Imam al-‘Aini (w. 855 H) memaknai riba secara termilogi

sebagai berikut:

Pl Jle aoglas 3 2se S Jbo Jish o L)

Artinya: “Riba adalah suatu tambahan pada harta ataupun iwad dalam
hal adanya transaksi bisnis.”

2) Literatur Fikih Mazhab Maliki

Dalam literatur fikih mazhab maliki, definisi riba tidak disebutkan secara
jelas. Menurut Ali bin Ahmad al-‘Adawi al-Sa’1di (w. 1189 H) definisi riba yang
mewakili Mazhab ini adalah “Kelebihan pada takaran atau timbangan, baik
dengan penundaan penyerahan barang secara barter, yang waktunya diketahui
secara pasti ataupun waktunya masih meragukan.” Definisi ini kurang diketahui
siapa yang menyatakannya. Menurut Mazhab Hambali, Definisi tersebut
menyamakan semua barang, yang tidak menggambarkan sebab terjadinya riba.

Tidak ditemukan adanya alasan hukum riba yang sesuai dengan pendapat

9Al-Sarakhsi, Kitab Al-Mabsit li Syams al-din al-Sakhosi, ed. Syaikh Khalil al-Mis,
(Beirat: Dar el-Marefah: 1989), Jilid XII, h. 109.

2lwad sering disebut sebagai pengganti yang sepadan atau penganti kerugian atau imbalan
atau kompensasi atau balas jasa atau tebusan.

%Abu Muhammad Mahmiid bin Ahmad al-‘Aini, Al-Bindyah fi Syarh al-Hidayah, ed.
Muhammad Umar, (Beirt: Dar al-Fikr, 1990), jilid VII, h. 338.
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pengikut mayoritas kalangan Mazhab Maliki, yaitu makanan pokok yang tahan
lama (dapat disimpan).®*

3) Literatur Fikih Mazhab Syafi’i

Definisi riba yang cukup mewakili Mazhab Syafi’i dan sering dijadikan
acuan bagi para fukaha adalah definisi yang dinyatakan Al-Syarbini (w. 977 H)
dalam kitab Mughni al-Mu#taj. Menurutnya riba adalah:

@j,\waju&m)gm@d;ws@wﬁ;u%&u;fymﬁw
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Artinya: “Suatu akad atau transaksi bisnis atas iwad tertentu yang tidak
diketahui kesamaannya menurut alat takar yang telah ditentukan syariat ketika
akad berlangsung, atau dalam penangguhan tempo dua alat tukar yang menjadi
objek akad atau salah satu objek saja.”

4) Literatur Fikih Mazhab Hambali

Definisi riba yang ada dalam literatur fikih Mazhab Hambali dan yang
sering dijadikan acuan adalah definisi riba dari Ibnu Qudamah (w. 629 H).

Menurutnya riba adalah:
Biogaz (Lal 3530 ea L)

Artinya: “Riba adalah tambahan pada komoditas atau barang dagangan
tertentu.”
Definisi riba menurut mazhab-mazhab di atas sering dijadikan acuan

definisi riba. Walaupun definisi antar mazhab tersebut berbeda-beda, namun

%¢Abdul ‘Azhim Jalal Abu Zaid, Figh al-Riba, h. 41.

BAl-Khatib al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj ila ma’rifati ma’ani alfazi al-minhaj, ed.
Muhammad Khalil ‘Itani, (Beirat: Dar el-Marefah, 1997), jilid I1, h. 30-31.

%Al-Muwaffaq Ibnu Qudamah, al-Mughni, ed. Abdullah bin Abdul Muhsin al-Turk, dan
Abdul Fattah Muhammad al-Halw, (Riyad: Dar ‘Alam al-Kutub, 1997), jilid VI, h. 51. Lihat juga:
Muwaffaq al-din Abi Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-
Mugaddasi, dan Syams al-din Abi al-Farj Abdurahman bin Muhammad bin Ahmad bin Qudamah
al-Mugaddasi, dan ‘Ala al-Din Abi al-Hasan Ali bin Sulaiman bin Ahmad al-Mardawi, al-Mugni’
wa al-Syarh al-Kabir, wa al-Insaf fi Ma'rifati al-Rajih min al-Khilaf, ed. Abdullah bin Abdul
Hasan al-Turk dan Abdul Fattah Muhammad Al-Halw, (Giza: Hijr, 1993), jilid XII, h. 6.
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maksud dan tujuannya tidaklah jauh berbeda. Karena itu tidak perlu lagi

menyebutkan berbagai macam definisi lainnya.

2. Definisi Zakat

Zakat dapat diartikan sebagai salah satu rukun Islam yang wajib
ditunaikan oleh umat Islam, yang sudah akil-balik dan memiliki kelebihan harta,
kepada para mustahik zakat yang delapan, sesuai dengan ketentuan-ketentuan
yang telah diatur dalam al-Qur’an, sunah, dan ijmak para ulama fikih. Secara
etimologi, kata zakat mempunyai makna kesucian kebersihan, pertumbuhan, dan
peningkatan®’. Makna tersebut menunjukkan bahwa ketika seseorang telah
menunaikan zakatnya kepada para mustahik, maka pada saat itu ia telah
membersihkan dan menyucikan hartanya. Pada saat yang bersamaan, iman dan
takwanya kepada Allah SWT juga akan semakin meningkat. Jadi penunaian zakat
akan berbanding lurus dengan peningkatan iman dan takwanya kepada Allah
SWT, semakin sadar seseorang dalam menunaikan zakat, maka akan semakin
meningkatlah keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT.

Begitu juga secara etimologi dalam alquran, zakat memiliki banyak
makna. Dalam hal ini Hasbi Al-Siddigi menyatakan terdapat lima makna zakat,
atau dapat dikatakan ada lima kata lain yang menunjukkan makna zakat. Pertama
bahwa makna zakat adalah zakat, yaitu terdapat pada Q.S. Al-Bagarah/2: 43.
Kedua makna zakat adalah sedekah, yaitu terdapat pada Q.S. Al-Taubah/9: 104.
Ketiga makna zakat adalah Hak, yaitu terdapat pada Q.S. Al-‘An’am/6: 141.
Keempat maknanya adalah nafkah, yaitu terdapat pada Q.S. Al-Taubah/9: 34 dan
Kelima maknanya adalah al’afwu, yaitu terdapat pada Q.S. Al-A’raf/7: 199.%

Dalam keadaan seseorang telah memiliki harta sampai nisabnya untuk
mengeluarkan zakat, namun ia tidak menunaikannya, maka harta orang tersebut
belum bersih dan suci. Tidak hanya itu, hatinya juga dianggap masih tidak bersih.
Dalam keadan seperti itu, orang tersebut dapat dikategorikan sebagai orang yang

tidak dapat menghargai karunia Allah SWT kepadanya. Makna zakat juga

% Habib Ahmed, Role of Zakah and Awkaf in Poverty Alleviation, (Jeddah:, Islamic
Development Bank, 2004), h. 25.
9T .M. Hasbi Al-Siddiqi, Pedoman Zakat, (Jakarta, Bulan Bintang: 1991), h. 22-24.
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menunjukkan makna pertumbuhan atau perkembangan. Pertumbuhan tersebut
dapat di ukur dengan dua hal. Pertama, tumbuhnya spiritual dengan semakin
meningkatnya rasa syukur kepada Allah SWT. Kedua, Zakat dapat meredistribusi
pendapatan seseorang dan mendorong untuk melakukan produksi yang lebih
baik.*®.

Zakat bukan hanya sebuah ibadah. Tapi, ia merupakan sebuah sistem yang
dapat memberikan “kesehatan” dan kedamaian bagi semua orang. Menurut
Maududi, sifat egois merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari diri
seseorang. Di mana ia akan berusaha untuk mengoleksi segala kebaikan hanya
untuk dirinya sendiri, tanpa mau berbagi dengan orang lain. Jika hal ini terjadi,
maka ia akan berdampak pada ketidakstabilan sosial-masyarakat. Tidak heran,
terjadinya segala tindak pidana atau kriminal merupakan dampak dari sifat egois
masyarakat yang hanya menginginkan kebaikan bagi dirinya sendiri, tanpa mau
berbagi kebaikan kepada orang lain. Jika seseorang mampu menyisihkan sebagian
hartanya untuk orang yang membutuhkan, maka segala tindak pidana atau
kriminal dan penyakit masyarakat lainnya, tidak akan terjadi, yang pada akhirnya

akan menciptakan keadaan sosial-masyarakat yang lebih baik®.

3. Penjelasan Asbabunnuzul Q.S. Al-Ram/30: 39

Ibnu ‘Atiyyah menjelaskan asbabunnuzul Q.S. Al-Ram/30: 39
berdasarkan riwayat Ibnu Abbas, lbnu Jubair dan Tais yang berkenaan dengan
pahala dari hibah yang diberikan kepada orang lain. Lebih spesifik, Ibnu ‘Atiyyah
menyebut riwayat lain dari Ibnu Abbas, dan Ibrahim al-Nakh’i, yang menjelaskan
bahwa asbabunnuzul ayat ini terkait dengan kaum yang menyantuni kerabat dan
saudara-saudara mereka dengan tujuan agar harta mereka bertambah banyak. Di
lain riwayat Ibnu °‘Atiyyah juga menyebutkan riwayat dari Al-Sya’bi yang
menyatakan bahwa maksud diturunkannya ayat ini untuk menjelaskan bahwa

®Abu al-Hasan Sadeq, A Survey of The Instituion of Zakah; Issues, Theories and
Administration, cet. 2, (Jeddah: Islamic Development Bank, 2002), h. 13
101hid.
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seseorang yang dipekerjakan dan ia mendapatkan manfaat darinya, maka apa yang
didapat dari manfaat tersebut tidak akan bertambah di sisi Allah*®*

Tidak seperti Ibnu ‘Atiyyah, Ibnu ‘Arabi lebih mendetail dalam
menjelaskan asbabunnuzul Q.S. al-Rim/30:39. Ibnu ‘Arabi menjelaskan satu
persatu dari pendapat Ibnu Abbas, Al-Sya;bi dan Ibrahim al-Nakh’i. Ibnu Abbas
mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkaitan dengan hibah yang diberikan
seseorang kepada orang lain dengan mengharap pengembalian yang lebih baik
dari apa yang telah dihibahkan. Sedangkan Al-Sya’bi mengatakan bahwa
asbabunnuzul ayat ini berkenaan dengan kisah seseorang yang melakukan
perjalanan dagang bersama dengan pekerjanya, yang kemudian ia memberikan
upah dari keuntungan yang diperoleh dari hasil perdagangannya kepada
pekerjanya, tanpa niat mengharapkan keridaan Allah SWT. Adapun Ibrahim Al-
Nakh’i menyatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan kisah seseorang
yang menyantuni kerabatnya, lalu ia mengharapkan agar ia bisa menjadi kaya
dengan perbuatannya tersebut.®?

Ibnu ‘Arabi menjelaskan bahwa jika dengan menyantuni kerabat, dengan
niat untuk mempertunjukkannya kepada orang lain, maka tentunya perbuatan
tersebut tidak akan diridai Allah SWT. Begitu juga dengan orang yang membantu
majikannya berdagang, dan ia mendapatkan upah atas pekerjaannya, maka
pekerjaan tersebut juga tidak diridai Allah SWT. Namun ini bukanlah maksud dari
Q.S. al-Riim/30:39. Adapun maksud ayat tersebut adalah usaha tersebut hanya
menambah harta kekayaan dirinya sendiri, tanpa mendapatkan keridaan dari Allah
SWT.13

Menurut Al-Qurtubi terdapat beberapa riwayat yang menjelaskan
asbabunnuzul Q.S. al-Rtim/30:39, di antaranya adalah sebagai berikuto*:

a. Riwayat ‘Ikrimah menyatakan bahwa Q.S. al-Riim/30:39 diturunkan

untuk menjelaskan dua jenis riba; riba halal dan riba haram. Contoh

1bnu ‘Atiyyah, al-Mufarrar, jilid 1V, h. 339,

1%2Ibnu Arabi, Ahkam, jilid 111, h. 523.

193] pid.

104Al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam, jilid XV1, h. 437-438.
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dari riba halal adalah memberikan hadiah dengan harapan
mendapatkan pengganti yang lebih baik dari yang dihadiahkan;
Riwayat Al-Dahhak sama dengan riwayat ‘Ikrimah, yang
menjelaskan bahwa riba halal terjadi ketika seseorang memberikan
hadiah dengan mengharapkan pengembalian yang lebih baik dari yang
dihadiahkan. Perbuatannya tersebut tidaklah mendatangkan pahala
dan tidak pula mendatangkan dosa;

Riwayat Ibnu Abbas menjelaskan bahwa ayat ini diturunkan terkait
dengan kisah seseorang yang memberikan hadiah dengan
mengharapkan pengembalian yang lebih baik dari yang dihadiahkan.
Perbuatan tersebut tentunya tidak akan menambah harta kekayaannya.
Pelakunya tidak mendapatkan pahala dan tidak pula mendapatkan
dosa;

Riwayat Ibnu Abbas, Ibnu Jubair, Tais dan Mujahid menyatakan
bahwa ayat ini turun berkenaan dengan hibah yang diberikan
seseorang kepada orang lain dengan mengharap pengembalian yang
lebih baik dari apa yang telah dihibahkan;

Riwayat Abd al-Rahman bin ‘Algamah menyatakan Q.S. al-
Riim/30:39 diturunkan kepada Bani Saqif yang mengutus utusannya
untuk bertemu dengan Rasulullah SAW dengan membawa hadiah.
Kemudian Rasulullah SAW bertanya: “Apakah itu hadiah atau
sedekah?”, jika pemberian tersebut adalah hadiah, maka itu untuk
mendapatkan keridaan Rasulullah SAW., dan untuk memenuhi
kebutuhan. Namun jika pemberian tersebut adalah sedekah, maka hal
tersebut untuk mendapatkan keridaan Allah SAW., lalu utusan
tersebut menjawab: “Pemberian tersebut adalah hadiah”. Lalu
Rasulullah  SAW menerima hadiah tersebut, dan mereka pun
berbincang-bincang setelah itu;

Riwayat Ibnu Abbas, dan Ibrahim al-Nakh’i menjelaskan bahwa
asbabunnuzul ayat ini terkait dengan kaum yang menyantuni kerabat
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dan saudara-saudara mereka dengan tujuan agar harta mereka
bertambah banyak;

g. Riwayat Al-Sya’bi menjelaskan bahwa asbabunnuzul ayat ini
berkenaan dengan kisah seseorang yang melakukan perjalanan dagang
bersama dengan pekerjanya, yang kemudian ia memberikan upah dari
keuntungan yang diperoleh dari hasil perdagangannya kepada
pekerjanya, tanpa niat mengharapkan keridaan Allah SWT.;

h. Al-Suddi menjelaskan bahwa asbabunnuzul ayat ini berkenaan dengan

riba Bani Saqif, karena mereka terbiasa melakukan riba dengan suku

Quraisy;

4. Kronologi Turunnya Ayat-ayat Riba

Sebelum pembahasan tafsir ayat-ayat riba dilakukan, peneliti akan
menyajikan terlebih dahulu ayat-ayat riba sesuai dengan periode turunnya ayat-
ayat tersebut. Hal ini dilakukan agar para pembaca dapat ikut serta menganalisis
ayat-ayat yang ada, dan mendapatkan gambaran yang utuh mengenai munasabah
antara satu kata dengan kata lainnya atau satu ayat dengan ayat yang lainnya.

Secara eksplisit terdapat enam ayat yang tersebar pada empat surah yang
menjelaskan tentang riba. Pertama, satu ayat terdapat pada surah al-Ram/30: 39,
kedua satu ayat terdapat pada surah al-Nisa’/4: 161, ketiga satu surah terdapat
pada surah Ali Imran/3: 130, dan keempat tiga ayat yang terdapat pada surah al-
Baqgarah/2: 275, 276, dan 278. Selain dari enam ayat yang secara eksplisit
menjelaskan riba, ada tiga ayat lagi yang harus dikaji karena terkait dengan
penjelasan riba.

Perlu diketahui bahwa turunnya ayat riba tidak terjadi pada satu masa dan
dalam satu periode dakwah saja, melainkan turun dalam empat periode dalam dua
periode dakwah Rasulullah SAW; vyaitu pada periode Mekah dan Madinah.
Adapun hikmah dibalik penurunan ayat riba dalam empat priode adalah untuk
memudahkan pemahaman akan materi ayat yang diturunkan. Dengan demikian,
ketika umat Islam sudah memahami hakikat dari ayat yang diturunkan secara

sempurna, maka akan memudahkan mereka untuk menerima hukum yang
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terkandung di dalamnya. Empat periode turunnya ayat-aya riba tersebut adalah
sebagai berikut:

a. Q.S. Al-Ram/30: 39
Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Ram/30: 39 sebagai berikut:
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“Riba yang kamu berikan agar berkembang pada harta orang lain,
tidaklah berkembang dalam pandangan Allah. Adapun zakat yang kamu
berikan dengan maksud memperoleh keridaan Allah, (berarti) merekalah
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya). 1%

Ayat ini merupakan ayat fase pertama yang berbicara mengenai riba. Ayat
ini diturunkan ketika dakwah Nabi SAW masih berada di Mekah. Periode dakwah
di Mekah merupakan periode penanaman dan penguatan tauhid. Pada periode ini
jumlah kaum muslimin sangat sedikit sekali dan keadaannya masih sangat lemah.
Karena itu, ayat yang turun pada periode ini kebanyakannya berbicara mengenai
akidah, akhlak, dan pengambilan pelajaran hidup dari perjalanan nabi, rasul dan
orang-orang saleh terdahulul®®. Dengan demikian, wajar saja tidak ada
pengharaman riba secara eksplisit dari ayat ini.

b. Surah Al-Nisa’/4: 160-161
Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Nisa’/4: 160-161 sebagai berlkut

r.nmjﬁ)ul’ ; r@ﬁk\,«aﬁ\j;\.@d.\s u*‘v'\@%"
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“Karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami mengharamkan atas
mereka (makanan-makanan) yang baik yang (dahulu) pernah dihalalkan
bagi mereka; juga karena mereka sering menghalangi (orang lain) dari

195 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Balitbang Diklat Kemenag RI, Al-Qur’an dan
Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, (Jakarta: Balitbang Diklat Kemenag RI, 2019), h.
588.

1%Abdul Wahhab Khallaf, Khulasatu Al-Tarikh Al-Tasyri’ Al-Islamiy, (Kuwait: Dar al-
Qalam, t.t.), h. 9.
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jalan Allah (160) melakukan riba, padahal sungguh mereka telah dilarang
darinya; dan memakan harta orang dengan cara tidak sah (batil). Kami
sediakan untuk orang-orang kafir di antara mereka azab yang sangat
pedih.” (161)1%

Ayat ini merupakan ayat fase kedua yang diturunkan dalam kronologi
pengharaman riba. Ayat ini berbicara mengenai aktivitas bangsa Yahudi yang
gemar melakukan riba, padahal mereka sudah dilarang untuk meninggalkan riba
sejak zaman nabi Musa a.s. Riba pada masa ini dijelaskan sebagai bahan renungan
bagi kaum Muslimin bahwa orang yang melakukan praktik riba tidak pernah
hidup dalam kedamaian (falah). Hal ini dapat dibuktikan bahwa bangsa Yahudi
tidak pernah hidup menetap di suatu tempat. Hidup mereka berpindah dari satu
tempat ke tempat lainnya (nomaden).

c. Surah Ali Imran/3: 130
Allah SWT berflrman dalam Q S. Ali Imran/3 130 sebagai berikut:

;um\\ P ,,JJ\)KW /;,' L@\I%@

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan rlba

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
beruntung.”1%8

Ayat ini merupakan ayat fase ketiga yang diturunkan dalam kronologi

pengharaman riba. Perintah untuk meninggalkan riba sudah sangat jelas pada ayat

ini. Hal tersebut dapat dilihat pada ayat tersebut, bahwa Allah sudah mengarahkan

larangannya kepada orang-orang yang beriman untuk meninggalkan riba.

Walaupun kata “ad’afan muda’afah” masih dipahami memberi celah untuk bisa

melakukan riba. Makna tersebut juga bukan merupakan “illat” bagi pengharaman

riba. Ayat ini hanya menggambarkan peristiwa atau kejadian yang berlaku pada

saat itu.

197Ibid., h. 139.
1981hid., h. 89.
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d. Surah Al-Baqgarah/2: 275-280
Allah SWT berfirman dalam Q.S. AIbaqarah/Z 275-280 sebagai berikut:
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“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat
berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena
kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual
beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya
peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga
apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka
itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya. (275) Allah
menghilangkan (keberkahan dari) riba dan menyuburkan sedekah. Allah
tidak menyukai setiap orang yang sangat kufur lagi bergelimang dosa.
(276) Sesungguhnya orang-orang Yyang beriman, beramal saleh,
menegakkan salat, dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di
sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih. (277) Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-
orang mukmin. (278) Jika kamu tidak melaksanakannya, ketahuilah akan
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terjadi perang (dahsyat) dari Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi, jika
kamu bertobat, kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat
zalim (merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan). (279) Jika dia (orang
yang berutang itu) dalam kesulitan, berilah tenggang waktu sampai dia
memperoleh kelapangan. Kamu bersedekah (membebaskan utang) itu
lebih baik bagimu apabila kamu mengetahui(-nya).” (280)1%°

Ayat-ayat diatas merupakan ayat fase terakhir dalam kronolgi
pengharaman riba. Dapat dipahami bahwa perintah untuk meninggalkan riba
sudah sangat jelas pada ayat tersebut. Pelaku riba sudah dimisalkan seperti orang
yang kemasukan setan akibat perbuatan riba. Secara tegas Allah SWT membantah
bahwa jual beli sama dengan riba. Ada dua alternatif atas konsekuensi pelarangan
riba; jual beli dan sedekah. Jika tidak terima dengan alternatif yang ditawarkan
Allah SWT maka bersiaplah untuk mendapatkan peperangan dari-Nya SWT dan
Rasul-Nya SAW

5. Penafsiran Ulama terhadap Ayat-ayat Riba
a. Penafsiran terhadap Q.S. Al-Riim/30: 39
Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Ram/30: 39:
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“Riba yang kamu berikan agar berkembang pada harta orang lain, tidaklah
berkembang dalam pandangan Allah. Adapun zakat yang kamu berikan
dengan maksud memperoleh keridaan Allah, (berarti) merekalah orang-
orang yang melipatgandakan (pahalanya).””*1°

Para ulama tafsir berbeda pendapat mengenai makna ayat di atas. Sa’1d bin
Jubair (w. 95 H), Mujahid (w. 104 H), Taas (w. 106 H), Qatadah (w. 117 H) dan
Al-Dihak (w. 64 H) menjelaskan bahwa makna ayat ini berkenaan dengan seorang
laki-laki memberikan donasi dan hadiah agar mendapatkan ganjaran yang lebih
banyak dari apa yang diberikan. Praktik seperti ini dinamakan dengan riba halal

yang tidak terkandung di dalamnya dosa. Praktik seperti ini boleh dilakukan siapa

191pid., h. 61-62.
110 ajnah pentashihan Mushaf al-Qur’an, Al-quran dan terjemahannya, h. 588.
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saja kecuali bagi Rasulullah SAW, yang di dalam Q.S. Al-Mudassir/74: 6 Beliau
SAW dilarang untuk memberi dengan maksud untuk memperoleh balasan yang
lebih banyak.!'!

Al-Tabari (w. 310 H) menjelaskan makna Q.S. Al-Ram/30: 39 tentang
pemberian seseorang kepada seseorang agar dapat memberikan tambahan kepada
harta orang yang diberi tersebut, namun manfaat dari pemberian tersebut kembali
kepada orang yang memberikannya, lalu Allah pun menyatakan bahwa perbuatan
tersebut tidak akan memberikan tambahan di sisi Allah SWT, karena pemberian
tersebut tidak didasarkan kepada keridaan-Nya SWT. Sebaliknya, jika pemberian
seperti sedekah yang didasarkan kepada-Nya, maka si pemberi akan mendapatkan
kelipatan pahala di sisi-Nya. Al-TabarT menyatakan bahwa makna riba pada ayat
tersebut adalah ariyyah atau pemberian secara umum, yang bisa saja berbentuk
sedekah, infak, hadiah, dan macam-macam pemberian lainnya. Dalam tafsirnya,
Al-TabarT mengutip dari beberapa riwayat, yang tidak menjelaskan secara khusus
bentuk pemberian tersebut.'?

Selanjutnya Al-TabarT menyebutkan beberapa riwayat yang menjelaskan
kalimat: “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah

pada harta manusia”. Beberapa riwayat tersebut adalah sebagai berikut:
a. ol wy bl ) ) Jan (Lam pgam wgin U o beosa 1B e ol e
Riwayat Ibnu Abbas yang menyatakan bahwa makna fiman Allah

SWT: “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia

bertambah pada harta manusia”, maksudnya terkait dengan pemberian

Mimam Al-Sa’labi, Al-Kasyf wal Bayan al-Ma'riif; Tafsir al-Sa’labi, ed. Imam Abi
Muhammad bin ‘Asyiir dan Nazir al-Sa’idi, (Beirfit: Dar Ehia al-Tourath al-Arabi, 2002), jilid
VII, h.304. Lihat juga: Burhan al-Din Abi al-Hasan Ibrahim bin Umar Al-Biga’i, Nazmu al-Durar
fi Tandsubi al-Ayat wa al-Suar, (Kairo: Dar al-Kutub al-Islamy, tt), jilid, XV, h. 100. Lihat juga:
Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Adzimi, ed. Mustafa al-Sayyid Muhammad et. al., (Giza:
Muassasah Qurtubah dan Maktabah Aulad al-Syaikh li al-Turats, 2000), Jilid XI, h. 32.

112 Al-Tabari, Tafsir al-Tabari; Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wili ayyi al-Qur’an, ed. Abdullah
bin Muhsin al-Turk, (Kairo: Hijr, 2001), jilid XV1Il, h. 502-507.
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antara satu orang dengan orang lainnya, dengan harapan orang yang
diberi memberikan balasan yang lebih banyak dari apa yang diberi;*3

bt adasll ol ans ol 32 106 o o e

Riwayat Sa’id bin Jubair yang menyatakan bahwa artinya terkait
dengan pemberian seseorang kepada orang lain dengan tujuan

mengharapkan pengembalian;t*
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Riwayat Mujahid dan Ibrahim yang menyatakan bahwa pemberian
tersebut berbentuk hadiah, yang diberikan untuk mengharapkan
pengembalian yang lebih baik;'%®
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Riwayat Tais dari Ayahnya yang menyatakan bahwa artinya terkait
dengan pemberian ataupun hadiah kepada orang lain, agar mendapatkan
pengembalian yang lebih baik dari apa yang diberi. Pemberian seperti

ini tidak mendapatkan pahala juga tidak mendapatkan dosa;*
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Riwayat Qatadah yang menyatakan bahwa artinya terkait dengan
pemberian yang pengharapan kenikmatan dunia, dan imbal balik dari
orang lain. Perbuatan seperti tersebut merupakan riba yang tidak akan
diterima Allah dan tidak akan mendapatkan pahala;**’

113 1bid., h. 503.

14 1bid., h. 503-504.
131bid., h. 504.

181 bid.

71bid., h. 505.
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Riwayat Husain yang menyatakan bahwa artinya terkait dengan
perbuatan saling memberi hadiah antara satu dengan yang lainnya,
dengan harapan adanya pengembalian yang lebih baik dari yang
diberikan. Perbuatan seperti ini dilakukan oleh manusia pada umumnya.
Sedangkan bagi Rasulullah SAW tidak boleh untuk melakukan dengan
niat seperti itu, karena Beliau hanya memberi untuk memperoleh rida
Allah SWT.118
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Riwayat ‘Amir yang menyatakan bahwa artinya terkait dengan
seseorang yang mempekerjakan orang lain yang dibawa dalam safarnya
untuk berdagang ke negeri lain, orang tersebut telah memberikan
imbalan kepada orang yang dipekerjakan tersebut atas jasa dan

bantuannya, bukan semata-mata untuk mencari keridaan Allah SWT.°
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Riwayat lain dari Ibnu Abbas yang menyatakan bahwa artinya terkait
dengan perkataan seseorang kepada orang lain: “Aku akan memberikan
harta bendaku kepadamu, agar engkau menjadi kaya.”. Pemberian
tersebut tidaklah bertambah di sisi Allah SWT, karena ia telah
memberikan sesuatu bukan untuk mengharapkan keridaan Allah SWT,

namun untuk memperkaya orang lain.*?

181bid., h.
191bid.
120 1hid., h. 506.
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Riwayat lain dari Ibrahim al-Nakh’i yang menyatakan bahwa artinya
terkait dengan peristiwva pada masa jahiliah dimana seseorang
memberikan sesuatu kepada kerabat dekatnya, agar yang diberi

memiliki tambahan harta benda atau menjadi kaya.*?

Jo O s e 16 Sl e

Riwayat lain dari al-Dihak yang menjelaskan bahwa ayat tersebut
diturunkan khusus untuk Nabi SAW, dan inilah yang dikategorikan
sebagai riba halal.??

Al-Sa’labi (w. 427 H) menjelaskan beberapa riwayat tentang Q.S. Al-
Ram/30: 39, sama seperti riwayat-riwayat di atas yang dikutip oleh al-Tabari, di
antaranya riwayat Sa’id ibnu Jubair, Mujahid, Tats, Qatadah, dan al-Dihak, yang
menjelaskan tentang seseorang yang memberikan kepada orang lain berupa
pemberian ataupun hadiah, agar mendapatkan sesuatu yang lebih dari apa yang
diberikan. Praktik tersebut dinamakan dengan riba halal, yang tidak terdapat
pahala dan dosa di dalamnya, dan hanya berlaku bagi manusia selain Rasullah
SAW. Kemudian dijelaskan lagi riwayat lain dari Al-Sya’bi yang menjelaskan
tentang seseorang yang bekerja untuk orang lain, melakukan safar untuk
berdagang lalu mereka mendapatkan keuntungan. Dari keuntungan yang ada,
Pedagang tersebut memberikan upah kepada Pekerjanya karena telah
membantunya dalam berdagang, bukan karena mengharapkan Rida Allah SWT.
Sedangkan menurut Al-Nakh’i (w. 71 H), bahwa maksud ayat ini menjelaskan
tentang seseorang yang hidup di zaman jahiliah yang memberikan hartanya
kepada kerabatnya, agar kerabatnya tersebut menjadi kaya. Sedangkan Al-Suddi
(w. 127 H) menyatakan bahwa ayat ini menceritakan tentang keadaan Bani Saqif
yang melakukan praktik riba.'?®

Al-Biga’i (w. 885 H) menjelaskan bahwa setiap tambahan yang diambil

seseorang yang melakukan riba, maka harta yang dihasilkan dari harta riba

121 bid.
122]bid.
123Imam Al-Sa’labi, Al-Kasysyaf, jilid V11, h. 304.
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tersebut tidaklah suci dan berkembang di sisi Allah SWT. Tidak juga berkah serta
tidak ada wujudnya walaupun kelihatan banyak. Sedangkan harta yang
dikeluarkan zakatnya, dapat menyucikan harta dan raga dari kotoran, serta
membersihkan akhlak dari segala bentuk perbuatan tercela. Mereka yang
mengeluarkan zakatnya, maka akan dilipat gandakan pahalanya selama di dunia
dijaga dan diberkahi hartanya, serta di akhirat akan mendapatkan ganjaran yang
sangat banyak, yaitu sepuluh kelipatan hingga kelipatan yang tidak terhingga.'?*

Ibnu Abbas (w. 68 H) berkata: “Riba ada dua jenis. Riba yang tidak
diperbolehkan yaitu riba buyii’, dan riba yang diperbolehkan yaitu hadiah yang
diberikan seseorang kepada orang lain dengan tujuan agar ia mendapatkan nilai
lebih dan ganjaran yang berlipat ganjar darinya. Kemudian ia membacakan ayat
di atas”.!®® Sedangkan ‘lkrimah berkata: “Riba ada dua jenis. Riba Halal dan
Riba Haram. Riba Halal adalah Riba yang dihasilkan dari hadiah yang diberikan
kepada orang lain dengan tujuan untuk mendapatkan yang lebih baik
darinya.” 1%

Ibnu ‘Atiyyah (w. 546 H) berkata: “Mungkin yang dimaksud ayat tersebut
adalah larangan riba dalam praktik perdagangan dengan himbauan untuk tetap
memberikan pertolongan kepada kerabat, fakir miskin, dan ibnu sabil. Bahwa
praktik riba yang dilakukan oleh seseorang untuk menambah harta kekayaannya,
maka usahanya tersebut tidaklah akan menambah harta kekayaannya, bahkan ia
mendapatkan dosa darinya dan hilang keberkahannya. Sedangkan Zakat yang
diserahkan untuk menumbuhkembangkan hartanya dan menyucikannya dengan
niat untuk menggapai rida Allah SWT, maka hal tersebut yang akan dilipat
gandakan oleh-Nya SWT sesuai kehendak-Nya SWT. 2’

Al-Qurtubi (w. 671 H) menukil beberapa riwayat dalam menafsirkan ayat
ini. Pertama, Al-Qurtubi (w. 671 H) menukil dari Kitab Al-Nasa’i (w. 303 H)

yang diriwayatkan dari Abdurrahman bin ‘Alqamah, ia berkata: “Ketika utusan

241pbid., Al-Biga’i, Nazmu al-Durar, jilid XV, h. 101-102.

5Tbnu Katstr, Tafsir al-Qur’an al- ‘Adzimi, jilid X1, h. 32.

%ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Kairo: Syirkah Maktabah Wa
Mattba’ah Musttafaa al-Baabi al-Halabi wa Aulaaduhu bi Mishr, 1946), jilid XXI, h. 52-53.

27Tbnu ‘Atiyyah, al-Muparrar al-Wajiz, fi Tafsir al-Kitab al- ‘Aziz, ed. Abdul Salam Abdul
Syafi Muhammad, (Beirtit: Dar al-Kotob al-1Imiyah, 2001), jilid IV, h. 339.
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Bani Sagif menghadap Rasulullah SAW dengan membawa hadiah, lalu Rasulullah
SAW bertanya: “Apakah benda tersebut hadiah atau sedekah? Jika ia adalah
sebuah hadiah, maka tujuannya adalah untuk Rasulullah SAW dan untuk tujuan
tertentu, tapi jika ia sedekah maka tujuannya adalah untuk Allah SWT”, mereka
pun menjawab: “Tidak, benda tersebut adalah hadiah”. Dengan jawaban
tersebut, maka Rasulullah SAW menerima hadiah tersebut, dan duduk Bersama
mereka.'?8

Al-Qurtubi (w. 671 H) juga menukilkan penjelasan Imam Ali r.a. yang
membagi pemberian hadiah kepada tiga kondisi. Kondisi pertama memberikan
hadiah untuk mengharapkan rida Allah SWT dan ganjaran dari-Nya. Kondisi
kedua memberikan hadiah untuk ria dan mendapatkan pujian. Kondisi ketiga
memberikan hadiah untuk mendapatkan balasan dari orang yang menerima hadiah
tersebut. Pada kondisi pertama, maka akan mendapatkan ganjaran di sisi Allah
SWT. Sedangkan pada kondisi kedua, maka si pemberi hadiah tidak mendapatkan
apa pun dari hadiahnya tersebut; baik di dunia maupun di akhirat. Sedangkan pada
kondisi ketiga, si Pemberi Hadiah dapat mengambil kembali hadiahnya.'?°

Menurut Zamakhsari (w. 538 H), makna firman Allah Q.S. Al-Ram/30:
39, sama dengan makna yang terdapat dalam firman Allah Q.S. Al-Bagarah/2:
276. Makna ayat ini adalah bahwa apa yang kalian berikan dari harta riba dengan
tujuan untuk menambah harta para debitur, maka usaha tersebut tidaklah diberkahi
Allah SWT. Sedangkan apa yang kalian sedekahkan hanya untuk mengharap rida
ilahi tanpa ada niat terselubung lainnya, maka mereka itulah yang mendapatkan
kelipatan balasan dari-Nya.**°

Al-Suyuti (w. 911 H) menyimpulkan bahwa ada beberapa makna dari
klausa ayat yang berbunyi “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan”, di
antaranya adalah: Pertama, bahwa maksudnya adalah sesuatu yang diberikan

BAl-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an wal Mubayyin lima Tadammanahu min al-
Sunnah wa Ay al-Furgan, ed. Abdullah Abdul Muhsin al-Turk et. al., (Beirut: Al-Resalah
Publishers, 2006), jilid XVI, h. 437-438.

1291pid.

10Abu al-Qasim Mahmud bin Umar al-Zamakhsyari, Al-Kassyaf ‘an Haqa’iqi Gawamidi
al-Tanzil wa ‘Uyani al-aqawil fi Wujiihi al-Ta 'wil, ed. ‘Adil Ahmad Abdul Maujid, et. al., (Riyad:
Maktabah ‘Abikan, 1998), jilid 1V, h. 580-581.
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kepada orang lain, dengan maksud agar orang yang diberi membalas pemberian
tersebut dengan nilai yang lebih banyak apa yang diterima sebelumnya. Kedua,
bahwa maksud riba dalam ayat ini adalah hadiah. Ketiga, pemberian yang
mengharapkan balasan yang lebih baik dari apa yang diberi. Keempat, sesuatu
yang diberi dengan harapan untuk mendapatkan ganjaran di dunia, maka perilaku
terebut tidaklah mendapatkan ganjaran. Kelima, bahwa yang dimaksud dengan
riba pada ayat ini adalah riba halal, seperti menghadiahkan sesuatu dengan
harapan mendapatkan ganti yang lebih banyak dan lebih baik dari yang
dihadiahkan. Tentunya praktik seperti ini tidak mendatangkan ganjaran.
Terkhusus untuk Rasulullah SAW, praktik seperti ini dilarang. Hal ini sesuai
dengan firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Mudassir/74: 6). Keenam, bahwa
maksud ayat ini adalah suatu pemberian kepada seseorang dengan harapan balas
budi yang nilai pengembaliannya bertambah dari apa yang diberi, maka hal
tersebut tidaklah bertambah di sisi Allah SWT. Sedangkan pemberian yang tulus
karena Allah SWT, dan si pemberi tidak mengharapkan ganjaran ataupun balas
budi, maka praktik seperti inilah yang mendapatkan ganjaran yang berlipat ganda
dari Allah SWT.13!

Adapun makna zakat pada ayat ini menurut lbnu Abbas,*®? al-Fakhr al-
Razi (w. 543/544 H),*3® Al-Tabari (w. 310 H),** Al-Biqa’i (w. 885 H),** al-
Maraghi (w. 1371 H),** Al-Suyiiti (w. 911 H),**” dan Zamakhsyari (w. 538 H),1%
adalah sedekah, dan menurut Ibnu Katsir (w. 774 H),'3 Tsa’labi (w. 427 H),}4
Ibnu ‘Atiyyah (w. 546 H),'*! adalah Zakat. Para Mufasir tersebut menjelaskan,

BlJalaluddin al-Suyuti, al-Durru al-Mansur fi al-Tafstr bi al-Ma’sir, ed. Abdullah bin
Abdul Muhsin al-Turk, (Al-Muhandisin: Hijr, 2003), Jilid XI, h. 602-604.

132 Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam, jilid XVI, h. 441.

133 Al-Fakhr al-Razi, al-Tafsir al-Fakhr al-Razi; al-Musytahir bi al-Tafsir al-Kabir wa
mafatih al-Gaib, (Beirtt: Dar al-Fikr, 1981), jilid XXV, h. 127.

134al-Tabari, Tafsir al-Tabari, jilid XVIII, h. 508.

1%5Byrhan al-Din Abi al-Hasan Ibrahim bin Umar Al-Biqa’i, Nazmu al-Durar, jilid XV, h.
101.

136 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, jilid XXI, h. 53.

187Jalal al-din al-Suyiiti, al-Durru al-Mansir, jilid X1, h. 604.

1%8Abu al-Qasim Mahmiid bin Umar al-Zamakhsyari, Al-Kasysydaf, jilid 1V, h. 580.

139bnu Katstr, Tafsir al-Qur’an al- ‘Adzimi, jilid XI, h. 32.

9 mam Sa’labi, Al-Kasyf wa al-Bayan, jilid VII, h. 304.

141bnu ‘Atiyyah, al-Mufkarrar al-Wajiz, jilid 1V, h. 339.
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bahwa jika seseorang ingin pahalanya dilipat gandakan, maka ia harus
mengeluarkan sedekah ataupun zakat dari hartanya. Menurut Al-Qurtubi (w. 671
H), bahwa makna kata berlipat ganda di sini ada dua. Pertama berlipat ganda
kebaikan yang didapat, kedua berlipat gandanya kebaikan dan nikmat yang
diperoleh. 142
Al-Tabari (w. 310 H) menjelaskan perbedaan-perbedaan para Mufasir
dalam menafsirkan kalimat: “Adapun zakat yang kamu berikan dengan maksud
memperoleh keridaan Allah SWT”. Perbedaan-perbedaan tersebut dapat
dirangkum sebagai berikut yang berdasarkan riwayat-riwayat yang sahih.
a. Riwayat dari Qatadah yang menyatakan bahwa makna zakat terkait
dengan perbuatan yang diterima dan dilipat gandakan pahalanya oleh
Allah SWT sebanyak sepuluh kelipatan atau lebih banyak dari itu;*43
b. Riwayat Ibnu Abbas, dan Mujahid yang menyatakan bahwa makna
zakat terkait dengan sedekah yang diberikan dengan maksud
memperoleh keridaan Allah SWT.144
Al-Maraghi (w. 1371 H) menjelaskan bahwa barang siapa yang
memberikan hadiah dengan kehendak mendapatkan yang lebih besar nilainya dari
jumlah yang telah diberikan kepada orang lain, maka hal tersebut tidak diberikan
ganjaran oleh Allah SWT, dan tindakan diharamkan dalam agama Islam.
Sedangkan orang yang memberikan sedekah dengan mengharapkan keridaan
Allah SWT, maka orang tersebut akan mendapatkan kelipatan pahala dari Allah
SWT. Hal ini dikuatkan dengan firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Bagarah/2:
245. Avyat-ayat ini seolah-olah berpesan bahwa tidak ada tambahan kecuali
tambahan tersebut datangnya dari Allah SWT, dan tidak ada kebaikan, kecuali
kebaikan tersebut datang dari Allah dan diberikan kepada orang-orang pilihan-
Nya.145
Sayyid Qutb (w. 1386 H) menjelaskan bahwa Q.S. al-Ram/30: 39

memberikan petunjuk bagi seseorang mengenai cara untuk melipat gandakan harta

“2Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam, jilid XVI, h. 441.

143 Al-Tabari, Tafsir al-Tabari, jilid XVI1I, h. 507.

144 |bid., h. 508.

145 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, jilid XXI, h. 52-53.
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benda sesuai dengan petunjuk Allah SWT, yaitu dengan memberikan orang lain
sebagian dari harta benda yang ada tanpa mengharapkan balasan, atau menunggu
feedback dari apa yang telah diberikan. Pemberian tersebut haruslah dimaksudkan
untuk mencari keridaan Allah SWT. Karena itu, pada Q.S. Al-Rim/30:37 Allah
SWT telah menjelaskan bahwa Dia-lah SWT yang melapangkan rezeki bagi siapa
yang Dia kehendaki dan membatasi rezeki tersebut. Dia juga lah yang memiliki
otoritas untuk memberi rezeki seseorang dan menghalanginya. Dikaitkan dengan
Q.S. Al-Rtim/30:39, maka jelaslah bahwa Allah SWT juga dapat memberikan
kelipat gandaan bagi orang yang telah menafkahkan hartanya dengan mengharap
keridaan-Nya SWT, dan dapat juga mengurangi jumlah harta benda bagi pelaku
“Riba” yang mengharapkan feedback dari orang yang diberi suatu pemberian.!4
Tidak ditemukan tafsir lebih lanjut mengenai Q.S. Al-Riim/30:39, Sayyid Qutb
(w. 1386 H) hanya menjelaskannya dalam dua paragraph saja, tidak lebih dari itu.
Quraish Shihab menjelaskan bahwa mayoritas mufasir memahami redaksi
Q.S. al-Rim/30: 39 ini dalam pengertian kebahasaannya. Yaitu sesuatu yang
diberikan kepada orang lain dengan harapan untuk menambah harta orang yang
diberikan tersebut, baik dalam bentuk hadiah, hibah dan lain sebagainya, dan
sebagai feedbacknya si pemberi bertujuan untuk mendapatkan popularitas, atau
mendapatkan tempat di hati orang yang diberi, atau bisa juga sebagai usaha untuk
mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang, maka usaha-usaha tersebut
tidaklah bermanfaat dan terhitung sebagai amalan yang sesuai dengan Kkeridaan
Allah SWT. Usaha tersebut hanya berdampak kepada bagi si pemberi saja'*’.
Hamka (w. 1981 M) menjelaskan bahwa jika seorang muzaki menunaikan
zakatnya dengan harapan tersembunyi agar mendapatkan balas jasa dari mustahik
dengan balasan yang besar, maka hal tersebut dikatakan sebagai “riba” yang tidak
terlarang, yang tidak bertambah di sisi Allah swt.; dalam artian pahala zakatnya
berkurang. Sebaliknya jika seorang muzakki menunaikan zakatnya dengan hati

yang bersih dan suci sesuai dengan makna etimologi zakat yang artinya suci dan

1463ayyid Quth, Fi dilal al-Qur’an, cet. 23, (Kairo: Dar al-Syuriiq, 1972), jilid V, h. 2772.
147Quiraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), jilid XI, h. 39.
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bersih dari mengharapkan balasan manusia, maka orang-orang tersebutlah yang
akan mendapatkan pahala yang berlipat ganda disisi Allah swt!®,

Penafsiran ulama pada Q.S. Al-Ram/30: 39 di atas tidaklah jauh berbeda
antara satu dengan yang lainnya. Tidak terdapat kontroversi terhadap pemaknaan
ayat di atas. Kata riba ada yang menafsirkannya dengan hadiah, pemberian, balas
jasa, donasi dan makna muradif lainnya dengan makna pemberian. Ada juga yang
tidak menafsirkannya, dalam artian kata riba tetap dimaknai dengan riba. Begitu
juga dengan pemaknaan kata zakat. Ada yang memaknai dengan sedekah dan ada
juga yang memaknainya dengan kata zakat. Secara historis, ayat ini diturunkan
pada periode Makkah, dimana diketahui bahwa karakteristik ayat-ayat yang turun
pada periode ini tidak berkenaan dengan ayat-ayat hukum. Selanjutnya diketahui
juga bahwa pensyariatan zakat terjadi pada tahun ke dua hijriah, dan pengharaman
riba terjadi pada tahun ke sembilan atau ke sepuluh hijriah. Dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa makna yang tepat untuk kata riba adalah makna
pemberian dan makna muradifnya selain dari makna riba itu sendiri. Sedangkan
makna zakat adalah sedekah. Jadi pada esensinya, riba belum diharamkan pada
periode ini dan belum ada petunjuk pengharamannya.

b. Penafsiran terhadap Q.S. Al-Nisa’/4: 160-161

Allah SWT berfirman di dalam Q.S. An-Nisa/4: 160-161

u;rgmjﬁjqo; &xuﬁ\y 3 (.x.u%
(é@%}‘ﬁ@} :‘ézéﬁ/&w\ ) C% cﬁm% \...J\ \a J\C WU"JAQ \a-\.&\} J.L:UL

“Karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami mengharamkan atas
mereka (makanan-makanan) yang baik yang (dahulu) pernah dihalalkan
bagi mereka; juga karena mereka sering menghalangi (orang lain) dari
jalan Allah (160) melakukan riba, padahal sungguh mereka telah dilarang
darinya; dan memakan harta orang dengan cara tidak sah (batil). Kami
sediakan untuk orang-orang kafir di antara mereka azab yang sangat
pedih.” (161)4°

148 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), jilid VI, h. 89.
199L_ajnah pentashihan Mushaf al-Qur’an, Al-quran dan terjemahannya, h. 139.
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Ibnu ‘Arabi (w. 543 H) dan Al-Qurtubi (w. 671 H) lebih banyak
membahas penafsiran ayat riba pada periode ini tentang hukum muamalah antara
orang Islam dengan orang Kafir. Menurut mereka bahwa praktik riba yang
dilakukan oleh kaum Yahudi merupakan tafsiran dari kata kezaliman mereka,
sama seperti pelanggaran janji mereka.™®® Adapun menurut al-Syingiti (w. 1393
H) pengharaman terhadap memakan sesuatu yang baik-baik (yang dahulunya)
dihalalkan bagi mereka sebagai akibat atas kezaliman mereka, tidak dijelaskan
dalam Q.S. Al-Nisa’/4: 160 ini, tetapi dijelaskan dalam Q.S. al-‘An’am/6: 146
(Segala binatang yang berkuku dan dari sapi dan domba, lemak dari kedua
binatang tersebut selain lemak yang melekat di punggung keduanya atau yang di
perut besar atau yang bercampur dengan tulang).t*!

Sedangkan menurut Zamakhsyari (w. 538 H) bahwa maksud kezaliman
yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi adalah kekufuran, dan dosa besar yang
telah dilakukan. Dengan itu, sesuatu yang baik bagi mereka diharamkan. Setiap
dosa kecil atau besar yang mereka lakukan, maka diharamkan bagi mereka
sebagian makanan dan minuman yang baik bagi mereka. Pada ayat ini
Zamakhsyari (w. 538 H) tidak menafsirkan riba yang terdapat pada ayat 161.
Zamakhsyari (w. 538 H) lebih banyak menafsirkan ayat-ayat yang berkenaan
dengan perilaku kaum Yahudi yang sering melakukan kezaliman dan kebatilan.
Pada ayat 161, kata batil ditafsirkan dengan suap yang mereka lakukan dari
kalangan rendah dari mereka dengan menyelewengkan isi Al-Kitab.'>? Al-Maragi
(w. 1371 H) tidak menafsirkan lebih lanjut mengenai ayat ini, ia hanya
menjelaskan bahwa kaum Yahudi telah melakukan praktik riba yang telah
dilarang melaluli lisan-lisan para Nabi mereka, seperti Kitab Taurat yang telah
mengharamkannya di kalangan mereka, tanpa mengharamkannya kepada selain

mereka.!>®

%0Tbnu ‘Arabi, Ahkam al-Qur’an, ed. Muhammad Abdul Qadir ‘Atha, (Beiriit: Dar al-
Kotob al-limiyah, t.t.), jilid 1, h. 647-649. Lihat juga: Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam..., jilid VII,
h. 216-217.

IMuhammad Amin al-Syinqiti, Adwa’ al-Bayan fi Idahi al-qur’an bi al-qur’an, ed. Bakar
bin Abdullah Abu Zaid, (Makkah: Dar ‘Alam al-Fuad, 1980), jilid I, 509.

192Abu al-Qasim Mahmud bin Umar al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf..., jilid 11, h. 178.

18Ahmad Musthafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, jilid VI, h. 18.



53

Ibnu ‘Adil al-Hanbali (w. 880 H) menjelaskan bahwa ayat ini bercerita
tentang keburukan perilaku kaum Yahudi dan kezaliman mereka. Akibat
keburukan dan kezaliman itu, mereka menerima siksaan di dunia dan akhirat.
Siksaan mereka di dunia berupa pengharaman yang baik-baik yang dahulunya
dihalalkan bagi mereka. Sedangkan di akhirat yaitu berupa siksaan yang pedih.>

Menurut al-Fakhr al-Razi (w. 543/544 H) bahwa dosa yang dilakukan oleh
Kaum Yahudi ada dua macam. Pertama, zalim terhadap makhluk dan kedua
menyimpang dari ajaran agama. Tabiat Kaum Yahudi memang dari dahulu sangat
berhati-hati dalam mencari kekayaan. Terkadang cara mereka untuk mencari
kekayaan adalah dengan riba, padahal mereka telah dilarang untuk itu. Terkadang
juga mereka mencarinya dengan cara suap, yang ini digambarkan dalam firman
Allah SWT: “ Karena mereka memakan harta benda orang dengan jalan yang
batil.” Keempat dosa yang mereka lakukan (karena berbuat zalim kepada
makhluk, menyimpang dari ajaran agama, melakukan riba, dan memberi suap)
menjadi penyebab mereka mendapatkan siksaan di dunia dan di akhirat, dimana
siksaan dunia berupa pengharaman atas hal-hal yang baik yang dulunya
dihalalkan kepada mereka, sedangkan siksaan akhirat berupa azab yang sangat
pedih.1*®

Sedangkan menurut al-Tabari (w. 310 H), bahwa sebab diharamkannya
kebaikan yang dulunya halal bagi mereka adalah karena ingkarnya mereka
terhadap perjanjian terhadap Allah SWT, kufur terhadap ayat-ayat-Nya SWT,
membunuh nabi-nabi, dusta terhadap Maryam, dan kezaliman mereka terhadap
berita-berita yang disampaikan lewat kitab suci mereka. Siksaan yang diberikan
kepada mereka dan larangan terhadap yang baik-baik kepada mereka merupakan
akibat dari kezaliman dan perbuatan aniaya yang mereka lakukan. Seperti
mengatakan bahwa Allah menciptakan suatu yang sia-sia, mengubah isi dari kitab
suci, menyelewengkan artinya dan yang paling besar adalah ingkarnya mereka
terhadap kenabian Rasulullah SAW, dan tidak menyampaikan kepada orang yang
tidak tahu mengenai apa yang mereka tahu tentang risalah kenabian SAW.

1%Abi Hafs Umar, Al-Lubab fi ‘Uliimu al-Kitab, ed. ‘Adil Ahmad Abdul Maujid et. al.,
(Beirat: Dar al-Kotob al-1lmiyah, 1998.), Jilid VII, h. 120-121.
15Al-Fakhr al-Razi, al-Tafsir al-Fakhr al-Rézi .., jilid X1, h. 107.
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Selanjutnya untuk ayat 161, Al-Tabari (w. 310 H) tidak memberikan penjelasan
karena telah di jelaskan pada ayat riba sebelumnya.t*®

Menurut Hikmat bin Basyir bin Yasin, Pengharaman memakan sesuatu
yang baik-baik yang dulunya halal bagi Kaum Yahudi lebih disebabkan karena
mereka mengakui bahwa mereka telah melakukan riba, mereka telah dilarang
untuk merugikan orang lain terhadap hak-hak mereka, mereka telah dilarang
memakan harta orang lain dengan cara zalim. Ketika Kaum Yahudi telah
melakukan riba, memakan harta orang lain secara zalim, menyelewengkan ajaran
Allah SWT dan tidak beriman kepada Nabi Muhammad SAW, maka Allah pun
mengharamkan kepada mereka sesuatu yang telah dihalalkan kepada mereka di
dalam Kitab Taurat sebagai akibat dari menghalalkan apa yang telah diharamkan
kepada mereka. ™’

Menurut Muhammad Amin bin Abdullah bahwa pengharaman sesuatu
yang dulunya halal bagi Kaum Yahudi adalah akibat kezaliman yang telah mereka
lakukan. Seperti tidak menepati janji mereka terhadap Allah SWT, perbuatan
kufur dan dosa yang besar yang tidak terhitung yang telah mereka lakukan, seperti
perkataan mereka kepada Nabi Musa a.s., “Wahai Musa, buatkanlah untuk kami
sebuah Tuhan (berhala) sebagaimana orang lain mempunyai beberapa Tuhan
(berhala)”%®  “Perlinatkanlah Allah kepada kami dengan nyata,”™° dan
menjadikan (patung) anak sapi (sebagai sesembahan).’®® Adapun tujuan dari
pengharaman ini adalah agar mereka kembali kepada jalan yang benar.6!

Bentuk kezaliman lainnya yang dilakukan oleh Kaum Yahudi adalah
melakukan riba dan menyelewengkan ajaran Taurat tentang hakikat pelarangan
riba. Riba telah dilarang bagi mereka melalui lisan nabi-nabi mereka dan isi

Taurat. Namun larangan tersebut mereka selewengkan dengan menyatakan bahwa

16 Al-Tabari, Tafsir al-Tabari..., jilid 1X, h. 390-392.

157Hikmat bin Basyir bin Yasin, al-Tafsir al-Sahih Mau sii’atu al-Sahih al-Masbir min al-
Tafsir bi al-Ma’siar, (Madinah: Dar al-Ma’asir, 1999), jilid I1, 138.

1%8Q.S. Al-A’raf/7: 138.

159Q.S. Al-Nisa’/4: 143,

160Q.S. Al-Bagarah/2: 51, 54, 93, dan Q.S. Al-Nisa’/4: 153.

161Muhammad Amin bin Abdullah, Hada’ig al-Rauh wa al-Raihan fi Rawabi ‘ulim al-
Qur’an, ed. Hasyim Muhammad ‘Ali bin Husain Mahdi, (Beirait: Dar Tauq al-Najat, 2001), jilid
VII, h. 39.
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riba yang diharamkan adalah riba yang dilakukan kepada sesama Kaum Yahudi,
sedangkan melakukan riba kepada selain Kaum Yahudi tidaklah dilarang. Padahal
keterangan sepeti itu tidak terdapat di dalam Taurat. Selain itu larangan untuk
memakan harta orang lain dengan cara batil juga mereka lakukan dengan cara
suap, khianat dan cara-cara lain yang menyalahi aturan agama. 62

Menurut al-‘Alasi (w. 127 H) bahwa Q.S. Al-Nisa’/4: 160-161 ini
bermaksud menjelaskan tentang taubatnya Kaum Yahudi dari menyembah patung
anak sapi. Penggunaan kalimat ini sebenarnya untuk menunjukkan dan
memperingatkan kezaliman mereka yang sangat besar yang tidak ada
tandingannya sampai sekarang. Pelarangan memakan sesuatu yang baik yang
dulunya halal bagi mereka merupakan bentuk hukuman dunia yang sangat berat.
Namun mereka tetap saja menyatakan bahwa hukuman dunia tersebut bukan
hanya diturunkan kepada mereka, melainkan telah diturunkan kepada Nabi Nuh
a.s. dan Nabi Ibrahim a.s. dan setelahnya sampai pada masa sekarang ini. Padahal
pernyataan tersebut tidaklah benar. Selain itu, praktik yang dilarang namun tetap
mereka kerjakan adalah praktik riba, suap dan praktik muamalah lainnya yang
menyalahi ketentuan agama.'®®

Mayoritas penafsiran terhadap Q.S. Al-Nisa/4: 160-161 adalah tentang
perbuatan zalim dan perbuatan yang melampau batas yang dilakukan oleh Kaum
Yahudi, yang tidak dapat ditandingi oleh umat-umat sebelum dan sesudah mereka
sampai masa kini. Penafsiran ayat riba pada periode ini belum mengarah kepada
pengharaman riba kepada umat Islam pada saat ayat ini diturunkan. Jika diteliti
satu-persatu literatur tafsir yang menafsirkan kedua ayat ini, maka didapati
penafsiran yang ada lebih menjelaskan makna, jenis-jenis kezaliman yang
dilakukan oleh Kaum Yahudi, dan azab ataupun hukuman yang mereka terima
akibat dari kezaliman tersebut. Karena itu, penjelasan riba pada Q.S. Al-Nisa’/4:

161, merupakan penjelasan terhadap ayat sebelumnya; yaitu Q.S. Al-Nisa’/4: 160.

182]hid., h. 42.

183Abu al-Fadl Syihab al-Din al-Sayyid Mahmid al-Aldsi, Rah al-Ma’ani fi Tafsir al-
Qur’an al-‘Adzim wa al-Sab’a al-Masani, ed. Al-Sayyid Mahmud Syukri al-Alusi, (Beiriit: Dar al-
Turas al-‘Arabi, t.t.), jilid VI, h. 13-14.
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Karena itu, mayoritas ulama tafsir tidak terlalu menjelaskan ayat riba pada Q.S.

Al-Nisa’/4: 161 secara komprehensif dan detail.

c. Penafsiran terhadap Q.S. Ali Imran/3: 130
Allah SWT berfirman di dalam Q.S. Ali Imran/3: 130:

B b o Rt Blasd () 186 Y 5 2 g
(@ :D/O) e J\ 4 & Q),J_u

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
beruntung.”164
Al-Fakhr al-Razi (w. 543/544 H) menyebutkan bahwa ada pendapat yang
menyatakan bahwa Q.S. Ali Imran/3: 130 tidak memiliki keterkaitan dengan
ayat-ayat sebelumnya. Karena ketika Allah SWT telah menerangkan betapa besar
nikmat yang telah diberikan kepada Orang-orang yang beriman, yang berkenaan
dengan petunjuk-Nya SWT untuk lebih baik dalam beragama dan jihad, maka Dia
SWT akan mengikutinya dengan adanya perintah dan larangan, serta adanya
motivasi dan ancaman. Adapun Q.S. Ali Imran/3: 130 ini merupakan salah satu
bentuk larangan. Dengan demikian ayat ini tidak ada kaitannya dengan ayat
sebelumnya. Al-Fakhr al-Razi (w. 543/544 H) juga menyebutkan pendapat al-
Qaffal yang menyatakan bahwa ayat ini memiliki keterkaitan dengan ayat-ayat
sebelumnya, dari sisi bahwa kaum Musyrikin telah memberikan donasi untuk
membiayai sejumlah pasukan yang dananya dihimpun dari riba. Mungkin inilah
sebab mereka mengkampanyekan riba sehingga mereka dapat mendanai pasukan
yang dipersiapkan untuk balas dendam. Karena itu Allah pun melarang perbuatan
mereka. 1%
Menurut Muhammad Abduh (w. 1905 M) bahwa pendapat pertama
merupakan pendapat sebagian kalangan Mu’tazilah sedangkan pendapat kedua

tidak diketahui sumbernya. Karena menurut catatan sejarah, bahwa pasukan yang

184 _ajnah pentashihan Mushaf al-Qur’an, Al-quran dan terjemahannya, h. 89.
185Al-Fakhr al-Razi, al-Tafsir al-Fakhr al-Rézi..., jilid 1X, h. 2.
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didanai kaum Musyrikin adalah Pasukan Perang Uhud. la berpendapat bahwa
keterangan al-Fakhr al-Razi (w. 543/544 H) di atas tidaklah tepat. Kemudian la
menyebutkan urutan keterkaitan ayat ini dengan ayat-ayat sebelumnya. Pertama,
Allah SWT melarang orang-orang yang beriman untuk menjadikan orang-orang di
luar kalangan Islam (non Islam) sebagai teman kepercayaan.'®® Kedua,
menjelaskan kepada orang-orang yang beriman sesuatu yang dapat menjauhkan
mereka dari mara bahaya, yaitu dengan bertakwa kepada Allah, menaati-Nya
SWT dan menaati Rasul-Nya SAW. Ketiga, memperingatkan mereka tentang
peristiwa Perang Badar dan Perang Uhud. Keempat dan terakhir, menjelaskan
tentang larangan untuk melakukan riba yang berlipat ganda sesuai dengan
kebiasaan orang-orang Yahudi, dimana dampak yang ditimbulkan sangatlah
berbahaya. Jadi larangan-larangan sebelumnya merupakan mukadimah bagi
larangan riba, dimana keuntungan yang diperoleh dari hasil riba bukan penyebab
bahagianya seseorang, tapi yang dapat membahagiakan seseorang adalah dengan
bertakwa dan menaati perintah Allah SWT.6

Jika ditarik ke belakang lagi, maka dari awal surah Ali Imran sampai ayat
ke tujuh puluhan berbicara tentang orang-orang Nasrani, kemudian
pembahasannya beralih tentang orang-orang Yahudi, lalu diselingi dengan kisah
peperangan Uhud dan pelajaran yang dapat dipetik darinya yang berkaitan dengan
orang-orang Yahudi, kemudian pembahasannya kembali lagi tentang orang-orang
Yahudi. Apalagi pembahasaannya terkait dengan harta dan nafkah. Dengan
demikian jika disebutkan di awal pembahasan mengenai peperangan yang
berkenaan dengan harta dan tata cara menafkahkannya, maka dapat disimpulkan
pembahasannya saling berkaitan antara orang-orang Islam dan orang-orang
Yahudi. Peperangan yang didanai dengan harta dan keadaan Yahudi saat itu
sangat kontekstual dengan ayat ini. Sebenarnya tujuan dari ayat ini adalah
perintah untuk menafkahkan harta di jalan Allah SWT, seperti untuk memproteksi
agama, umat, mengikis ketamakan dan yang paling berbahaya di antara semua ini

adalah memakan sesuatu dari harta riba dengan cara berlipat ganda.

166Q.S. Ali Imran/3: 118.
18"Muhammad Abduh, Tafsir al-Qur’an al-Hakim al-Syahir bi Tafsir al-Mannar, (Kairo:
Dar al-Mannar, 1947) jilid 1V, h. 122.
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Al-Qurtubi (w. 671 H) menyatakan larangan memakan harta riba yang
terdapat pada ayat ini merupakan bentuk sanggahan terhadap cerita-cerita yang
beredar pada saat itu. Ibnu Atiyyah (w. 546 H) berkata: “Aku tidak hafal ada
riwayat yang menjelaskan tentang ayat ini”. Lalu Al-Qurtubi (w. 671 H)
menjawabnya dengan riwayat yang bersumber dari Mujahid (w. 104 H) yang
mengatakan: “Dahulu masyarakat Arab Jahiliyah melakukan jual beli dengan
cara menangguhkan pembayaran, ketika telah jatuh tempo, maka mereka
menambah pokok kredit dan memperpanjang temponya”, lalu turunlah Q.S. Ali
Imron/3: 130 ini.” Al-Qurtubi (w. 671 H) pun melanjutkan penjelasannya dengan
mengatakan: “Adapun pembahasan riba lebih dikhususkan dari pembahasan
maksiat lainnya. Karena riba merupakan satu-satunya maksiat yang diperangi
Allah. Sebagaimana terdapat dalam firman-Nya: “Maka jika kamu tidak
mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka Ketahuilah, bahwa Allah dan rasul-
Nya akan memerangimu.” Makna perang adalah bolehnya untuk membunuh.
Seolah-olah Allah SWT mengatakan: "Kalian diperangi dan terbunuh”, karena
itulah mereka disuruh untuk meninggalkan riba karena praktik riba telah menjadi
tradisi bagi mereka 1%

Al-Suyati (w. 911 H) menyebutkan ada beberapa riwayat yang
menjelaskan ayat ini. Pertama riwayat al-Firyabiy, Abdu bin Humaid, Ibnu al-
Munzar, Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari Mujahid (w. 104 H), ia berkata:
“Dahulu masyarakat Arab Jahiliyah melakukan jual beli dengan cara
meangguhkan pembayaran, ketika telah jatuh tempo, maka mereka menambah
pokok kredit dan memperpanjang temponya”, lalu turunlah Q.S. Ali Imron/3: 130
ini.” Kedua riwayat lbnu Jarir (w. 310 H) dan Ibnu al-Munzar dari Atha’, ia
berkata: “Pada zaman jahiliah dulu, bani Saqif memberikan kredit kepada bani
Mughirah, ketika jatuh tempo mereka pun berkata kepada bani Sagif: “Kami
tambah pokok kreditnya dan mohon untuk memperpanjang tempo kredit kami”,
lalu turunlah ayat Q.S. Ali Imron/3: 130 ini.” Ketiga riwayat lbnu Abi Hatim dari
Sa’id bin Jubair (w. 95 H) menjelaskan ayat tersebut ia berkata: “Ada seseorang
yang memberikan kredit kepada orang lain, ketika jatuh tempo, maka ia pun

18AI-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an..., jilid V, h. 310-311.
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memintanya untuk melunasi kreditnya, pada saat itu orang tersebut mengatakan;
“Mohon untuk memperpanjang tempo kredit dan saya akan berikan tambahan
atas pokok kredit yang ada”, maka mereka berdua sepakat dengan ketentuan
tersebut, dan itulah yang disebut dengan riba yang berlipat ganda, lalu Allah pun
memberikan teguran kepada mereka dengan mengatakan: “bertakwalah kalian
kepada Allah”, dalam hal praktik riba, dan janganlah kalian memakan harta
riba, “agar kalian mendapatkan keberuntungan”, agar kalian mendapatkan
keberuntungan, maka hendaklah kalian “memelihara diri kalian dari api neraka
yang disediakan bagi orang-orang kafir”, lalu ayat tersebut menakut-nakuti
pemakan riba dari kalangan Muslimin dengan azab api neraka yang disediakan
bagi orang-orang kafir, “dan hendaklah kalian “taat kepada Allah dan Rasul-
Nya”, mengenai haramnya riba, ‘“agar kalian”, diberi rahmat dan tidak
mendapatkan azab” %

Al-Zamakhsyari (w. 538 H) tidak menjelaskan detail penafsiran Q.S. Ali
Imran/3: 130 ini. la hanya menyatakan bahwa larangan riba dan kecaman atas
praktik melipatgandakan kredit. Dimana ketika kredit debitur telah jatuh tempo,
maka debitur meminta perpanjangan tempo pelunasan kepada kreditur dengan
menambah jumlah kredit dalam jumlah yang sedikit. Al-Zamakhsari (w. 538 H)
lebih menegaskan penafsiran kalimat: “hendaklah kalian memelihara diri kalian
dari api neraka yang disediakan bagi orang-orang kafir”’, dengan menyebutkan
pendapat Abu Hanifah yang menyatakan bahwa Q.S. Ali Imran/3: 131 ini
merupakan ayat yang paling menakutkan yang ada di dalam alquran. Hal ini
dikarenakan Allah mengancam orang-orang yang beriman dengan neraka yang
telah disediakan bagi orang-orang kafir, jika mereka tidak dapat menghindari apa
yang telah diharamkan-Nya SWT.170

Menurut Abdul Rahman Muhammad al-Dusari, bahwa mayoritas
muamalah kaum Kafir dengan sesamanya dan dengan orang-orang yang beriman
adalah riba. Tentunya muamalah orang-orang beriman berbaur dengan orang-

orang kafir. Karena itulah Allah SWT melarang orang-orang yang beriman untuk

189Jalal ad-din As-Suyiiti, Addurru al-Mansir ..., jilid 111, h. 763-764.
1Abu al-Qasim Mahmad bin Umar al-Zamakhsyari, Al-Kassya..., jilid I, h. 626.
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memakan harta riba dengan beberapa sebab. Pertama, Sebagai upaya preventif
agar muamalah orang-orang yang beriman dengan orang-orang kafir tidak
bercampur, dimana orang-orang yang beriman di awal keislamannya adalah
golongan susah, sedangkan orang-orang kafir termasuk golongan yang senang.
Kedua, untuk menjelaskan bahwa memakan harta riba dan harta haram lainnya
termasuk dosa besar yang pelakunya tidak akan mendapatkan pertolongan dari
Allah SWT. Ketiga, untuk menjelaskan bahwa memakan harta haram dapat
menyebabkan amal saleh dan doa tidak diterima Allah SWT."!

Adapun munasabah Q.S. Ali Imran/3:130 dengan Q.S. Ali Imran/3: 129
adalah bahwa segala sesuatu di dunia ini merupakan milik Allah SW. Karena itu
tidak diperkenankan untuk bertindak apap un kecuali dengan izin-Nya sesuai
dengan ketentuan-ketentuan syariat. Memakan harta riba termasuk ke dalam salah
satu tindakan yang melanggar ketentuan syariat. Lalu Allah pun menegur tindakan
tersebut, dan melarang orang-orang yang beriman untuk melestarikan perilaku-
perilaku jahiliah seperti riba.'"

Selanjutnya mayoritas ulama tafsir sepakat bahwa ayat ini menerangkan
tentang praktik riba pada masa jahiliah yang berlipat ganda. Dimana jika telah
jatuh tempo, maka kreditur memberi dua opsi penyelesaian; apakah dilunasi atau
diperpanjang dengan syarat adanya tambahan dari kredit yang ada. Jadi ada dua
hal yang bertambah; tambahan tempo dan tambahan pengembalian atas kredit
yang ada.

Adapun penjelasan tentang kredit yang berlipat ganda, ulama berbeda
pendapat. Menurut Al-Suytti (w. 911 H) keterangan berlipat ganda sebagaimana
yang digambarkan di atas, merupakan makna sesungguhnya dari kata “berlipat
ganda” di dalam ayat ini.!”® Menurut Al-Qurtubi (w. 671 H) berlipat ganda
maksudnya adalah adanya pengulangan dari kelipatan bilangan yang terjadi

setelah bertahun-tahun.'® lonu Katsir (w. 774 H) menjelaskan kemungkinan

1 Abdul Rahman Muhammad al-Dusari, Safwatu al-Asar wa al-Mafghim min Tafsir al-
Qur’an al- ‘Azhim, (Riyad: Dar al-Mugni, 2004), jilid 1V, h. 303-304

1721pid.

173 Jalal al-din Al-Suyati, Addurru al-Mansar-..., jilid 111, h. 764.

4 AI-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an..., jilid V, h. 311.
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berlipatgandanya jumlah kredit, dikarenakan adanya tambahan sedikit-demi
sedikit atas keterlambatan atau penangguhan kredit, sehingga tambahan tersebut
lama-lama bertambah banyak sehinga menjadi berlipat ganda.*”

Menurut al-Fakhr al-Razi (w. 543/544 H), bahwa jika seseorang
memberikan kredit kepada seorang debitur, pada saat jatuh tempo, debitur tersebut
tidak dapat melunasi kreditnya, sehingga debitur meminta kreditur untuk
memperpanjang tempo pelunasan dengan adanya tambahan pada pokok kredit.
Mungkin kreditur meminta dua kali lipat dari kredit yang ada. Jika kredit semula
sejumlah satu Dinar, maka adanya perpanjangan tempo pelunasan, maka nilai
kredit bertambah menjadi dua Dinar. Begitu seterusnya sehingga kredit menjadi
berlipat ganda.'’®

Muhammad Abduh menyatakan bahwa makna berlipat ganda, seperti dua
merupakan kelipatan dari satu. Jika terjadi kelipatan maka satu bilangan
bergabung bilangan yang sama atau lebih besar darinya. Seperti sepuluh
bergabung dengan sepuluh atau bergabung dengan bilang lebih besar darinya.
Adapun konteks berlipat ganda dalam ayat ini bisa terjadi karena adanya kelipatan
dari tempo pelunasan kredit dan adanya kelipatan nominal kredit itu sendiri.
Dimana untuk jenis pertama terjadi pada masa jahiliah dan untuk jenis kedua
terjadi pada masa kini. Contohnya di Mesir ditemukan ada penyaluran Kkredit
dengan pengenaan bunga sebesar tiga persen setiap hari. Jadi dalam satu tahun
jumlah kredit yang ada dapat berlipat ganda.’’

Abdul Rahman Muhammad al-Dusari menjelaskan contoh praktik riba
pada komoditas ribawi dan riba pada mata uang. Riba pada komditas ribawi
terjadi ketika adanya tambahan pada komoditas yang sama. Seperti peminjaman
sapi. Ketika jatuh tempo sapi yang dipinjam tidak dapat dikembalikan, maka nilai
sapi yang dipinjam akan bertambah. Jika sapi yang dipinjam adalah jenis sapi
Bintu Makhad (sapi berumur satu tahun), maka si penerima pinjaman
mengembalikannya dengan jenis sapi Ibnatu Labzan (sapi berumur tiga tahun).

Begitu seterusnya. Nilai sapinya terus bertambah jika si penerima pinjaman tidak

1bnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Adzimi..., jilid 111, h. 183.
18 Al-Fakhr al-Razi, al-Tafsir al-Fakhr al-Razi..., jilid IX, h. 2.
"Muhammad Abduh, Tafsir al-Qur’an al-Hakim..., jilid 1V, h. 131.
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dapat melunasi pinjamannya. Sedangkan riba pada mata uang, terjadi ketika
debitur tidak dapat melunasi kreditnya pada saat jatuh tempo, dan pelunasan
kredit diperpanjang hingga tahun depan. Dengan adanya penambahan tersebut,
uang yang dipinjam menjadi berlipat ganda. Jika debitur meminjam sebesar Rpl
Miliar, maka pengembaliannya adalah Rp2 Miliar.1’

Syekh Sya'rawi menjelaskan bahwa kata berlipat ganda merupakan
pembahasan tentang ilmu ekonomi dewasa ini. Kata ad'afan pada ayat di atas
memiliki makna melemahkan. Dalam kajian ilmu ekonomi, jika ada suatu
tambahan pada modal dasar seseorang, maka modal dasar tersebut akan melemah
dan mengecil. Contohnya jika seseorang memiliki modal Rp1.000.000, kemudian
ada tambahan dua puluh persen dari nilai modal dasar tersebut, maka jika
dikalikan modal dasar dan tambahan dua puluh persen hasilnya menjadi
Rp1.200.000. Jumlah Rp1.200.000 ini akan menjadikan modal dasarnya
Rp1.000.000 menjadi lemah dan kecil. Sedangkan ilustrasi untuk makna kata
muda'afah pada ayat di atas adalah modal perkalian antara modal dasar dan
tambahan dua puluh persen jika diputar lagi dalam satu tahun, maka nominalnya
akan bertambah dan akhirnya akan berlipat ganda. Penggunaan kalimat ad'afan
muda'afah pada ayat di atas sebenarnya untuk menjelaskan fakta yang sedang
berkembang saat itul’®.

Sayyid Qutb menjelaskan bahwa makna kata " ad'afan muda'afah” adalah
untuk menyifati peristiwa, bukan sebagai syarat yang berhubungan dengan suatu
hukum (illat).'®® Sedangkan nas yang terdapat dalam surah al-Bagarah/2: 278
secara pasti mengharamkan riba secara mendasar tanpa menentukan pembatasan
dan persyaratan tertentu, karena itu ayat selanjutnya menyebutkan: "tinggalkanlah
sisa riba (yang belum dipungut)”. Sistem riba berarti memutar uang menurut
kaidah ini. Artinya praktik riba itu bukanlah tindakan yang satu kali saja dan

sepele, tetapi ia merupakan tindakan yang berulang-ulang dilihat dari satu segi

18Abdul Rahman Muhammad al-Dusari, Shafwatu al-Asar..., jilid 4, h. 304.

179Syekh Sya'rawi, Tafsir Sya'rawi, vol. II, (Medan: Duta Azhar, 2005), h. 553.

180ada sebagian kalangan yang menyatakan bahwa pengharaman praktik riba memiliki illat
berlipat ganda. Tambahan 5% hingga 10% dari pinjaman pertahun dianggap tidak bagian dari riba,
karena tidak mengandung unsur berlipat ganda. Dengan prinsip ini, ada yang mengatakan bahwa
Bunga Bank bukanlah bagian dari riba, karena tidak termasuk kedalam illat pengharaman riba.
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lain. la akan terjadi seiring dengan perputaran waktu secara berulang-ulang dan

mengalami pertambahan yang berlipat ganda, tanpa dapat dibantah lagi‘t..

d. Penafsiran terhadap Q.S. Al-Bagarah/2: 175-180
Allah SWT berfirman di dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 275-280
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“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat
berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena
kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual
beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya
peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga
apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka
itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya. (275) Allah
menghilangkan (keberkahan dari) riba dan menyuburkan sedekah. Allah
tidak menyukai setiap orang yang sangat kufur lagi bergelimang dosa.

181 Sayyid Qutb, Tafsir f7 Zhilal al-Qur'an, Vol. 1, (Jakarta: Gema Insani, 2006), h. 160.
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(276) Sesungguhnya orang-orang Yyang beriman, beramal saleh,
menegakkan salat, dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di
sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih. (277) Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-
orang mukmin. (278) Jika kamu tidak melaksanakannya, ketahuilah akan
terjadi perang (dahsyat) dari Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi, jika
kamu bertobat, kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat
zalim (merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan). (279) Jika dia (orang
yang berutang itu) dalam kesulitan, berilah tenggang waktu sampai dia
memperoleh kelapangan. Kamu bersedekah (membebaskan utang) itu
lebih baik bagimu apabila kamu mengetahui(-nya).”(280)*?

Zamakhsyari (w. 538 H) menyatakan bahwa makna (o552 ¥) adalah tidak

dapat berdiri ketika mereka dibangkitkan dari kuburan mereka. Sedangkan makna

(Dlasdl oy s 55k LS Y)) adalah sempoyongan. Menurut anggapan orang-orang

Arab bahwa setan dapat merasuki manusia, lalu manusia itu akan sempoyongan.

Sedangkan makna (_.\') adalah penyakit gila. Menurut anggapan orang-orang

Arab bahwa ketika jin menyerang manusia, maka ia akan merasuki akalnya. Jadi
makna ayat ini adalah bahwa orang-orang yang tidak dapat berdiri karena
penyakit gila seperti halnya orang yang berdiri karena sempoyongan. Atau
sebagaimana orang yang sempoyongan bangun dari penyakit gilanya atau pada
hari kiamat nanti mereka akan berdiri seperti orang gila yang sempoyongan.
Begitulah tanda-tanda mereka menurut orang yang mengetahuinya. Ada juga yang
mengatakan bahwa maksudnya adalah orang-orang yang memakan harta riba akan
bangkit lalu kemudian jatuh lalu bangkit dan jatuh lagi begitu seterusnya seperti
orang yang kerasukan. Hal demikian disebabkan karena riba yang mereka makan
memberatkan perut mereka sehingga mereka tidak dapat berdiri sempurna. 83

Adapun maksud ayat (u) ko ~J 1) adalah bahwa orang-orang yang

memakan riba menyamakan hukum jual beli dengan riba. Sisi kesamaannya
menurut mereka seperti membeli komoditas yang harganya satu dirham dengan

harga dua dirham, dengan demikian hukumnya sama seperti menjual mata uang

182|_ajnah pentashihan Mushaf al-Qur’an, Al-quran dan terjemahannya, h. 61-62.
18Imam Sa’labi, Al-Kasyf wa al-Bayan..., jilid I, h. 505-506
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senilai satu dirham dengan harga dua dirham. Menurut al-Zamakhsyari (w. 538
H) bahwa nas alquran pada Q.S. al-Bagarah/2: 275 membantah dan meruntuhkan

argumen mereka dengan mengkiaskan jual beli dengan riba. Adapun makna ( s=s
s, &) adalah bahwa riba dapat menyebabkan hilangnya berkah dan merusak harta.
Sedangkan makna (<t.e) 4,.s) adalah sedekah yang dikeluarkan dari harta akan

menyebabkan berlipatgandanya pahala dan menambah harta serta mendapatkan
keberkahan darinya.!8

Menurut Al-Suytti (w. 911 H) bahwa Q.S. al-Bagarah/2: 276 turun untuk
Bani Amru bin ‘Auf dari keturunan Bani Saqif, dan Bani Mugirah dari keturunan
Bani Makhjum. Pada saat itu Bani Mugirah memberikan kredit riba kepada Bani
Saqif, sedangkan pada saat itu Penduduk Taif sudah melakukan rekonsiliasi
mengenai riba. Karena itu Rasulullah mengabarkan kepada mereka dengan
mengirimkan sepucuk surat yang menyatakan bahwa mereka menerima apa yang
seharusnya menjadi haknya, dan menjalankan apa yang menjadi kewajiban
mereka, Mereka juga tidak diperkenankan untuk memakan dan memberikan
makan harta yang diperoleh dengan cara riba. Pada saat itu Banu Amru bin Umair
dan Banu Mugirah mendatangi Ittab bin Asid yang pada saat itu sedang berada di
Makkah. Banu Mugirah berkata: “Apa yang membuat kami celaka karena riba?”
Sedangkan Banu Mugirah berkata: “Kami telah melakukan rekonsiliasi mengenai
riba bahwa kami boleh mendapatkan riba kami.” Dengan adanya dua pertanyaan
tersebut, maka Ittab bin Asid melaporkan hal tersebut kepada Rasulullah SAW
dengan menuliskan sepucuk surat kepada-Nya, lalu turunlah ayat ini.*®

Al-Suytti (w. 911 H) menjelaskan dosa riba yang diambil dari riwayat
Ibnu Abi al-Dunya, dan al-Baihaqi yang terdapat pada pembahasan “Syuabu al-
Iman” yang bersumber dari Abdullah bin Salam ia berkata:
“Dosa riba itu ada tujuh puluh dua tingkatan. Dosa yang paling ringan menurut
ajaran Islam adalah seperti seseorang yang berbuat zina kepada lbunya. Dosa
satu dirham riba lebih berat dari dosa berzina kepada satu sampai tiga puluh

1841bid.
185Jalal al-din Al-Suyiti, Addurru al-Mansir ..., jilid 111, h. 361-362.
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penzina. Pada hari kiamat nanti, orang yang melakukan kebaikan dan melakukan
keburukan akan diumumkan kecuali orang-orang yang memakan harta riba,
mereka tidak akan berdiri kecuali seperti berdirinya orang yang kerasukan setan
karena gila.

Selain dari hadis di atas, Al-Suyati (w. 911 H) juga menyebutkan hadis-
hadis lain yang memiliki makna yang sama dengan redaksi yang berbeda tentang
dosa riba. Hadis-hadis tersebut adalah sebagai berikut:®

1) Hadis yang diriwayatkan oleh al-Baihagi yang bersumber dari Abdullah

bin Salam ia berkata:
e Aozl LA 3Ty cand mao o)l aomdazay OF oo 88 obsT by Ogar L))
G an okl 4l 20 3
Artinya: “Dosa riba ada tujuh puluh tingkatan, dosa yang paling rendah adalah
durhaka seperti menggauli ibu kandung sendiri, dan riba yang paling berat
adalah merendahkan kehormatan seorang muslim tanpa kebenaran.”
2) Hadis yang diriwayatkan dari Abdulrazzag, Ahmad dan Baihagi yang

bersumber dari Ka’ab, ia berkata:

Artinya: “Berzina dengan tiga puluh tiga penzina lebih aku suka dibanding
memakan satu dirham riba. Sesungguhnya Allah mengetahui bagaimana mungkin
aku memakan riba”

3) Hadis yang diriwayatkan dari al-Tabrani dalam kitab al-Ausaz, dan al-
Baihagi yang bersumber dari Ibnu Abbas dari Rasulullah SAW. beliau
bersabda:

JUB ol et e e 1By B Wy B e A e BT Ly aps

£

2
Artinya: “Satu Dirham yang diperoleh dari riba lebih berat dosanya di sisi Allah

dari berbuat zina kepada tiga puluh enam penzina.” Ila kemudian berkata:

18]bid. h. 363.
187Ibid., h. 363-365.
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“Barangsiapa yang dagingnya tumbuh dari harta yang haram, maka tempat yang
paling pantas untuknya adalah neraka.”
4) Hadis yang diriwayatkan oleh Hakim dan hadis ini disahihkannya, dan
Baihaqi yang bersumber dari Abdullah bin Mas’ad dari Rasulullah SAW.
beliau bersabda:

e Wl Oly cal S OF e Ll Wb Ogmnwy 8305 1))

(,.LML\
Artinya: “Riba memiliki tiga puluh tujuh pintu (dosa). Pintu yang paling ringan
adalah seperti menikahi ibu kandung sendiri, dan dosa riba yang paling berat
adalah merendahkan kehormatan seorang muslim”.

5) Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Baihagi yang bersumber
dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah SAW bersabda:

2 @ b Al LI s el e ol ad L e LBl bl Ogme L) 0]

4|
Artinya: “Riba memiliki tujuh puluh pintu (dosa) pintu yang paling rendah adalah
seperti menggauli ibu kandung sendiri. Sedangkan riba yang paling berat adalah
merendahkan kehormatan seorang muslim.”
6) Hadis yang diriwayatkan oleh Tabrani yang bersumber dari ‘Auf bin
Malik, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda:
L J.(\j cislall SRy u;\ Ll & e Jsladl 1 aw Y e“ — el A4
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Artinya: “Jauhilah olehmu dosa-dosa yang tidak dapat diampuni. Dosa tersebut
seperti dosa ghulul (berkhianat). Barangsiapa yang berkhianat, maka pada
kiamat nanti yang dikhianatinya akan datang kepadanya. Begitu juga dengan
dosa memakan riba. Barangsiapa yang memakan riba, maka ia akan
dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan gila yang kerasukan. Kemudian ia

membacakan firman Allah SWT. : “Orang-orang yang makan (mengambil) riba
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tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila.”.

Al-Suyati (w. 911 H) juga mengatakan bahwa Q.S. Al-Bagarah/2: 275 ini
merupakan akhir ayat yang diturunkan sebelum Rasulullah SAW wafat, dan
belum ada penjelasannya dari Rasullah SAW. Hal ini diambil dari perkataan
Umar bin Khattab yang mengatakan: “Sesungguhnya ayat terakhir yang
diturunkan adalah ayat Riba. Permasalahan riba belum dijelaskan, sampai ajal
menjemput  Rasulullah  SAW. Karena itu tinggalkanlah perkara yang
meragukanmu, menuju kepada perkara yang tidak meragukanmu®.1&8

Dalam menafsirkan Q.S. al-Bagarah/2: 276 Ibnu Qayyim al-Jauziyah (w.
751 H) menyatakan bahwa Allah SWT menjelaskan tentang hukum yang
berkenaan dengan harta kekayaan. Dalam hal ini cara memperolehnya terbagi ke
dalam tiga bagian. Dengan cara adil, zalim dan mendapatkan karunia dari Allah
SWT. Cara adil adalah dengan melakukan jual beli. Cara zalim adalah dengan
melakukan riba. Sedangkan dengan cara mendapatkan karunia dari Allah SWT
adalah dengan bersedekah. Karena itu, pada ayat ini Allah SWT memuji orang
yang bersedekah, mengutuk orang yang berbuat riba dan membolehkan transaksi
jual beli dan hutang piutang dalam tempo tertentu (tanpa riba). Perbedaannya
sangat jelas sekali antara sesuatu yang disyariatkan oleh Allah, disuruh untuk
dikerjakan, dicintai dan diridai-Nya dengan sesuatu yang dilarang, dibenci dan
dimurkai. Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyah (w. 751 H), siapa yang tidak dapat
membedakan hal ini, maka sebenarnya ia belum dapat mencium wanginya

Islam.18

181bid., h. 366.

Ada dua riwayat yang menjelaskan belum sempurna permasalahan riba setelah Rasulullah
SAW meninggal. Semuanya bersumber dari Umar bin Khattab. Salah satu redaksinya bisa dilihat
pada perkataan Umar di atas. Riwayat lainnya sebenarnya menunjukkan makna yang sama, hanya
saja terdapat beberapa perbedaan redaksi dan riwayat. Riwayat-riwayat tersebut adalah 1) Riwayat
Ahmad, Ibnu Majah, Ibnu Duris, lbnu Jarir, Ibnu Munzar, dan 2) Riwayat lbnu Jarir, Ibnu
Marduwaih. Lihat juga: Jalal al-din Al-Suydti, Addurru al-Mansur fi al-Tafsir bi al-Ma 'tsar, ed.
Abdullah bin Abdul Muhsin al-Tur dan Abd al-Sanad Hasan Yamamah, (Kairo: Markaz Hazr li al-
Buhus wa al-Dirasat al-Arabiyyah wa al-1slamiyyah, 2003), jilid 111, h. 366.

181bnu Qayyim al-Jauziyah, al-Dhau al-Munir ‘ala al-Tafsir, ed. Ali Ahmad Ahmad al-
Shalihi, (Riyad: Muassah Nur dan Maktabah Dar al-Salam, t.t.), jilid I, h. 361-362.
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Ibnu ‘Adil al-Hanbali (w. 880 H) menyatakan bahwa ada beberapa sebab
diharamkannya riba, diantaranya adalah sebagai berikut:*%

1) Manfaat yang didapat dari riba bersifat tidak pasti. Modal yang
diambil dari riba bisa jadi mendatangkan keuntungan, bisa juga
tidak. Sementara riba merupakan transaksi pertukaran yang
mendatangkan manfaat dengan bertambahnya harta seseorang,
dengan merugikan pihak lain karena tidak memilik manfaat dari
transaksi tersebut;

2) Riba cenderung mendorong kreditur untuk melakukan usaha
bisnis tanpa ada jerih payah;

3) Riba dapat menjadi penyebab bagi seseorang untuk tidak
memberikan pinjaman tanpa bunga (Qard al-Hasan);

4) Riba dapat menyebabkan kreditur semakin kaya dan debitur
semakin miskin;

5) Praktik riba tidak dapat diterima secara akal sehat.

Untuk lebih jelasnya mengenai konteks penafsiran para Mufasir terhadap
ayat-ayat riba sebagaimana yang telah di jelaskan di atas, dapat dilihat di lampiran
1 (satu) penelitian ini. Hal mana peneliti lakukan untuk mengetahui letak
perbedaan antara satu mufasir dengan mufasir lainnya, dan untuk mengetahui
perkembangan penafsiran para Mufasir terhadap ayat-ayat riba dari zaman ke

zaman. Selain itu juga untuk mengetahui letak kebaruan penelitian ini .

1%0Abi Hafs Umar, Al-Lubab..., Jilid IV, h. 448-449.
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6. Penafsiran Ulama Terhadap Ayat-ayat sebelum Q.S. Al-Rum/30:39
a. Penafsiran terhadap Q.S. Al-Ram/30: 30-32
Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Ram/30: 30-32:
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“Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam sesuai)
fitrah (dari) Allah yang telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu.
Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah (tersebut). Itulah agama yang
lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (30) (Hadapkanlah
wajahmu) dalam keadaan kembali (bertobat) kepada-Nya. Bertakwalah
kepada-Nya, laksanakanlah salat, dan janganlah kamu termasuk orang-
orang musyrik, (31) (yaitu) orang-orang yang memecah-belah agama
mereka sehingga menjadi beberapa golongan. Setiap golongan merasa
bangga dengan apa yang ada pada mereka.(32)"1%

Al-TabarT menjelaskan bahwa maksud Q.S. Al-Riim/30: 30 adalah terkait
perintah kepada manusia untuk menghadapkan wajahnya kepada wajah yang
membawa kepada agama yang diridai Allah SWT., yaitu Islam. Kemudian
meminta mereka untuk istikamah dalam menaati syariat Islam, yang merupakan
bagian dari fitrah-Nya SWT yang telah menciptakan manusia. Fitrah tersebut
tidak akan mengalami perubahan. Itulah agama Islam yang lurus yang tidak akan
berubah, seperti Yahudi ataupun Nasrani, dan agama lain yang sesat dan yang
mengandung bidah, namun banyak manusia yang tidak mengetahui bahwa agama
yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, merupakan agama yang hak, dibanding
agama-agama lainnya.%2

Q.S. Al-Rum/30: 31 menjelaskan tentang keadaan seseorang yang bertobat

dan kembali kepada Allah SWT, dan mereka takut serta merasa diawasi oleh

191 ajnah pentashihan Mushaf al-Qur’an, Al-quran dan terjemahannya, h. 586-587.
192 Al-Tabari, Tafsir al-Tabari, jilid XV111, h. 492.497
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Allah SWT, ketika menyimpang dari ketaatan kepada-Nya dengan melakukan
maksiat. Karena itu, manusia tidak diperkenankan melakukan hal-hal yang
menyimpang seperti golongan yang menyekutukan Allah SWT, tidak
menjalankan kewajiban-kewajiban agama yang telah diperintahkan kepadanya,
dan meninggalkan agama yang telah diseru untuk memeluknya.!®®* Q.S. Al-
Riim/30: 32 menjelaskan tentang larangan berbuat seperti golongan kaum Yahudi
dan Nasrani yang telah mengganti dan meninggalkan agama mereka, kemudian
mereka terpecah-belah menjadi beberapa golongan, lalu merasa bangga dengan
karunia yang Allah berikan kepada mereka, namun mereka tidak
mensyukurinya.'%

Al-Bagawi (w. 516 H) menjelaskan makna Q.S. Al-Riim/30:30 dengan
mengutip penjelasan Abu Sulaiman Al-Khitabi, yang menjelaskan bahwa setiap
anak yang dilahirkan pertama kali memiliki fitrah dan tabiat yang siap untuk
menerima agama Islam. Jika ia tetap dengan fitrah agama Islam tersebut, maka ia
akan menjalankan ajaran agama Islam sesuai dengan fitrahnya. Karena ajaran
agama lIslam pada hakikatnya telah tersimpan kebaikannya di dalam akal
seseorang. Adapun penyimpangan terhadap ajaran agama lIslam, disebabkan
adanya faktor taklid kepada orang lain yang menyimpangi ajaran agama Islam.
Jika ia terbebas dari taklid tersebut, maka ia memiliki keyakinan yang istikamah
terhadap agama Islam tersebut. Misalnya saja anak-anak Yahudi dan Nasrani yang
telah mengikuti ajaran agama para pendahulu mereka. Adanya taklid terhadap
fitrah yang menyimpang akan menyebabkan anak-anak tersebut tidak mengenal
fitrah agama Islam. %

Al-Fakhr al-Razi Q.S. Al-Rum/30: 30 menjelaskan jika suatu perkara itu
tampak jelas secara akidah, namun orang musyrik belum mendapatkan hidayah, maka
hendaklah seseorang tidak mengikutinya, ia harus selalu menghadapkan wajahnya kepada
agama Allah SWT, dimana dalam hatinya tidak ada yang lain selain agama Islam. Selain
itu ia juga harus menjaga tauhidnya, karena tauhid tersebut telah ditanamkan kepada

manusia sejak Nabi Adam a.s. yang tidak dapat berubah sampai saat ini. Orang-orang

193 Ibid., h. 497-498.
194 Ibid., h. 498-499.
195 Al-Bagawi, Tafsir al-Bagawi, jilid V11, h. 270.
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kafir juga ketika ditanya tentang tauhid, maka jawaban mereka tidak pernah berubah.
Misalnya jika ditanya kepada mereka siapa pencipta langit dan bumi, maka mereka akan
selalu mengatakan bahwa penciptanya adalah Allah SWT. Untuk menjaga fitrah tersebut,
maka seseorang harus meningkatkan ketakwaannya kepada Allah SWT, dengan cara
menjalankan ibadah dan mendirikan salat, serta jangan sampai ia mengikutkan sesuatu
dalam ibadahnya, karena perbuatan tersebut dapat menyekutukan Allah SWT. Walaupun
khitab pada ayat ini untuk Rasulullah SAW, namun berlaku umum untuk seluruh kaum
Mukmin.19

Q.S. Al-Rim/30: 31 dengan Q.S. Al-Rim/30: 30 saling berkaitan, dimana
Q.S. Al-Ram/30: 31 menjelaskan orang-orang yang kembali kepada Allah SWT
setelah mereka melakukan perbuatan syirik khafi. Ayat ini memerintahkan
seseorang untuk mengerjakan sesuatu hanya berharap rida Allah, karena pada
hakikatnya kenikmatan di dunia dan di akhirat sangat bergantung kepada rida-
Nya. Walaupun tidak dikejar, namun Dia SWT telah meridainya, maka nikmat
tersebut akan didapat. Selain itu ia juga berkaitan dengan ayat setelahnya yaitu
Q.S. Al-Rum/30: 32, yang menjelaskan bahwa orang-orang yang musyrik telah
terbagi ke dalam kelompok-kelompok. Mungkin juga maksudnya sebagian
mereka menyembah Allah dengan tujuan untuk mendapatkan kenikmatan dunia,
untuk mendapatkan nikmat surga, dan untuk terbebas dari api neraka. Mereka
merasa bangga dengan ibadah mereka dengan tujuan-tujuan tersebut. Adapun
orang yang ikhlas beribadah, maka ia tidak akan bangga dengan ibadahnya,
kebanggaannya terjadi apabila ia telah mendapatkan rida Allah SWT, yang
kemudian ia diberikan kenikmatan-kenikmatan yang tidak ada habisnya. 1%

Menurut Al-Biga’i Q.S. Al-Ram/30 menjelaskan tentang perintah kepada
manusia untuk menghadapkan semua niat dan maksud dari perbuatannya, hanya
kepada kehendak agama, yang tidak boleh lepas dari asalnya dan tidak boleh lepas
dari ikatannya, karena ia merupakan suatu fitrah dari Allah SWT yang
menciptakan manusia sesuai dengan fitrah tersebut, walaupun mereka berbeda-
beda. Hal tersebut dapat dilihat sejak anak-anak yang memiliki tabiat mudah

untuk menerima kebaikan dan mudah untuk diajari serta diperintah. Begitulah

19 Al-Fakhr al-Razi, al-Tafsir al-Fakhr al-Razi, jilid XXV, h. 120-121.
197 Ibid., h. 121-122.
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sejatinya fitrah Islam, yang mudah untuk menerima kebaikan dan mudah untuk
menjalankan perintah dari Allah SWT. Maksud dari fitrah di sini adalah menerima
suatu kebaikan dan memungkinkannya untuk mengetahui kebaikan tersebut. Hal
ini dikuatkan dengan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah yang bersumber
dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW bersabda: “Anak-anak yang terlahir ke dunia
ini semuanya dalam keadaan fitrah. Kedua orang tuanya-lah yang menjadikannya
Yahudi, Nasrani ataupun Majusi, seperti seekor binatang yang lahir sempurna,
apakah kalian dapat menemukan anggota badanya yang terpotong, kecuali kamu
yang memotongnya? (Tentu tidak) . Sungguh tidak ada satu pun makhluk di alam
semesta ini, yang mampu untuk mengubah ciptaan Allah SWT. Seperti seorang
anak kecil, yang tidak dapat diubah fitrahnya menjadi fitrah yang tidak baik.'%

Dalam Q.S. Al-Ram/30: 31 Al-Biga’i menjelaskan bahwa manusia harus
kembali kepada fitrah dengan cara menarik diri mereka sendiri dari akhlak yang
buruk kepada akhlak yang sesuai dengan fitrah awal. Kemudian hendaklah
mereka takut akan kesesatan. Adanya rasa takut akan menghantarkan kepada
keselamatan. Rasa takut tersebut juga dapat menghindari sifat-sifat buruk. Selain
itu, hendaklah mereka menunaikan salat, yang akan membawa mereka kepada
kebaikan-kebaikan, juga menghindari kesyirikan dengan cara menjauhi orang-
orang musyrik, tidak bergaul dengan mereka, atau menyerupai perbuatan-
perbuatan mereka, karena barang siapa yang menyerupai suatu kaum, maka ia
sudah termasuk ke dalam golongan kaum tersebut.%®

Kemudian Q.S. Al-Rim/30: 32 menjelaskan tentang sekelompok orang
yang suka memecah-belah agama mereka. Ketika berpisah dengan agama mereka,
maka masing-masing kaum menyembah sesuatu dan memeluk agama yang
berbeda dengan agama yang lainnya. Setelah itu mereka pun terbagi ke dalam
beberapa golongan, sehingga sebagian golongan mengkafirkan golongan yang
lain, dan menghalalkan darah dan harta golongan lainnya, padahal mereka

mengetahui secara pasti hal tersebut bukanlah merupakan suatu kebaikan.

18 Al-Biqa’i, Nazhmu al-Durar, jilid XXI, h. 83-86.
191hid., h. 89-90.
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Akhirnya masing-masing golongan saling membanggakan golongannya dan
menyatakan bahwa golongannya yang paling benar dari golongan lainnya.?%

A-Maraghi menjelaskan Q.S. Al-Ram/30: 30-32 sama dengan mufasir
lainnya. Tidak ada yang baru dalam penafsirannya terhadap ayat-ayat ini, yang
pada intinya menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan manusia untuk selalu
menghadapkan wajahnya kepada wajah yang mengarahkan kepada taat kepada
Allah SWT, vyaitu agama yang sesuai dengan fitrah dari-Nya yang telah
menciptakan manusia menurut fitrah itu, yang mengantarkan kepada tauhid dan
keyakinan akannya. Karena itu manusia tidak boleh mengganti fitrahnya, kepada
agama Allah SWT dengan kesyirikan.?%!

Sayyid Qutb menjelaskan bahwa ayat-ayat ini berbicara tentang khitab
Allah kepada Rasulullah SWT, agar selalu istikamah di jalan agama Allah SWT
berdasarkan fitrah dari-Nya SWT yang telah menciptakan manusia sesuai dengan
fitrah itu, itulah akidah yang sebenarnya yang tidak dapat berubah dengan adanya
perbedaan kelompok-kelompok agama yang ada. Ayat ini meneguhkan kekuasaan
Allah SWT yang tidak dapat dibantah oleh siapa pun, hati yang selalu istikamah
di jalan Allah SWT, akan selalu menerima fitrah-Nya SWT, sedangkan hati yang
telah menyimpang dari fitrah-Nya SWT, tidak akan memiliki dalil untuk melawan
fitrah tersebut, karena pada hakikatnya fitrah manusia dan hakikat agama
merupakan satu kesatuan dari ciptaan Allah SWT. Apabila jiwa seseorang
menyimpang dari fitrahnya, maka satu-satunya jalan untuk mengembalikannya
adalah dengan berpegang teguh kepada ajaran agama, dengan cara menghadapkan
wajah dalam keadaan bertobat kepada-Nya, bertakwa, melaksanakan perintahnya
dan menjauhi larangannya, jangan sampai meniru perilaku kamu musyrik yang
meminta pertolongan kepada jin, malaikat, para leluhur, para raja atau penguasa
negeri, dukun atau peramal, pepohonan ataupun batu-batu, bintang, api, malam

atau siang, dan lain sebagainya.?%?

201pid., h. 90-91.
21Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, jilid XXI, h. 45-47.
202Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur’an, h. 2767-2768.
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b. Penafsiran terhadap Q.S. Al-Rim/30: 33-37
Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Rtm/30: 33-37:
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“Apabila manusia ditimpa oleh suatu bahaya, mereka menyeru Tuhannya
dengan kembali (bertobat) kepada-Nya. Kemudian, apabila Dia
memberikan sedikit rahmat-Nya590) kepada mereka, tiba-tiba sebagian
mereka mempersekutukan Tuhannya. (33) Biarkan mereka (orang-orang
musyrik) mengingkari apa yang telah Kami anugerahkan kepada mereka.
Bersenang-senanglah, kelak kamu akan mengetahui (akibat buruk
perbuatanmu) (34) atau pernahkah Kami menurunkan kepada mereka
hujah yang menjelaskan (membenarkan) apa yang selalu mereka
persekutukan dengan-Nya? (35) Apabila Kami mencicipkan suatu rahmat
kepada manusia, mereka gembira karenanya. (Sebaliknya,) apabila mereka
ditimpa suatu musibah (bahaya) karena kesalahan mereka sendiri, seketika
itu mereka berputus asa. (36) Tidakkah mereka memperhatikan bahwa
sesungguhnya Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki
dan membatasi(-nya). Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang beriman.” (37)"2%

Al-Zamakhsyari menyatakan bahwa makna al-Duru pada Q.S. Al-
Riim/30:33 adalah kesengsaraan akibat kelaparan, sakit, paceklik dan Iain
sebagainya. Adapun makna rahmat adalah keluar dari al-Durru atau kesengsaraan.
Penafsiran Al-Zamakhsyari terhadap Q.S. Al-Rum/30: 33-37 bersifat global, tidak

ada penjelasan secara detail seperti penjelasan mufasir lainnya.?%

203 ajnah pentashihan Mushaf al-Qur’an, Al-quran dan terjemahannya, h. 587.
204A1-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf, jilid 1V, h. 579-580.
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Penjelasan Al-Tabari terhadap Q.S. Al-Rtm/30: 33-37 berkenaan dengan
orang-orang musyrik yang menyekutukan Allah SWT yang ditimpa oleh suatu
bahaya, lalu kemudian mereka berdoa dan menundukkan diri hanya kepada Allah
SWT, meminta pertolongan agar dibebaskan dari bahaya tersebut. Lalu mereka
pun menyeru Allah SWT dengan kembali bertobat kepada-Nya dari perbuatan
syirik yang selama ini mereka lakukan. Allah pun menghilangkan bahaya
tersebut, lalu memberikan beberapa kenikmatan kepada mereka, namun mereka
tetap kembali menyekutukan Allah SWT, dan mengingkari apa yang telah
dianugerahkan tersebut. Lalu pada saat itu Allah SWT mempersilahkan mereka
untuk menikmati dan bersenang-senang dengan anugerah yang telah diberikan
tersebut, pada akhirnya mereka akan mengetahui akibat dari perbuatan buruk yang
telah mereka lakukan. Perbuatan syirik mereka juga tidak pernah didukung
dengan hujah dari Allah SWT. Begitulah ciri-ciri orang musyrik yang apabila
diberikan suatu rahmat atau kenikmatan, mereka bergembira, namun apabila
mereka diberikan suatu musibah ataupun bahaya, maka seketika itu juga mereka
berputus asa dengan rahmat Allah SWT. Jikalau mereka dapat melihat dengan
mata hati yang jernih, maka mereka akan mendapatkan bahwa kesusahan, bahaya,
musibah, kenikmatan, dan anugerah merupakan bagian dari otoritas kekuasaan
Allah SWT. Dia juga dapat melapang rezeki bagi siapa saja yang dikehendaki-
Nya dan membatasi rezeki tersebut. Hal-hal tersebut yang terdapat pada Q.S. Al-
Ram/30: 33-37 merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah SWT bagi orang-orang
yang beriman.?%®

Penafsiran Al-Biga’i terhadap Q.S. Al-Rum/30: 33-37 sama atau punya
kemiripan dengan mufasir pendahulunya. Al-Biga’i hanya menafsirkan kata
perkata, atau frasa per frasa. Al-Biqa’i menjelaskan bahwa Q.S. Al-Ram/30: 33
menerangkan tentang sifat buruk manusia yang ketika ditimpa musibah ataupun
bahaya, maka mereka pun kembali dari kesesatan mereka. Dalam hal ini Al-
Biga’i mengutip perkataan al-Razi: “ini merupakan suatu dalil bahwa fitrah
manusia itu mengenal Tuhannya, walaupun seseorang melupakan Tuhannya

ketika dalam keadaan suka cita, namun mereka pasti akan kembali kepada-Nya

25A|-Tabari, Tafsir al-Tabari, jilid XVI1I1, h. 499-502.
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ketika ditimpa bahaya ataupun kesusahan.” Namun begitu suatu kesusahan
ataupun bahaya hilang, dan Allah memberikan kepada seseorang sebagian rahmat-
Nya, maka ia pun kembali kepada kekufuran dan kemusyrikannya.2%

Q.S. AI-Ram/30: 34 menjelaskan bahwa setelah seseorang ditolong oleh
Allah SWT dari kesusahan ataupun bahaya, lalu ia pun diberi rahmat yang tidak
ada satu pun makhluk yang dapat memberikannya, lalu ia pun kembali melupakan
Allah SWT, maka orang tersebut dibiarkan dalam kekafirannya. Pembiaran
tersebut merupakan akibat dari jatuhnya murka Allah atas perilaku orang tersebut.
Murka Allah SWT terhadap orang tersebut ditandai dengan perkataan Allah SWT
“bersenang-senanglah” terhadap kekufuran dan kemusyrikan tersebut, suatu masa
nanti pasti ia pasti akan mengetahui bahwa makhluk ataupun benda yang
dijadikan sekutu Allah SWT tidak akan mampu menolongnya lagi.?’’

Selanjutnya Q.S. Al-RGm/30: 35 menjelaskan tentang pertanyaan Allah
SWT kepada kaum musyrik tentang dalil yang jelas yang menerangkan ataupun
membenarkan apa yang mereka sekutukan dengan-Nya? Kemudian Q.S. Al-
Rum/30: 36 mengulangi kembali penjelasannya tentang tabiat manusia yang
mendapatkan nikmat berkat rahmat Allah SWT, maka mereka pun senang
akannya. Namun ketika mereka mendapatkan musibah ataupun bahaya, yang
diakibatkan oleh ulah tangan-tangan mereka seperti  melanggar ketentuan-
ketentuan Allah SWT, maka seketika itu pun mereka berputus asa. Lalu Q.S. Al-
Ram/30: 37 menambahkan, apakah manusia tersebut memperhatikan bahwa Allah
SWT memberikan rezeki yang banyak kepada orang yang dikehendakinya dari
para hambanya, dan Allah SWT juga membatasi rezeki kepada orang yang sama.
Jadi tetap saja ketentuan limpahan tersebut masih ada batasannya walaupun
dinyatakan banyak. 2%

Al-Fakhr al-Razi menyatakan bahwa penjelasan Q.S. Al-Ram/30: 33
berkenaan dengan contoh kongkret dari pengakuan orang-orang musyrik terhadap
fitrah tauhid, setelah sebelumnya menjelaskan tentang penyimpangan mereka

terhadap fitrah tauhid. Pengakuan mereka terhadap fitrah tauhid dapat dilihat

28Al-Biqa’i, Nazhmu al-Durar, jilid XXI, h. 91-93.
2071pjd., h. 93-94.
2081hid., h. 94-96.
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ketika bencana ataupun bahaya datang melanda mereka. Ketika harapan mereka
telah pupus, dengan meminta bantuan kepada selain Allah SWT untuk keluar dari
bencana ataupun bahaya tersebut, maka pada akhirnya mereka akan kembali
kepada-Nya SWT dengan harapan agar dibebaskan dari bencana dan mara bahaya.
Namun begitu mereka dibebaskan, mereka pun akan berkata bahwa itu lebih
disebabkan bantuan dari seseorang. Misalnya ketika ia dalam keadaan tenggelam,
lalu ada yang menolongnya, ia pun minta pertolongan kepada Allah SWT, lalu
datanglah orang lain menolongnya, ketika ia selamat, maka ia pun menganggap
bahwa orang lain tersebutlah yang menolongnya, bukan Allah SWT. Anggapan
tersebut telah menjadikannya berbuat syirik khafi. Namun ketika ia beranggapan
bahwa Allah-lah yang menolongnya dengan perantaraan orang lain, maka
perbuatannya tersebut dinamakan dengan syirik akhfa. 2%°

Almaraghi menjelaskan Q.S. Al-Ram/30: 33-37 sama dengan mufasir
lainnya. Tidak ada yang baru dalam penafsirannya terhadap ayat-ayat ini, yang
pada intinya menjelaskan bahwa ketika sekelompok orang musyrik yang
menyekutukan Allah SWT ditimpa suatu bahaya, ataupun dilanda suatu kesulitan,
maka mereka akan kembali kepada jalan tauhid, dan meminta pertolongan kepada
Allah SWT., namun begitu bahaya atau kesulitan tersebut diangkat atau mereka
mendapatkan nikmat, maka mereka kembali kepada kekufuran dan kemusyrikan
seperti sedia kala. Setelah itu Allah SWT menjelaskan bahwa orang-orang yang
bersifat demikian, dibiarkan untuk mengingkari anugerah yang telah diberikan
kepada mereka, kelak mereka akan mendapatkan balasan dari kekufuran dan
kemusyrikan mereka. Allah SWT juga menjelaskan bahwa Dia tidak pernah
menurunkan kepada mereka sebuah kitab yang membenarkan apa yang mereka
Yakini. Mereka hanya melakukan perbuatan-perbuatan syirik tersebut berdasarkan
kehendak hawa nafsu mereka belaka. Selanjutnya Allah SWT menerangkan
apakah mereka tidak dapat menyaksikan ataupun mengetahui bahwa urusan
melapangkan rezeki maupun membatasinya hanya semata-mata kewenangan
Allah SWT. Kenapa mereka tidak dapat bersyukur dalam keadaan senang, dan
bersabar dalam keadaan susah sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang

29A1-Fakhr al-Razi, al-Tafsir al-Fakhr al-Razi, jilid XXV, h. 122.
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mukmin? Sesungguhnya fitrah Allah SWT dalam menurunkan suatu kesengsaraan
ataupun bahaya kepada seseorang, tidak lain kecuali agar ia dapat kembali ke
jalan Allah SWT. Siapa yang telah dilapangkan dan dibatasi Allah rezekinya,
merupakan tanda-tanda kebesaran Allah SWT bagi kaum yang beriman.?°

Sayyid Qutb menjelaskan bahwa pada bagian Q.S.Al-Rtm/30:33-37 berisi
tentang gambaran adanya perubahan keadaan jiwa seseorang terhadap ketentuan
sunah Allah SWT, dalam hal adanya penyimpangan terhadap akidah Islam
menjadi akidah syirik. Alquran menggambarkan bahwa jiwa manusia akan selalu
mengalami perubahan tergantung keadaannya, baik ketika dalam keadaan suka

maupun duka, dan dalam keadaan limpahan rezeki harta benda.?!

c. Penafsiran terhadap Q.S. Al-Rim/30: 38
Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Ram/30: 38:
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“Oleh karena itu, beri kerabat dekat haknya, juga orang miskin, dan orang
yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang
mencari keridaan Allah. Mereka itulah orang-orang yang beruntung.”'?

Setelah  Allah  SWT menjelaskan tentang kekuasaannya dalam
melapangkan rezeki seseorang dan membatasinya pada Q.S. Al-Rum/30:37 di
atas, selanjutnya pada Q.S. Al-Rtim/30:38 dan 39 Allah SWT menjelaskan cara
untuk melipat gandakan harta benda, sesuai dengan kehendak-Nya, bukan

sebagaimana cara masyarakat Arab pada saat itu,?!® yaitu dengan cara-cara yang

210Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, jilid XXI., h. 48-50.

21Sayyid Quth, Fr Zilal al-Qur’an, h. 2770-2772.

212] ajnah pentashihan Mushaf al-Qur’an, Al-quran dan terjemahannya, h. 587-588.

213Gebelum datangnya Islam, secara etimologi riba memiliki makna bertambah atau
berkembang dan bisa juga meninggi. Dalam hal ini jika sesuatu bertambah, maka dapat disebut
dengan riba. Begitu juga dengan luka, tanah dan harta dapat dikatakan riba jika ia bertambah atau
berkembang. Tunas daun dapat dikatakan riba jika ia tumbuh dan berkembang. Tumbuh
kembangnya tunas tersebut tentu jika disiram air. Begitu juga dengan manusia, tumbuh dan
berkembang jika ia diberi makan. Harta seseorang dapat dikatakan riba, jika hartanya tumbuh dan



80

menyalahi ketentuan Allah SWT. Jadi dapat dikatakan bahwa Q.S. Al-Rtim/30:38
memiliki korelasi yang erat dengan ayat-ayat sebelumnya.

Al-Fakhr al-Razi menjelaskan korelasi Q.S. Al-Rim/30: 38 dengan ayat-
ayat sebelumnya, yaitu Q.S. Al-Ram/30: 33-37. Q.S. Al-Rim/30: 33 menjelaskan
tentang ibadah yang tidak boleh dilakukan hanya ketika mendapatkan bencana
ataupun mara bahaya. Q.S. Al-Riim/30: 36 menjelaskan tentang ibadah seseorang
yang dilakukan dengan ria dan ingin mendapatkan apresiasi. Q.S. Al-Ram/30: 37
menjelaskan tentang kelapangan rezeki dan penentuannya. Ketiga ayat tersebut
menjelaskan tentang hakikat iman. Sementara Q.S. Al-Rtim/30: 38 menjelaskan
tentang kemurahan hati dan simpati. Hubungannya adalah bahwa keimanan
seseorang terbagi ke dalam dua bagian. Bagian pertama terkait perbuatan hati,
dengan mengakui kekuasaan Allah SWT. Bagian kedua terkait dengan aplikasi
keimanan tersebut dalam bentuk perbuatan. Yaitu dengan memiliki rasa simpati
dan kemurahan hati kepada makhluk-Nya, sebagaimana yang digambarkan pada
Q.S. Al-Ram/30: 38. Orang beriman pada hakikatnya akan memahami bahwa
rezeki yang telah diterimanya dari Allah SWT tidak akan berkurang dengan
memberikan infak kepada kerabat dekat, orang miskin dan ibnu sabil, dan tidak
akan bertambah jika ia disimpan.?4

Selanjutnya Al-Fakhr al-Razi menjelaskan bahwa adanya penyebutan tiga
golongan dalam Q.S. AI-Rim/30: 38 merupakan bentuk pengkhususan dari
delapan golongan yang wajib dizakati. Tiga golongan tersebut merupakan
golongan yang wajib diperlakukan dengan baik oleh orang yang memiliki
kelebihan harta maupun tidak memiliki kelebihan harta, baik itu berupa zakat atau
selainnya, maksud pemberian hak kepada tiga golongan tersebut adalah sebagai
bentuk simpati dan kemurahan hati kepada mereka. Golongan pertama yang
disebutkan mendapatkan skala prioritas untuk dibantu terlebih dahulu dibanding
golongan lainnya. Menurut Al-Fakhr al-Razi wajib hukumnya untuk membantu

dan memberikan sesuatu kepada ketiga golongan tersebut, berdasarkan skala

berkembang. Adapun makna riba secara etimologi di dalam alquran adalah suci dan menyucikan

dari perbuatan kotor. Hal ini dapat dilihat dari firman Allah SWT Q.S. Fushhilat/41: 39, Q.S. al-

Haaqggah/69: 10, Q.S. al-Mu’minuun/23: 50, Q.S. al-Nahl/16: 92, dan al-Bagarah/2: 276.
Z14A|-Fakhr al-Razi, al-Tafsir al-Fakhr al-Razi, jilid XXV, h. 125.
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prioritasnya, walaupun bantuan tersebut tidak berbentuk zakat. Golongan fakir
juga termasuk ke dalam golongan miskin yang wajib diberikan bantuan
sebagaimana golongan miskin, hal tersebut merujuk kepada Q.S. Al-
Riim/30:38.21°

Al-TabarT menjelaskan bahwa Q.S. Al-Rtim/30:38 terkait dengan anjuran
untuk memberikan hak kepada kerabat dekat, orang miskin dan ibnu sabil, sebagai
bentuk silaturahmi dan kebaikan kepada mereka, apabila seseorang memiliki
kelebihan harta, namun apabila ia tidak memiliki harta yang berlebih, maka cukup
dengan menjalin komunikasi yang baik kepada mereka. Orang-orang yang
melakukan hal tersebut mereka orang-orang yang selalu dinaungi kesuksesan, dan
orang-orang yang memperoleh falah.?*®

Menurut Ibnu ‘Atiyyah bahwa hukum memberikan hak kerabat dekat
seperti memberikan harta benda, perlakuan yang baik, dan ucapan yang lembut
adalah sunah. Kemudian Ibnu ‘Atiyyah mengutip pendapat Hasan yang
menyatakan bahwa makna hak dalam Q.S. Al-Ram/30: 38 adalah menyenangkan
kerabat dekat, dan berkata lembut kepadanya ketika ada kesusahan. Selanjutnya
Ibnu ‘Atiyyah menjelaskan bahwa mayoritas maksud dari memberikan
pertolongan melalui harta benda adalah sebagaimana yang disampaikan dalam
hadis Nabi SAW yang menyatakan: “Di dalam harta seseorang terdapat hak
selain zakat yang diberikan kepada orang miskin, dan lbnu Sabil.” Hak kedua
golongan yang terdapat hadis tersebut berbentuk harta maupun selainnya. Namun
demikian kaum kerabat dekat yang tidak memiliki harta benda, harus diberikan
haknya juga, yaitu dalam bentuk perlakuan yang baik dengannya.?*’

Al-Biga’i menyatakan bahwa Q.S. Al-Rum/30:38 berbicara mengenai
pemberian orang yang memiliki kelebihan harta benda, kepada orang tidak
memiliki kelebihan harta benda dari kalangan kerabat dekat, orang miskin dan
Ibnu Sabil. Pemberian hak kerabat dekat dan orang miskin dalam ayat ini
hukumnya adalah sunah bukan wajib, dengan memperhatikan urutannya. Urutan

paling pertama disebut, harus lebih diutamakan. Walaupun tidak disebutkan

2151 bid.
218 Al-Tabari, Tafsir al-Tabari, jilid XVIII, h. 502.
2bnu ‘Atiyyah, al-Mufarrar al-Wajiz, jilid 1V, h. 338-339.
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golongan fakir, namun dalam hal pemberian haknya lebih diutamakan dibanding
golongan miskin. Agar mendapatkan keuntungan dari pemberian hak ketiga
golongan tersebut, maka Allah SWT mempersyaratkan tujuannya hanyalah untuk
mencari keridaan-Nya. Orang yang memberikan hak ketiga golongan tersebut
dengan ria dan mengejar popularitas, maka hakikatnya ia telah merugi, dan ia
tidak mendapatkan sesuatu dari pemberiannya tersebut.?8

Almaraghi menjelaskan bahwa maksud dari hak-hak kerabat dekat adalah
silaturahmi, dan berbuat baik kepadanya. Orang miskin dalam ayat ini adalah
orang-orang yang tidak memiliki harta benda, sedangkan ibnu sabil adalah
seorang musafir yang membutuhkan harta benda untuk kembali ke tempat
asalnya, dalam konteks sekarang ini dengan memberinya dan mencukupinya biaya
transportasi untuk sampai ke tujuannya. Ayat ini menjelaskan kepada Rasulullah
SWT dan pengikutnya untuk memberikan hak-hak kerabat, dan para fakir dari
sebagian harta benda yang dimiliki, sebagai bentuk silaturahmi dan kebaikan
kepada mereka. Karena mereka merupakan golongan yang berhak mendapatkan
belas kasihan. Berdasarkan ayat ini, Abu Hanifah berpendapat bahwa wajib
hukumnya memberikan nafkah kepada kerabat dekat baik laki-laki maupun
perempuan, apabila ia dalam kondisi fakir, atau miskin dan tidak dapat bekerja.
Termasuk ke dalamnya adalah seorang musafir yang kehabisan bekal dan biaya,
sampai ia kembali ke tempat asalnya ataupun tempat tujuannya. Perbuatan
tersebut merupakan perbuatan baik yang akan diterima dan diridai Allah SWT,
dan mereka akan mendapatkan keuntungan dari perbuatannya. Jadi, ayat ini
sebenarnya menjelaskan tentang konsep solidaritas antar anggota keluarga yang
harus dapat saling tolong menolong antar sesama anggota keluarga baik dalam
keadaan suka maupun duka.?*®

Sayyid Qutb menjelaskan bahwa dalam Q.S. Al-Rim/30:38 Allah SWT
menyatakan seluruh harta benda yang ada pada manusia merupakan milik-Nya
SWT. Dia pulalah yang memiliki otoritas dalam memberikan rezeki berupa harta

benda kepada siapa saja yang Dia kehendaki. Terhadap orang yang diberikan

218Al-Biqa’i, Nazhmu al-Durar, jilid XXI, h. 98-100
29Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, jilid XX1., h. 51-52.
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rezeki berupa harta benda tersebut, Allah SWT perintahkan untuk membaginya
kepada orang lain, karena dalam harta tersebut melekat hak orang lain, yang
dalam konteks Q.S. Al-Riim/30:38 adalah kerabat dekat, orang miskin dan orang-
orang yang dalam perjalanan. Sebenarnya Q.S. Al-Riim/30:38 telah menyinggung
prinsip dasar ataupun norma syariat zakat ataupun ekonomi Islam. Yaitu Allah
yang memiliki harta benda di muka bumi tersebut, lalu harta benda tersebut
diberikan kepada manusia yang dikehendakinya, lalu terhadap harta benda
tersebut melekat hak orang lain yang membutuhkan di dalamnya yang wajib
diberikan. Dengan demikian, harta yang diberikan kepada manusia merupakan
suatu titipan, dan ia harus amanah dalam menjaga titipan tersebut dan
menginfakkannya dengan sebaik-baiknya sesuai dengan ketentuan Allah SWT.
Karena itu Q.S. Al-Rtim/30:38 memberikan gambaran kepada siapa harta tersebut
diinfakkan, dan menjelaskan pada Q.S. Al-Riim/30:39 jangan sampai seseorang
salah menginfakkannya, karena kesalahan tersebut bisa berakibat mengurangi

harta benda yang dititipkan Allah SWT kepadanya.??°

7. Penafsiran Ulama Terhadap Ayat-ayat setelah Q.S. Al-Rim/30:39
Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Riim/30: 40-45
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203ayyid Quth, F1 Zilal al-Qur’an, h. 2772.
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Allahlah yang menciptakanmu, kemudian menganugerahkanmu rezeki,
kemudian mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (kembali).
Adakah di antara mereka yang kamu persekutukan (dengan Allah) yang
dapat berbuat sesuatu yang demikian itu? Mahasuci dan Mahatinggi Dia
dari apa yang mereka persekutukan. (40) Telah tampak kerusakan di
darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan manusia. (Melalui hal itu)
Allah membuat mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan
mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (41) Katakanlah
(Nabi Muhammad), “Bepergianlah di bumi, lalu lihatlah bagaimana
kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan mereka adalah orang-orang
musyrik.” (42) Oleh karena itu, hadapkanlah wajahmu kepada agama
yang lurus (Islam) sebelum datang dari Allah suatu hari (kiamat) yang
tidak dapat ditolak. Pada hari itu mereka terpisah-pisah. (43) Siapa yang
kufur, maka dia sendirilah yang menanggung (akibat) kekufurannya.
Siapa yang mengerjakan kebajikan, maka mereka menyiapkan untuk diri
mereka sendiri (tempat yang menyenangkan) (44) agar Allah
menganugerahkan balasan (pahala) dari karunia-Nya kepada orang-orang
yang beriman dan beramal saleh. Sesungguhnya Dia tidak menyukai
orang-orang Kafir. (45)”%%

Al-Maraghi menjelaskan bahwa seseorang harus beribadah hanya kepada
Allah  SWT, karena Dia-lah yang telah menciptakannya, kemudian
memberikannya rezeki untuk memenuhi kehidupannya di dunia ini, memegang
arwahnya di dunia, dan menghidupkannya kembali di hari kiamat nantinya. Lalu
setelah itu Allah SWT mencela orang-orang musyrik yang menyembah tuhan dari
patung yang tidak dapat menciptakan sesuatu, memberikan rezeki, menghidupkan
dan mematikan dengan memberikan pertanyaan: “Adakah di antara mereka yang
kamu persekutukan dengan Allah SWT yang dapat berbuat sesuatu yang demikian
tersebut?”. Tentunya tidak akan ada yang mampu melakukan hal tersebut, karena
Allah adalah Maha Esa, yang tidak beranak tidak pula diperanakkan.???

Sayyid Qutb menjelaskan bahwa pada intinya Allah SWT menyatakan
dalam Q.S.Al-Rum/30:40-45 tentang kekuasaan-Nya satu-satunya dalam

221] ajnah pentashihan Mushaf al-Qur’an, Al-quran dan terjemahannya, h. 588-589.
22Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, jilid XXI1, h. 53-54.
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menciptakan  sesuatu, = memberikannya  rezeki, = mematikannya, dan
menghidupkannya kembali. Setelah sebelumnya pada Q.S. Al-Riim/30:38-39
menjelaskan tentang tata cara mengembangkan rezeki berupa harta benda sesuai
dengan ketentuan-Nya. Q.S.Al-Ram/30:40-45 menjelaskan tentang tata cara
menghindari akibat dari tindakan yang menyalahi ketentuan Allah SWT dalam
mengelola rezeki yang diamanahkan oleh Allah SWT kepada seseorang, yang
kerap kali dilakukan oleh orang-orang musyrik pada saat itu. Perbuatan mereka
tersebut akan selalu menyebabkan kerusakan di muka bumi, dan Allah SWT
menjadikannya kekal, agar generasi setelah mereka dapat mengambil pelajaran
darinya.??® Penjelasan lengkapnya akan diuraikan lebih lanjut sebagaimana berikut
ini.
a. Penafsiran terhadap Q.S. Al-Rim/30: 40
Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Ram/30: 40
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“Allahlah yang menciptakanmu, kemudian menganugerahkanmu rezeki,
kemudian mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (kembali).
Adakah di antara mereka yang kamu persekutukan (dengan Allah) yang
dapat berbuat sesuatu yang demikian itu? Mahasuci dan Mahatinggi Dia
dari apa yang mereka persekutukan.”?%*

Ibnu ‘Atiyyah menjelaskan pada ayat-ayat sebelumnya Allah SWT sering
mengulangi khizabnya tentang orang-orang kafir, pada Q.S. Al-Ram/30: 40 ini,
Allah ingin menjelaskan tentang kekuasaannya yang tidak ada satu pun makhluk
di alam semesta ini yang dapat melakukannya. Kekuasaan Allah SWT tersebut
meliputi kekuasaan penciptaan, pemberian rezeki, mematikan, dan menghidupkan
kembali setelah adanya kematian. Secara logika, kekuasaan-Nya SWT tersebut

tidak mungkin untuk diingkari. Karena itu, kalimat: “Adakah di antara mereka

2235ayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur’an, h. 2772-2773.
224 ajnah pentashihan Mushaf al-Qur’an, Al-quran dan terjemahannya, h. 588.
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yang kamu persekutukan dengan Allah SWT yang dapat berbuat sesuatu yang
demikian?” merupakan suatu bentuk celaan bagi orang-orang musyrik.?%

Al-TabarT menjelaskan bahwa Q.S. Al-Ram/30:40 terkait dengan celaan
Allah SWT atas keburukan yang dilakukan oleh orang-orang musyrik. Allah
menyatakan bahwa Dia-lah satu-satunya yang dapat menciptakan manusia,
memberikan suatu rezeki dari sebelumnya tidak memiliki apa-apa, lalu
mematikan, dan menghidupkan mereka kembali pada hari kiamat nantinya.
Celaan tersebut dapat dilihat dari firman Allah SWT: “Adakah di antara mereka
yang kamu persekutukan dengan Allah yang dapat berbuat sesuatu yang demikian
itu? Kemudian Allah SWT membebaskan diri dari sesuatu yang menjadi
persekutuan kaum Musyrik, yang menganggap ada banyak Tuhan di dunia ini
dengan menyatakan: “Mahasuci dan Mahatinggi Dia dari apa yang mereka
persekutukan.?2

Al-Biga’i menjelaskan bahwa ayat ini menceritakan tentang kekuasaan
Allah SWT vyang telah menciptakan manusia dengan takdir tidak memiliki
sesuatu, kemudian dibagikanlah rezeki kepadanya yang terbatas jumlahnya,
diberikan jasmani yang sehat, akal, kekuatan dan lain sebagainya, lalu apa yang
diberikan tersebut diambil kembali dengan mematikannya, dan kemudian
menghidupkannya kembali di hari kemudian. Perbuatan-perbuatan tersebut
merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah SWT, yang mudah bagi-Nya SWT untuk
melakukannya, namun tidak ada satu pun makhluk di alam semesta ini yang dapat
melakukannya. Karena itu, Allah SWT menyatakan: “Adakah di antara mereka
yang kamu persekutukan (dengan Allah) yang dapat berbuat sesuatu yang
demikian itu?” Perkataan tersebut merupakan suatu bentuk bantahan, sekaligus
celaan terhadap orang-orang yang mempersekutukan Allah SWT dengan selain
Allah SWT. Orang-orang yang mengetahui tanda-tanda kekuasaan Allah SWT
tersebut pasti menyatakan: “Tidak ada yang dapat berbuat sesuatu yang demikian

itu, Maha Suci dan Maha Tinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan”.??”

25Tbnu ‘Atiyyah, al-Mukarrar al-Wajiz, jilid 1V, h. 339-340.
26 Al-Tabari, Tafsir al-Tabari, jilid XVII1, h. 508-509.
221Al-Biqa’i, Nazhmu al-Durar, jilid XXI, h. 102-104.
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Sayyid Qutb menjelaskan bahwa ayat ini berbicara tentang keadaan kaum
musyrik yang menyekutukan Allah SWT, lalu Allah SWT menyatakan bahwa
tidak ada satu pun makhluk yang dapat melakukan apa yang dilakukan-Nya,
seperti menciptakan sesuatu, memberikannya rezeki, mematikannya, kemudian
menghidupkannya kembali. Tujuan penjelasan ayat ini adalah agar kaum musyrik
yang telah menyekutukan Allah SWT tersebut dapat insaf dan mengakui
kekuasaan Allah SWT. Karena itu Allah SWT menantang mereka dengan
mengatakan: “Apakah ada di antara mereka yang kamu persekutukan dengan
Allah SWT yang dapat berbuat sesuatu yang demikian itu?” 2?8

b. Penafsiran terhadap Q.S. Al-Ram/30: 41-42
Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Ram/30: 41-42:
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“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan
tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan
yang benar). (41) Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bepergianlah di bumi,
lalu lihatlah bagaimana kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan
mereka adalah orang-orang musyrik.” (42)%2°

Al-Fakhr al-Razi menjelaskan tentang keterkaitan Q.S. Al-Ram/30: 41
dengan ayat sebelumnya. Dimana syirik merupakan penyebab adanya kerusakan.
Ayat ini menunjukkan kepada kaum musyrikin bahwa ada korelasi antara
kemusyrikan dan kerusakan bumi. Ada beberapa pendapat mengenai adanya
kerusakan di darat maupun di laut sesuai dengan koteks ayat. Ada yang
mengatakan kerusakan tersebut ditandai dengan terjadi angin topan di darat dan di
laut, gersangnya tanah sebagian daerah, meluapnya air laut dan menurunnya air

mata air. Syirik yang mengundang kehancuran dan kerusakan di darat dan di laut

283ayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur’an, h. 2772.
229 ajnah pentashihan Mushaf al-Qur’an, Al-quran dan terjemahannya, h. 588.
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adalah syirik yang berbentuk perbuatan, bukan syirik yang berbentuk perkataan
dan keyakinan.?°

Kemudian korelasi Q.S. Al-Rim/30: 42 dengan Q.S. Al-Ram/30: 41 ada
pada penjelasan perbuatan-perbuatan orang-orang musyrik pada saat itu, sama
dengan perbuatan-perbuatan orang-orang musyrik terdahulu, karena itu Allah
memerintahkan mereka untuk bepergian ke atas bumi, untuk mendapatkan
pelajaran bagaimana akhir dari orang-orang yang telah melakukan kemusyrikan
seperti mereka. Contoh-contoh kerusakan tersebut seperti kerusakan kaum nabi
Nuh a.s., bangsa ‘Ad dan bangsa Samud.?®

Al-Tabari menjelaskan bahwa Q.S. Al-Riim/30: 41 menjelaskan tentang
adanya maksiat yang telah dilarang oleh Allah SWT, di darat maupun di laut
yang dilakukan oleh manusia, sehingga menyebabkan adanya kerusakan-
kerusakan. Menurut riwayat Qatadah yang dikutip oleh Al-Tabari, bahwa
kerusakan-kerusakan tersebut terjadi sebelum Nabi Muhammad SAW., dimana
bumi telah dipenuhi kesesatan dan kezaliman, setelah Beliau SAW diutus sebagai
Nabi, lalu manusia pun kembali kepada jalan Allah SWT. Menurut riwayat lain,
bahwa Allah SWT telah menghancurkan daratan dan lautan akibat adanya dosa-
dosa dan keburukan yang telah dilakukan manusia pada saat itu.?*?

Setelah itu, Al-Tabari menjelaskan makna al-barru dan al-bakru sesuai
dengan konteks ayat. Terdapat beberapa riwayat yang menjelaskan hal tersebut, di
antaranya adalah sebagai berikut:

1) Riwayat dari Mujahid yang menjelaskan bahwa makna al-bazru

adalah setiap desa yang dialiri air yang mengalir;?%
2) Riwayat ‘lkrimah menjelaskan bahwa al-basru memiliki dua
makna. Pertama adalah setiap desa yang dialiri air yang mengalir,
sebagaimana riwayat dari Mujahid di atas, dan makna kedua adalah

kota-kota di suatu wilayah;>*

230 Al-Fakhr al-Razi, al-Tafsir al-Fakhr al-Razi, jilid XXV, h. 128-129.
23| pid.

22 Al-Tabari, Tafsir al-Tabari, jilid XVIII, h. 509-511.

2331pjd., 510.

234 bid.
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3) Riwayat dari Qatadah yang menjelaskan bahwa makna al-bakru
adalah penduduk desa;?%

4) Riwayat lain menjelaskan bahwa makna al-barru adalah daratan,
dan al-basru adalah lautan;%®

5) Riwayat-riwayat dari Mujahid, ‘Athiyyah, yang menerangkan
bahwa makna al-barru terkait dengan peristiwa anak adam yang
membunuh saudaranya, dan makna al-bakru terkait dengan
peristiwva yang digambarkan dalam Q.S. Al-Kahfi/18: 79, yang
menceritakan tentang seorang raja yang merampas setiap perahu.
Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa makna al-barru adalah
daratan, sedangkan makna al-ba/ru adalah lautan.?3’

Berdasarkan dari riwayat-riwayat di atas, Al-TabarT menyatakan bahwa
makna yang paling tepat untuk al-barru adalah daerah terpencil. Sedangkan
makna al-bazru memiliki dua makna, yaitu laut asin dan laut tawar. Daerah-
daerah yang dilintasi sungai ataupun laut dapat dimaknai sebagai al-basru.?%

Adapun terhadap Q.S. Al-Riim/30: 42, Al-Tabari tidak menjelaskan secara
detail. Penjelasannya hanya terkait tentang perintah kepada orang-orang musyrik
untuk bepergian di atas muka bumi, dan melihat permukiman yang telah
dihancurkan akibat dari kufur kepada Allah SWT, mendustai rasul-rasul-Nya,
termasuk mendustai Rasulullah SAW. Allah SWT menegaskan bahwa kerusakan-
kerusakan tersebut merupakan akibat dari perbuatan yang telah menyekutukan-
Nya,239

Ibnu ‘Atiyyah menjelaskan bahwa terdapat perbedaan riwayat dalam
memaknai kata al-barru dan al-bairu pada Q.S. Al-Rtim/30: 41. Ibnu ‘Atiyyah
mengutip riwayat Mujahid yang menyatakan bahwa makna al-barru adalah suatu
negeri yang jauh dari laut, sementara makna al-ba/ru adalah daerah pesisir pantai,

dan kota-kota tepi laut maupun sungai-sungai yang besar. Sementara Qatadah

2¥|bid., h. 511.

2% bid.

237Ibid., h. 511-512.
238 bid.

2¥bid., h. 514.
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memaknai al-barru dengan desa-desa tempat bermukimnya kabilah-kabilah dan
penduduk padang pasir, sedangkan makna al-bakru adalah kota-kota besar. Ada
juga riwayat yang mengartikan al-barru adalah lisan sedangkan al-bakru adalah
hati. Dari riwayat-riwayat yang ada Ibnu ‘Atiyyah bertarjih bahwa makna yang
tepat adalah adanya kerusakan di darat dan di bumi dengan hilangnya keberkahan,
turunnya musibah, terjadinya fitnah, dan ditaklukkan musuh yang kafir.24°

Al-Bagawi (w. 516) mengutip riwayat al-Dihak yang menjelaskan tentang
penafsiran Q.S. Al-Ram/30: 41. la menyatakan bahwa dulunya bumi ini sangat
subur, dimana ketika anak Nabi Adam berjalan melalui pepohonan, pasti ia
menemukan pepohonan tersebut berbuah. Begitu juga dengan air laut, dulunya
tawar. Setelah peristiwa pembunuhan Habil oleh Qabil, lalu bumi pun berubah,
buah pepohonan berjatuhan, air laut menjadi asin, dan hewan-hewan pun saling
memburu satu sama lainnya.?*

Menurut Al-Zamakhsyari bahwa makna kerusakan yang ada di darat dan
di laut adalah kegersangan, kekeringan, menurunnya hasil produksi pertanian dan
keuntungan dalam perdagangan, adanya kematian manusia dan binatang ternak,
banyak musibah kebakaran dan tenggelamnya sesuatu di laut, tidak mendapatkan
hasil buruan di darat maupun di laut, tidak adanya berkah, tidak adanya manfaat
dalam jumlah besar, dan menyebarnya penderitaan. Ibnu Abbas menyatakan
bahwa maksudnya adalah tanah menjadi gersang, dan hasil laut menurun dalam
jumlah besar.?42

Al-Biga’i menejelaskan bahwa Q.S. Al-Ram/30: 41 menjelaskan tentang
pengingkaran orang-orang musyrik terhadap tanda-tanda kekuasaan Allah SWT
yang dapat menciptakan, memberikan dan menentukan rezeki, mematikan dan
menghidupkan kembali, yang menyebabkan murkanya Allah SWT. Tanda-tanda
kemurkaan tersebut dapat dilihat dengan adanya kerusakan-kerusakan yang pada
hakikatnya dapat mengurangi kemanfaatan bagi makhluk hidup. Kerusakan di
darat misalnya adalah kegersangan tanah, kekeringan, ketakutan dan lain

sebagainya. Kerusakan di laut misalnya tenggelamnya sesuatu, sedikitnya

20Tbnu ‘Atiyyah, al-Mufarrar al-Wajiz, jilid 1V, h. 340.
241Al-Bagawi, Tafsir al-Bagawi, h. 274.
28271-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf, jilid IV, h. 58.
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pendapat dari hasil laut, dan lain sebagainya sebagaimana yang telah terjadi pada
masa-masa dahulu. Dalam tafsirnya Al-Biga’i mengutip pendapat al-Baghawi
yang menyatakan bahwa makna al-barru dalam konteks ayat tersebut adalah
daerah padang pasir, pedalaman, dan hutan belantara. Sedangkan yang dimaksud
dengan al-bahru dalam konteks ayat adalah daerah perkotaan dan perkampungan
yang terletak dengan aliran air. Pendapat tersebut juga dikuatkan dengan
pernyataan ‘Ikrimah yang menyatakan bahwa orang arab sering mengartikan al-
Bahru sebagai daerah perkotaan. Kerusakan-kerusakan di daerah-daerah tersebut
merupakan akibat dari perbuatan orang-orang yang mengingkari tanda-tanda
kekuasaan Allah SWT, yang bertujuan untuk menunjukkan tanda-tanda
kebesaran-Nya terhadap pengingkaran mereka, dan sebagai balasan di dunia atas
perbuatan-perbuatan menyimpang tersebut. Adanya kerusakan-kerusakan tersebut
pada hakikatnya untuk mengembalikan mereka kepada fitrah Allah SWT. Ayat
tersebut menjelaskan bahwa setiap perbuatan pasti ada balasannya. Jika perbuatan
tersebut menyimpang dari ketentuan Allah SWT, maka balasannya adalah adanya
kerusakan-kerusakan yang ada di darat maupun di laut.?*3

Al-Biga’i menjelaskan bahwa Q.S. Al-Rim/30: 42 menjelaskan tentang
kejadian-kejadian terdahulu mengenai adanya kerusakan yang ada di darat
maupun di laut yang disebabkan oleh ulah tangan manusia yang menyimpangi
tanda-tanda kekuasaan Allah SWT. Hal tersebut dimaksudkan untuk memberikan
peringatan, pelajaran maupun percontohan kepada manusia, agar dapat kembali
kepada fitrah Allah SWT ketika mendapati diri mereka telah menyimpangi tanda-
tanda kekuasaan Allah SWT. Karena itu, Q.S. Al-Rim/30: 42 memerintahkan
kepada orang-orang yang hatinya sudah terpaut dengan dunia agar mendapatkan
pelajaran dan percontohan dari bepergian ke atas muka bumi untuk melihat rekam
jejak orang-orang yang menafikan tanda-tanda kekuasaan Allah SWT. Umumnya
kota-kota dan rumah-rumah mereka telah dihancurkan dengan azab-Nya, yang

mendatangkan kerugian yang sangat besar.?**

23Al-Biqa’i, Nazhmu al-Durar, jilid XXI, h. 102-106.
2441pid., h. 106-107.



92

Al-Maraghi menjelaskan bahwa munculnya kerusakan yang ada di alam
semesta merupakan ulah manusia karena telah melakukan kezaliman, tamak,
melakukan perbuatan yang diharamkan, memisahkan agama dari aktivitas sehari-
hari, melupakan hari akhir, dan lain sebagainya, sehingga menimbulkan
peperangan, penaklukan, invasi, kecelakaan transportasi udara, darat dan laut. Hal
tersebut terjadi agar manusia dapat merasakan sebagian dari akibat perbuatan
mereka, dari maksiat dan dosa, agar mereka dapat kembali kepada Allah SWT,
bertobat, dan mengingat bahwa ada masa dimana semua amalan di dunia akan
dihisab, jika amalan seseorang baik, maka ia pun akan dihisab sebagai amalan
baik. Begitu juga dengan amalan yang tidak baik, maka akan dihisab sebagai
amalan tidak baik. Untuk menguatkan adanya kerusakan di muka bumi yang
diakibatkan oleh ulah manusia, maka Allah SWT memerintahkan kepada
Rasulullah  SAW untuk mengatakan kepada kaum Musyrikin, agar dapat
bepergian di atas muka bumi, melihat tempat-tempat peninggalan orang-orang
kafir sebelumnya yang mendustai ajaran-ajaran yang dibawa oleh para Rasul.
Allah musnahkan mereka dan menjadikan pelajaran bagi generasi selanjutnya.?*®

Sayyid Qutb menjelaskan bahwa rusaknya hati manusia, akidah dan amal
perbuatan mereka dapat mengakibatkan kerusakan di muka bumi, baik di darat
maupun di laut. Allah SWT menegaskan bahwa kerusakan tersebut bukanlah
suatu hal yang sia-sia, hal tersebut justru merupakan sunatullah. Tujuannya adalah
agar manusia dapat merasakan sebagian dari akibat perbuatan yang mereka
lakukan sendiri. Harapannya adalah ketika mereka merasakan akibat tersebut,
mereka dapat kembali ke jalan yang benar. Selanjutnya pada Q.S. Al-Raim/30: 42,
menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan kepada manusia agar dapat
bepergian di atas bumi, agar mereka melihat peninggalan-peninggalan dari orang-
orang yang telah menyekutukan Allah SWT dan telah menciptakan kerusakan di
atas bumi. Tujuan dari perintah tersebut adalah agar generasi selanjutnya tidak
berani mengulangi perbuatan-perbuatan kaum musyrik yang telah merusak bumi

tersebut. 24

25 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, jilid XXI, h. 55.
2463ayyid Quth, F1 Zilal al-Qur’an, h. 2773.
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c. Penafsiran terhadap Q.S. Al-Ram/30: 43-45
Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Riim/30: 43-45:
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Oleh karena itu, hadapkanlah wajahmu kepada agama yang lurus (Islam)
sebelum datang dari Allah suatu hari (kiamat) yang tidak dapat ditolak.
Pada hari itu mereka terpisah-pisah.591) (43) Siapa yang kufur, maka dia
sendirilah yang menanggung (akibat) kekufurannya. Siapa yang
mengerjakan kebajikan, maka mereka menyiapkan untuk diri mereka
sendiri (tempat yang menyenangkan) (44) Agar Allah menganugerahkan
balasan (pahala) dari karunia-Nya kepada orang-orang yang beriman dan
beramal saleh. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang Kkafir.
(45)247

Al-Tabari menjelaskan secara singkat Q.S. Al-Ram/30: 43-45. Dalam
penjelasannya, Q.S. AIl-Rim/30: 43 menceritakan tentang perintah untuk
menghadapkan wajah kepada agama Islam, yang mengantarkan untuk menaati
Allah dan menunjukkan jalan yang benar, sebelum datang suatu masa yang tidak
dapat ditolak kedatangannya, karena Allah telah mentakdirkannya, dimana
manusia akan terpisah-pisah dan terbagi ke dalam dua kelompok, kelompok
pertama adalah kelompok ahli surga, dan kelompok kedua adalah kelompok ahli
neraka.?*8

Menurut Al-Tabari, Q.S. Al-Ram/30: 44 menceritakan tentang orang kafir,
yang akan menanggung sendiri akibat kekafirannya, dan barang siapa yang
beramal saleh, dengan mengikuti perintah Allah SWT, serta menjauhi apa yang
dilarang, maka ia akan selamat dari azab-Nya, dan telah menyiapkan untuk
dirinya sendiri tempat yang menyenangkan, yang menurut beberapa riwayat
tempat tersebut adalah di alam kuburan nanti. Adapun Q.S. Al-Ram/30: 45
berbicara mengenai tentang orang yang taat kepada Allah SWT selama di dunia,

247_ajnah pentashihan Mushaf al-Qur’an, Al-quran dan terjemahannya, h. 588-589.
28A|-Tabari, Tafsir al-Tabari, jilid XVI1I1, h. 514-515.
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bahwa Dia SWT akan menganugerahkan balasan dari amal perbuatannya selama
di dunia ini. Allah menegaskan bahwa hal tersebut disukai-Nya, namun Dia tidak
menyukai orang-orang kafir.?4°

Al-Biga’i menjelaskan penafsirannya tentang Q.S. Al-Ram/30: 43-45
sebagaimana berikut. Q.S. Al-Rim/30: 43 menjelaskan korelasi dengan ayat
sebelumnya yang menyuruh orang-orang yang hatinya sudah terpaut di dunia,
untuk bepergian ke berbagai daerah, dan melihat rekam jejak para pendahulu
mereka, namun mereka tidak dapat mengambil pelajaran maupun percontohan
darinya, Lalu Allah memerintahkan sekali lagi bagi mereka yang masih kurang
memahami tanda-tanda kekuasaan Allah SWT untuk menghadapkan wajah
mereka kepada agama Islam yang lurus, sebelum akhirnya nanti akan datang suatu
hari, baik itu hari kiamat, atau hari kematian, yang tidak dapat ditolak oleh siapa
pun kedatangannya, karena hari tersebut datangnya dari Allah SWT, yang akan
memisahkan antara seseorang dengan orang lainnya.?*

Kemudian pada ayat selanjutnya, yaitu Q.S. Al-Rim/30: 44 menjelaskan
terbaginya manusia ke dalam kelompok-kelompok. Ada yang dimasukkan ke
dalam kelompok ahli surga, dan ada yang dimasukkan ke dalam ahli neraka. Jadi
kelompok yang telah mengingkari tanda-tanda kekuasaan tersebut pada ayat-ayat
sebelumnya akan dikelompokkan ke bagian mana? Q.S. Al-Rum/30: 44
menjawab pertanyaan tersebut, dimana dinyatakan bahwa orang-orang yang
kufur, mereka akan menanggung kekufuran tersebut dan akan berada di dalam
satu kelompok yang akan ditempatkan ke dalam kelompok ahli neraka, dan
kelompok yang mengimani tanda-tanda kekuasaan Allah SWT, akan ditempatkan
ke dalam kelompok ahli surga. Kelompok tersebut telah mempersiapkan bagi diri
mereka sendiri suatu tempat yang menurut mereka menyenangkan di dunia
maupun di akhirat kelak.?®

Q.S. Al-Riim/30: 45 juga memiliki korelasi dengan ayat-ayat sebelumnya,
sisi korelasinya menegaskan tentang respons orang-orang yang beriman dan

beramal saleh, terhadap tanda-tanda kekuasaan Allah SWT sebagaimana yang

291pid., h. 516-517.
20Al-Biqa’i, Nazhmu al-Durar, jilid XXI, h. 108-109.
21 |pid., h. 109-110.
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telah dijelaskan pada ayat sebelumnya, yaitu pada Q.S. Al-Ram/30: 38-39. Q.S.
Al-Rtm/30: 45 menegaskan bahwa Allah SWT tidak pernah meninggalkan
mereka, dan Dia SWT selalu hadir untuk menolong mereka pada saat mereka
butuh pertolongan. Itulah bukti kecintaan-Nya kepada orang-orang tersebut, yang
diberikan balasan yang setimpal atas dasar kecintaan tersebut. Di lain sisi, Q.S.
Al-Rum/30: 45 menegaskan bahwa Dia SWT tidak menyukai orang-orang kafir,
yang telah melakukan hal-hal yang menyimpang sebagaimana yang telah
disebutkan pada ayat-ayat sebelumnya, dan itulah balasan yang setimpal dengan
mereka. Jadi, Q.S. Al-Rim/30: 45 menjelaskan posisi kelompok-kelompok
manusia di akhirat nanti berdasarkan amal dan perbuatannya masing-masing di
dunia.?®

Almaraghi menjelaskan penafsirannya tentang Q.S. Al-Ram/30: 43-45,
sama dengan mufasir lainnya, sehingga tidak ditemukan hal yang baru dalam
penafsirannya. 2°2 Sayyid Qutb menjelaskan bahwa Allah SWT memberikan cara
agar manusia tidak tersesat dari ketentuan-ketentuan Allah SWT, yaitu dengan
cara menghadapkan wajah kepada agama Allah SWT yang lurus (Islam).
Kemudian setelah itu Allah SWT menjelaskan tentang balasan terhadap orang-
orang yang beriman dan orang-orang kafir di akhirat nantinya.?®*

8. Dampak Riba
a. Dampak Ekonomi
Alasan logis yang menyebabkan banyak agama, termasuk Islam, melarang
riba adalah bahwa ia memberikan akibat yang membawa petaka terhadap umat
manusia dengan meneguhkan kecenderungan akumulasi kekayaan pada segelintir
orang. la menuntun ke bagian modal bebas risiko yang terus meningkat
dibandingkan dengan modal terkait risiko yang bisa mengakibatkan kegagalan
bisnis, pengangguran, dan pada akhirnya ketidakseimbangan pendapatan serta
kekayaan yang akan berakhir pada perselisihan sosial dan kekacauan

22|pid., h. 110-111.
23Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, jilid XXI, h. 56-58.
243ayyid Quth, F1 Zilal al-Qur’an, h. 2773.
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perekonomian. Islam menantang eksploitasi dalam setiap bentuknya dan
menjunjung transaksi yang adil dan seimbang di antara semua umat manusia.?*®
Sistem ekonomi ribawi sangat membahayakan sistem perekonomian dan
keuangan suatu negara, atau setidaknya berdampak pada beberapa hal. Pertama,
Sistem ekonomi ribawi akan melahirkan krisis ekonomi yang tidak berkesudahan,
sebagaimana tercatat dalam sejarah sepanjang sejarah sejak tahun 1930 sampai
dengan saat ini. Kedua, sistem ekonomi ribawi akan menjadikan jurang
kesenjangan pertumbuhan ekonomi masyarakat dunia semakin lebar dan konstan,
sehingga akan menyebabkan orang yang kaya akan semakin kaya, dan orang yang
miskin akan semakin miskin. Ketiga, jantung sistem ekonomi ribawi terletak pada
tingkat suku bunga, yang diajukan dalam menumbuhkan perekonomian.
Dampaknya akan sangat berpengaruh terhadap investasi, produksi dan terciptanya
pengangguran. Tingginya suku bunga akan mengakibatkan turunnya investasi.
Dampaknya adalah akan menyebabkan turunnya produksi. Dampak dari turunnya
produksi adalah banyaknya pengangguran. Keempat, sistem ekonomi ribawi akan
secara signifikan menimbulkan inflasi yang disebabkan dari tingkat suku bunga
yang ada. Dampaknya adalah turunnya daya beli masyarakat dan banyaknya
rakyat miskin. Kelima, negara-negara berkembang akan terjerumus dengan sistem
ekonomi ribawi, yang tampak membantu, namun pada hakikatnya
menjerumuskan negara-negara berkembang kepada jebakan hutang yang sangat
dalam jangka Panjang. Hasilnya, negeri justru mengalami Kkesulitan dalam
membayar bunganya. Begitu juga dengan membayar pokok hutangnya. Keenam,
bunga akan menyebabkan terkurasnya dana APBN suatu negara. Bunga akan
selalu menjadi beban bagi APBN. Terutama untuk membayar bunga obligasi
kepada perbankan konvensional. Selain itu juga menjadi beban bagi membayar
bunga SBI. Pembayaran bunga seperti inilah yang menyebabkan APBN Indonesia

mengalami defisit setiap tahun.?%

25Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance; A-Z Keuangan Syariah, terj.
Aditya Wisnu Pribadi, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2009), h. 84.

26 Abdul Ghafur, Konsep Riba dalam Alquran, dalam economica Volume VII/Edisi 1/Mei
2016, h. 21-22.
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Rémy Herrera dalam artikelnya yang berjudul “A Marxist Interpretation of
the Current Crisis” menyatakan bahwa sistem keuangan dunia sekarang sudah
semakin  akut karena  menggunakan  sistem  collateralized  debt
obligations/kewajiban hutang yang dijaminkan (CDO) yang bertingkat. Sistem ini
akan menyebabkan kemungkinan yang sangat tinggi bahwa krisis saat ini akan
menjadi lebih akut. Yaitu, Sebuah krisis sistemik kapital. Hal ini disebabkan
semua kondisi yang ada sekarang ini memungkinkan untuk terjadi yang
diakibatkan oleh adanya sistem CDO yang bertingkat; yaitu CDO ke CDO ke
CDO lainnya. Inilah permainan kubus yang akan runtuh. Unit pengukuran di sini
melebihi berjuta-juta Dolar atau tera dolar dan akan meledak sebelum kita sampai
ke nilai petra dolar. Kapitalisme dalam bahaya, termasuk di pusat sistem. Ini
adalah ilusi, satu lagi mungkin karena ketidaksabaran, untuk dapat percaya bahwa
kapitalisme akan runtuh karena efek dari krisis saat ini: monster itu akan bertahan
dan akan terus berlanjut untuk membunuh. Kontradiksi sistem dunia sekarang
telah menjadi begitu dalam dan begitu sulit untuk diselesaikan sehingga devaluasi
semacam itu akan berisiko mendorongnya jatuh.?®’

Ada beberapa pemikir ortodoks yang juga percaya bahwa krisis saat ini
akan menyebabkan runtuhnya kapitalisme, seperti, misalnya, para analis di
Global Europe Anticipation Bulletin, yang memprediksi tentang memburuknya
situasi terhadap dislokasi sistem geopolitik total, jatuhnya dolar, dan penghilangan
basis sistem keuangan global. Lalu, ada juga analis pasar uang di Amerika yang
meramalkan akan datangnya krisis yang sangat akut dalam urutan yang jauh lebih
tradisional: lekukan keluar dari defisit fiskal, hutang publik yang membengkak,
dan pertahanan dolar yang tidak mencukupi otoritas moneter.?%®

Dalam beberapa penelitian dijelaskan bahwa kebijakan moneter yang
berlandaskan bunga akan memiliki dampak negatif bagi sistem perekonomian.
Sebagaimana yang dinyatakan Burak Yungucu dan Buerhan Saiti dalam
penelitiannya bahwa suku bunga telah menyebabkan transmisi kebijakan moneter

berubah. Berubahnya tingkat suku bunga akan mempengaruhi kebijakan moneter

257Rémy Herrera, A Marl1st Interpretation of the Current Crisis, dalam World Review of
Political Economy, Vol. 5, No. 2, 2014, h. 145.
Z81bid., h. 146.
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dan pada akhirnya berpengaruh terhadap kondisi riil. Dalam penelitian ini
dijelaskan bahwa kebijakan moneter Islam dapat bertahan dari berbagai perubahan
tingkat suku bunga yang ada.?°

Perubahan dan perbedaan tingkat suku bunga yang signifikan akan
menyebabkan dampak negatif bagi sistem perekonomian. Dimana kreditur
seenaknya mengeruk keuntungan tanpa memperhatikan kondisi debitur, apakah
untung ataupun rugi. Dari kenyataan ini, dampak negatifnya adalah terjadinya
krisis di suatu negara.

Krisis yang terjadi di Amerika Serikat pada tahun 2008 dapat menjadi
contoh dalam kasus ini. Dimana para kreditur memberikan penawaran penyediaan
modal dalam bentuk kredit perumahan. Jaminan atas kredit tersebut adalah
properti perumahan yang dibangun, dengan menggunakan kredit yang ditawarkan.
Pada saat itu, properti perumahannya belum ada wujudnya, karena belum
dibangun. Namun property yang belum ada tersebut menjadi jaminan atas kredit
yang ada. Praktik ini dinamakan sebagai prime-mortgage. Kredit seperti itu, hanya
dapat diberikan kepada debitur yang memiliki penghasilan yang cukup untuk
mencicil dan melunasi kreditnya. Karena itu yang diberikan kredit biasanya
memiliki penghasilan yang memadai, memiliki pekerjaan tetap, memiliki jabatan,
dan memiliki rekam jejak yang baik dalam membayar dan melunasi kreditnya.
Suku bunga yang diberikan sangat rendah. Karena itu, para manajer termotivasi
untuk mendapatkan bonus atau fee dari pemberian kredit. Selanjutnya lahirlah
inovasi keuangan yang dapat menciptakan kredit sub-prime-mortgage yang
diberikan kepada debitur yang tidak memiliki kemampuan mencicil dan melunasi
kreditnya seperti buruh, pekerja tidak tetap, dan masyarakat yang hidup dengan
pendapatan yang pas-pasan. Dengan risiko sub-prime yang lebih tinggi, bunga
yang dikenakan kepada debitur juga lebih tinggi dari prime mortgage.®°

Adanya perbedaan tingkat suku bunga yang sangat signifikan antara kredit

prime mortgage dan kredit sub-prime mortgage, menyebabkan sejumlah

2%Burak Yungucu, dan Buerhan Saiti, The Effects of..., h. 225-226.

260\, Shabri Abd. Majid, Krisis Ekonomi dan Solusinya dalam Perspektif Islam: Analisis
Krisis Ekonomi Global 2008, dalam Jurnal Perspektif Ekonomi Darussalam, Vol. 1 No. 2, 2015, h.
85-86.
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perusahaan harus mengambil tindakan dengan merumahkan sejumlah tenaga
kerjanya yang mengambil kredit sub-prime mortgage. Lebih parahnya, sebagian
perusahaan terpaksa harus “gulung tikar”. Pada saat itu, sejumlah besar institusi
ekonomi dan keuangan besar dunia runtuh dan bangkrut, terutama institusi
ekonomi dan keuangan Amerika Serikat. Selanjutnya pada pertengahan
September 2008, Lehman Brothers, sebuah institusi yang bergerak dalam bidang
Investment Banking, mengalami kolaps, yang pada akhirnya menyebabkan 26 ribu
karyawannya tercerai-berai di seluruh dunia. Efeknya adalah bahwa guncangan
krisis tersebut kemudian bergetar ke mana-mana, yang menyebabkan panik
mayoritas bursa keuangan global. Institusi keuangan besar dunia, seperti HSBC,
Merrill Lynch, Goldman Sachs, dan Morgan Stanley, perlahan-lahan
mengumumkan sejumlah besar kerugiannya. Singkatnya, pada saat itu secara
bersamaan institusi keuangan raksasa dunia mengalami guncangan yang sangat
luar biasa.?®!

Terjadinya krisis ekonomi dan keuangan di berbagai negara lebih
disebebkan kepada kerapuhan fundamental ekonomi yang berasal dari penerapan
sistem ribawi. Michael Camdessus, seorang Direktur International Monetary
Fund (IMF) terkenal, menyebutkan bahwa efek negatif dari sebuah sistem
ekonomi ribawi yang menyebabkan adanya krisis ekonomi adalah sebagai berikut:

...ekonomi yang mengalami inflasi yang tidak terkontrol, defisit neraca
pembayaran yang besar, pembatasan perdagangan yang berkelanjutan,
tingkat pertukaran mata uang yang tidak seimbang, tingkat bunga yang
tidak realistis, beban utang luar negeri yang membengkak dan pengaliran
modal yang berlaku berulang kali, telah menyebabkan kesulitan ekonomi,
yang akhirnya akan memerangkapkan ekonomi negara ke dalam krisis
ekonomi.?62

Penjelasan-penjelasan di atas menunjukkan bahwa beban utang luar negeri
(foreign debt-burden) yang membengkak—terutama sekali utang jangka pendek,
defisit neraca pembayaran (deficit balance of payment), investasi yang tidak

efisien (inefficient investment), dan sejumlah indikator ekonomi lainnya telah

berkontribusi secara nyata terhadap lahirnya krisis ekonomi. Dalam Islam, adanya

2611 bid.
62| bid.
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krisis ekonomi tidak dapat dilepaskan dari praktik-praktik atau aktivitas ekonomi

yang dilakukan, yang bertentangan dengan prinsip-prinsip dan nilai-nilai

keislaman, seperti melakukan riba, monopoli, korupsi, dan tindakan-tindakan

lainnya yang merugikan khalayak ramai demi mengejar keuntungan pribadi. Jika

para pelaku ekonomi telah terbiasa melakukan tindakan ekonomi dan keuangan di

luar tuntunan ekonomi Ilahi, maka hal tersebut akan mengundang krisis ekonomi.

Terjadinya krisis ekonomi merupakan sebuah malapetaka yang sengaja diundang
kehadirannya.?®®> Dalam hal ini, Allah SWT menyatakan dalam Q.S. Al-
Ram/30:41 dan Q.S Al-Sytra/42: 30 berikut ini:

Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan
manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian
(akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali ( ke jalan yang benar) 264
(Q.S. Al-Ram/30: 40), dan dalam firman Allah SWT: Musibah apa pun
yang menimpa kamu adalah perbuatan tanganmu sendiri dan (Allah)
memaafkan banyak (kesalahanmu)?® (Q.S. Al-Syiira/42: 30).

Begitu juga dengan sabda Rasulullah SAW:

“Wahai golongan Muhajirin, lima perkara apabila kalian mendapat
cobaan dengannya, dan aku berlindung kepada Allah semoga kalian tidak
mengalaminya; Tidaklah kekejian menyebar di suatu kaum, kemudian
mereka melakukannya dengan terang-terangan kecuali akan tersebar di
tengah mereka penyakit Tha'un dan kelaparan yang belum pernah terjadi
terhadap para pendahulu mereka. Tidaklah mereka mengurangi
timbangan dan takaran kecuali mereka akan disiksa dengan kemarau
berkepanjangan dan penguasa yang zhalim. Tidaklah mereka enggan
membayar zakat harta-harta mereka kecuali langit akan berhenti
meneteskan air untuk mereka, kalau bukan karena hewan-hewan ternak
niscaya mereka tidak akan beri hujan. Tidaklah mereka melanggar janji
Allah dan Rasul-Nya kecuali Allah akan kuasakan atas mereka musuh
dari luar mereka dan menguasainya. Dan tidaklah pemimpin-pemimpin
mereka enggan menjalankan hukum-hukum Allah dan tidak menganggap
lebih baik apa yang diturunkan Allah, kecuali Allah akan menjadikan

rasa takut di antara mereka. 266

263 bid.

264_ajnah pentashihan Mushaf al-Qur’an, Al-quran dan terjemahannya, h. 588.

285|hid., h. 707-708.

264 R. lbnu Majah nomor 4019. Lihat: Imam Abi al-Hasan al-Hanifi al-Ma’riif bi al-

Sind1, Sunan Ibnu Majah, ed. Syaikh Khalil Ma’miin Stha, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.t.), jilid IV,
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Seluruh dampak negatif dari sistem ekonomi ribawi yang disebutkan di
atas, secara perlahan, namun pasti, akan menjadikan sendi-sendi ekonomi dan
umat Islam semakin keropos. Lahirnya krisis ekonomi tentunya tidak dapat
dilepaskan dari pelaksanaan sistim ekonomi ribawi seperti disebutkan di atas.
Skenario sistim ekonomi ribawi dalam merusak kekuatan sendi-sendi ekonomi
umat, dapat dijelaskan lebih lanjut dalam penjelasan berikut ini.

Dalam sebuah perekonomian yang menganut sistim ribawi, tingkat bunga
dijadikan sebagai acuan dalam meraih keuntungan yang besar kepada para
pemberi modal. Pada prinsipnya, pihak kreditur menutup sebelah mata, atau
bersikap tidak mau tahu terhadap kondisi para debitur. Apakah debitur tersebut
dapat memperoleh keuntungan atau tidak atas kredit yang diberikan kepadanya.
Kreditur hanya mengharapkan para debitur dapat membayar modal pinjamannya
yang disertai dengan bunga pinjaman. Menurut penganut mazhab ribawi, tingkat
bunga yang semakin tinggi dalam sebuah negara, maka akan menyebabkan
semakin tingginya tingkat keuntungan yang akan diperoleh para kreditur dari
debitur.

Tingginya tingkat bunga yang dibebankan kepada para debitur, akan
menyebabkan para debitur mengalami kesusahan dalam melunasi bunga dan
pokok kreditnya. Dalam praktik sistem ekonomi konvensional, terkadang pihak
kreditur tidak selektif dalam memberikan kreditnya kepada nasabah. Kreditur
biasanya tidak peduli apakah pinjamannya tersebut digunakan pada sektor-sektor
produktif atau tidak. Bagi mereka semua dana yang tersedia dapat disalurkan
kepada masyarakat. Pendapat seperti inilah yang menyebabkan semakin tingginya
kredit macet. Dalam teori ekonomi, adanya tunggakan atas utang peminjam
modal, yang tidak sanggup dilunasi ketika jatuh tempo kepada pihak kreditur,
maka akan menyebabkan defisit dana para kreditur, yang akan melahirkan dan

mempengaruhi tingkat produksi dalam masyarakat.
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b. Dampak Sosial

Menurut ‘Abdul ‘Azhim Jalal Abti Zaid, dampak riba secara sosial adalah

sebagai berikut:?®’

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

Adanya kesenjangan sosial di masyarakat;

Terjangkitnya penyakit hati seperti iri, dengki, hasad dan penyakit
hati lainnya antara debitur dan kreditur.

Melonjaknya angka pengangguran dan pelanggaran terhadap hak-
hak asasi manusia;

Kreditur selalu diuntungkan dan tidak pernah dirugikan. Hal ini
didorong dengan adanya peraturan atau ketentuan Yyang
memproteksi harta kreditur dari kerugian;

Tingginya ambisi kreditur untuk terus melipat gandakan
keuntungannya dalam waktu yang sesingkat-singkatnya;

Debitur akan jauh dari agama dan rentan untuk melakukan hal-hal
yang dilarang agama demi melunasi kredit yang ada;

Hilangnya nilai moral yang bersumber dari akal budi manusia.

B. Kajian Terdahulu

1. Dari Penelitian Terdahulu

Kajian terdahulu mengenai Korelasi Kata riba dan zakat, dengan

pendekatan Sosio Ekonomi dan Keuangan Modern, sangat jarang dilakukan.

Namun masih ditemukan, beberapa kajian terdahulu ada yang membahas tentang

beberapa korelasi antara kata riba dan zakat. Perbedaannya adalah bahwa kajian-

kajian tersebut tidak menggunakan analisis korelasi yang terdapat pada Q.S. Al-

Ram/30:39, dan ayat-ayat sebelum dan setelahnya. Begitu juga tidak mengkajinya

dengan pendekatan semantik. Di antara kajian tersebut adalah sebagai berikut:

Iwan Romadhan Sitorus (2019) meneliti tentang Riba VS Zakat dalam

perspektif Ekonomi Islam, dengan menggunakan metode kepustakaan yang

mengumpulkan sejumlah literatur baik dari kitab-kitab tafsir, maupun kitab-kitab

yang terkait dengan permasalahan yang dibahas sebagai bahan acuan dalam

267 Abdul ‘Azhim Jalal Aba Zaid, Figh al-Riba, h. 30-31
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penelitiannya. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa terbukti riba telah
menimbulkan kehancuran ekonomi, menciptakan kemiskinan, inflasi, Kkrisis
ekonomi dan kerusakan lingkungan. Sebagai solusinya, zakat, infak, dan sedekah
harus disosialisasikan secara optimal, adanya pembentukan lembaga keuangan non
bank ribawi seperti Bank Syariah, BMT dan lain sebagainya, dan terakhir dengan
memberikan modal bantuan bagi masyarakat dengan sistem bagi hasil 2%

Ugi Suharto (2018), meneliti tentang riba dan interest dalam keuangan
Islam, dengan pendekatan semantik dan terminologi. Judul penelitiannya adalah
Riba and interest in Islamic finance: semantic and terminological issue. Tujuan
dari makalah ini adalah untuk mengemukakan secara analitis bahwa usury dan
interest tidak persis sama dan bukan terminologi yang bisa dipertukarkan. Ada
persamaan dan perbedaan antara keduanya pada tingkat konseptual. Penelitiannya
fokus kepada penjelasan persamaan dan perbedaan antara riba dan interest. Dalam
pembahasannya dia menganalisa tentang beberapa kondisi dimana ada riba tanpa
interest, kebalikannya ada kondisi dimana ada interest tanpa riba. Hasil
penelitiannya menyatakan bahwa sistem ekonomi dan keuangan Islam adalah
sistem yang bebas riba bukan bebas interest (interest free). Karena itu ia
menyatakan bahwa sistem keuangan Islam seharusnya tidak mengklaim bahwa
dirinya bebas interest, namun lebih tepatnya adalah bebas riba. Penelitian ini
memberikan kontribusi dalam tingkat konseptual perbankan Islam dengan
menjernihkan kebingungan dan kesalahpahaman tentang konsep riba dan
interest. 2%

Servet Bayindir dan Murat Ustaoglu, (2018) meneliti tentang
permasalahan riba dari perspektif agama-agama samawi. Judul penelitian mereka
adalah The issue of interest (riba) in the Abrahamic religions. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan aspek yang jelas tentang riba melalui pendekatan

kejaian agama samawi. Penelitian berusaha untuk menganalisis bagaimana

268|ywvan Romadhan Sitorus, Riba VS Zakat dalam Perspektif Ekonomi Islam, dalam Jurnal
Al-INTAJ, Vol. 5 No.1 , Maret 2019, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu, h. 102-
117.

269Ugi Suharto, Riba and interest in Islamic finance: semantic and terminological 1ssue,
dalam Journal of Islamic and Middle Eastern Finance and Management, Vol. 11 Issue: 1, h. 131-
138.
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pembahasan riba dalam agama-agama samawi. Secara kronologis, riba dikaji
dalam perspektif agama Yahudi, Kristen dan Islam. Penelitian ini juga berusaha
untuk menganalisis bagaimana pendekatan agama-agama samawi mengkaji riba
dari perspektif yang lebih luas. Dalam penelitian ini, peneliti menawarkan
kerangka umum dari pengertian bunga dan menyajikan penjelasan melalui
pendekatan agama-agama samawi melalui referensi dan argumen populer,
mengenai permasalahan riba. Hasil penelitian mereka menyatakan bahwa
pembahasan riba pada agama Yahudi dan Kristen sangat kaku, dibanding dengan
pembahasan pada agama Islam. Dalam ajaran agama Kristen dan Yahudi, pada
awalnya riba telah dilarang. Namun seiring dengan perkembangan zaman dan
perkembangan pemahaman sekuler di dunia Barat, larang tersebut akhirnya
dicabut. Bila dibandingkan dengan ajaran agama Islam, riba tetap dilarang
sepanjang masa. Namun ada perbedaan pendapat mengenai hukum bunga bank.2"°

Masudul Choudhury et.al.. (2018) meneliti tentang jual beli dan riba
dengan kritikan mengenai peranan tabungan di perbankan. Judul penelitian mereka
adalah Trade Versus Riba in The Qur’an with a critique of the role of bank-saving.
Fokus penelitian ini terletak pada kajian empiris hubungan antara jual beli dengan
riba yang belum banyak dibahas dalam literatur ekonomi dan keuangan Islam.
Jenis penelitiannya adalah kuantitatif dengan pendekatan matematik. Hasil
penelitiannya menyatakan bahwa jual beli dan riba sebagaimana yang terdapat
dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 275 merupakan studi relasional antara dua skala besar
aktivitas yang saling bertentangan. Untuk mencapai tatanan ekonomi, keuangan,
dan sosial yang bebas riba yang efektif, perlu dibangun hubungan antar-kausal
yang saling melengkapi secara positif antara pilihan yang diatur oleh magasid al-
syart’ah. Hal tersebut menjadi dasar penting untuk merekonstruksi hukum Islam
dan untuk memahami dan menerapkan prinsip kesatuan ilmu yang muncul dari

epistemologi tauhidi dan menginduksi masalah yang diteliti.?"*

210Servet Bayindir dan Murat Ustaoglu, The issue of interest (riba) in the Abrahamic
religions, dalam International Journal of Ethics and Systems, 2018, h.

2IMasudul Choudhury et.al, Trade versus riba in the Qur’an with a critique of the role of
banksaving, dalam International Journal of Law and Management, 2018, h. 1-22.
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Ahmad Hamdani (2017) meneliti tentang korelasi riba, zakat dan sedekah
dalam teori batas Muhammad Syahrur. Tujuannya adalah untuk mengeksplorasi
pemikiran Muhammad Syahrur tentang beberapa model teori batas yang terkait
dengan riba, zakat dan sedekah. Kaidah yang terkait dengan riba, zakat dan
sedekah menurut Syahrur adalah “batas maksimum “positif” tidak boleh dilewati
dan batas bawah “negatif” boleh dilewati. Dalam praktiknya, batas maksimum
positif berkaitan dengan riba, dimana jika melebih dari batas maksimum tersebut
maka hukumnya adalah haram. Adapun makna batas minimum negatif terkait
dengan zakat dan sedekah, dan di antara batas maksimum positif dan batas
minimum negatif terdapat batas netral atau nol, yaitu dalam bentuk pinjaman tanpa
bunga. Dalam hal adanya korelasi antara zakat dan sedekah, Syahrur menyatakan
bahwa kedua istilah tersebut bersifat khusus dan umum, dimana kekhususan zakat
terdapat batas minimal negatif yang harus dikeluarkan, dan dapat juga diartikan
sebagai hibah yang wajib dilakukan orang seorang Muslim. Sedangkan adanya
kelebihan dari batas minimum tersebut akan menjadi sedekah. Menurut Syahrur
zakat dan sedekah memiliki wilayah yang terbuka untuk dilakukan ijtihad dalam
ukurannya, yang dapat saja dikurangi ataupun ditambah sesuai dengan keadaan
ekonomi dan kebutuhan masyarakat. Dalam artian, Syahrur tidak mewajibkan
penunaian zakat berdasarkan nisab sebagaimana yang telah ditentukan para Fukaha
berdasarkan dalil-dalil dari alquran maupun sunah. Dengan adanya pembagian
tersebut, Syahrur membagi kelompok masyarakat berdasarkan kepemilikan harta
benda, ke dalam tiga kelompok. Pertama, kelompok masyarakat yang tidak
memiliki daya untuk melakukan transaksi apa pun. Kelompok pertama tersebut
merupakan kelompok yang wajib menerima zakat. Kedua, kelompok masyarakat
yang mampu mengembalikan pinjaman tanpa bunga. Kelompok kedua tersebut
termasuk ke dalam kelompok yang dapat menerima pinjaman gardul hasan.
Sedangkan kelompok ketiga adalah kelompok masyarakat yang tidak boleh
menerima sedekah dan zakat. Kelompok ketiga tersebut termasuk ke dalam
kelompok yang dapat dikenakan bunga sesuai dengan batas maksimal dari
pengambilan keuntungan dengan mengacu kepada Q.S. Ali Imran/3: 130.27

22pAhmad Hamdani, Munasabah Riba, Zakat, dan Shodagoh dalam Teori Batas
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Abdul Ghafur (2016) meneliti tentang konsep riba dalam alquran.
Pembahasannya mengenai riba diprioritaskan kepada tiga hal. Pertama, historisitas
pelarangan riba dengan pendekatan analisis sosio-kultural. Alasannya adalah
bahwa alquran, dalam konteks bahasa, kajiannya tidak akan pernah lepas
membahas budaya dan sejarah. Dalam penelitiannya, pengertian dan makna ayat-
ayat riba dikaji dengan menggunakan langkah epistemologi yang mempunyai dasar
pijak pada teks dan konteks-konteksnya. Dalam konteks bahasa, alquran
merupakan bentuk representasi budaya masyarakat yang terkait dengan teks yang
diturunkan. Kedua, mengurai makna riba dengan pendekatan analisis semantik.
Dalam konteks linguistik, ayat-ayat riba merupakan sebuah tanda yang mewakili
ide-ide penandanya. Nas alquran harus dipahami dalam konteks sintagmatik dan
asosiatif. Ketiga, Menggunakan analisis semantik untuk menangkap pesan-pesan
yang tersirat dalam ayat-ayat riba. Dimana ayat-ayat riba harus dijelaskan lebih
luas dari kata-kata yang ada.

Kesimpulan penelitiannya adalah bahwa mayoritas ulama sepakat bahwa
hukum riba adalah haram, baik sedikit maupun banyak. Hal ini didasarkan bahwa
esensi dari setiap kronologis ayat-ayat yang menjelaskan keharaman riba,
walaupun terdapat perbedaan pendapat di antara ulama tentang penafsiran kalimat
ad’afan muda’afah yang terdapat pada QS. Ali Imran/3: 130. Kemudian terdapat
kecocokan dalam hal relevansi ayat-ayat riba dengan sektor riil. Hal ini dapat
dilihat dari konteks ekonomi makro, dimana sistem ekonomi ribawi akan
mempengaruhi investasi sehingga pada akhirnya menyebabkan banyaknya
pengangguran. Yaitu Tingginya suku bunga akan mengakibatkan turunnya
investasi. Dampaknya akan menyebabkan turunnya produksi. Dampak dari
turunnya produksi adalah banyaknya pengangguran. Dampak dari sistem ribawi
akan menjerumuskan negara-negara berkembang kepada debt trap (jebakan
hutang) yang dalam. 27

Abu Umar Farug Ahmad dan M. Kabir Hassan (2016) meneliti tentang

riba Perbankan Islam. Judul penelitian mereka adalah Riba and Islamic Banking.

Muhammad Syahrur, dalam Jurnal Malia, Vol. I, 2017, h. 129-142.
2B3Abdul Ghafur, Konsep Riba..., h. 1-24.
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Pembahasan penelitian ini mengenai prinsip riba dan kaitannya dengan ekonomi
Islam. Penelitian ini menyandingkan perbedaan pendapat ulama konservatif dan
modernis mengenai riba yasir dengan mengali informasi lebih dari hadis-hadis
nabi SAW. Hasil penelitian ini juga sama dengan penelitian-penelitian kebanyakan
ahli tafsir terdahulu, bahwa segala bentuk riba adalah haram. Karena itu
mengeliminasi riba dari sistem perbankan merupakan bagian dari sebuah prinsip
bisnis Islam sangat diperlukan. Pihak manajemen dan pegawai bank, harus
membatasi aktivitas bisnis mereka sesuai prinsip-prinsip bisnis Islam. Bank Islam
harus dapat menyeimbangkan antara pendapatan dan pengeluaran yang digunakan
untuk kegiatan sosial.?’*

Muhammad Arif etal.. (2012) Melakukan penelitian tentang model
ekonomi bebas riba. Penelitian ini berjudul Riba Free Economy Model. Tujuannya
adalah untuk mengembangkan model ekonomi bebas riba di Pakistan. Penelitian
ini lebih cenderung membahas gaya hidup islami sesuai dengan alquran dan sunah.
Penelitian ini lahir dari anggapan kebanyakan orang bahwa meskipun bunga
diharamkan dalam Islam, tetapi sistem perbankan bebas bunga belum dapat
dipraktikkan. Sistem ekonomi tanpa bunga belum dapat diaplikasikan. Adapun hal-
hal yang dibahas dalam penelitian ini adalah mengenai gagasan melahirkan
perbankan bebas bunga di Pakistan. Analisis singkat tentang sistem ekonomi yaitu
Kapitalisme, Komunisme dan Sistem Islam, Fitur, prinsip dan tujuan sistem
ekonomi Islam, jenis takaful (Asuransi Islam) dan berbagai model takaful.
Menurut peneliti, unsur riba, garar dan perjudian dilibatkan dalam asuransi
konvensional; seperti yang dilakukan oleh perusahaan asuransi. Sistem asuransi ini
tidak dapat diterima dalam Islam. Sebuah model ekonomi bebas riba
dikembangkan dalam penelitian ini. Teknik Two Stage Least Square (2SLS) untuk
memperkirakan persamaan struktural digunakan dalam penelitian ini. Fokus
penelitian ini adalah model tentang dampak yang mungkin timbul dari sistem
ekonomi bebas riba pada tabungan, investasi, tingkat pertumbuhan dan pola,

efisiensi alokatif dan stabilitas keseluruhan sistem ekonomi Islam. Penelitian ini

2%4Abu Umar Farug Ahmad dan M. Kabir Hassan, Riba and Islamic Banking, dalam
Research Gate, 2016, h. 1-29.
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merekomendasikan bahwa ekonomi bebas riba di Pakistan akan memiliki dampak
positif terhadap ekonomi.?™

Ashfag Ahmad, etal., (2011) meneliti tentang Bank Islam dan
Pengharaman Riba atau Bunga. Judul Penelitian mereka adalah Islamic Banking
and Prohibition of riba/interest. Penelitian ini menggambarkan ajaran Islam
tentang perbankan Islam dan larangan Riba atau bunga, dan juga menyajikan
glosarium mengenai larangan Riba/bunga yang ada dalam alquran dan sunah.
Penelitian ini menunjukkan perbedaan superioritas perbankan Islam sebagai bank
bebas bunga dengan perbankan konvensional. Perbankan Islam sangat diminati
karena mempromosikan kerja sama dan saling menguntungkan. Orientasinya
adalah pada perilaku di antara pemangku kepentingan yang berorientasi kepada
kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini membedakan perbankan syariah dari
perbankan konvensional berdasarkan bunga.?’

Azeemuddin Subhani (2006) meneliti tentang tafsir kata riba dan ba i (jual
beli) dalam alguran Q.S. Al-Bagarah/2: 269. Judul Penelitiannya adalah The
Islamic Doctrine of RibaProhibition; New critical theory. Ada empat pendekatan
dalam penelitian ini; teologi, filosofi hermeneutika dan yuridis. Secara teologi,
objek penelitiannya membahas tentang penemuan hukum tuhan yang tersirat dari
dua kata tersebut. Secara filosofi, objek penelitiannya mengekstrak sebuah kritikal
teori awal tentang perilaku manusia secara normatif yang terdapat pada hukum
tuhan mengenai dua kata tersebut. Secara hermeneutik objek penelitiannya
berbicara mengenai makna yang tersirat, cakupan dan rasionalitas kedua kata
tersebut. Secara yuridis, obejek penelitiannya adalah untuk mengidentifikasi
hikmah dan illat yang terdapat pada kedua kata tersebut. Meskipun demikian,
metodologi penelitiannya terpusat kepada pendekatan teori semiologi linguistik
modern Ferdinand De Saussure (1857-1913). 27

2SMuhammad Arif et.al., Riba Free Economy Model, dalam International Journal of
Humanities and Social Science, Vol. 2. No. 6, 2012, h. 141-155.

28Ashfag Ahmad, et.al, Islamic Banking and Prohibition of riba, dalam jurnal African
Journal of Business Management, VVol. 5(5), 2011, h. 1763.

277 Azeemuddin Subhani, Divine law of riba and bay'; New critical theory, (Canada,
Institute of Islamic Studies McGill University Montreal, 2006), h. 12.
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Azeemuddin Subhani (2001) melakukan penelitan tentang doktrin Islam
terhadap Pengharaman Riba. Judul penelitiannya adalah The Islamic Doctrine of
Riba Prohibition; A Modular Hermeneutical Examination. Objek penelitiannya
adalah untuk menemukan pendapat para ahli terhadap doktrin Injil terhadap
pelarangan riba dengan kajian hermeneutik dan pengujian secara hermeneutik
terhadap model pemikiran para ulama tentang penafsiran ayat-ayat riba yang
mencakup penafsiran kosa kata, aplikasi, hikmah, illat, dan hukuman bagi pelaku
riba. Pendekatan pada penelitian ini terfokus kepada kajian konseptual dan tidak
membicarakan hal-hal yang berkaitan tentang sejarah dan sebab turunnya ayat-ayat
riba.2’®

Abu A’la al-Maududi (1987) meneliti tentang Riba dengan Judul al-Riba.
Penelitian ini terbagi ke dalam dua bagian. Bagian pertama membahas tentang
sistem ekonomi moderen, dan sistem ekonomi Islam. Sedangkan bagian kedua
membahas tentang problematika riba dan pandangan Islam terhadapnya. Kedua
bagian tersebut terdapat di dalam tujuh Bab. Bab pertama tentang sisi negatif
keharaman riba. Bab kedua tentang bahaya riba. Bab ketiga tentang sistem
perbankan terbaru, bab keempat tentang ketentuan hukum Islam mengenai riba,
Bab kelima pembagian riba dan ketentuan hukumnya, bab keenam kodifikasi baru
terhadap peraturan-peraturan dan prinsip-prinsip perekonomian, Bab ketujuh
gambaran praktik perekonomian yang harus diperbaiki. Penelitian al-Maududi ini
bersifat deskriptif. Yaitu mendeskripsikan setiap bab pembahasaannya sesuai
dengan praktik perekonomian pada saat itu. Dalam penelitiannya al-Maudadi
tidak menafsirkan ayat-ayat riba, melainkan menjelaskan tentang praktik riba,
yang penjelasan tersebut sama dengan penjelasan buku-buku tentang riba

lainnya.?”®

28Azeemuddin  Subhani, The Islamic Doctrine of Riba Prohibition; A Modular
Hermeneutical Examination, (Canada, Institute of Islamic Studies McGill University Montreal,
2001), h. 1-2.

2%Abu A’la al-Maududi, Al-Riba, (Jeddah, al-Dar al-Suidiyyah, 1987), h. 9-169.
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2. Dari Kitab-kitab Tafsir Klasik dan Kontemporer

Selain beberapa penelitian di atas, Peneliti juga menyajikan penafsiran
para Mufasir terhadap ayat-ayat riba sesuai dengan periode diturunkannya, dengan
berbagai metode penafsiran, mulai dari para mufasir salaf sampai dengan mufasir
kontemporer. Hal ini perlu Peneliti sajikan untuk membedakan keaslian dan
kebaruan penelitian ini. Di samping itu, penyajian tersebut bertujuan untuk
mengetahui letak perbedaan antara satu mufasir dengan mufasir lainnya, dan untuk
mengetahui perkembangan penafsiran para mufasir terhadap ayat-ayat riba dari
zaman ke zaman. Berikut tabel perkembangan penafsiran ayat-ayat riba dalam
buku-buku tafsir salaf dan khalaf:

Tabel 2 Penafsiran Ulama Salaf, Khalaf dan Kontemporer terhadap Q.S. Al-
Rim/30: 39

Nool Jueul | peneliti Tafsir Q.S. 30/39
1 Tafsir al- | Ibnu Jarir |1. Menjelaskan tentang makna dari frasa dan klausa ayat ini
Tabari al-Tabari dengan menggunakan analisis kebahasaan (lugawi);
Jami’ al- | (Wafat 2. Menjelaskan riwayat-riwayat dengan analisis bi al-Ma sir
Bayan 310 H) dari para sahabat dan tabiin mengenai makna ayat ini. Yaitu
‘an tentang donasi, pemberian, hadiah, dan hibah dengan harapan
Ta’wili balasan yang lebih banyak dari penerimanya.
Ay al- 3. Menjelaskan tentang sebab turunnya ayat ini kepada seorang
Qur’an majikan yang memberikan upah kepada pembantunya yang
tidak diniatkan untuk mencari keridaan Allah SWT, tapi
karena mendapatkan keuntungan dari perjalanan dagang
mereka.

4. Ada juga yang menjelaskan bahwa ayat ini turun kepada
seseorang yang memberikan bantuan kepada kerabatnya agar
menjadikannya kaya raya, tapi diniatkan untuk mencari
keridaan Allah SWT.

5. Menijelaskan tentang gira at,

6. Menjelaskan bahwa makna riba pada ayat adalah hibah dan
makna zakat adalah sedekah yang diambil dari riwayat Ibnu
Abbas, dan Mujahid (w. 104 H).

2 Al- Al- 1. Menjelaskan perbedaan pendapat para Ahli Tafsir mengenai
Kasyfu Sa’labi makna ayat ini. Di antaranya:
wa  al- | (Wafat a. Ada yang berpendapat ayat ini turun karena seseorang
Bayan al- | 427 H) yang memberikan donasi, dan hadiah kepada orang lain
Ma’raf dengan harapan pengembalian yang lebih banyak dari
Tafsir Al- yang diberi. Perilaku seperti ini dinamakan riba halal yang
Sa’labi tidak berdosa dan tidak berpahala.

b. Sedangkan Al-Sa’labi (w. 427) menyatakan ayat ini turun
karena seorang majikan yang memberikan upah kepada
pembantunya yang tidak diniatkan untuk mencari keridaan
Allah SWT, tapi karena mendapatkan keuntungan dari
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perjalanan dagang mereka.

¢. Ada juga yang menjelaskan bahwa ayat ini turun kepada
seseorang yang memberikan bantuan kepada kerabatnya
agar menjadikannya kaya raya, tapi diniatkan untuk
mencari keridaan Allah SWT. Ada lagi yang mengatakan
ayat ini turun kepada Bani Saqif yang melakukan praktik

riba.
2. Menjelaskan makna ((sséxaall)
Tafsir al- | Al- Penjelasannya hanya mengenai perbedaan bacaan dan makna
Bagawi Bagawi ayat secara global
Ma’alim | (Wafat
al-Tanzil | 516 H)
Al- Al- 1. Menjelaskan turunnya ayat ini karena Bani Sagif yang
Kasysyaf | Zamakhs melakukan riba;
‘an yari 2. Menjelaskan dua jenis riba. Riba Haram dan Riba Halal.
Haga’iq (Wafat Riba halal seperti memberikan hibah atau hadiah untuk
Gawamid | 538 H) mendapatkan penggantinya yang lebih baik. Sedangkan riba
al-Tanzil haram seperti kredit dengan pengembalian yang lebih
wa banyak dari nominal kredit atau kredit yang mengambil
‘Uytni manfaat darinya.
al-Aqawil
fi Wujthi
al-Ta’wil
Ahkam Ibnu 1. Menjelaskan sebab turunnya:
al-Qur’an | ‘Arabi a. Tentang seseorang Yyang memberikan hibah dengan
(Wafat mengharapkan pengembalian yang lebih baik;
543 H) b. Tentang pemberian seorang majikan kepada pembantunya
yang tidak diniatkan untuk Allah SWT
¢. Tentang pemberian seorang kerabat untuk menjadikannya
kaya bukan untuk niat mencari rida Allah SWT
2. Menjelaskan hukum hibah.
Al- Ibnu 1. Menjelaskan tentang qira’at;
Muharrar | Atiyyah | 2. Menjelaskan tentang sebab turunnya ayat ini berkenaan
al-Wajiz | al- dengan Hibah dengan mengharapkan balasan pemberian
fi Tafsir | Andalusi yang lebih banyak dari yang dihibahkan;

al-Kitab (Wafat 3. Penjelasan selanjutnya tentang makna dari potongan frasa
al-Aziz 546 H) dan klausa.

Tafsir al- | Muham Penjelasan ayat ini bersifat ijmali. Dimana al-Razi menyatakan
Fakh al- | mad al- | bahwa jika seseorang meminta satu dengan mengharap

Razi al- | Razi pengembaliannya menjadi dua, maka hal tersebut tidak akan
Syahir bi | Fakh al- | bertambah di sisi Allah SWT. Sedangkan zakat yang kalian
al-Tafsir | Razi berikat, itulah yang akan berkembang di sisi-Nya SWT.
al-Kabir | (Wafat Dimana pahalanya akan diberikan minimal sepuluh kali lipat
wa 543/544 | dari yang dikeluarkan zakatnya.

Mafatih | H)

al-Gaib

Al-Jami® | Al- Terdapat empat permasalahan dalam penafsiran ayat ini.

li Ahkam | Qurtubi Pertama tentang penjelasan (1) gira’at, (2) makna riba adalah
al-Qur’an | (Wafat tambahan, riba halal dan riba haram, hadiah dengan harapan
wa al- | 671 H) pengembalian yang lebih baik, dan (3) sebab turunnya ayat ini.

Mubayyi Kedua penjelasan tentang perbedaan ulama mengenai hukum
n lima seseorang  memberikan  hibah  dengan  mengharapkan
Tadamma pengembalian darinya. Ketiga penjelasan Imam Ali r.a. tentang
nahu min tiga kondisi hibah yang diberikan seseorang kepada orang lain.

al- Yaitu (1) mengharapkan rida Allah SWT yang kemudian akan
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Sunnah mendapatkan pahala atas hibahnya, (2) mengharapkan pujian

wa Ay al- dari orang lain, dan ria dengan apa yang diberi, dan (3)

Furgan mengharapkan balasan dari orang yang diberi hibah. Keempat
penjelasan tentang gira ‘at dan makna frasa/klausa ) s_a”, « 2\
A die ) gy 1S5 (e aliile Lag” | dan 0 sinaadl”,

9 Tafsir al- Ibnu Menjelaskan tentang frasa dan klausa yang terdapat pada ayat
Qur’an Katsir ini secara ijmali. Sama seperti penjelasan tafsir-tafsir
Al- (Wafat | sebelumnya. Tidak ada penafsiran baru dari Ibnu Katsir
Adzim 774 H) | terhadap ayat ini.

10 | Nazmu Al-Biqa’i | Menjelaskan tentang frasa dan klausa yang terdapat pada ayat
al-Durar (Wafat | ini secara ijmali. Sama seperti penjelasan tafsir-tafsir
fi Tana 885 sebelumnya. Tidak ada penafsiran baru dari Al-Biga’i terhadap
sub al- | H/1480 | ayatini.

‘Ayar wa M)
al-Suar

11 | Al-Durru Al- Menjelaskan tentang dua jenis riba dan makna zakat adalah

al- Suyati | sedekah. Adapun dua jenis riba tersebut adalah riba yang

Mansar fi | (Wafat | diperbolehkan atau riba halal seperti memberikan hadiah,
al-Tafsir 911 H) | donasi, dan pemberian lainnya dengan harapan mendapatkan
bi al- ganti yang lebih baik darinya dan 2) riba yang tidak
Ma’sir diperbolehkan.

12 Fath al- | Al- 1. Menjelaskan tentang perbedaan bacaan;

Qadir al- | Syaukani |2. Menjelaskan makna frasa dan klausa;

Jami’ (Wafat  |3. Menjelaskan tentang makna riba, yang penjelasannya sama

Baina 1250 dengan penjelasan tafsir sebelumnya.

Fannai al- | H/1834

Riwayat M)

wa  al-

Dirayat

min ‘Ilmi

al-Tafsir

13 | Tafsir al- | Al- 1. Almaraghi menjelaskan kosa kata riba, zakat, al-Mud ifiin,
Maraghi | Maraghi dan klausa fala yarbu ‘indallaah;

(wafat  |2. Menjelaskan makna global dan korelasi dengan Q.S. Al-
1945 M) Ram/30: 38
3. Menjelaskan tentang frasa dan klausa yang terdapat pada ayat
ini secara ijmali. Sama seperti penjelasan tafsir-tafsir
sebelumnya. Tidak ada penafsiran baru dari al-Maraghi
terhadap ayat ini.

14 Tafsir f1 | Sayyid 1. Sayyid Qutb menafsirkan Q.S. AI-Ram/30: 39 dengan

Zhilal al- | Qutb mengaitkannya dengan ayat sebelumnya;
Qur’an (Wafat  |2. Menjelaskan bahwa Allah-lah pemilik tunggal harta yang dari
1386 sebagian kecil harta yang dimiliki tersebut diberikan kepada
H/1966 hamba-hamba yang telah  ditentukan-Nya.  Mereka
M) mendapatkan hak dari harta Allah yang dalam Q.S. Al-

3. Dalam perjalannya,

Rum/30: 38 disebutkan kerabat dekat, orang miskin dan
orang-orang yang dalam perjalanan. Selama harta tersebut
adalah milik Allah SWT, maka manusia yang dititpkan harta
dari-Nya, wajib tunduk terhadap ketentuan-ketentuan-Nya.
Baik dalam ketentuan kepemilikan harta tersebut,
pengembangannya, dan pemanfaatannya. Manusia tidak boleh
sesukanya dalam memanfaatkan harta yang dititipkan
kepadanya.

ada orang yang berusaha untuk
menginvestasikan hartanya kepada orang kaya, agar hartanya
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kembali lagi kepadanya dengan berlipat ganda. Perilkau
seperti ini dicela Allah dalam ayat setelahnya, yaitu Q.S. Al-
Rum/30: 39.

4. Setelah menjelaskan tentang perilaku yang salah dalam
menginvesatikan harta, maka Allah menjelaskan tentang cara
menginvestasikan harta yang mendatangkan hasil yang
berlipat ganda. Yaitu dengan cara memberikan bantuan
kepada orang lain semata-mata hanya mengharapkan rida
ilahi, tanpa mengharapkan dan menunggu pengembalian dari
orang lain.

Sumber: dari berbagai buku tafsir diolah, 2022
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Fokusnya terletak pada
proses penyimpulan pembahasan secara deduktif dan induktif. Selain itu, juga
terletak pada analisis dinamika hubungan antar fenomena yang ditelaah dengan
menggunakan logika ilmiah. Penelitian kualitatif menekankan kepada usaha untuk
menjawab  pertanyaan  permasalahan-permasalahan  penelitian ~ dengan
menggunakan cara-cara berpikir formal dan argumentatif.°

Selain itu, berdasarkan dari kedalaman analisisnya, penelitian ini termasuk
penelitian deskriptif (Bahsun Taswiriyyzn) dan eksploratif (Bahsun Kasyfiyyin).
Penelitian deskriptif memilik tujuan menganalisis dan menyajikan fakta penelitian
secara sistematik. Hal tersebut dilakukan guna penelitian ini lebih mudah
dipahami dan disimpulkan. Kesimpulan dari penelitian deskriptif memberikan
gambaran dasar faktual, sehingga dapat dirujuk langsung pada data yang
diperoleh.?®

Sedangkan penelitian deskriptif (Bahsun Taswiriyyin) dalam penelitian ini
memiliki tujuan menggambarkan sifat sesuatu yang sedang dialami, pada saat
penelitian dilakukan. Selain itu bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi suatu gejala tertentu. Penelitian ini juga bertujuan untuk menjawab
pertanyaan yang berkaitan dengan sesuatu pada waktu penelitian sedang
berlangsung. Dibanding dengan metode lainnya, metode deskriptif memiliki
cakupan yang sangat luas, dimana dengan metode deskriptif memberikan banyak
manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan, karena dapat diterapkan pada
berbagai macam masalah.?? Sedangkan penelitian ekploratif (Bahsun Kasyfiyyin)
dalam penelitian ini bertujuan untuk merumuskan teori alquran terhadap objek

yang diteliti.

20g53ifuddin Azwar, Metode Penelitian, cet. 9, (Yogyakarta: Pustaka Pelaja, 2009), h. 5.

21bid., h. 6.

282Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, cet. 11, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2011), h. 22.
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B. Sumber Penelitian

Jika dilihat dari sumber yang digunakan, penelitian ini termasuk ke dalam
penelitian kepustakaan.?®* Dimana sumber data penelitian ini diperoleh dari
bahan-bahan tertulis, mulai buku-buku induk tafsir para ulama salaf, sampai
dengan ulama-ulama kontemporer saat ini, yang terkait dengan permasalahan
yang dikaji. Karena judul penelitian ini membahas tentang analisis korelasi kata
Riba dan Zakat dalam Q.S. Al-Rtm/30: 39 dengan pendekatan sosio-ekonomi dan
keuangan modern. Agar terhindar dari perselisihan terhadap perbedaan naskah
alquran, maka penelitian ini menggunakan naskah alquran yang ditulis sesuai
dengan rasm usmani. Sumber lainnya dalam penelitian ini didapatkan dari
berbagai corak buku tafsir ulama dari berbagai generasi, yang terkait dengan
penelitian ini.

Menurut Abd. Muin Salim, data yang diperlukan dalam penelitian tafsir
alquran adalah data kualitatif yang dapat berbentuk?®*:

1. Nas alquran;

Nas Hadis;
Sunah;
Asar Sahabat;
Kenyataan sejarah di mana turunnya alquran;
Pengertian-pengertian bahasa dari lafaz alquran;
Kaidah-kaidah bahasa;
Kaidah-kaidah istinbat;

Teori-teori ilmu pengetahuan.

© o0 N o g bk~ DN

Dengan demikian, dalam penelitian ini rujukan primer dalam penelitian ini
adalah buku-buku tafsir primer yang sering dijadikan rujukan dalam menafsirkan
ayat-ayat alquran. Peneliti memastikan bahwa dalam penelitian ini buku-buku
tafsir yang dirujuk tersebut memiliki orisinalitas penafsiran. Peneliti berusaha
merujuk langsung kepada pendapat ulama Tafsir yang paling orisinal dalam

menafsirkan Q.S. Al-Riim/30:39. Karena dari beberapa penafsiran terhadap Q.S.

23Abd. Muin Salim, dalam M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Metodologi IImu Tafsir,
(Yogyakarta: TERAS, 2005), h. 14.
2841 bid.
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Al-Rtm/30:39, dijumpai penafsiran yang serupa antara satu penafsir dengan

penafsir lainnya. Dengan merujuk langsung ke sumber penafsiran primernya,

dapat

diketahui orisinalitas penafsiran seorang mufasir, dan mengetahui

perkembangan penafsiran ayat-ayat riba dari zaman ke zaman. Ketika diketahui

perkembangan penafsiran tersebut, maka akan diketahui pula perkembangan

penafsiran Q.S. Al-Rtim/30:39, dari zaman ke zaman.

Di antara kitab-kitab Tafsir yang menjadi rujukan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

10.

11.

12.
13.

Tafsir al-Tabari Jami’ al-Bayan ‘an Ta 'wili Ay al-Qur’an karya Ibnu Jarir
al-Tabari (wafat 310 H)

Al-Kasyfu wa al-Bayan al-Ma'riif Tafsir Al-Sa’labi Karya Al-Sa’labi
(wafat 427 H)

Tafsir al-Bagawi Ma’alim al-Tanzil karya Al-Bagawi (wafat 516 H);
Al-Kasysyaf ‘an Haqd’iq al-Tanzil wa ‘Uyan al-Agawil fr Wujizh al-Ta 'wil,
Karya Mahmuad Ibn Umar al-Zamakhsyari (wafat 538 H);

Ahkam al-Qur’an karya Ibnu ‘Arabi (Wafat 543 H);

Al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-Aziz karya Ibnu Atiyyah al-
Andalasi (wafat 546 H)

Tafsir al-Fakh al-Razi al-Syahir bi al-Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Gaib
karya Muhammad al-Razi Fakh al-Razi (Wafat 543/544 H);

Al-dami’ li Ahkami al-Qur’an, Karya Abu Abdillah Muhammad bin
Ahmad bin Ab1 Bakar al-Qurtubi (wafat 671 H);

Tafsir al-Qur’an al-‘Azim karya Isma’il Ibn Kasir al-Quraisy1 al-Dimasyqi
(wafat 774 H.);

Al-Durru al-Mansir fi al-Tafsir bi al-Ma siur karya Al-Suyuti (Wafat 911
H);

Fath al-Qadir al-Jami’ Baina Fannai al-Riwayat wa al-Dirayat min ‘llmi
al-Tafsir karya Al-Syaukani (wafat 1250 H);

Tafsir al-Maraghi, Ahmad Mustafa al-Maraghi (wafat 1945 M);

Fr Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb (wafat 1386 H/1966M );
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Selain buku-buku tafsir di atas, peneliti juga merujuk ke buku-buku tafsir
yang relevan dengan pembahasan dalam penelitian ini. Selain menggunakan
buku-buku tafsir sebagai sumber rujukan penelitian, diperlukan juga rujukan
untuk mendapatkan makna-makna kosa kata ayat-ayat riba. Di antara rujukan
tersebut adalah Al-Mufradat fi Garib al-Qur’an, karya Abu al-Qasim al-Husainiy 1bn
Muhammad al-Ragib al-Isfahaniy (wafat 503 H/1108 M). Selain itu diperlukan
juga kamus besar bahasa Arab seperti Lisan al- ‘Arab karya lbnu Manzar Jamal al-
Din Muhammad Ibn Mukarram al-Ansarty ( wafat 711 H/1311 M), Mu jam
Magayis al-Lugah karya Abu al-Husain Ahmad Ibn Faris Zakaria, Taj al-‘Aris
min Jawahir al-Qamus karya Muhammad Murtada al-Husaini al-Zabidi, dan
kamus atau referensi lainnya yang terkait dengan penelitian dan dapat

dipertanggung jawabkan.

C. Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
pendekatan tafsir yang diaplikasikan dengan konteks sosio-ekonomi dan keuangan
pada saat ini. Pendekatan tafsir adalah salah satu usaha untuk memahami maksud
yang terkandung dalam alquran dengan batas-batas kemampuan nalar manusia
terhadap naskah alquran. Dalam penelitian ini peneliti berusaha memahami Q.S.
Al-Rtum/30:39, dengan menggunakan wahyu sebagai bahan penelitian utama, dan
tafsirnya sebagai bahan penelitian pendukung, hal ini lumrah ditemukan dalam
kitab-kitab tafsir.

Menurut Ibrahim Syarif, secara umum metode tafsir terbagi dua. Pertama metode
tafsir klasik dan kedua metode tafsir modern. Metode tafsir klasik terbagi ke dalam dua
bagian, vaitu tafsir bi al-Ma’sir dan tafsir bi al-Ra’i. Sedangkan metode tafsir modern
terbagi ke dalam lima bagian; tafsir tahlilz, tafsir ijmali, tafsir mugarin, tafsir maudhii’i
dan tafsir kontekstual.?®®

Penjelasan Q.S. Al-Rim/30:39 dalam penelitian ini juga menggunakan
metode transdisipliner, yaitu suatu pendekatan yang digunakan seorang peneliti

untuk memecahkan suatu permasalahan dengan menggunakan berbagai sudut

25Muhammad lbrahim Syarif, Ittijahat al-Tajdid fi Tafsir al-Qur’an al-Karim fi Misr fi
al-Qarni al- ‘Isyrin, (Kairo : Dar al-Turas, 1987), h. 35-75.
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pandang dari berbagai disiplin ilmu yang tidak serumpun yang relevan dengan
permasalahan yang dikaji secara terpadu. Pendekatan tafsir Q.S. Al-Rim/30:39
transdisipliner dalam penelitian ini adalah dengan menafsirkan Q.S. Al-
Rim/30:39 dengan menggabungkan pendekatan tafsir, fikih, hadis, dan ilmu
ekonomi. Metode ini dipilih untuk menjadi pembeda terhadap penelitian-
penelitian lainnya yang memiliki kemiripan dengan penelitian ini.

Dalam penelitian ini, pendekatan transdisipliner digunakan untuk
menafsirkan Q.S. Al-Ram/30:39, dengan mengkaji kata riba dan zakat secara
semantik, mengkaji korelasinya kedua kata tersebut, mengkaji korelasinya dengan
lafaz sebelum dan sesudahnya, , mengkaji sebab turunnya ayat tersebut dan
mengkaji kesimpulan atau nilai-nilai universal yang dapat ditarik dari penafsiran
Q.S. Al-Rtim/30:39 sesuai dengan konteks sosio-ekonomi dan keuangan pada saat
ini;

Adapun alasan pemilihan metode transdisipliner dalam menafsirkan Q.S.
Al-Rim/30:39 adalah agar mendapatkan pemahaman yang utuh yang menyatu
dengan kondisi sosio-ekonomi dan keuangan masyarakat pada saat ini. Dimana
dalam penelitian tafsir alquran, dituntut untuk tidak dapat lepas dari realitas yang
ada saat ini. Tafsir dengan metode transdisipliner, bukanlah jenis tafsir yang
dimulai dengan alquran dan diakhiri juga dengan alquran yang lepas dari realitas
saat ini.?®® Pendekatan tafsir dengan metode transdisipliner, berusaha menjelaskan
ayat-ayat riba yang dikaji, seolah-olah mempunyai sebab turunnya pada masa
kini. Dengan pendekatan korelasi dan semantik transdisipliner, diharapkan
mendapatkan kesimpulan yang menyeluruh mengenai penafsiran Q.S. Al-
Raim/30:39, yang sesuai dengan konteks sosio-ekonomi dan keuangan masyarakat
pada saat ini.

Selain itu, penelaahan terhadap teks-teks kitab tafsir para Mufasir dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan nalar bayani. Secara etimologis, bayani
memiliki makna berkesinambungan, keterpilahan, jelas dan terang, dan
kemampuan membuat terang dan generik. Keterpilahan dan kejelasan dalam

sebuah teks dinamakan bayan al-i’barat. Dalam pengertian terminologi, kata

28| bid.
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bayan bermakna mencakup segala sesuatu yang melengkapi tindakan memahami.
Epistemologi bayani muncul sebagai akar historis dalam sejarah budaya dan
tradisi pemikiran Arab, yang merupakan suatu bentuk sinergi bahasa dan agama.
Mulanya aktivitas ilmiah budaya Arab Islam adalah berupa penghimpunan bahasa
Arab dengan meletakkan dasar-dasar tata kebahasaan sebagai upaya untuk
memahami ajaran agama dan memproduksi wacana keagamaan yang membangun
tradisi “rasionalitas-keagamaan Arab”, dengan produk intelektualnya. Dalam hal
ini adalah ilmu kebahasaan dan ilmu agama. Budaya intelektual-kultural tersebut
menciptakan suatu komunitas agamawan-intelektual yang memiliki otoritas dalam
bidang keilmuan dan agama, yang disebut sebagai kelompok otoritas ulama
bayani. Kelompok tersebut yang mengkaji seputar teks alquran dan mendudukkan

nalar dalam penentu hukum yang terbatas.?®’

D. Teknik Analisis

Ada beberapa Teknik analisis dalam pengkajian ataupun penelitian
alquran, seperti analisis teologi, sosiologi, tata bahasa, tafsir, semantik,
munasabah dan lain sebagainya. Namun dalam penelitian ini, teknik analisis yang
digunakan adalah teknik analisis semantik dan teknik analisis korelasi. Berikut
penjelasan masing-masing dari teknik analisis semantik dan teknik analisis
korelasi.

1. Teknik Analisis Semantik

Dalam praktiknya penelitian tentang makna merupakan suatu pembahasan
dalam bidang linguistik, yang dapat dibedakan menjadi dua bagian. Pertama
berkenaan dengan semantik, dan kedua berkenaan dengan pragmatik. Dalam
kajian semantik, bagian yang tidak dapat dipisahkan adalah mengenai makna.
Kajian tentang makna merupakan suatu kajian yang memiliki kompleksitas dalam

27Zulpa Makiah, Epistemologi Bayani, Burhani dan Irfani dalam Memperoleh
Pengetahuan tentang Mashlahah, dalam Syariah: Jurnal Hukum dan Pemikiran, Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri Antasari, Vol 14 Nomor 2 Tahun 2014.
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linguistik, hal tersebut terjadi karena banyaknya teori yang muncul mengenai
kajian tersebut. 28

Dalam Bahasa Indonesia, kata semantik dipahami dengan kata “makna”.
Sedangkan dalam Bahasa Arab semantik dikenal dengan ilmu dilalah. Makna
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti: 1) Arti 2) maksud dari
pembicara atau peneliti, 3) pengertian yang diberikan kepada suatu bentuk
kebahasaan.?°

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata semantik menunjukkan
tentang “suatu disiplin ilmu tentang makna kata dan kalimat atau pengetahuan
mengenai seluk-beluk dan pergeseran arti kata.” Kata semantik juga merupakan
“bagian struktur Bahasa yang berhubungan dengan makna ungkapan atau
struktur makna suatu wicara.” 2%

Menurut Suhardi, Semantik adalah “bagian dari struktur Bahasa yang
berhubungan dengan makna ungkapan dan dengan struktur makna suatu wicara.
Semantik juga dapat diartikan sebagai ilmu yang berkaitan dengan makna atau
arti kata.”?%! Kajian semantik fokus kepada hubungan antara kata dengan konsep
atau makna dari kata tersebut, serta benda atau hal-hal yang menjadi rujukan suatu
makna yang berada di luar Bahasa. Jadi dapat dikatakan bahwa makna dari sebuah
kata adalah suatu ungkapan atau wacana yang ditentukan oleh konteks yang
ada.?®?Fokus perhatian kajian semantik ada pada hubungan tanda dengan benda
yang ditandakan yang diikuti secara sistematis. Kajiannya mengarah kepada
hubungan antara tanda sebagai respons dan perangkat situasi stimulus yang
mendatangkannya.?®3
Toshihiko lzutsu menyatakan bahwa semantik merupakan studi makna

yang telah menjadi suatu filsafat model baru yang seluruh kajiannya di dasarkan

288 Eddy Setia, Kajian Makna dalam Linguistik, Englonesian: Jurnal Ilmiah Linguistik
dan Sastra, Vol 2 No. 1, Mei 2006: 20-33, h. 32.

289 Tim Penyusun KBBI, dalam https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/makna diakses pada
tanggal 21 Desember 2021, pukul 20.40.

29 Tim Penyusun KBBI, dalam https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/semantik diakses pada
tanggal 21 Desember 2021, pukul 20.40.

291 Suhardi, Pengantar Linguistik Umum, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 68.

292 Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 60.

293 Eddy Setia, Kajian Makna, h. 23.
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kepada konsepsi baru mengenai wujud dari suatu eksistensi yang berkembang
dengan banyak perbedaan dari cabang-cabang disiplin ilmu tradisional yang
hasilnya jauh dari sempurna. la menginginkan adanya integrasi ilmu semantik
yang dapat merangkum seluruh definisi maupun teori yang menjelaskan tentang
semantik. Karena itu, menurutnya definisi ideal semantik adalah:

“Kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan
suatu pandangan yang akhirnya sampai pada pengertian konsptual
Weltanschaung atau pandangan dunia masyarakat yang menggunakan
bahasa itu, tidak hanya sebagai alat bicara dan berpikir, tetapi lebih

penting dari itu, pengkonsepan dan penafsiran dunia yang

melingkupinya”.?%

Fokus dari kajian semantik alquran menurut Toshihiko lzutsu adalah
adanya relasi antara problematika dunia dengan pandangan alquran mengenainya.
Dalam artian kajian semantik dapat berupa sebagai ontologi yang kongkret yang
dapat hidup dan bersifat dinamik, tidak seperti yang selama ini digambarkan oleh
para filsuf, berupa ontologi sistematik statis pada tingkat pemikiran metafisika
yang abstrak. Tujuannya adalah untuk mewujudkan jenis ontologi yang hidup dan
bersifat dinamis dari alquran, dengan menggunakan kajian analitis dengan
menggunakan metodologi yang tepat, terhadap konsep-konsep pokok yang
memiliki peran penting dalam menentukan pembentukan visi qur’ani terhadap
alam semesta.?®®

Pada hakikatnya kata-kata dalam alquran memiliki kedudukan yang
terpisah antara satu dengan yang lainnya, namun masih memiliki keterkaitan atau
munasabah, yang menciptakan makna kongkret dari adanya munasabah tersebut.
Dapat dikatakan bahwa kata-kata tersebut membentuk himpunan yang bervariasi.
Ada himpunan kata besar, dan ada pula himpunan kata kecil. Masing-masing dari
himpunan tersebut membentuk munasabah antara satu dengan yang lainnya
dengan berbagai cara, sehingga akan menghasilkan keteraturan yang menyeluruh,
dan memiliki kompleksitas yang rumit sebagai bagian dari himpunan kerangka
kerja konseptual yang utuh. Karena konsep-konsep yang ada dalam alquran

2%Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia; Pendekatan Semantik terhadap Al-
Qur’an, terj Agus Fahri Husein, et.al., cet. 2 (Yogyakarta: Tiara Wacara, 2003), h. 3.
295 bid.
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bukanlah merupakan konsep yang terpisah secara individual yang terlepas dari
struktur umum atau Gestalt himpunan kata-kata yang ada.?%

Dalam kajian semantik alquran, maka usaha pertama yang harus dilakukan
adalah menemukan istilah-istilah kunci dari sudut pandang pengkaji, kemudian
menelaahnya, dan menemukan makna dasar ataupun makna relasionalnya. Makna
dasar menurut Toshihiko lzutsu adalah “sesuatu yang melekat pada kata itu
sendiri yang selalu terbawa dimanapun kata itu diletakkan.®®" atau dapat
dikatakan sebagai makna yang memiliki konteks tersendiri yang akan tetap
melekat pada suatu kata, walaupun kata tersebut digunakan di luar alquran.
Misalnya kata Kitab, yang memiliki makna dasar yang sama baik menurut
alquran maupun menurut yang lainnya, sepanjang dirasakan secara aktual oleh
masyarakat penuturnya menjadi satu kata. Dalam kasus ini, kata kitab dalam
konteks alquran selaku kitab umat Islam, dan kata kitab menurut agama lainnya,
merujuk kepada makna kitab wahyu dari Tuhan kepada manusia.?®

Sedangkan makn relasional adalah “sesuatu yang konotatif yang diberikan
dan ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan meletakkan kata itu pada
posisi khusus dalam bidang khusus, berada pada relasi yang berbeda dengan
semua kata-kata penting lainny dalam sistem tersebut.” Misalnya kata al-yaum
[hari] dalam alguran, memiliki makna relasional yang merujuk kepada makna
kiamat, pengadilan terakhir, kehidupan setelah mati, perhitungan dan lain
sebagainya.?®® Makna relasional jug merupakan manifestasi kongkret ataupun
kristalisasi  semangat buda dan refleksi dari kecenderungan uum, keadaan
psikologik, dan lainnya dari masyarakat yang memakai kata tersebut sebagai
bagian kosakatanya.3

Ogden dan Richards menjelaskan pengertian makna dalam The Meaning of
Meaning, yang memiliki 16 definisi yang berbeda satu dengan yang lainnya. Dari

beberapa pengertian tentang makna, Erwin Suryaningrat menyatakan bahwa

2% bid.,
27|bid.,
28| bid.,
29 bid.,
30 bid.,
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makna berkaitan erat dengan interaksi Bahasa dengan dunia di luar Bahasa. Yaitu
antara makna sebuah kata dengan suatu yang dimaknai memiliki hubungan
konseptual.*°* Sebagai bagian dari objek kajian linguistik semantik, makna berada
pada seluruh atau semua tataran yang saling bangun membangun. Dalam hal ini,
makna juga dapat berada pada tataran fonologi, morfologi dan sintaksis.*%2

Makna dapat dibedakan ke dalam beberapa jenis berdasarkan sejumlah
kriteria dan sudut pandang. Dalam hal ini berdasarkan jenisnya, semantik dapat
dibagi ke dalam makna leksikal, makna gramatikal dan makna kontekstual.
Sedangkan berdasarkan ada atau tidaknya suatu referensi dalam sebuah Kkata,
dapat dibagi ke dalam makna referensial, dan makna non referensial. Adapun
berdasarkan ada atau tidaknya nilai rasa pada suatu kata dapat dibagi ke dalam
makna konotatif dan makna denotatif, dan berdasarkan ketepatan maknanya
semantik dapat dibagi ke dalam makna istilah dan makna kata.>*3

Eddy Setia membagi makna menjadi tujuh tipe yang dapat digambarkan
dalam bagan berikut ini:3%

Tabel 3 Tujuh Tipe Makna

1. Makna Konseptual atau Pengertian Isi yang logis, kognitif atau denotatif

2. Makna Konotatif Yang dikomunikasikan dengan apa

yang diacu oleh bahasa

3. Makna Stilistik Yang dikomunikasikan dari keadaan
Sosial mengenai penggunaan bahasa

4. Makna Afektif Yang terungkap dari perasaan dan

. tingkah laku pembicara/peneliti
Makna Asosiatif 5. Makna Refleksi Yang disampaikan melalui asosiasi

dengan pengertian yang lain dari
ungkapan yang sama
6. Makna Kolotatif Yang disampaikan melalui asosiasi
dengan kata yang cenderung terjadi
pada lingkup kata yang lain
7. Makna Tematik Yang dikomunikasikan dengan cara
di mana pesannya disusun atas dasar
urutan dan tekanan

Sumber: Eddy Setia, 2006

301Erwin Suryaningrat, Pengertian, Sejarah, dan Ruang Lingkup Kajian Semantik (Iimu
Dalalah), At-Ta’lim, Vol. 12, No. 1, Januari 2013.

302Febry Ramadani S, Hakikat Makna dan Hubungan antar Makna dalam Kajian
Semantik Bahasa Arab, Taqdir: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban, h. 88.

38Saida Gani dan Berti Arsyad, Kajian Teoritis Struktur Internal Bahasa, ‘A Jamiy,
Jurnal Bahasa dan Sastra Arab Volume 07, No. 1, Juni 2018, h. 14.

304Eddy Setia, Kajian Makna, h. 21.
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Odgen dan Richards dalam Eddy Setia menguraikan beberapa konsep
mengenai makna yang dapat diklasifikasi sebagai berikut:3%
a. Sesuatu yang bersifat intrinsik;
b. Adanya hubungan dengan benda-benda lain yang unik yang tidak dapat
dianalisis;

Suatu kata tentang kata lain yang terdapat dalam suatu kamus;

o o

Konotasi kata;
Esensi;
Aktivitas yang diproyeksikan ke dalam suatu obyek;

(a) suatu peristiwa dimaksud, (b) keinginan;

o «Q —Hh o

Terdapat sesuatu dalam suatu sistem;

I. Konsekuensi praktis suatu benda dalam pengamalan untuk masa yang
akan datang;

J.  Konsekuensi teoritis yang ada pada suatu pertanyaan;

k. Emosi yang dimunculkan oleh sesuatu;

I. Suatu yang secara aktual dapat dihubungkan dengan lambang oleh
hubungan yang telah dipilih;

m. (a) Pengaruh yang membantu ingatan ketika mendapatkan rangsangan
atau asosiasi-asosiasi yang diperoleh, (b) beberapa kejadian yang dapat
membantu ingatan akan suatu kejadian yang sesuai, (c) Suatu bentuk
lambang yang dapat ditafsirkan, (d) Sesuatu yang disarankan.

Dalam Bahasa Arab, makna suatu kata tidak dapat dipisahkan dari akar
kata, penunjukan dan konteks penggunaannya. Karena itu, kajian tentang makna
dalam Bahasa Arab (‘ilm al-Dilalah) dibagi ke dalam delapan bagian
sebagaimana berikut ini:3%

a. Al-Nazhariyyah al-Isyariyyah (Theory of Meaning Naming)

3%1pid., h. 22.
308Febry Ramadani S, Hakikat Makna, h. 92-95.
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Teori ini disebut juga sebagai al-Nazhariyyah al-ismiiyah bi al-ma 'na
atau teori referensi. Teori ini sama dengan teori yang dikemukakan oleh
Odegen dan Richards yang merujuk kepada segitiga makna, yaitu antara
reference (pikiran, makna) dan referent (rujukan) di alam nyata yang
disimbolkan dengan bunyi Bahasa, baik berupa kata, frasa maupun
kalimat.

Al-Nazhariyyah al-Tashawwuriyyah (Teori Konsepsional)

Teori ini fokus kepada kajian makna dan prinsip konsepsi yang terdapat
dalam pikiran manusia. Teori ini juga dapat disebut sebagai teori
mentalisme dan teori pemikiran. Menurut teori ini, suatu kata dapat
menunjuk pada ide yang terdapat dalam pemikiran seseorang.
Sementara penggunaannya merupakan suatu penunjukan yang
mengarah kepada pemikiran;

Al-Nazhariyyah al-Sulukiiyah (Teori Behaviorisme)

Teori ini fokus kepada kajian makna Bahasa sebagai bagian yang
melekat pada perilaku manusia yang merupakan suatu bentuk
manifestasi dari adanya stimulus dan respons. Kajian makna pada teori
ini mengkaji makna dalam peristiwa ujaran yang berlangsung dalam
speech situation atau bisa juga disebut sebagai speech act.
Al-Nazhariyyah al-Siyaqiyyah (Teori Kontekstual)

Kajian pada teori ini berasumsi bahwa sistem yang ada pada suatu
Bahasa memiliki keterkaitan yang erat antara satu dengan yang lainnya,
dan akan selalu mengalami perubahan dan perkembangan. Teori ini
menyebutkan bahwa suatu kata dapat dipengaruhi oleh empat konteks.
Pertama adalah konteks kebahasaan, kedua konteks emosional, ketiga
konteks situasi dan kondisi, dan keempat konteks sosiokultural.
Al-Nazhariiyah al-Tahliliyyah (Teori Analitik)

Titik berat teori ini ada pada analisis kata pada suatu komponennya.
Maksudnya adalah agar dapat membedakan antara kata dengan
maknanya. Tiga kunci analisis kajian ini adalah batasan ilmu nahwu,

batasan ilmu semantik, dan batasan pembeda.
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f. Al-Nazhariyyah al-Taulidiyyah (Generative Theory)

Dasar dari teori ini ada pada asumsi yang menyatakan bahwa
otomatisasi generasi atau lahirnya suatu kalimat yang benar dapat
dilakukan berdasarkan kompetensi pembicara atau peneliti. Dalam
artian kaidah Bahasa yang benar yang terdapat pada pikiran seseorang
dapat memproduksi berbagai kalimat yang tidak terbatas.

g. Al-Nazhariyyah al-Wad'iyyah al-Antigiyyah fi al-ma’na ( Teori

Situasional Logis)

Teori ini menyatakan bahwa suatu pernyataan merupakan adanya
kesesuaian makna dengan suatu fakta, sehingga menunjukkan suatu
kebenaran yang dapat dibuktikan secara empiris. Dalam hal ini teori ini
dapat digolongkan ke dalam al-Nazhariiyah al-tajribiyyah fi al-ma’na
(teori empiris tentang makna).

h. Al-Nazhariyyah al-Brajmatiyyah (Teori Pragmatisme)

Teori ini merupakan sebuah teori situasional logis atas dasar
pengamatan langsung dan adanya kesesuaian makna dengan realitas
empiris.

Dalam bahasa Arab, makna bahasa pada hakikatnya terkait dengan lafaz
(bentuk kata), struktur kalimat (tarkib), maupun konteks (siyag) situasi dan
kondisi. Penentuan makna suatu kata terjadi ketika kata tersebut telah berada pada
konteks kalimatnya. Hubungan antar makna dalam kajian semantik merupakan
hubungan semantik yang terdapat dalam satuan bahasa dengan bahasa lainnya,
yang menunjukkan adanya suatu persamaan, pertentangan, makna yang ganda dan
lain sebagainya. Hubungan tersebut terkait dengan kesamaan makna (sinonimi),
kebalikan makna (antonim), makna yang ganda (polisemi dan ambiguitas),
ketercakupan makna (hiponimi), kelainan makna (homonimi) dan kelebihan
makna (redundansi).3%

2. Teknik Analisis Korelasi
Maksud dari Teknis Analisis Korelasi dalam penelitian ini adalah Teknik

Analisis Munasabah. Secara etimologi munasabah memiliki arti perhubungan,

307 Febry Ramadani S, Hakikat Makna, h. 102.
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pertalian, pertautan, persesuaian, kecocokan, dan kepatutan atau kepantasan.
Sinonim dari munasabah dalam bahasa Arab adalah musyakalah (keserupaan) dan
mugarabah (kedekatan).2®® Misal dari makna munasabah adalah kata nasab yang
menunjukkan adanya kedekatan hubungan antara seseorang dengan orang lain,
karena adanya hubungan darah/kekeluargaan.3®®

Secara terminologi, terdapat beberapa definisi munasabah. Di antaranya
adalah sebagai berikut:

a. Manna’ al-Qattani: “Aspek hubungan ataupun keterikatan satu kalimat
dengan kalimat lainnya dalam satu ayat. Atau adanya keterikatan
natara satu ayat dengan ayat lainnya di dalam alquran, atau juga
adanya keterikatan antara satu surat dengan surat lainnya. ',

b. Al-Zarkasyi dan al-Suytthi: “hubungan yang mencakup antara ayat
maupun antara surah. »311.

C. M. Quraish Shihab: “kemiripan-kemiripan yang terdapat dalam hal-hal
tertentu dalam alquran, baik antara surah maupun dengan ayat-
ayatnya, yang menghubungkan antara uraian yang satu dengan uraian
yang lainnya. "2,

Pada umumnya, para Mufasir menggunakan kata munasabah untuk dua
makna berikut ini. Makna pertama menjelaskan adanya kedekatan hubungan
antara satu ayat atau kumpulan ayat-ayat alquran dengan ayat-ayat lainnya, yang
meliputi:3t®

a. Adanya suatu hubungan antara kata dengan kata lainnya dalam satu
ayat;

b. Adanya suatu hubungan antara satu ayat dengan ayat sesudahnya;

$%8Jalaluddin al-Suyuthi, Al-ltgan fi ‘Ulum al-Qur’an, jilid 1, (tt.: Dar al-Fikr, t.th.),
h.108.

309M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, cet. 2, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 243.

$10Manna’Qattan, Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an, alih bahasa Mudzakir AS., (Jakarta:
Litera Antar Nusa, 1992), h. 141.

$1Badruddin Muhammad ibn Abdillah al-Zarkasyi, Al-Burhan Fi ‘Ulim al-Qur’an, (t.t.:
Dar al-Fikr, 1980), h. 35.

$12Hamdani Anwar, Pengantar Ilmu Tafsir (Bagian Ulumul Qur’an), (Jakarta: Fikahati
Aneska, 1995), h. 124,

313M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, h. 244.
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c. Adanya hubungan kandungan antara suatu ayat dengan

fasilah/penutupnya;

d. Adanya hubungan antara suatu surah dengan surah setelahnya;

e. Adanya hubungan antara awal surah dengan penutupnya;

f.  Adanya hubungan antara nama surah dengan tema utamanya,;

g. Adanya hubungan antara uraian surah dengan uraian awal surah

setelahnya.

Makna kedua menjelaskan adanya hubungan makna satu ayat dengan ayat
lain, misalnya pengkhususannya, atau penetapan syarat terhadap ayat lainnya,
yang tidak memiliki syarat, dan lain sebagainya. Misalnya dalam Q.S. Al-
Maidah/5: 3 menjelaskan tentang makanan yang haram, seperti darah. Namun
Q.S. Al-‘An’am/6: 145 menjelaskan tentang haramnya darah yang mengalir.
Kedua ayat tersebut memiliki korelasi hubungan makna satu ayat dengan ayat
lainnya.31

Banyak ulama yang mendukung pendapat adanya korelasi sebagaimana
makna pertama di atas, di antaranya adalah Ibrahim bin Umar al-Biga’l (w. 1480
M), yaitu pengarang kitab tafsir Nazmu al-durar fi tanasub al-ayat wa al-suwar.
Dalam tafsirnya dijelaskan berbagai macam munasabah seperti yang di jelaskan di
atas. Penjelasan tentang munasabah sangat mengandalkan kepada pemikiran,
bahkan imajinasi atau kenyataan yang terjadi. Dalam hal ini bisa jadi banyak
macam munasabah yang dipaparkan oleh para Mufasir dalam tafsirnya, seperti
memaparkan dua atau tiga korelasi dalam satu ayat yang ditafsirkannya,
sebagaimana yang dapat dilihat dalam karya al-Biga’i. Di sisi lain, keterangan
tentang adanya suatu korelasi dalam satu ayat ataupun satu surah, bisa jadi
mendapatkan pertentangan dari mufasir lainnya. Dalam praktiknya, biasanya yang
dicari munasabahnya adalah yang belum jelas maknanya.3®

Dari keterangan-keterangan di atas, maka penyajian korelasi dalam
penelitian ini berfokus kepada penjelasan munasabah pada makna pertama huruf

(@) dan (b) di atas. Dalam hal ini peneliti berusaha mencari adanya korelasi antara

141 bid.
$%1bid., h. 245-247.
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satu kata dengan kata lainnya dalam satu ayat dan mencari adanya korelasi antara
satu ayat dengan ayat-ayat sebelum dan sesudahnya;
E. Langkah-langkah Penelitian

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini dapat diuraikan
sebagaimana berikut. Langkah pertama adalah membahas makna kosa kata riba
dan zakat yang terdapat pada Q.S. Al-Riim/30:39. Langkah ini penting untuk
dilakukan, karena ia merupakan langkah awal pada penelitian ini, sehingga
ditemukan keterkaitannya dengan langkah selanjutnya, yaitu menemukan korelasi
antara kata riba dan kata zakat yang sesuai dengan kondisi sosio-ekonomi dan
keuangan pada saat ini.

Langkah kedua adalah menganalisis korelasi kata riba dan kata zakat, serta
mengaplikasikannya sesuai dengan konteks sosio-ekonomi dan keuangan pada
saat ini. Tahap ini juga sebagai pembuka kunci untuk menuju ke tahap
selanjutnya, yaitu tahap mencari perbedaan antara kata zakat dengan Kkata
memiliki muradif dengannya, seperti kata sedekah, infak dan wakaf. Setelah
diketahui penjelasan-penjelasan tersebut, maka tahapan selanjutnya adalah
menafsirkan Q.S. AI-Rim/30:39 sesuai dengan konteks sosio-ekonomi dan
keuangan pada saat ini.

Tidak sampai di situ saja, untuk mengetahui penafsiran Q.S. Al-
Riim/30:39 secara komprehensif, maka dituntut pula mengetahui penafsiran ayat-
ayat sebelum dan sesudahnya. Sehingga, langkah selanjutnya adalah mencari
korelasi ayat-ayat sebelum dan sesudah Q.S. Al-Rim/30:39. Kegunaan korelasi
tersebut adalah untuk mengetahui adanya keterkaitan Q.S. Al-Rtim/30:39 dengan
ayat-ayat sebelum dan sesudahnya yang juga dapat diaplikasikan sesuai dengan

konteks sosio-ekonomi dan keuangan pada saat ini.
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F. Kerangka Pemikiran
Untuk mengetahui secara jelas mengenai kerangka pemikiran penelitian

ini sesuai dengan penjelasan di atas, dapat dilihat dari gambar 3.1 berikut ini:

. Mengetahui penjelasan kata riba dan zakat secara semantik;

. Mengetahui munasabah antara kata riba dan zakat;

. Mengetahui penjelasan Q.S. Al-Ram/30: 39;

. Mengetahui perbedaan antara kata zakat dengan sedekah
dan kata muradif lainnya dengan kedua kata tersebut;

. Mengetahui munasabah ayat-ayat sebelum dan sesudah
Q.S. Al-Rum/30: 39;

:Alquran, Hadis, Sunah, As'dr,:

'Kronologi Turunnya Ayat,} 1 ; i

1 '

Sumber Data - :Kaidah-kaidah Bahasa,:_ . Data Pé;TS;g:rn Data |
Kaidah-kaidah istinbat, dany ' __ __ _ -~ - _ | !

ITeori-teori ilmu pengetahuan | !

1
| Seluk Beluk Kata, Pergeseran |
Kata, Makna Linguistik, dan 1
telaah makna :

!

Kata Riba dan Zakat,
Munasabah Kata Riba dan

I

1

Q.S. Al-R@am/30:39 ]
Zakat, dan Munasabah :
]

1

ayat-ayat Sebelum dan
Sesudahnya

Gambaran munasabah antara kata riba dan zakat;
Gambaran penjelasan Q.S. Al-Ram/30: 39;

. . Gambaran perbedaan antara kata zakat dengan sedekah
' dan kata muradif lainnya;
. Mengetahui munasabah ayat-ayat sebelum dan sesudah
Q.S. Al-Ritim/30:39;

‘ . Gambaran penjelasan kata riba dan zakat secara semantik;

Gambar 2 Kerangka Pemikiran Penelitan



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penjelasan Kata Riba dan Zakat Secara Semantik
1. Riba Secara Etimologi

Para Mufasir sepakat menyatakan, bahwa makna riba di dalam alquran
secara etimologi adalah al-Ziyadah (Penambahan).3® Fukaha juga sepakat
menyatakan bahwa definisi riba secara etimologi adalah al-Ziyadah
(Penambahan).3” Menurut Ahli Linguistik, secara etimologi akar kata riba adalah
huruf “ra”, huruf “ba” dan huruf “waw” (r-b-w) yaitu dari kata raba yarbi
raba’an atau rubiiw. Menurut Luis Ma’lif secara etimologi definisi riba adalah
tumbuh (Q.S. Al-Hajj/22: 5), menyuburkan (Q.S. Al-Bagarah/2: 276),
mengembang, (Q.S. Al-Rim/30: 39) mengasuh (Q.S. Al-Isra’/17:24) dan menjadi
besar dan banyak. Dengan akar kata ini, ia juga bisa bermakna dataran tinggi.3®

316 ihat: Ibnu ‘Arabi, Ahkdam al-Qur’an, ed. Muhammad Abdul Qadir ‘Atha, (Beiriit: Dar
al-Kotob al-Ilmiyah, t.t.), jilid I, h. 320. Lihat juga: Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an wal
Mubayyin lima Tadammanahu min al-Sunnah wa Ay al-Furqan, ed. Abdullah bin Abdul Muhsin
al-Turk et. al., (Beirut: Al-Resalah Publishers, 2006), jilid 1V, h. 381. Lihat juga: Abi Hafs Umar,
Al-Lubab fi ‘Ulimu al-Kitab, ed. ‘Adil Ahmad Abdul Maujud et. al., (Beirat: Dar al-Kotob al-
llmiyah, 1998.), Jilid IV, h. 446. Lihat juga: Muhammad Abduh, Tafsir al-Qur’an al-Hakim al-
Syahir bi Tafsir al-Mannar, (Kairo: Dar al-Mannar, 1947) jilid I1l. h. 94. Lihat Juga: Ibnu
‘Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ed. Abdul Salam Abdul Syafi
Muhammad, (Beirat: Dar al-Kotob al-llmiyah, 2001), jilid I, h. 371. Lihat juga: Abu al-Fadl
Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-AlGsi, Rih al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim wa al-
Sab’a al-Masani, ed. Al-Sayyid Mahmud Syukri al-Aldsi, (Beirtt: Dar al-Turas al-‘Arabi, t.t.),
jilid 111, h. 48. Lihat juga: Al-Fakhr al-Razi, al-Tafsir al-Fakhr al-Razi; al-Musytahir bi al-Tafsir
al-Kabir wa mafatih al-Gaib, (Beirtt: Dar al-Fikr, 1981), jilid VII, h. 91. Lihat juga: Al-Tabari,
Tafsir al-Tabari; Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wili ayyi al-Qur’an, ed. Abdullah bin Muhsin al-Turk,
cet. 2, (Kairo: Hijr, 2001), jilid VI, h. 7.

817L_ihat: Al-Sarakhsi, Kitab Al-Mabsit li Syams al-din al-Sakhosi, ed. Syaikh Khalil al-
Mis, (Beirit: Dar el-Marefah: 1989), Jilid XII, h. 109. Lihat juga: Abu Muhammad Mahmiid bin
Ahmad al-‘Aini, Al-Binayah fi Syarh al-Hidayah, ed. Muhammad Umar, (Beirat: Dar al-Fikr,
1990), jilid V11, h. 338. Lihat juga: Al-Khatib al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj ila ma rifati ma’ani
alfazi al-minhaj, ed. Muhammad Khalil ‘Itani, (Beirat: Dar el-Marefah, 1997), jilid 11, h. 29. Lihat
juga: Al-Muwaffaq Ibnu Qudamah, al-Mughni, ed. Abdullah bin Abdul Muhsin al-Turk, dan
Abdul Fattah Muhammad al-Halw, (Riyad: Dar ‘Alam al-Kutub, 1997), jilid VI, h. 51. Lihat juga:
Muwaffaq al-din Abi Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-
Mugaddasi, dan Syams al-din Abi al-Farj Abdurahman bin Muhammad binAhd bin Qudamah al-
Mugaddasi, dan ‘Ala al-Din Abi al-Hasan Ali bin Sulaiman bin Ahmad al-Mardawi, al-Mugni” wa
al-Syarh al-Kabir, wa al-Insaf fi Ma rifati al-Rajih min al-Khilaf, ed. Abdullah bin Abdul Hasan
al-Turk dan Abdul Fattah Muhammad Al-Halw, (Giza: Hijr, 1993), jilid XII, h. 5.

318 uis Ma’lif, Al-Munjid, (Beiriit: Dar Al-Syuriig, 2012), h. 247.
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Menurut Ibnu Manzir, makna riba secara etimologi adalah bertambah dan
berkembang (Q.S. Al-Riim/30;39). Kata Rubyat juga memiliki makna yang sama
dengan riba. Selain rubyat, padanan kata riba adalah rabwu, rabwat, rubwat,

ribwat, rabawat, rubawat, ribawat, rabiyat, dan rabat. Semua kata tersebut

memiliki arti “Gj3 u‘af}!\ e EIG :ff ” [setiap tanah yang meninggi dan

bertambah].3*°

Dalam penjelasannya, baik secara etimologi maupun terminologi, lbnu
Mandzar menukil dari buku-buku tafsir salaf. Hal ini dapat dilihat dari
penjelasannya yang tidak jauh berbeda dengan penjelasan yang ada pada buku-
buku tafsir salaf tersebut. Seperti definisi riba secara terminologi yang dinukil dari
definisi al-Sa’labi, sebagaimana di bawah ini, yang membagi jenis riba ke dalam
dua macam, riba halal dan riba haram, dan mengutip dalil-dalil baik dari alquran
maupun sunah yang terkait dengan riba.

Menurut al-Zabidi, secara etimologi riba berasal dari huruf r-b-w yang
mengandung makna bertambah, berkembang, dan meninggi.>?° Penjelasan al-
Zabidi tentang riba tidak jauh berbeda dengan apa yang telah dijelaskan oleh Ibnu
Manzitr sebagaimana di atas. Dalam menjelaskan riba secara morfologi maupun
secara eksposisi, al-Zabidi banyak menukil dari pendapat para Ulama lainnya,
seperti pendapat al-Ragib al-Isfahani, Al-Jauhari, Ahmad bin Muhammad bin Ali
al-Fayimi (pengarang kamus al-Misbah al-Munir), Al-Lihyani, al-Zajjaj, Al-
Farra’ dan lain sebagainya.

Menurut Hans Wehr makna dari kata raba yarbu raba’an atau rubiw
adalah meningkat, tumbuh, tumbuh berkembang, melebihi, menaikkan, belakang,
mendidik, mengajari, menginstruksikan, berkembang biak, mengembangkan,
makan riba, bertumbuh, menambah, dan meningkat.3*

Menurut Abu al-Husain Ahmad Ibn Faris Zakaria akar kata riba berasal

dari huruf ra, ba dan waw (r-b-w) yang memiliki makna al-Ziyadah

3191bnu Manziir, Lisan al- ‘Arab, cet. 1, (Lebanon: Dar Sadir, tt.) , jilid VI, h. 91-92.

320Muhammad Murtada al-Husaini al-Zabidi, Taj al- ‘Ariis min Jawahir al-QOamiis, cet. 1
(Kuwait: Muassasah al-Kuwait li al-Tagaddum al-‘Tlmi, 2001), jilid XXXVIII, h. 117.

%2lHans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic; Arabic-English, ed. J. Milton
Cowan, cet. 21, (Beirut: Librairie Du Liban, 1980), h. 324.
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(penambahan), Al-Nama’ (pertumbuhan) dan al-Uluww (ketinggian). Contoh

penempatan Kata ini sesuai konteks dalam sebuah klausa adalah seperti 2% ¢,"
"3 [sesuatu itu tumbuh], "sis S8 G )" [sesuatu itu bertambah tinggi], "3 &t

[seseorang itu memiliki sifat tinggi hati/sombong].

Selanjutnya Abu al-Husain Ahmad Ibn Faris bin Zakaria menjelaskan
bahwa makna riba adalah bertambah, tumbuh, dan tinggi. Eksposisi dari akar kata
r-b-w yang ada dalam alquran seperti kata al-Rabwat atau al-Rubwat atau al-
Ribwat memiliki makna Tempat yang tinggi. Akar kata ini jika berubah menjadi
rabba atau tarabba, maka akan memiliki makna mengasuh atau memberi makan
seorang anak. Selain itu jika berubah menjadi rubbia, maka maknanya menjadi
tumbuh, bersih dan bertambah. Adapun jika berubah menjadi ‘Urbiyat, maka
maknanya menjadi nasab keluarga seseorang itu mulia.?*

Dari beberapa definisi di atas, jelas bahwa para Mufasir sepakat
menyatakan, bahwa makna riba adalah bertambah. Sedangkan menurut Para Ahli
Linguistik, terdapat perbedaan mengenai makna riba secara etimologi. Riba
memiliki makna bertambah, berkembang, meninggi, menyuburkan, menjadi besar,
menjadi banyak dan dataran tinggi.

Dari beberapa definisi di atas, ada satu definisi riba secara etimologi, yang
memiliki makna lain dari yang di sebutkan di atas. Dimana menurut Azeemuddin
Subhani, makna riba secara etimologi adalah “growth from a process of self
generation”, [pertumbuhan dari proses membelah diri].>>®* Maksudnya adalah
sesuatu yang tumbuh dan berkembang tidak melibatkan percampuran dari gen
lain, namun tumbuh dan berkembang dari gen sendiri. Dengan kata lain dapat
dikatakan bahwa riba adalah salah satu agen yang bertindak sendiri untuk
menghasilkan pertumbuhan. Seperti uang menghasilkan uang dan terus
bertumbuh membelah diri dari sumber yang sama, yang kalau dibiarkan akan

menghasilkan uang yang tidak terhingga.

322Abu al-Husain Ahmad Ibn Faris bin Zakaria, Mu jam Magqayis al-Lughat, ed. Abd Al-
Salam Muhammad Hartn, (Lebanon: Dar al-Fikr, 1979) jilid Il, h. 483-484.

32Azeemuddin Subhani, Divine law of riba and bay'; New critical theory, (Canada,
Institute of Islamic Studies McGill University Montreal, 2006), h. 33, dan h. 110.
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Jika dihubungkan dengan hadis yang menyatakan bahwa “dosa riba
memiliki 72 pintu, dan dosa yang paling ringan adalah dosa dari pintu terakhir,

yaitu setara berzina dengan ibu kandung sendiri,”®?* maka makna tersebut

S24A1-Suyiiti (w. 911 H) menjelaskan dosa riba yang diambil dari riwayat Ibnu Abi al-
Dunya, dan al-Baihaqi (w. 458) yang terdapat pada kitabnya yang berjudul “al-Jami’ li Syu’abi al-
Iman” yang bersumber dari Abdullah bin Salam ia berkata:

1B gy oy i e BT LI G ey LYl 3wl T S b Lnaol b Osaes 0L L
oo Ol abseny (Ul pai LSTY) Ogash ¥ o8 (LI AST YL SLa) (3 Wil 1 Bl oy WLl 03339

"L
“Dosa riba itu ada tujuh puluh dua tingkatan. Dosa yang paling ringan menurut ajaran
Islam adalah seperti seseorang yang berbuat zina kepada Ibunya. Dosa satu dirham riba
lebih berat dari dosa berzina kepada satu sampai tiga puluh penzina. Pada hari kiamat
nanti, orang yang melakukan kebaikan dan melakukan keburukan akan diumumkan
kecuali orang-orang yang memakan harta riba, mereka tidak akan berdiri kecuali seperti
berdirinya orang yang kerasukan setan karena gila.”
Hadis tersebut adalah hadis sahih, yang telah di takhrij oleh Al-Albani dalam sahih al-
Jami’ al-Sagir wa Ziyadatuhu (al-Fathu al-Kabir), nomor hadis 1531. Lihat: Muhammad Nasir
al-Din Al-Albani, sakth al-Jami’ al-Sagir wa Ziyadatuhu (al-Fathu al-Kabir), cet 3, (Beirut: Al-
Maktab al-Islam1, 1988), jilid I, h. 319.
Sedangkan menurut Al-Baihaqi dalam: “al-Jami’ li Syu’abi al-Iméan” nomor hadis 5126.

Isnad hadis di atas adalah hasan. Dengan sedikit perbedaan narasi pada: s - oLall & A o3ty
"ol e Olandl a0 pgk LSV psi Y wls (U SN Y] asld) py Lihat: Al-Imam al-Hafiz Abi
Bakar Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Al-Jami’ li Syu’abi al-Iman, ed. Mukhtar Ahmad al-
Nadwi, (Riyad: Maktabah al-Rasyid 1i al-Nasyr wa al-Tauzi’, 2003), jilid VII, h. 360.

Adapun menurut Muhammad ‘Imarah, bahwa hadis dengan riwayat al-Baihaqi di atas
adalah hadis sahih. Lihat: Al-Imam al-Hafiz Zaki al-Din Abd al-‘Azim bin Abd al-Qawi al-
Munziri, al-Targib wa al-Tarhib min al-Hadis al-Syarif, ed. Mustafa Muhammad ‘Imarah, cet 3,
(Lebanon: Dar Ihya’ al-Turas al-Arabi, 1968), jilid Ill, h.6.

Selain dari hadis di atas, Al-Suydti (w. 911 H) juga menyebutkan hadis-hadis lain yang
memiliki makna yang sama dengan redaksi yang berbeda tentang dosa riba. Hadis-hadis tersebut
adalah sebagai berikut:

1) Hadis yang diriwayatkan oleh al-Baihagi yang bersumber dari Abdullah bin Salam ia
berkata:

G kel el oo @ e Wlanad U )l cad mn o ) ondanas OF Joe 8 0Bl b Ogane L))
“Dosa riba ada tujuh puluh tingkatan, dosa yang paling rendah adalah durhaka seperti
menggauli ibu kandung sendiri, dan riba yang paling berat adalah merendahkan

’

kehormatan seorang muslim tanpa kebenaran”.
H.R. Al-Baihaqi dalam: “al-Jami’ li Syu’abi al-Iman” nomor hadis 5127. Isnad hadis di

atas adalah hasan, dengan sedikit perbedaan narasi. Adapun al-Baihaqi mengatakan: V"
U5 e STy canl e o ) momdoia OF o ol canl e o3l e OF 0 62 305 Lgm Ogmeny O
"3 g okl 2l 2,e 4l Lihat: Al-Imam al-Hafiz Abi Bakar Ahmad bin al-Husain al-

Baihaqi, Al-Jami’ li Syu’abi al-Iman, ed. Mukhtar Ahmad al-Nadwi, (Riyad: Maktabah
al-Rasyid 1i al-Nasyr wa al-Tauzi’, 2003), jilid VII, h. 361.

2) Hadis yang diriwayatkan dari Abdulrazzag, Ahmad dan Baihaqgi yang bersumber dari
Ka’ab, ia berkata:

by STt A ey by oy ST e U)o 096 2305 il OY
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memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan makna riba secara etimologi. Dapat

dikatakan bahwa ada kesamaan antara makna riba secara etimologi dengan kiasan

3)

4)

5)

6)

“Berzina dengan tiga puluh tiga penzina lebih aku suka dibanding memakan satu dirham
riba. Sesungguhnya Allah mengetahui bagaimana mungkin aku memakan riba.”
H.R. Al-Baihaqt dalam: “al-Jami’ li Syu’abi al-Iman” nomor hadis 5128. Isnad hadis di
atas adalah sigar. Lihat: al-Baihaqi, Al-Jami’ li Syu’abi al-Iman, h. 361-362.
Hadis yang diriwayatkan dari al-Tabrani dalam kitab al-Ausat, dan al-Baihagi yang
bersumber dari Ibnu Abbas dari Rasulullah SAW. beliau bersabda:
o dl JUB o) e aad e 1B 5 g B e ) e 45T L) 0
“Satu Dirham yang diperoleh dari riba lebih berat dosanya di sisi Allah dari berbuat
zina kepada tiga puluh enam penzina.” la kemudian berkata: “Barangsiapa yang
dagingnya tumbuh dari harta yang haram, maka tempat yang paling pantas untuknya
adalah neraka.”
H.R. Al-Baihaqi dalam: “al-Jami’ li Syu’abi al-Iman” nomor hadis 5130. Isnad hadis di
atas adalah daif. Lihat: al-Baihaqi, Al-Jami’ i Syu’abi al-Iman, h. 363.
Hadis yang diriwayatkan oleh Hakim dan hadis ini disahihkannya, dan Baihagi yang
bersumber dari Abdullah bin Mas’td dari Rasulullah SAW. beliau bersabda:
Aol ) 20 b ) Oy el o ) S OF e Ll LU Ogms B3 L)
“Riba memiliki tiga puluh tujuh pintu (dosa). Pintu yang paling ringan adalah seperti
menikahi ibu kandung sendiri, dan dosa riba yang paling berat adalah merendahkan
kehormatan seorang muslim”.
H.R. Al-Baihaqi dalam: “al-Jami’ li Syu’abi al-Iman” nomor hadis 5131. Isnad hadis di
atas adalah sahih. Lihat: al-Baihaqt, Al-Jami’ li Syu’abi al-Iman, h. 363.
Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Baihagi yang bersumber dari Abu
Hurairah ia berkata: Rasulullah SAW bersabda:
wl oo 3 el ol L) s ol e o)) i e Joe el b Osaee U1 0)
“Riba memiliki tujuh puluh pintu (dosa) pintu yang paling rendah adalah seperti
menggauli ibu kandung sendiri. Sedangkan riba yang paling berat adalah merendahkan
kehormatan seorang muslim.”
H.R. Al-Baihaqi dalam: “al-Jami’ li Syu’abi al-Iman” nomor hadis 5134. Isnad hadis di
atas tidak kuat. Selain hadis-hadis di atas, terdapat hadis-hadis lain yang memiliki makna
yang sama namun berbeda redaksi, yang pada pokoknya menjelaskan tentang dosa riba
seperti menggauli diri sendiri atau seperti berzina dengan 36 orang. Mulai hadis nomor
5125 sampai hadis nomor 5135. Lihat: al-Baihaqi, Al-Jami’ li Syu’abi al-Iman, h. 360-
366.
Hadis yang diriwayatkan oleh Tabrani yang bersumber dari ‘Auf bin Malik, ia berkata:
Rasulullah SAW bersabda:
Uyt Bl oy my LI ST s I STy il e w0 ST ot 1 e () Y g oy L)
il e Sl s oD 2% L) Oyteds ¥ G 58T 2l " 15 ¢ s
“Jauhilah olehmu dosa-dosa yang tidak dapat diampuni. Dosa tersebut seperti dosa
ghulul (berkhianat). Barangsiapa yang berkhianat, maka pada kiamat nanti yang
dikhianatinya akan datang kepadanya. Begitu juga dengan dosa memakan riba.
Barangsiapa yang memakan riba, maka ia akan dibangkitkan pada hari kiamat dalam
keadaan gila yang kerasukan. Kemudian ia membacakan firman Allah SWT. : “Orang-
orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya
orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.”. Lihat: Jalaluddin al-
Suyati, al-Durru al-Mansur fi al-Tafsir bi al-Ma’sar, ed. Abdullah bin Abdul Muhsin al-
Turk, (Al-Muhandisin: Hijr, 2003), Jilid 111, h. 363-365.
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bersetubuh dengan ibu kandung. Persamaan tersebut terletak pada dua hal.
Pertama pada sisi prosesnya dan kedua pada sisi hasilnya.

Pada sisi prosesnya, pada hakikatnya harta yang diputar bersumber dari
induk yang sama. Misalnya sebuah lembaga keuangan konvensional yang
melakukan praktik riba. Perputaran uangnya, pastinya dihasilkan dari modal yang
sama. Burak Yungucu dan Buerhan Saiti menyatakan bahwa dengan uang $100,
sebuah lembaga keuangan dapat melipat gandakannya sampai dengan $2000.
Jumlah uang yang mampu digandakan oleh lembaga keuangan, dapat dihitung
melalui rumus pengganda uang.3*

Uang yang beranak pinak dengan jalan riba, memiliki makna yang sama
dengan bersetubuh dengan ibu kandung. Seseorang yang bersetubuh dengan anak
kandungnya akan menghasilkan keturunan dari induk yang sama. Secara
prosesnya, itulah yang dimaksud dengan makna growth from a process of self
generation. Selemah-lemah keturunan adalah lewat hubungan tersebut. Begitu
juga dengan kekayaan yang dihasilkan dengan cara riba, merupakan selemah-
lemahnya pendapatan.

Kemudian jika ditinjau dari sisi hasilnya, bersetubuh dengan ibu kandung
akan merusak tatanan kehidupan sosial. Anak yang dihasilkan dari hubungan
tersebut akan merasa bingung ketika ia ingin memanggil kedua orang tuanya.
Apakah ia harus memanggil yang menghamili ibunya sebagai Abang, karena ia
keluar dari tempat yang sama, atau ia harus memanggil ayah karena proses
biologisnya, atau bang-yah (gabungan dari keduanya)?32®

Dari definisi-definisi di atas, peneliti cenderung memilih definisi riba
secara etimologi yang dikemukakan oleh Azeemuddin Subhani. Makna riba
secara etimologi adalah “growth from a process of self generation”, [pertumbuhan
dari proses membelah diri]. Makna tersebut lebih tepat dengan beberapa alasan

sebagai berikut:

3%Burak Yungucu dan Buerhan Saiti, The Effects of Monetary Policy on The Islamic
Financial Services Industry, dalam Qualitative Research in Financial Markets, (Emerald Group
Publishing Limited, 2016), h. 219.

326M. Shabri Abd. Majid, Pembebasan Riba, diakses tanggal 10 Oktober 2020, pukul
23.04 melaluli website: http://aceh.tribunnews.com/2015/03/19/pembebasan-riba
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a) Sesuai dengan konteks sistem ekonomi dan keuangan modern;

Jika dilihat dari konteks sistem ekonomi dan keuangan modern, maka akan
didapatkan bahwa aktivitas perbankan tidak dapat terlepas dari riba. Riba dalam
artian adanya suatu tambahan ataupun pertumbuhan yang dihasilkan dari proses
‘membelah diri dari gen sendiri’ tanpa melibatkan ‘gen’ lain. Praktik riba lebih
dikenal dengan praktik menumbuhkembangkan uang, atau dalam istilah
Aristoteles disebut sebagai money creates money atau money be getting money.
Dimana secara transaksi uang sejumlah $100, dapat dilipat gandakan sampai
sejumlah $1000%% sampai dengan sejumlah $20003%,

Michael McLeay et. al. menyebutkan bahwa dalam sistem ekonomi dan
keuangan modern, Bank Komersial berperan besar dalam menciptakan uang
secara agregat. Penciptaan uang tersebut berbentuk simpanan bank (deposito),
yang kemudian dapat ditumbuhkembangkan dengan memberikan pinjaman
kepada konsumen. Misalnya ketika bank memberikan pinjaman kepada seseorang
untuk membeli rumah, kemudian Pihak Bank mengambil hipoteknya, lalu
memberikan uang kertas kepada debitur tersebut, maka Pihak Bank akan
mengkredit rekening bank debitur tersebut dengan pencairan uang sebesar
hipotek. Pada saat itu, terciptalah uang baru. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

dari ilustrasi berikut ini:3®

327Bijla persyaratan cadangan wajib 10%. Lihat: Frederic S Mishkin, The Economics of
Money, Banking and Financial Markets, cet. 10 (Singapura: Pearson Harlow, 2013), h. 390.

328Bjla persyaratan cadangan wajib 5%. Lihat: Burak Yungucu dan Buerhan Saiti, The
Effects, h. 219.

32Michael McLeay, M., Radia, A. and Thomas, R. (2014a), Money creation in the modern
economy, Quarterly Bulletin, (London: Bank of England: 2014), h. 15-16. Didownload dari
https://www.bankofengland.co.uk/-/media/boe/files/quarterly-bulletin/2014/money-creation-in-
the-modern-economy.pdf?la=en&hash=9A8788FD44A62D8BB927123544205CE476E01654,
yang diakses pada tanggal 24 Oktober 2020.



https://www.bankofengland.co.uk/-/media/boe/files/quarterly-bulletin/2014/money-creation-in-the-modern-economy.pdf?la=en&hash=9A8788FD44A62D8BB927123544205CE476E01654
https://www.bankofengland.co.uk/-/media/boe/files/quarterly-bulletin/2014/money-creation-in-the-modern-economy.pdf?la=en&hash=9A8788FD44A62D8BB927123544205CE476E01654
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Neraca bank sentral menunjukkan liabilitas “base money” [uang primer],

dan aset terkait. Dalam praktiknya sebenarnya bank sentral memegang liabilitas

non-uang lainnya. Aset non-moneternya sebagian besar terdiri dari utang

pemerintah. Meski utang pemerintah tersebut sebenarnya dipegang Kementerian

Keuangan, namun tidak langsung muncul di neraca. Sedangkan pada neraca bank

komersial hanya menunjukkan aset dan liabilitas uang sebelum pinjaman
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diberikan. Adapun Konsumen yang mewakili rumah tangga dan perusahaan,
neracanya hanya menunjukkan aset “broad money” [uang sekunder] dan liabilitas
terkait (aset nyata seperti rumah yang ditransaksikan tidak ditampilkan). Liabilitas
non-uang konsumen mencakup pinjaman terjamin dan pinjaman yang tidak
terjamin.

Dari gambar di atas, dapat dilihat bahwa uang sekunder baru telah dibuat
di neraca konsumen, baris pertama Gambar 3 menunjukkan bahwa pada contoh
pertama, menunjukkan adanya perubahan dalam jumlah uang bank sentral atau
uang primer. Stok deposito pada bank komersial yang lebih tinggi memiliki arti
bahwa bank ingin atau diharuskan untuk memegang lebih banyak uang bank
sentral dalam memenuhi penarikan publik atau melakukan pembayaran ke bank
lain. Sedangkan cadangan, dalam waktu normal, dipasok ‘atas permintaan’ Bank
Sentral ke bank komersial dengan imbalan aset lain di neraca mereka. Kuantitas
agregat cadangan sama sekali tidak secara langsung membatasi jumlah pinjaman
bank atau pembuatan deposito.

Uraian tentang penciptaan uang ini kontras dengan anggapan bahwa bank
hanya dapat meminjamkan uang yang sudah ada sebelumnya. Deposito bank
hanyalah catatan tentang berapa banyak bank itu sendiri berutang kepada
pelanggannya. Deposito tersebut merupakan liabilitas bank, bukan aset yang bisa
dipinjamkan. Kesalahpahaman terkait deposito bank adalah bahwa bank dapat
meminjamkan cadangannya. Cadangan hanya dapat dipinjamkan antar bank,
karena konsumen tidak memiliki akses ke rekening cadangan ke Bank Sentral.

Dari penjelasan tersebut di atas, dapat dinyatakan bahwa makna riba
secara etimologi sebagai pertumbuhan dari proses membelah diri lebih sesuai
dengan konteks sistem ekonomi dan keuangan modern. Dimana dengan uang
sejumlah Rpl100 juta rupiah dapat dilipat gandakan sampai dengan sepuluh
ataupun dua puluh kali lipat. Adanya kelipatan tersebut tentunya sesuai juga
dengan makna Q.S. Ali Imran/3: 130.

b) Mampu menerangkan makna tersirat dari beberapa hadis

tentang dosa riba;
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Imam Al-Suytiti menyebutkan beberapa riwayat yang menjelaskan tentang
dosa riba. Di antaranya adalah riwayat dari Ibnu Abi al-Dunya, dan al-Baihaqi
yang terdapat pada kitabnya yang berjudul: “Syu’abu al-/man” yang bersumber
dari Abdullah bin Salam, riwayat dari Abd al-Razzaq, riwayat Hakim dan Baihaqi
yang bersumber dari Abdullah bin Mas’td, dan riwayat Ibnu Majah dan Baihaqgi
yang bersumber dari Abti Hurairah. Riwayat-riwayat tersebut menyatakan bahwa
dosa riba yang paling rendah adalah seperti menggauli ibu kandung sendiri.>*°

Para Mufasir dan Ahli Hadis baik Salaf maupun Khalaf, tidak ada yang
mampu menjelaskan hubungan riba dengan dosanya seperti menggauli ibu
kandung sendiri. Namun dengan definisi yang dinyatakan oleh Azeemuddin
Subhani di atas, dapat menerangkan makna tersirat dari beberapa hadis tentang
dosa riba tersebut. Dimana pertumbuhan yang dihasilkan dari proses membelah
diri sendiri merupakan suatu tindakan kriminal yang sangat serius, yang dapat
merusak tatanan sosial dan ekonomi dunia.

Ketika seseorang menggauli ibu kandungnya sendiri dan melahirkan
generasi dari satu gen dan terus berkelanjutan, maka hal tersebut akan merusak
tatanan sosial masyarakat, yang akan menghasilkan generasi penerus yang lemah.
Begitu juga dengan praktik riba yang menumbuhkembangkan harta kekayaan
dengan cara meminjamkan uang kepada orang lain dari uang yang sama, maka hal
tersebut pastinya akan merusak tatanan ekonomi masyarakat, yang akan
menghasilkan sistem ekonomi yang lemah. Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa menggauli ibu kandung sendiri merupakan bentuk kias dari melakukan

riba, dimana proses dan hasilnya adalah sama.

2. Riba Secara Terminologi
Lain halnya definisi riba secara terminologi, Para Mufasir dan Fukaha
Salaf memiliki definisi yang berbeda satu dengan yang lainnya, walaupun
hakikatnya sama. Namun demikian definisi dari mereka sering dijadikan acuan
olen Para Mufasir dan Fukaha Khalaf dalam mendefinisikan riba. Karena itu,

dalam penelitian ini Peneliti tidak mencantumkan definisi riba secara terminologi

330Jalaluddin al-Suyiti, al-Durru al-Mansur fi al-Tafsir bi al-Ma siar, Jilid 111, h. 363-365.
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dari Para Mufasir dan Fukaha khalaf. Dimana jika ditelaah, mereka memiliki
definisi masing-masing, yang berbeda narasinya. Namun hakikatnya tidak keluar
dari definisi riba Para Mufasir dan Fukaha Salaf. Berikut ini disajikan definisi riba

secara terminologi dari Para Mufasir:

a) Al-Biqa’i
T g 230 e Gl s e S0
Artinya: “Adanya tambahan dari satu jenis yang sama yang terbatas pada
suatu keadaan”.
b) Alasi
G U 5t g Cege AL Y U 8 0 S
Artinya: “Kelebihan harta tanpa ada ganti hasil dalam transaksi komersial
antara harta dengan harta”.
c) Sa’labi
”*@ FE G W sl Iz sy
Artinya: “Penambahan atas harta pokok tanpa adanya transaksi bisnis riil”.
d) Ali Al-Sabiini
33 191 s o Rl e N Al Witk 5355
Artinya: “Tambahan (uang) yang diambil oleh kreditor dari debitor karena

adanya tenggang waktu (yang ditentukan)”.
e) Al-Raghib al-Isfahani

g O35 5 o L 5 g Gab oS I A e Bl

331Burhan al-Din Abi al-Hasan Ibrahim bin Umar Al-Biga’i, Nazhmu al-Durar fi Tanasubi
al-Ayat wa al-Suar, (Kairo: Dar al-Kutub al-Islami, tt), jilid, 1V, h. 109.

32Al-Aliisi, Rith al-Ma’ani, jilid 111, h. 48.

3¥Imam Al-Sa’labi, Al-Kasyf wal Bayan al-Ma'riif: Tafstr al-Sa’labi, ed. Imam Abi
Muhammad bin ‘Asyiir dan Nazir al-Sa’idi, (Beiriit: Dar Ehia al-Tourath al-Arabi, 2002), jilid I1,
h. 280

33Ali Al-Sabiini, Rawdi’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an, cet. 3 (Beirut:
Muassasah Manahil ‘Irfan, 1980), h. 383.

3%5Al-Raghib al-Ishfahani, Al-Mufiadat fi Garib al-Qur’an, ed. Muhammad Sayyid Kailani,
(Lebanon: Dar El-Marefah, tt), h. 187.
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Artinya: “Penambahan atas harta pokok, namun secara syariat riba adalah
adanya tambahan dari salah satu pihak tanpa kerelaan pihak
lainnya”.

Jika ditelaah masing-masing definisi di atas, maka didapati Para Mufasir
memulai definisi riba secara terminologi dengan kata “al-Ziyadah” [Penambahan].
Dalam kitab-kitab tafsir, tidak semua Mufasir memberikan definisi riba secara
terminologi. Mufasir yang tidak memberikan definisi terhadap riba seperti Al-
Qurtubi, Al-Tabari, Ibnu Katsir, Al-Razi, Al-Bagawi, Ibnu ‘Arabi, dan lain
sebagainya. Jika dilihat kitab-kitab tafsir mereka dan mufasir lainnya, mereka
hanya menjelaskan kata riba dari asbab al-Nuzil, hadis, atsar, dan menukil
pendapat Mufasir sebelumnya yang telah menafsirkan ayat-ayat riba dalam
potongan frasa atau klausa. Dalam hal ini, titik tekan mereka lebih kepada
pembagian riba sesuai dengan konteks alquran, bukan sesuai dengan konteks
hadis ataupun fikih. Lain halnya dengan definisi riba secara etimologi, dapat
dipastikan semua Mufasir menyebutkan definisi riba secara etimologi seperti
makna yang telah di jelaskan di atas, yaitu “al-Ziyadah” [penambahan].

Sama halnya dengan Para Mufasir Salaf, Fukaha Salaf juga tidak banyak
menyebutkan definisi riba secara terminologi. Jika ditelaah definisi riba secara
terminologi dari kalangan Fukaha, mereka menginduk dengan definisi guru-guru
mereka terdahulu, tanpa membuat definisi baru. Anehnya Para Pendiri Mazhab
sendiri tidak memberikan definisi riba secara terminologi. Bahkan dalam Mazhab
Maliki tidak disebutkan definisi riba secara terminologi dengan pasti. Keadaan
tersebut menurut Peneliti, disebabkan praktik riba tidak jauh berbeda, pada saat
para Mufasir dan Fukaha Salaf masih hidup, sampai pada saat Dunia Islam belum
mengenal Bank. Ragam definisi riba, baru ditemukan setelah Dunia Islam
mengenal praktik perbankan dengan sistem ribawi, dimana hukum bunga bank
sering disamakan dengan hukum riba. Untuk lebih jelasnya, berikut definisi riba
secara terminologi dari 4 (empat) mazhab fikih:

a) Definisi Riba menurut Fikih Mazhab Hanafi
Definisi riba dalam literatur mazhab Hanafi dapat dilihat dari kitab al-

Mabszy dan al-Binayah. Kedua literatur tersebut merupakan kitab induk Mazhab
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Hanafi, karena itu merujuk definisi riba kepadanya dapat mewakili definisi riba
dalam Mazhab Hanafi. Imam al-Sarakhsi (w. 490 H) dalam kitabnya al-Mabsiit

mendefinisikan riba sebagai berikut:

3 & byal o3l o ) el 54 Gl
“Riba adalah suatu tambahan yang disyaratkan dalam transaksi bisnis
tanpa adanya iwag®*’ yang dibenarkan Syariah terhadap adanya
penambahan tersebut.”

Sedangkan Imam al-‘Aini (w. 855 H) mendefinisikan riba sebagai berikut:
G JU woglat 3 o5 N JU 1 54 G

“Riba adalah suatu tambahan pada harta ataupun iwad dalam hal
adanya transaksi bisnis.”

b) Definisi Riba menurut Fikih Mazhab Maliki

Dalam literatur fikih mazhab maliki, definisi riba tidak disebutkan secara
jelas. Menurut Ali bin Ahmad al-‘Adawi al-Sa’1di (w. 1189 H) definisi riba yang
mewakili Mazhab ini adalah “Kelebihan pada takaran atau timbangan, baik
dengan penundaan penyerahan barang secara barter, yang waktunya diketahui
secara pasti ataupun waktunya masih meragukan.” Definisi ini kurang diketahui
siapa yang menyatakannya. Menurut Mazhab Hanbali, Definisi tersebut
menyamakan semua barang, yang tidak menggambarkan sebab terjadinya riba.
Beliau belum menyebutkan alasan hukum riba yang sesuai dengan pendapat
mayoritas kalangan Mazhab Maliki, yaitu makanan pokok yang tahan lama (dapat

disimpan).33°

336Al-Sarakhsi, Kitab Al-Mabsi¢ li Syams al-din al-Sakhosi, ed. Syaikh Khalil al-Mis,
(Beirat: Dar el-Marefah: 1989), Jilid XII, h. 109.

337lwad sering disebut sebagai pengganti yang sepadan atau penganti kerugian atau imbalan
atau kompensasi atau balas jasa atau tebusan.

3%Abu Muhammad Mahmiid bin Ahmad al-‘Aini, Al-Binayah fi Syarh al-Hidayah, ed.
Muhammad Umar, (Beirt: Dar al-Fikr, 1990), jilid VII, h. 338.

33%Abdul ‘Azhim Jalal Abd Zaid, Figh al-Riba; Dirasah Mugarah wa Syamilah li al-
Tagbigat al-Mu’asirah, (Beirtt: Resalah Publishers, 2004), h. 41.
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c) Definisi Riba menurut Fikih Mazhab Syafi’i
Definisi riba yang cukup mewakili Mazhab Syafi’i dan sering dijadikan
acuan adalah definisi yang dinyatakan Al-Syarbini (w. 977 H) dalam Kkitab
Mughni al-Mu#taj. Menurutnya riba adalah:

g 3 am s Rl e ¢ BUT pdlas fe o3l 3e (b JGE SR
reaast o A s sk

“Suatu akad atau transaksi bisnis atas iwad tertentu yang tidak diketahui
kesamaannya menurut alat takar yang telah ditentukan syariat ketika akad
berlangsung, atau dalam penangguhan tempo dua alat tukar yang menjadi

objek akad atau salah satu objek saja.”

d) Definisi Riba menurut Fikih Mazhab Hanbali
Definisi riba yang ada dalam literatur fikin Mazhab Hambali dan yang
sering dijadikan acuan adalah definisi riba dari Ibnu Qudamah (w. 629 H).
Menurutnya riba adalah:

Hhaogak (1 g S 54 6

“Riba adalah tambahan pada komoditas atau barang dagangan tertentu.”
Dari definisi riba secara etimologi, dan terminologi menurut Para Mufasir,
Fukaha dan Ahli Linguistik, dapat disimpulkan bahwa padahal hakikatnya definisi
mereka tidaklah berbeda satu dengan yang lainnya. Dalam hal ini ‘Abd al-‘Azim
Jalal Abli Zaid menyatakan, bahwa tidak ada indikator lain yang menunjukkan

makna riba selain dari apa yang telah didefinisikan oleh orang Arab pada masa

$0AI-Khatib al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj ila ma’rifati ma’ani alfazi al-minhdj, ed.
Muhammad Khalil ‘Itani, (Beirat: Dar el-Marefah, 1997), jilid I1, h. 30-31.

31Al-Muwaffaq Ibnu Qudamah, al-Mughni, ed. Abdullah bin Abdul Muhsin al-Turk, dan
Abdul Fattah Muhammad al-Halw, (Riyad: Dar ‘Alam al-Kutub, 1997), jilid VI, h. 51. Lihat juga:
Muwaffaq al-din Abi Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-
Mugaddasi, dan Syams al-din Abi al-Farj Abdurahman bin Muhammad bin Ahmad bin Qudamah
al-Mugqaddasi, dan ‘Ala al-Din Abi al-Hasan Ali bin Sulaiman bin Ahmad al-Mardawi, al-Mugni’
wa al-Syarh al-Kabir, wa al-Insaf fi Ma rifati al-Rajih min al-Khilaf, ed. Abdullah bin Abdul
Hasan al-Turk dan Abdul Fattah Muhammad Al-Halw, (Giza: Hijr, 1993), jilid XII, h. 6.
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jahiliah. Hal itulah yang menyebabkan riba belum memiliki definisi baku secara
terminologi pada saat itu. Dalam kitab-kitab tafsir dijelaskan bahwa para Mufasir
lebih condong untuk menafsirkan frasa ataupun klausa ayat-ayat riba berdasarkan
dengan makna riba berdasarkan tradisi Arab jahiliah ataupun berdasarkan hadis-
hadis Nabi SAW. Salah satu Mufasir seperti Jassas menyatakan bahwa riba secara
terminologi belum terdefinisikan secara khusus dalam istilah Bahasa Arab.
Bahkan orang-orang Arab belum mengetahui bahwa menjual emas dengan emas,
perak dengan perak, termasuk ke dalam riba. Ketika ada hadis Nabi SAW yang
menjelaskan praktik riba tersebut, maka hadis tersebut menjadi salah satu definisi
riba secara terminologi.>*

Jika ditelaah dari definisi yang diberikan oleh Para Mufasir dan Fukaha
salaf di atas, maka definisi mereka memiliki perbedaan antara satu dengan yang
lainnya. Definisi riba secara terminologi menurut Para Mufasir lebih fokus kepada
penjelasan riba gard®*® sedangkan definisi riba secara terminologi menurut
Fukaha, lebih fokus kepada riba buyii’. Karena itu kalau ditelaah kitab-kitab tafsir
maupun kitab-kitab fikih, maka akan didapatkan hasil, bahwa mayoritas
pembahasannya terkait dengan jenis riba qard dan jarang sekali menyoal jenis riba
buyi’. Sementara itu dalam kitab-kitab fikih, mayoritas pembahasannya lebih

kepada riba buyi’” dan jarang sekali menyoal riba gard.

$2Abii Zaid, Figh al-Riba, h. 26-27.

343Dalam kitab-kitab tafsir, riba qard sering juga disebut sebagai riba nasi’ah. Sedangkan
dalam kitab-kitab fikih, riba buyi’ sering juga disebut sebagai riba nasa’ atau riba fadl atau riba
yad atau riba sarf. Terdapat perbedaan antara riba nasa’ dengan riba nasi’ah. Riba nasa’ adalah
jenis riba yang diakibatkan adanya jual beli komoditas ribawi, baik sejenis maupun tidak sejenis,
yang pembayarannya ditangguhkan, tapi tidak terdapat penambahan atas pokok pinjaman tersebut.
Sedangkan riba nasi’ah adalah jenis riba yang diakibatkan adanya transaksi simpan-pinjam yang
pembayarannya ditangguhkan, tapi terdapat tambahan yang disyaratkan atas pokok pinjaman
tersebut. Selain itu, ada perbedaan antara penyebutan riba nasi’ah di dalam literatur fikih dan
literatur tafsir. Di dalam literatur fikih penyebutan riba nasi’ah bermakna salah satu jenis riba
buyn’, yang sumber rujukannya adalah penafsiran dari hadis-hadis riba. Sedangkan dalam literatur
tafsir, penyebutan riba nasi’ah maknanya sama dengan riba jahiliyah ataupun riba gard yang
sumber rujukannya adalah penafsiran dari ayat-ayat riba.

Maksud dari komoditas ribawi adalah komoditas yang terkena hukum riba karena ia
termasuk ke dalam satuan berat yang bisa ditimbang dan ditakar dengan ketentuan syariat Islam.
Sehingga komaoditas selain itu, yang sifatnya satuan bilangan seperti hewan, perabotan, pohon dan
lain sebagainya, atau satuan Panjang (termasuk hasta) seperti barang tenunan atau kain, atau satuan
luas seperti tanah dan bangunan, tidak dikatakan komoditas ribawi. Lihat: Wahbah Zuhaili, al-
Fighu al-Islami wa Adillatuhu, (Beirut: Dar al-Fikr, 1985), jilid 1V, h. 671,
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Adapun Para Mufasir, Fukaha, Akademisi Ekonomi Islam Khalaf, dalam
menafsirkan riba secara terminologi lebih merujuk kepada penafsiran Para Salaf.
Misalnya, Umar Ibrahim Vadillo dan Muhammad Syafi’i Antonio yang mengutip

definisi riba dari Ibnu ‘Arabi.3** Walaupun Ibnu ‘Arabi hanya menyatakan sebagai
berikut 23 ELE 15y 48 ) 2 4 3215 S5 3h ) ¢ 657 [Riba secara

etimologi adalah penambahan, sedangkan menurut ayat alquran (Q.S. Al-
Bagarah/2: 275), yaitu adanya penambahan yang diambil tanpa transaksi

pengganti atau penyeimbang]. Dimana definisi tersebut sebenarnya merupakan

suatu bentuk penjelasan terhadap klausa Q.S. Al-Baqarah/2: 275 “¢}) qjifb u;,uﬁ

bukan merupakan suatu definisi yang komprehensif. Selain itu Mohammad
Nejatullah Siddigi**, M. Umer Chapra®**’, Monzer Kahf**¥ dan Akademisi
Ekonomi Islam lainnya, tidak terlalu menyebut dan menjelaskan definisi riba
secara terminologi dengan komprehensif. Karena itulah, definisi riba secara
etimologi dan terminologi dicukupkan dengan definisi-definisi yang telah
digariskan oleh Para Mufasir dan Fukaha Salaf di atas, tanpa perlu menyebutkan

definisi riba menurut Mufasir, dan Fukaha Khalaf;

3. Zakat Secara Etimologi
Terdapat perbedaan pendapat di antara ahli linguistik dalam
mendefinisikan kata zakat secara etimologi. Berikut beberapa penjelasan Ahli
Linguistik dalam mendefinisikan kata zakat secara etimologi:
a. Menurut al-Zabidi, secara etimologi kata zakat berasal dari huruf z-k-w

“3555 - ¢ & — 55 — 1§ yang maknanya adalah “¢j3 & [tumbuh dan

34| ihat: Umar Ibrahim Vadillo, Muamalaat; The Alternative to the Riba System E11sts,
(t.t.p.: Metakave Publications), h. 13. Lihat juga: Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah; Dari
Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani: 2001), h. 37-38.

3%5Tbnu Arabi, Ahkam al-Qur’an, h. 321.

346 Siddiqi, Riba, h. 35.

347M. Umer Chapra, The Nature of Riba in Islam, The Journal of Islamic Economics and
Finance (Bangladesh) Vol. 2, No. 1, January-June 2006, pp. 7-25.

38Monzer Kahf, Magasid al Shari’ah in the Prohibition of Riba and their Implications for
Modern Islamic Finance, (Paper prepared for the 2UM International Conference on Magasid al
Shari’ah, August 8-10, 2006), h.4.
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berkembang]. Namun jika asalnya dari “5 — S5 (C49) &7 maka
maknanya adalah “’cl’a” [menjadi baik]. Bisa juga bermakna “:25” [hidup
dalam kenyaman dan kemewahan]. Sedangkan makna “5%” adalah *“ $si%

¢ ) [inti sari sesuatu] Dalam mendefinisikan zakat secara etimologi, al-

Zabidi menukil beberapa pendapat di antaranya3#*:

1) TIbnu A’S$ir yang menyatakan bahwa definisi zakat secara etimologi
adalah suci, tumbuh, berkah, dan pujian;

2) Al-Ragib al-Isfahani yang menyatakan bahwa definisi zakat secara
etimologi adalah pertumbuhan yang berasal dari berkah yang
diberikan Allah SWT yang terkait dengan permasalahan dunia dan
akhirat;

b. Menurut Ibn Faris bin Zakaria, kata zakat berasal dari huruf zai, kaf dan huruf
mu’tal yang memiliki makna ‘635 $&” [tumbuh dan bertambah). Sebagian
kalangan menyatakan bahwa makna zakat adalah “33k” (suci) berdasarkan
Q.S. Al-Taubah/9: 103. Dengan demikian menurut mereka makna zakat adalah

4 3 @ 9 .
“Sleklis 13”7 [tumbuh dan suci].3*°

c. Menurut Al-Raghib al-Isfahani makna zakat adalah pertumbuhan yang
dihasilkan atas keberkahan yang Allah SWT berikan, yang meliputi

keberkahan di dunia dan di akhirat. Misalnya ketika kita mengatakan * \S
5 %4 s Bigts &9 [suatu tanaman dapat dikatakan zaka apabila

tanaman tersebut telah tumbuh dan mendapatkan keberkahan].*
d. Menurut Ibnu Manzir kata “_S” [zaka] memiliki makna “slly sled)”
[tumbuh dan berkembang]. Asal kata zakat secara etimologi memiliki

makna suci, tumbuh, berkah, dan terpuji. Makna kata tersebut terdapat

dalam alquran dan hadis. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari

S9Al-Zabidi, Taj al- ‘Aris, h. 220-221.
30Tbn Faris bin Zakaria, Magayis al-Lughat, jilid 111, h. 17.
31Al-Ishfahani, Al-Mufradat, h. 231.
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morfologi kata zakat berikut ini, dan penggabungannya dalam frasa

ataupun dalam klausa®?:

1) &) [buah-buahan yang ditumbuhkan Allah SWT];

2) b ’»3f [Tanah yang baik lagi subur];

3) 3 & [tumbuh dan bertambahl;

4) 3355 €4 . G [Kami lakukan hal tersebut sebagai rahmat bagi
orangtuanya untuk menyucikannya];

5) & [kebaikan];

6) i & 1% [seorang yang bertakwa dan memiliki jiwa yang bersih];

7) 55 [Allah memuji hambanyal;

8) :\sjl [zakat harta untuk menyucikan harta benda];

9) L;f [mengeluarkan sedekah/zakat];

10) 225 24 S5 [memperbaiki].

e. Menurut Hans Wehr makna kata zaka yazkii zaka’an adalah berkembang,
tumbuh, meningkat, hati yang suci, adil, baik, cocok, dan serasi. Selain
perubahan kata-kata tersebut menjadi zakiya memiliki makna tumbuh,
meningkat, bertambah, bertumbuh, memurnikan, menghukum,
membenarkan, membersihkan nama baik, menjamin, bersaksi, integritas,
menyatakan,  jujur, membuktikan  kebenaran, = memuji, dan
menyarankan.33

Dari beberapa definisi zakat secara etimologi dari kalangan Ahli
Linguistik di atas, dapat dinyatakan bahwa makna zakat menurut Para Ahli

Linguistik di atas adalah tumbuh, suci, dan bertambah. Dari beberapa definisi

32|bnu Manzir, Lisan al- ‘Arab, jilid V11, h. 45-46.
38Hans Wehr, A Dictionary, h. 389.
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yang ada, tidak ada satu pun dari makna kata zakat memiliki makna yang
berkonotasi negatif. Semuanya memiliki makna yang positif.

Lain halnya pengertian zakat secara etimologi dalam alquran, penggunaan
kata zakat dalam alquran secara umum dibagi ke dalam dua bagian. Bagian
pertama tentang kata zakat yang berbentuk kata kerja (verb/fi’il), sedangkan
bagian keduan tentang kata zakat yang berbentuk kata benda (noun/isim). Kata
zakat yang berbentuk kata kerja (verb/fi’il) dalam alquran menjelaskan makna
zakat secara etimologi, yang pada umumnya menjelaskan dua makna. Makna
pertama adalah suci, dan makna kedua adalah menyucikan diri dari dosa dan
perbuatan buruk. Misalnya terdapat pada Q.S. Al-Bagarah/2: 129,** Q.S.
Fatir/35: 18%°, Q.S. ‘Abasa/80: 3 dan 7,*® Q.S. Al-A’1a/87: 14, 37 dan Q.S. Al-
Syams/91: 9.3%

Sedangkan kata zakat yang berbentuk kata benda (noun/isim) dalam
alquran menjelaskan makna terminologi kata zakat, yang pada umumnya
menjelaskan tentang suatu kewajiban yang diperintahkan Allah SWT kepada
manusia, sebagai bentuk ketaatan kepada-Nya. Perintah tersebut berisi tentang
kewajiban untuk menunaikan zakat, kepada manusia mulai dari rasul-rasul
terdahulu hingga pada masa Rasulullah SAW. Masdar F. Mas’udi menyatakan
bahwa penggunaan kata zakat dalam bentuk kata benda (isim/noun) menunjukkan
makna yang terkait dengan batas-batas spiritual seseorang. Namun ketika alquran
berbicara mengenai penunaian zakat dalam bingkai institusi ataupun organisasi,
maka alquran menggunakan kata sedekah.®>

Selain itu, kata zakat dalam bentuk kata benda (isim/noun), dibagi lagi ke
dalam dua bagian. Pertama kata zakat dalam bentuk isim ma rifah, dan kedua kata
zakat dalam bentuk isim nakirah. kata zakat dalam bentuk isim ma rifah
ditemukan dalam alquran sejumlah 30 kali. 27 kali bersanding dengan kata salat

%4 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Balitbang Diklat Kemenag R, Al-Qur’an dan
Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, (Jakarta: Balitbang Diklat Kemenag RI, 2019), h. 26.

$51hid., h. 629.

3%61hbid., h. 875 dan 876.

%71hid., h. 890.

%81hid., h. 897.

3%Achyar Rusli, Zakat=Pajak; Kajian Hermeneutik Ayat-ayat Zakat dalam alquran,
(Jakarta: Renada, 2005), h. 44.
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dalam satu ayat, dan satu kali tidak berada dalam satu ayat dengan kata salat, yaitu
pada Q.S. Al-Mu’mintin/23: 2 dan 4. Sisanya, kata salat tidak bersanding dengan
kata zakat. Selain itu, dari sejumlah 30 kali kata zakat yang ditemukan di dalam
alquran, 8 kali ditemukan pada surah Makiyah dan sisanya berada pada surah
Madaniyah. Selain jumlah yang telah disebutkan tersebut, ada juga yang
berpendapat bahwa kata zakat ditemukan sejumlah 82 kali di dalam alquran.
Namun menurut Yusuf Qardawi, jumlah tersebut sangat berlebihan, dan
bertentangan dengan jumlah yang telah disebutkan.3%

Menurut Fuad Abd al-Baqi, penyebutan kata zakat atau kata yang berasal
dari zaka-yazkii, zakka-yuzakkt, tazakka-yatazakka, yazzakka, azka, zakiiyah dan
lain sebagainya, yang berbentuk kata benda (noun/isim) di dalam alquran ada
sejumlah 32 kali. Dengan perincian bahwa kata zakat yang berbentuk isim
ma ’rifah sebanyak 29 kali dan berbentuk isim nakirah sebanyak 3 kali. 32 kali
kata zakat tersebut terdapat dalam 19 surah alquran. Sedangkan kata zakat dalam
alquran yang berbentuk kata kerja (verb/fi’il) terdapat 27 kali.®%

Perincian kata zakat yang berbentuk kata benda (noun/isim), di dalam
alquran ada sejumlah 32 kali. Perinciannya adalah sebagai berikut:

a. Dari 29 kali yang berbentuk isim ma rifah tersebut, 26 kali di antaranya
bersanding dengan kata salat dalam satu ayat yang terdapat pada 14 surah
alquran, 1 kali di antaranya bersanding dengan kata salat setelah
diselangi satu ayat, dan 2 kali di antaranya tidak bersanding sama sekali
dengan kata salat, yang terdapat pada surah dalam alquran. Perinciannya
adalah sebagai berikut:

1) Kata zakat yang berbentuk ma rifah dan tidak bersanding dengan
kata salat ditemukan dalam alquran sejumlah 2 kali, yang ditemukan
pada Q.S. Al-A’raf/7: 156, dan Q.S. Fussilat/41: 7;

2) Kata zakat yang berbentuk ma rifah bersanding dengan kata salat

namun tidak dalam satu ayat, namun diselangi ayat lainnya,

360 Yusuf Qardawi, Figh al-Zakat, cet. 2 (Beirut: Muassasah Risalah: 1973), Jilid I, h. 42.
%61Fuad Abd al-Bagqi, al-Mu jam al-Mufahras li al-fazi al-Qur’an al-Karim, (Kairo, Dar al-
Hadis: 1364 H), h. 331-332.
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ditemukan dalam alquran sejumlah satu kali, yaitu pada Q.S. Al-
Mu’mintin/23: 2 dan 4;

3) Kata zakat yang berbentuk ma rifah yang bersanding dengan kata

salat dalam satu ayat ditemukan dalam alquran sebanyak 26 Kali,

terdapat dalam beberapa surah berikut ini:

a)

b)

c)

d)

f)

9)

h)

)
k)

Dalam Q.S. Al-Bagarah/2 terdapat lima ayat, yaitu pada ayat
43, 83, 110, 177, dan 277;

Dalam Q.S. Al-Nisa’/4 terdapat dua ayat, yaitu pada ayat 77
dan 162;

Dalam Q.S. Al-Maidah/5 terdapat dua ayat, yaitu pada ayat 12
dan 55;

Dalam Q.S. Al-Taubah/9 terdapat empat ayat, yaitu pada ayat
5,11, 18, 71;

Dalam Q.S. Maryam/19 terdapat dua ayat, yaitu pada ayat 31,
dan 55;

Dalam Q.S. Al-Anbiya’/21 terdapat satu ayat, yaitu pada ayat
73;

Dalam Q.S. Al-Haj/22 terdapat dua ayat, yaitu pada ayat 41
dan 78;

Dalam Q.S. Al-Nur/24 terdapat dua ayat. yaitu pada ayat 37
dan 56;

Dalam Q.S. Al-Naml/27 terdapat satu ayat, yaitu pada ayat 3;
Dalam Q.S. Lugman/31 terdapat satu ayat, yaitu pada ayat 4;
Dalam Q.S. Al-Ahzab/33 terdapat satu ayat, yaitu pada ayat
33;

Dalam Q.S. Al-Mujadalah/58 terdapat satu ayat, yaitu pada
ayat 13;

Dalam Q.S. Al-Muzammil/73 terdapat satu ayat, yaitu pada
ayat 20;

Dalam Q.S. Al-Bayyinah/98 terdapat satu ayat, yaitu pada ayat
5;
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b. Adapun sisanya 3 kali dalam bentuk nakirah, 2 kali di antaranya yang
tidak menunjukkan makna zakat secara terminologi dalam 2 surah
alquran, namun menunjukkan makna etimologinya, dan 1 Kali
menunjukkan makna selain zakat, baik secara etimologi maupun
terminologinya. Perinciannya adalah sebagai berikut:

1) Kata zakat yang berbentuk nakirah yang tidak menunjukkan makna
zakat secara terminologi, namun menunjukkan makna zakat secara
etimologi, ditemukan 2 kali dalam alquran, masing-masing berada
pada Q.S. Al-Kahfi/18: 81 dan Q.S. Maryam/19: 13.

2) Kata zakat yang berbentuk nakirah yang tidak menunjukkan makna
zakat secara terminologi dan etimologi terdapat pada Q.S. Al-
Rim/30: 39

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kata zakat dalam bentuk
isim ma rifah terdapat 29 kali dalam alquran, 8 surah di antaranya ada pada surah
Makkiyah, yaitu pada Q.S. Maryam, Q.S. Al-‘Anbiya’, Q.S. Al-Naml, Q.S.
Lugman, Q.S. Al-Muzammil, Q.S. Al-A’raf, Q.S. Fussilat, dan Q.S. Al-
Mu’mintn. Sisanya ada pada surah Madaniyyah, yaitu sebanyak 9 surah. Masing-
masing berada pada Q.S. Al-Bagarah, Al-Nisa’, Q.S. Al-Maidah, Q.S. Al-Taubah,
Q.S. Al-Hajj, Q.S. Al-Nur, Q.S. Al-Ahzab, Q.S. Al-Mujadalah, dan Q.S. Al-
Bayyinah. Sedangkan kata zakat dalam bentuk isim nakirah yang terdapat 3 kali
dalam alquran semuanya berada pada surah Makkiyah. Penjelasan tersebut
menunjukkan bahwa kata zakat dalam alquran mayoritas terdapat pada surah-
surah Makkiyah, yaitu sebanyak 10 surah. Sedangkan sisanya, yaitu sebanyak 9
surah, terdapat pada surah-surah Madaniyah.

Penjelasan-penjelasan tersebut menunjukkan bahwa makna zakat dalam
bentuk kata kerja menunjukkan fungsi dari kewajiban penunaian zakat itu sendiri,
yaitu untuk menyucikan jiwa, dan menyucikan harta benda. Adapun tujuan
penyandingan kata zakat dan kata salat dalam alquran bertujuan untuk
menunjukkan bahwa kedua ibadah tersebut termasuk ibadah rohani, yang dapat
menyucikan jiwa seseorang, sehingga ia dapat menghindari perbuatan keji dan

munkar. Kedua ibadah tersebut bukan hanya semata-mata diwajibkan kepada
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umat Nabi Muhammad SAW, tetapi juga diwajibkan kepada umat-umat terdahulu,

dan menjadi risalah yang wajib disampaikan Rasul-rasul terdahulu kepada

umatnya.

4. Zakat Secara Terminologi

Terdapat beberapa definisi zakat secara terminologi, di antaranya adalah

sebagai berikut:

a)

b)

Menurut al-Jurjani zakat adalah SVl pse2 Jb 3 U o0 a8l L2 oo §)le
2s2% [suatu ungkapan yang menunjukkan suatu kewajiban terhadap

harta benda, yang diambil dari harta benda tertentu, disalurkan hanya

kepada pihak-pihak tertentu]*®2
Menurut Al-Raghib al-Asfahant zakat adalah | Jl & s> o OLLSY) o4 b

¢\,24)) [sesuatu yang dikeluarkan oleh seseorang dari hak Allah SWT yang

ditunaikan kepada orang-orang fakir.]*®

Menurut Sa’di Abu Habib zakat adalah e o cg)ladl e U oo o Gl

L;bﬁc&c%ijw\fw\cb@cf\.&é}a\bcf\.bycﬁié

[menyerahkan sebagian kepemilikan harta sesuai dengan ketentuan
syariat, kepada seorang Muslim yang fakir yang bukan termasuk dari
kalangan Bani Hasyim ataupun majikan budak Bani Hasyim, yang
memutuskan manfaat terhadap kepemilikan Pemilik harta tersebut secara
utuh semata-mata karena Allah SWT.]3%

362Ali bin Muhammad al-Sayyid al-Syarif al-Jurjani, Mu jam al-Ta rifat, Ed.Muhammad
Siddiq al-Minsyawi, (Kairo: Dar al-Fadilah, t.t.), h. 99.

363Al-Raghib al-Asfahani, Al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, ed. Muhammad Sayyid
Kailani, (Lebanon: Dar EI Marefah, t.t.), h. 213.

364 Sa’di Abu Habib, Al-Qamiis al-Fighi Lughatan Wa Istilahan, cet. 2, (Syiria: Dar al-Fikr,
1988), h. 159.
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d) Menurut Yusuf Qardawi makna zakat secara terminologi fikih adalah

kel A e2p @ U e 53 aed [sejumlah harta tertentu yang

diwajibkan Allah untuk diserahkan kepada orang-orang yang berhak.]3%
Selain definisi di atas, Wahbah al-Zuhaili memberikan definisi zakat yang
disadur dari definisi 4 mazhab. Berikut definisi zakat berdasarkan 4 mazhab:3%®

a) Mazhab Hanafi mendefinisikan zakat secara terminologi sebagai:
“Pemberian hak kepemilikan atas sebagian harta tertentu dari harta
tertentu kepada orang tertentu yang telah ditentukan oleh syariat,
semata-mata karena Allah SWT.”
Klausa “Pemberian hak kepemilikan”, memiliki tujuan untuk
menghindari kata ibahah (pembolehan) atau dapat dikatakan tidak
termasuk ke dalam zakat suatu harta benda yang hukumnya boleh.
Misalnya seseorang yang memberi makan anak yatim dengan niat zakat.
Pemberian tersebut boleh dilakukan, namun tidak dapat dianggap sebagai
zakat. Lain halnya jika niatnya dalam memberikan makan tersebut sama
seperti memberikan pakaian kepadanya tanpa niat zakat, maka tindakan
tersebut boleh dilakukan. Frasa “atas sebagian harta tertentu” memiliki
makna bahwa manfaat yang diberikan kepada orang lain, seperti
mempersilahkan orang fakir untuk tinggal di rumah wajib zakat selama
satu tahun, tidak dapat dikatakan sebagai zakat. Frasa “dari harta
tertentu” menjelaskan makna kadar harta yang wajib dikeluarkan wajib
zakat sesuai dengan nisab yang telah ditentukan oleh syariat. Klausa
“kepada orang tertentu” menjelaskan makna mustahik zakat. Klausa
“yang telah ditentukan oleh syariat” menjelaskan makna nisab zakat yang
telah mencapai haul, kecuali sedekah sunah dan zakat fitrah, tidak
disyaratkan adanya haul. Klausa “semata-mata karena Allah SWT”
menjelaskan bahwa zakat yang dikeluarkan harus memiliki tujuan untuk
mendapatkan keridaan Allah SWT.

365y ysuf Qardawi, Figh al-Zakat, h. 47.
36\Wahbah Al-Zuhayli, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000), h. 83-86.
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b) Mazhab Maliki mendefinisikan zakat secara terminologi sebagai:
“Mengeluarkan sebagian tertentu dari harta tertentu yang telah sampai
nisab kepada orang yang berhak menerimanya, jika kepemilikan
terhadapnya telah mencapai haul (genap satu tahun) secara sempurnya.
Ketentuan haul tidak berlaku bagi zakat terhadap barang tambang, zakat
tanaman, dan zakat harta temuan”.

€) Mazhab Syafi’i mendefinisikan zakat secara terminologi sebagai:

“Suatu ungkapan untuk barang yang dikeluarkan terhadap harta benda
(zakat mal) atau badan (zakat fitrah) dengan cara khusus” Maksud dari
cara khusus tersebut adalah pengambilan zakat dari harta tertentu
menurut sifat-sifat tertentu untuk diberikan kepada golongan yang
tertentu dengan niat tertentu pula.

d) Mazhab Hambali mendefinisikan zakat secara terminologi sebagai:

“Hak yang wajib dari harta tertentu kepada kelompok tertentu pada
waktu tertentu”.

Adapun jumlah yang dikeluarkan dari harta kekayaan seseorang dikatakan
sebagai zakat, karena akan menambah banyak, membuat lebih berarti dan
melindungi harta kekayaan tersebut dari kebinasaan. Bahwa kata zakat merupakan
asli Bahasa Arab bukan diambil dari Bahasa Yahudi dan lain sebagainya. Dalam
alquran telah dijelaskan bahwa kata zakat dengan makna yang popular di kalangan
umat Islam sekarang ini, telah dikenal sejak pada periode Dakwah Rasulullah
SAW di Makkah. Hal ini dapat dilihat pada Q.S. 7: 156, Q.S. 19: 31, Q.S. 21: 72,
Q.S.23:4,Q.5.27: 3,Q.S. 30: 39, Q.S. 31: 3dan Q.S. 41: 7.3

Penyebutan kata zakat dalam alquran pada periode Makkah tersebut,
sebenarnya menunjukkan makna zakat secara terminologinya, walaupun
pensyariatannya terjadi pada periode Madinah pada tahun ke 2 Hijriah.
Perbedaannya adalah bahwa penunaian zakat pada periode Makkah tidak memiliki
ketentuan nisab zakat, tidak ada amil zakat, dan tidak ada institusi zakat,
sebagaimana yang ada pada periode Madinah. Pada periode Makkah penunaian

zakat boleh dilakukan kurang dari nisab zakat, maupun lebih dari nisab zakat yang

%7y usuf Qardawi, Figh al-Zakat, h. 37-39.
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telah ditentukan syariat. Penunaian zakat pada periode Makkah juga menunjukkan
tanda-tanda keimanan seseorang, dan rasa ukhuwah terhadap sesama mukmin.
Dalil yang meneguhkan bahwa zakat telah diwajibkan pada periode Makkah
adalah Q.S. Al-An’am/6: 141368

Menurut Yusuf Al-Qardawi, meskipun ayat-ayat zakat yang turun pada
periode Makkah tidak dalam bentuk perintah langsung yang menunjukkan suatu
kewajiban, tapi ayat-ayat tersebut menunjukkan ciri dan tanda seorang Mukmin
yang dapat membedakannya dengan orang kafir atau musyrik. Jika penunaian
zakat, merupakan ciri dan tanda seorang Mukmin yang Muflih, dan meninggalkan
ataupun pengabaian terhadap penunaian tersebut merupakan ciri dan tanda sorang
musyrik atau kafir, maka hal tersebut menunjukkan suatu kewajiban bagi seorang
Mukmin untuk dilaksanakan, yang tidak dapat dipertentangkan lagi. Selain itu,
pada periode Makkah juga telah turun Q.S. Al-An’am/6: 141 yang menguatkan
adanya kewajiban penunaian zakat tersebut.3°

B. Korelasi Kosa Kata Riba dan Zakat dalam Alguran

Jika diperhatikan dari ayat-ayat riba yang terdapat dalam alquran, maka
ditemukan bahwa kata riba dan zakat bersandingan hanya di satu surah saja.
Tepatnya di dalam Q.S. Al-Rtm/30: 39. Ayat-ayat riba lainnya, yang terdapat di
dalam alquran, tidak menyandingkan kata riba dengan zakat. Karena itu, dalam
pembahasan selanjutnya, fokus penelitian ini adalah membahas korelasi kata riba
dan zakat yang terdapat pada Q.S. Al-Rtim/30: 39.

Para Mufasir sepakat bahwa maksud dari zakat pada pada Q.S. al-

Rim/30:39 adalah sedekah®°. Begitu juga dengan riba. Para Mufasir sepakat

%81bid., h. 61.

39 Ibid., h. 60.

$10AI-Suyditi, al-Durr al-Mansir fi al-Tafsir bi al-Masiir, ed. Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin
al-Turki dan 'Abd al-Sind Hasan Yamamabh, cet. 1 (t.t.p: Markaz Hijr lil-Buhuth wa-al-Dirasat al-
‘Arabiyah wa-al-1slamiyah, 2003), jilid XI, h. 604. Lihat juga: Burhan al-Din Abi al-Hasan
Ibrahim bin Umar Al-Biqa’i, Nazmu al-Durar fi Tandasubi al-Ayat wa al-Suar, (Kairo: Dar al-
Kutub al-Islami, tt), jilid XV, h. 101. Lihat juga: Abu al-Qasim Mahmud bin Umar al-
Zamakhsyari, Al-Kassyaf ‘an Haqad'igi Gawamidi al-Tanzil wa ‘Uyani al-aqawil fi Wujihi al-
Ta’wil, ed. ‘Adil Ahmad Abdul Maujid, et. al., (Riyad: Maktabah ‘Abikan, 1998), jilid 1V, h. 581.
Lihat juga: Al-Bagawi, Tafsir al-Bagawi, Ma’alim al-Tanzil, ed. Muhammad Abdullah al-Namir,
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bahwa maksud dari riba pada pada Q.S. al-Ruim/30:39 bukanlah makna riba
sebenarnya atau riba yang diharamkan. Makna riba Q.S. al-Rtim/30:39 berkaitan
dengan riba halal yang dilakukan oleh Masyarakat Makkah pada saat itu,
sebagaimana yang tergambar dalam penjelasan asbabunnuzul di atas.

Korelasi kata riba dan kata zakat pada Q.S. al-Rtim/30:39 sangat menarik
untuk dikaji lebih mendalam. Hal ini dikarenakan dua kata ini digunakan tidak
untuk menunjukkan maksud yang sebenarnya. Dimana kata riba tidak dimaksud
untuk menjelaskan hukum riba yang diharamkan, begitu juga dengan kata zakat
yang tidak dimaksudkan untuk pensyariatan zakat.

Bila diteliti lebih jauh, terdapat kontradiksi penggunaan kata riba dan zakat
bila dihubungkan dengan turunnya Q.S. al-Riim/30:39. Pengharaman riba dan
pensyariatan zakat terjadi pada periode Madinah. Sedangkan Q.S. al-Rim/30:39
turun pada periode Makkah. Di dalam buku-buku fikih disebutkan bahwa
pensyariatan zakat terjadi pada tahun kedua Hijrah, dan dalam buku-buku tafsir
disebutkan bahwa pengharaman riba terjadi pada tahun dimana Rasulullah SAW
meninggal. Berikut penjelasan korelasi kosa kata riba dan zakat yang dibagi ke
dalam beberapa bagian.

1. Korelasi Secara Etimologi

Secara etimologi, kata riba dan zakat sebenarnya mempunyai makna yang
sama, Yyaitu bertambah. Tapi terdapat perbedaan mendasar antara makna kata riba
dan zakat, yaitu letak keberkahan, kebersihan dan kesucian dari harta yang
bertambah yang disebabkan zakat. Hipotesis yang bisa dibangun dari makna zakat
secara etimologi adalah bahwa bertambahnya harta zakat akan berbanding lurus
dengan keberkahan, kebersihan dan kesucian harta. Adapun bertambahnya harta
yang diperoleh dari praktik riba, tidak akan berbanding lurus dengan keberkahan,
kebersihan dan kesucian harta. Apalagi bila dikaitkan dengan definisi
Azeemuddin Subhani yang menyatakan bahwa tumbuh-kembangnya riba itu

dihasilkan dari membelah diri sendiri.

et.al. (Riad: Dar al-Tayyibah, 1409 H), jilid VI, h. 273. Lihat juga: Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam,
h. 441. Lihat juga: Al-Tabari, Tafsir al-Tabari, jilid XXXVIII, 508.
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Dilihat dari sisi praktisnya, riba mensyaratkan kelebihan di awal. Jika ada
seorang debitur yang ingin mendapatkan pinjaman dari kreditur, maka kreditur
dengan terang menjelaskan jumlah yang harus dikembalikan yang bertambah dari
nominal yang dipinjamkan. Sedangkan seorang muzaki yang menunaikan
zakatnya kepada seorang miskin, membutuhkan keikhlasan dan kesucian hati agar
zakatnya diterima oleh Allah SWT.

Jika dilihat dari objek penyalurannya, zakat dan riba memiliki objek yang
sama. Yaitu orang-orang yang membutuhkan dana. Dalam alquran Q.S. al-
Taubah/9: 60, disebutkan bahwa objek penerima zakat terdapat 8 golongan. Yaitu
untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, para amil zakat, orang-orang yang
dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) para hamba sahaya, untuk
(membebaskan) orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-
orang yang sedang dalam perjalanan (yang memerlukan pertolongan);

Q.S. al-Rtm/30 ayat 39 di atas secara jelas membandingkan konsep riba
dan konsep zakat. Pada praktiknya, riba seolah-olah tampak menambah harta
kekayaan seseorang, namun pada hakikatnya adalah kebalikannya. Sebaliknya
dengan zakat, yang tampak mengurangi harta kekayaan seseorang, namun pada
hakikatnya adalah kebalikannya, yaitu menambah harta kekayaan. Ayat tersebut
berbicara mengenai pendistribusian harta secara adil, dimana zakat dapat
dikatakan sebagai suatu konsepsi sharing economy ataupun gift economy,’* yang
dapat menciptakan sistem solidaritas sosio-ekonomi dan keuangan masyarakat,
dan riba dapat menciptakan kesenjangan sosial-ekonomi dan keuangan
masyarakat.

Dari keterangan asbabunnuzul Q.S. al-Ruim/30 ayat 39 di atas, dapat
dinyatakan bahwa banyak para Mufasir yang memahami redaksi ayat pada surah
al-Ram/30 ayat 39 ini dalam pengertian kebahasaannya. Yaitu sesuatu yang
diberikan kepada orang lain dengan harapan untuk menambah harta orang yang
diberikan tersebut, baik dalam bentuk hadiah, hibah dan lain sebagainya. Sebagai

feedbacknya si pemberi mengharapkan popularitasnya semakin meningkat, atau

$lKhoiruddin  Hasibuan, Analisis Distribusi Zakat dan Pengaruhnya terhadap
Pemberdayaan Masyarakat; Studi Kasus Dompet Dhuafa Jogjakarta dan Jejaringnya,” (Tesis,
Sekolah Pascasarjana Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, 2011), h. 48-50.
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mendapatkan tempat di hati orang-orang yang diberi, atau bisa juga sebagai usaha
untuk mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang. Dengan penjelasan
asbabunnuzul tersebut dapat dinyatakan bahwa usaha-usaha tersebut tidaklah
bermanfaat dan terhitung sebagai amalan yang sia-sia yang tidak sesuai dengan
keridaan Allah SWT.

Dengan penjelasan asbabunnuzul dari para Mufasir di atas, dapat dipahami
bahwa asbabunnuzul Q.S. al-Ram/30 ayat 39 sangat relevan dengan definisi suap,
dan gratifikasi, yang dikeluarkan untuk mempermudah dan memperlancar suatu
urusan. Perhatikanlah definisi suap dan gratifikasi berikut ini:

1) Definisi suap menurut Pasal 3 Undang-undang Nomor 11 Tahun 1980:
“barang siapa menerima sesuatu atau janji, sedangkan ia mengetahui
atau patut dapat menduga bahwa pemberian sesuatu atau janji itu
dimaksudkan supaya ia berbuat sesuatu atau tidak berbuat sesuatu dalam
tugasnya, yang berlawanan dengan kewenangan atau kewajibannya yang
menyangkut kepentingan umum.”

2) Definisi gratifikasi menurut penjelasan Pasal 12B Ayat (1) UU No.31 Tahun

1999 juncto UU No.20 Tahun 2001:

“Pemberian dalam arti luas, yakni meliputi pemberian biaya

tambahan (fee), uang, barang, rabat (diskon), komisi pinjaman

tanpa bunga, tiket perjalanan, fasilitas penginapan, perjalanan
wisata, pengobatan cuma-cuma, dan fasilitas lainnya. Gratifikasi
tersebut baik yang diterima di dalam negeri maupun di luar negeri

dan yang dilakukan dengan menggunakan sarana elektronik atau

tanpa sarana elektronik.”

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa praktik suap dan gratifikasi
sedari dulu telah mewabah. Manusia selalu memiliki kecenderungan ingin
mendapatkan balasan dari apa yang ia berikan kepada orang lain. Manusia selalu
saja mengharapkan balasan dari apa yang ia berikan, ia hadiahkan, ia hibahkan
ataupun ia dermakan. Semakin manusia berharap balasan dari manusia, maka
akan semakin jauhlah ia dari balasan Allah SWT. Namun kebalikannya, semakin

ila menjauhi ataupun menolak balasan dari manusia, maka akan semakin dekat


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Diskon&action=edit&redlink=1
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pula ia dengan balasan Allah SWT. Melalui Q.S. al-Riim/30 ayat 39 seolah-olah
Allah ingin berpesan kepada manusia sebagaimana berikut:
Hadiah, hibah maupun pemberian yang kamu berikan kepada orang lain
dengan niat untuk mendapatkan balasan yang lebih besar dari apa yang
kamu hadiahkan, hibahkan maupun berikan dari orang yang menerimanya,
maka hal tersebut sungguh sia-sia di sisi Allah SWT, karena Allah tidak
akan memberikan balasan dari perbuatanmu tersebut. Namun jika kamu
bersungguh-sungguh ingin mendapatkan balasan yang lebih besar atau
berlipat ganda dari apa yang kamu hadiahkan, hibahkan maupun berikan,
maka hilangkanlah pengharapanmu dari manusia. Mengharaplah hanya
kepada keridaan Allah SWT dengan hati yang bersih dan suci, niscaya

Allah SWT akan memberikan balasan yang berlipat ganda kepadamu.

Selain dari yang dijelaskan di atas, jika seseorang melakukan ibadah, zakat
ataupun kewajiban yang telah disyariatkan kepada manusia dengan harapan
tersembunyi agar mendapatkan balasan yang berlipat ganda tanpa mengharapkan
keridaan Allas SWT, maka hal tersebut juga dapat disamakan dengan pemberian
hadiah, hibah maupun pemberian lainnya sebagaimana yang telah dijelaskan di
atas. Perbuatan-perbuatan seperti itu merupakan suatu praktik “riba” tidak
terlarang, yang tumbuh dan berkembang atas kehendak sendiri, bukan atas
kehendak dan keridaan Allah SWT. Sebaliknya jika hal-hal tersebut di atas
dilakukan dengan hati yang bersih dan suci sesuai dengan makna etimologi zakat
yang artinya suci dan bersih dari mengharapkan balasan manusia, maka orang-
orang tersebutlah yang akan mendapatkan pahala yang berlipat ganda disisi Allah
SWT.

Begitulah korelasi makna bertambah dari riba dan zakat secara etimologi.
Praktik “riba” pada penjelasan-penjelasan di atas tidak akan mendatangkan
balasan yang berlipat ganda karena dilakukan atas kehendak sendiri bukan
mengharapkan keridaan Allah SWT. Sejatinya jika manusia ingin mendapatkan
balasan yang berlipat ganda, maka yang harus ia lakukan adalah “menunaikan

zakat” dengan cara membersihkan dan menyucikan niat hanya semata
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mengharapkan keridaan Allah SWT. Ketika seseorang melakukan hal tersebut,
maka ia pun akan mendapatkan balasan yang berlipat ganda di sisi Allah SWT.

2. Korelasi dalam Sistematika Penggandaan Pahala

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa secara etimologi kata riba memiliki
makna yang berkonotasi negatif, yaitu pertumbuhan dari proses membelah diri.
Kebalikannya dengan zakat, memiliki makna positif, yaitu suci dan mensucikan.
Dalam konteks asbabunnuzul Q.S. Al-Ram/30: 39, riba dinyatakan sebagai suatu
perbuatan yang sia-sia, karena pelakunya tidak mendapatkan suatu keuntungan
apapun darinya, bahkan dapat menggerus kebaikan pelakunya. Sementara zakat
dinyatakan sebagai suatu perbuatan yang mendatangkan keuntungan hingga
berlipat-ganda. Dalam hal ini riba diilustrasikan sebagai suatu bilangan negatif,
dan zakat diilustrasikan sebagai suatu bilangan positif.

Untuk melipatgandakan sesuatu, maka berlakulah rumusan bahwa suatu
bilangan positif dikali dengan bilangan positif lainnya, maka hasilnya adalah suatu
bilangan yang berlipat ganda. Dalam ketentuan syariat Islam, bahwa untuk
mendapatkan suatu pahala, maka niat dan amal perbuatan seseorang haruslah
bernilai positif. Dalam hal ini, niat suatu perbuatan haruslah untuk mengerjakan
suatu kebaikan, dan amal kebaikan tersebut haruslah sesuai dengan ketentuan
syariat Islam. Manakala niat seseorang sudah baik, namun perbuatannya ternyata
tidak sesuai dengan ketentuan syariat Islam, maka hasilnya sesuatu yang sia-sia,
atau tidak mendapatkan ganjaran pahala. Namun jika niatnya sudah baik,
kemudian amal perbuatannya pun telah sesuai dengan ketentuan syariat, maka ia
akan mendapatkan pahala yang berlipat ganda. Dalam hal ini, suatu bilangan
positif diilustrasikan dengan niat atau amal dan perbuatan yang baik, sedangakan
suatu bilangan negatif diilustrasikan dengan niat atau amal perbuatan yang buruk.

Pelipat gandaan maupun peniadaan balasan dari perbuatan yang dilakukan
seseorang dapat diilustrasikan dalam rumus matematika dasar. Dimana dinyatakan

bahwa jika bilangan positif dikali®’? dengan bilangan negatif maka hasilnya

372pada ayat ini dijelaskan bahwa pahala penunaian zakat yang ikhlas dan bersih tanpa
adanya niat yang terselubung dibaliknya, maka akan diganjar dengan ganjaran yang berlipat
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adalah bilangan negatif. Begitu juga sebaliknya bilangan negatif dikali dengan
bilangan positif, maka hasilnya juga adalah bilangan negatif. Namun bila bilangan
positif dikali dengan bilangan positif, maka hasilnya adalah positif. Jadi rumus
untuk mendapatkan pahala atau balasan yang berlipat ganda dapat dinyatakan
sebagai berikut:

Pahala = Niat X Amal

Penjelasan dari rumus di atas adalah bahwa jika seseorang ingin pahala
yang berlipat ganda, maka niat dan amalnya haruslah positif. Jika salah satu niat
ataupun amal bernilai negatif, maka pahalanya akan bernilai negatif. Dapat
dikatakan bahwa amal perbuatannya tersebut dapat menggerus pahala amal
kebajikan lainnya. Begitu sebaliknya, bahwa pahala dari amal kebajikan yang kita
terima, akan menghapus dosa yang telah kita perbuat sebelumnya. Sebagaimana
hadis yang menyatakan: “Hasad itu memakan kebaikan sebagaimana api
memakan kayu bakar atau semak belukar (rumput kering). Sedekah dapat
menghapuskan kesalahan sebagaimana air yang dapat memadamkan api. Dan
salat adalah cahayanya orang beriman serta puasa adalah perisai dari api
neraka.”?”

Selanjutnya jika seseorang dalam melakukan amal kebajikan tidak diiringi
dengan niat untuk mencari keridaan Allah SWT ataupun tidak mengharapkan
balasan dari manusia, maka niat tersebut bernilai nol. Dalam artian amal kebajikan
tersebut tidak bernilai positif ataupun bernilai negatif. Dalam kasus seperti itu,
tentunya orang tersebut tidak akan mendapatkan pahala apa pun dari apa yang
dikerjakannya, karena bilangan positif jika dikalikan dengan nol, maka hasilnya
adalah nol.

Bagaimana jika niatnya bernilai positif ataupun bernilai negatif, namun

amal kebajikannya tidak bernilai atau nol, apakah hasilnya akan tetap bernilai nol?

ganda. Untuk melipatgandakan suatu bilangan, maka metode yang dipakai adalah metode
perkalian. Karena metode penambahan, pengurangan dan pembagian tidak dapat melipatgandakan
suatu bilangan.

$73H R. Ibnu Majah nomor hadis 4210. Lihat: Imam Abi al-Hasan al-Hanifi al-Ma’riif bi al-
Sindi, Sunan Ibnu Majah, ed. Syaikh Khalil Ma’mun Stha, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.t.), jilid IV,
h. 473.
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Jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat dilihat dari hadis Nabi SAW
berikut ini:
“Sesungguhnya Allah menulis kebaikan-kebaikan dan keburukan-
keburukan kemudian menjelaskannya. Barang siapa yang berniat
melakukan kebaikan lalu tidak mengerjakannya, maka Allah menulis itu di
sisi-Nya sebagai satu kebaikan yang sempurna, dan jika dia berniat
mengerjakan kebaikan lalu mengerjakannya, maka Allah menulis itu di sisi-
Nya sebagai sepuluh kebaikan hingga tujuh ratus lipat hingga perlipatan
yang banyak. Jika dia berniat melakukan keburukan lalu tidak jadi
mengerjakannya, maka Allah menulis itu di sisi-Nya sebagai satu kebaikan
yang sempurna, dan jika dia berniat melakukan keburukan lalu
mengerjakannya, maka Allah menulis itu sebagai satu keburukan. 374
Hadis di atas menjelaskan rumus tentang pahala dan dosa. Misalnya saja,
seseorang telah berniat baik (positif), namun ia tidak melaksanakan niat baiknya
tersebut (nol), maka niat baik tersebut dinilai sebagai suatu amal kebaikan di sisi
Allah SWT. Dalam hal ini niat baik tersebut mendapatkan satu pahala, dan niat
baik tersebut juga dihitung sebagai amal kebaikan yang juga dihitung sebagai satu
pahala. Dengan demikian jika dikalikan niat baik yang bernilai 1 (satu) dengan
amal kebaikan yang bernilai 1 (satu) maka hasilnya adalah 1 (satu) pahala. Namun
jika niat baik tersebut dilaksanakan dengan penuh keikhlasan, maka pahala yang
didapat akan berlipat ganda, bahkan tidak terhingga (maka Allah menulis itu di
sisi-Nya sebagai sepuluh kebaikan hingga tujuh ratus lipat hingga perlipatan
yang banyak). Jadi pahala yang berlipat ganda tergantung dengan niatnya. Jika
niat seseorang ikhlas mengharapkan keridaan dari Allah SWT, maka ia akan
mendapatkan pahala yang berlipat ganda. Semakin ikhlas niat seseorang, maka
akan semakin berlipat gandalah pahala yang didapat dari amal kebaikan yang

dilakukannya.

S74H.R. Muslim nomor 121. Lihat: Imam Abf al Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-
Nisabari, Sakih Muslim wahuwa al-Musnad al-Sakih, (Kairo: Dar al-Ta’sil Markaz al-Buhiis wa
Tagniyatu al-Ma’lumat, 2014), jilid I, h. 469.
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Lain halnya dengan niat buruk yang tidak dilaksanakan, sesuai dengan
hadis tersebut di atas, pelakunya tidak akan mendapatkan dosa. Jadi niat buruk itu
selalu bernilai konstan, yaitu bernilai satu. Sejelek apa pun niat seseorang, itu
hanya bernilai satu. Karena itu sekali manusia melakukan dosa, maka dosa yang ia
terima tidak pernah berlipat ganda. Namun ketika seseorang melakukan amal
kebaikan hanya satu kali, maka ia akan mendapatkan pahala yang berlipat ganda,
atau tidak terhingga ataupun tidak memperoleh pahala sama sekali, tergantung
dengan niat ataupun motif dari amal kebaikan yang dilakukannya.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa untuk memperoleh hasil yang
berlipat ganda, maka syaratnya adalah niat dan pekerjaan yang dilakukan adalah
sama-sama positif. Jika niat dan pekerjaan yang dilakukan seseorang keduanya
bernilai positif, maka Allah SWT akan memberikan balasan yang berlipat ganda
ataupun tidak terhingga kepadanya. Namun jika niatnya bernilai negatif ataupun
tidak bernilai (nol) walaupun amal kebaikannya bernilai positif, maka hasilnya
adalah negatif atau tidak bernilai (nol). Itulah makna korelasi kata riba dan zakat
dalam Q.S. al-Ram/30: 39).

Kisah seorang wanita penjaja seks dengan anjing yang kehausan bisa
menjadi salah satu contoh, betapa niat berpengaruh terhadap berlipat gandanya
pahala suatu amal kebajikan, dan dapat menghapus dosa besar. Dalam riwayat
yang sahih diceritakan bahwa ada seorang wanita penjaja seks yang pekerjaannya
dianggap hina dan sering dicaci masyarakat, namun akhirnya Allah SWT
menghapuskan dosa-dosanya, hanya karena wanita tersebut berbuat baik kepada

hewan anjing. Cerita ini bersumber dari hadis sebagai berikut:
AL 25 szt sy 5 06 Tog e 1 Joo B Ui 2 e oo B3R o 02
fﬁ;w\wdwﬂujwwju%wﬂwu\mstfgu@ugwb&
Ay d

Dari Abu Hurairah r.a. dari Rasulullah SAW, beliau bersabda:
Seorang wanita penjaja seks telah mendapatkan ampunan. Dia melewati

seekor anjing yang menjulurkan lidahnya dipinggir sumur. Anjing ini
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hampir saja mati kehausan, (melihat ini) si wanita itu melepas sepatunya
lalu mengikatnya dengan penutup kepalanya lalu dia mengambilkan air
untuk anjing tersebut. Dengan sebab perbuatannya itu dia mendapatkan
ampunan dari Allah SWT .37
Tentunya menjadi pertanyaan besar bagi Kita, kenapa wanita penjaja seks
tersebut dihapuskan dosa-dosanya, hanya karena memberi minum anjing yang
kehausan, padahal wanita tersebut kesehariannya melakukan dosa besar? Jika
dikaitkan cerita di atas dengan penjelasan makna korelasi kata riba dan zakat,
maka dengan penjelasan rumus Pahala = Niat X Amal, secara logika wanita
penjaja seks tersebut wajar bisa dihapuskan dosa-dosa yang telah perbuat
sebelumnya. Dalam hal ini, pada saat memberi anjing yang kehausan tersebut,
wanita penjaja seks tersebut diberi pahala berlipat ganda atau pahala yang tidak
terhingga, sehingga dengan pahala tersebut dosa-dosanya diampuni dan pada
akhirnya ia tergolong sebagai ahli surga (maka Allah menulis itu di sisi-Nya

sebagai sepuluh kebaikan hingga tujuh ratus lipat hingga kelipatan yang banyak).

3. Korelasi Dampak Riba dan Zakat Terhadap Kondisi Sosio-Ekonomi
dan Keuangan Masyarakat
Penjelasan tentang dampak riba ataupun dampak zakat telah banyak
dibahas dalam literatur tafsir, hadis, fikih, dan lain sebagainya. Pada bagian ini,
Peneliti hanya memfokuskan penjelasan penelitian ini terhadap dampak riba dan
zakat yang terkait dengan kondisi sosio-ekonomi dan keuangan masyarakat saat
ini. Kendati demikian, pada pembahasan sebelumnya Peneliti sebenarnya telah
menjelaskan dampak riba, baik secara ekonomi maupun secara sosial, yang
diambil dari literatur induk tafsir klasik maupun literatur kekinian.
Sejak dahulu sampai sekarang, seluruh literatur sepakat menyatakan
bahwa riba memiliki dampak negatif terhadap perekonomian dan sosial. Begitu
juga dengan zakat, seluruh literatur sepakat menyatakan bahwa zakat memiliki

dampak positifi terhadap perekonomian dan sosial. Permasalahan yang sering

$75H.R. Muslim nomor 2310/1. Ibid., jilid VI, h. 73.
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menjadi kontroversi di antara ulama maupun praktisi ekonomi Islam sampai
sekarang ini adalah apakah bunga bank dapat dinyatakan sebagai riba? Peneliti
tidak akan larut dalam pembahasan mengenai kontroversi tersebut, sikap peneliti
dalam hal ini adalah sepanjang praktik yang ada di lembaga keuangan perbankan
maupun non bank, telah diidentifikasi melakukan pinjaman ataupun pembiayaan
dengan memenuhi tiga syarat kumulatif yang telah disebutkan pada pembahasan
sebelumnya, yaitu adanya pinjaman, ada tambahan terhadap pokok pinjaman, dan
tambahan tersebut disyaratkan di awal akad atau kontrak, maka bunga bank
dinyatakan sebagai riba. Dalam hal ini, tingkat suku bunga bank yang rendah
maupun yang tinggi yang diaplikasikan pada suatu pinjaman, dapat dinyatakan
sebagai riba.

Dampak dari penerapan bunga dalam suatu pinjaman akan sangat
membahayakan sistem perekonomian dan keuangan suatu negara, atau setidaknya
memiliki enam dampak ekonomi sebagai berikut: 37

a. Penerapan bunga atau riba pada pinjaman akan melahirkan Kkrisis
ekonomi yang tidak berkesudahan, sebagaimana yang telah tercatat
dalam sejarah sejak tahun 1930 sampai dengan saat ini;

b. Penerapan bunga atau riba pada pinjaman akan menjadikan jurang
kesenjangan pertumbuhan ekonomi masyarakat dunia semakin lebar
dan konstan, sehingga akan menyebabkan orang yang kaya akan
semakin kaya, dan orang yang miskin akan semakin miskin;

c. Jantung sistem ekonomi yang berdasarkan sistem bunga terletak pada
tingkat suku bunga, yang menjadi landasan dalam pengukuran
pertumbuhan ekonomi. Dampaknya akan sangat berpengaruh terhadap
investasi, produksi dan terciptanya pengangguran. Tingginya suku
bunga akan mengakibatkan turunnya investasi. Dampaknya adalah
akan menyebabkan turunnya produksi. Dampak dari turunnya

produksi adalah banyaknya pengangguran;

376 Abdul Ghafur, Konsep Riba dalam Alquran, dalam economica Volume V2/Edisi 1/Mei
2016, h. 21-22.
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d. Sistem ekonomi berbasis bunga atu riba akan secara signifikan
menimbulkan inflasi yang disebabkan dari tingkat suku bunga yang
ada. Dampaknya adalah turunnya daya beli masyarakat dan banyaknya
rakyat miskin;

e. Negara-negara berkembang akan terjerumus dengan sistem ekonomi
bunga atau riba, yang tampak membantu, namun pada hakikatnya
menjerumuskan negara-negara berkembang kepada jebakan hutang
yang sangat dalam, pada jangka Panjang. Hasilnya, suatu negeri
berkembang justru akan mengalami kesulitan dalam membayar
bunganya. Begitu juga dengan membayar pokok hutangnya;

f. Bunga akan menyebabkan terkurasnya dana APBN suatu negara.
Bunga akan selalu menjadi beban bagi APBN. Terutama untuk
membayar bunga obligasi kepada perbankan konvensional. Selain itu
juga menjadi beban bagi membayar bunga SBI. Pembayaran bunga
seperti inilah yang menyebabkan APBN Indonesia mengalami defisit
setiap tahun.

Sedangkan dampak dari penunaian zakat, berbanding terbalik dengan riba.
beberapa penelitian pada masa kontemporer ini menunjukkan, bahwa zakat
memiliki peranan yang penting dalam pengentasan kemiskinan. Hasil penelitian di
beberapa Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) di sejumlah daerah Indonesia,
Malaysia, dan Pakistan menyatakan bahwa program zakat yang selama ini
dilakukan, mampu memberi efek positif terhadap pengentasan kemiskinan. Secara
mikro dan makro, zakat juga dapat memainkan peranan penting dalam
menumbuhkan perekonomian negara-negara berkembang. Jika dikaji dari segi
mikro ekonomi, maka masyarakat yang berada di bawah garis kemiskinan dapat
terbantu, dengan memberikan pinjaman produktif tanpa bunga dan agunan dari
sebuah Lembaga Keuangan Mikro Islam (LKMI) yang bersumber dari integrasi
dana zakat, infak, sedekah dan wakaf. Jika dikaji dari segi makro ekonomi, zakat
terbukti mampu menggantikan bantuan luar negeri dan secara signifikan mampu
mengurangi utang luar negeri. Dana zakat yang terhimpun akan memberikan

dampak secara signifikan terhadap penanggulangan kemiskinan dan pertumbuhan
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ekonomi, baik secara mikro maupun makro, jika pengelolaannya dilakukan
dengan baik/efektif dan efisien.3’” Beberapa hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa zakat dapat menciptakan keadilan distributif, dan keseimbangan ekonomi.
Zakat dapat mengimplementasikan nilai-nilai keadilan dan keseimbangan antara
pihak yang memiliki surplus pendapatan, dengan pihak yang memiliki defisit
pendapat.

Begitu signifikannya dampak zakat terhadap pengentasan kemiskinan,
sehingga Islam memandang bahwa di dalam kekayaan orang-orang kaya, terdapat
hak-hak orang miskin di dalamnya. Dimana dalam proses memperoleh kekayaan,
maka terdapat peran orang lain yang belum tentu telah ditunaikan hak-haknya.
Contohnya, ketika seseorang memesan ataupun membeli sebuah furniture, maka
tentunya terdapat kontribusi orang lain di dalamnya, yang harus ditunaikan hak-
hak mereka. Seperti menunaikan hak kepada pedagang kursi, hak pembuat kursi,
hak penanam pohon, hak penyedia air untuk pohon yang ditanam, hak untuk
penyedia pupuk pohon, dan seterusnya.®’®

Dengan adanya penunaian zakat dari pihak yang memiliki surplus
pendapatan kepada pihak-pihak yang memiliki defisit pendapatan, maka akan
menciptakan peralihan harta kekayaan ataupun pendapatan. Dampak dari
peralihan tersebut adalah meningkatnya tingkat konsumsi mustahik. Adanya
bimbingan dan pembinaan dari amil zakat, diharapkan dapat mewujudkan dan
membentuk perilaku konsumsi yang Islami.3"® Perilaku konsumsi yang sesuai
dengan ketentuan dan prinsip syariah, seperti bersikap moderat dan hemat,
tentunya akan mendorong tingkat volume konsumsi.*&

Selain meningkatkan konsumsi, penunaian zakat juga akan berpengaruh
terhadap tabungan. Secara makro, konsumsi dan tabungan mustahik memiliki
korelasi yang sangat signifikan. Dengan penjelasan dampak zakat terhadap

konsumsi di atas, dalam jangka pendek, zakat akan berpengaruh terhadap

377K hoiruddin Hasibuan, Analisis Distribusi Zakat, h. 4.

S8DEKS Bank Indonesia-P3EI-FE Ull, Pengelolaan Zakat yang Efektif: Konsep dan
Praktik di Beberapa Negara, (Jakarta: Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah-Bank
Indonesia, 2016), h. 33.

$91pid., h. 37.

3801 pid., h. 40.
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tabungan nasional. Pada saat konsumsi agregat meningkat, sebagai akibat dari
penunaian zakat, maka tabungan jangka pendek akan menurun. Begitu juga
sebaliknya, pada saat zakat tingkat konsumsi menurun dengan bersikap moderat
dan hemat, sehingga konsumsi hanya dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
bukan untuk memenuhi keinginan yang tidak terbatas, maka dampaknya akan
meningkatkan tabungan. Dalam jangka menengah dan panjang, tabungan dari
jangka pendek tersebut akan berubah menjadi investasi yang produktif. Namun
kondisi tersebut sangat bergantung kepada pendayagunaan dana zakat dan
pemberdayaan mustahik serta metode pendistribusian zakat yang digunakan.8!

Selain itu, dalam jangka panjang penunaian zakat juga dapat mengurangi
pengangguran, yang pada akhirnya akan meningkatkan potensi investasi.
Penunaian zakat dapat mendorong investasi, baik secara langsung maupun secara
tidak langsung. Secara langsung, dana zakat yang telah dihimpun dapat langsung
disalurkan dengan investasi produktif. Selain itu, ketika dana zakat yang telah
dihimpun telah didistribusikan kepada mustahik dalam bentuk investasi produktif
ataupun pemberian bantuan modal usaha, maka distribusi dana zakat tersebut akan
dapat meningkatkan investasi. Namun jika dana zakat yang telah terhimpun,
didistribusikan kepada fakir dan miskin sebagai sarana produksi, baik
perdagangan, pertanian, industri atau aktivitas-aktivitas ekonomi lainnya yang
sesuai dengan keahlian mereka, maka dana zakat tersebut dapat membantu mereka
untuk mewujudkan perubahan kesatuan produksi, yang diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi masyarakat dan keluarga mereka.38?

Dalam sistem ekonomi Islam, ada dua hal yang menjadi perhatian besar.
Pertama adalah mengenai faktor produksi agar tidak dikuasai oleh sekelompok
orang, dan kedua mengenai adanya disparitas pendapatan masyarakat. Mengenai
faktor produksi, Islam memberikan ketentuan dan batasan mengenai kepemilikan
tanah, larangan menimbun harta, larangan melakukan riba dan judi, dan lain
sebagainya yang dapat membuat kesenjangan dalam distribusi dan menurunnya

faktor produksi. Pelarangan riba akan memberikan pengaruh kepada redistribusi

%811bid., h. 41.
%82|bid., h. 42.



170

pendapatan yang lebih adil, antara pemilik modal dan pengusaha. Di lain sisi,
Islam memberikan alternatif untuk mencegah terjadinya riba, yaitu dengan
disyariatkannya instrumen distribusi transfer pendapatan, seperti zakat, infak,
hibah, wasiat dan wakaf. Fungsi zakat dapat menciptakan redistribusi pendapatan
dan redistribusi fungsional. Jika dana zakat didistribusikan secara langsung
dengan memberikan mustahik uang tunai untuk memenuhi kebutuhannya, maka
hal tersebut merupakan upaya redistribusi pendapatan personal, yang akan
meningkatkan daya beli mustahik, lalu akan menyebabkan meningkatnya
permintaan barang atau jasa. Sebaliknya, jika dana zakat didistribusikan dalam
bentuk faktor produksi, misalnya modal kerja atau fasilitas umum, maka zakat
akan berdampak kepada peningkatan kapasitas produksi mustahik, yang pada
akhirnya akan berdampak kepada peningkatan penawaran barang atau jasa.**
Dampak lain dari penunaian zakat adalah meningkatkan kesempatan
bekerja atau mengurangi pengangguran melalui dua sisi, dari sisi permintaan dan
dari sisi penawaran tenaga kerja. Di atas telah dijelaskan, bahwa distribusi dana
zakat berdampak pada investasi. Selanjutnya peningkatan investasi akan
berdampak pada pada peningkatan permintaan tenaga kerja. Jika usaha kecil dan
menengah meningkat, maka permintaan tenaga kerja juga akan meningkat.
Peningkatan usaha kecil dan menengah tersebut tentunya tidak terlepas dari
meningkatnya tambahan modal dari dana zakat yang terhimpun kepada pelaku
usaha kecil. Namun demikian, meningkatnya investasi yang berdampak pada
peningkatan lapangan pekerjaan, sangat bergantung kepada karakter teknologi
yang dipakai, apakah karaktek teknologi tersebut memiliki kecenderungan padat
modal ataukah padat tenaga kerja. Jika teknologi yang digunakan merupakan
teknologi padat tenaga, terlebih lagi teknologi tersebut diimplementasikan kepada
mustahik produktif, maka dampak zakat terhadap penyerapan tenaga kerja akan
semakin tinggi. Namun sebaliknya, jika yang dipilih adalah teknologi padat
modal, maka peran penyerapan tenaga kerja akan semakin rendah. Jika dilihat dari
sisi penawaran tenaga kerja, seperti dijelaskan di atas, maka penunaian zakat akan

dapat meningkatkan kondisi fiskal, pengetahuan dan keterampilan dan pendidikan

3831bid., 49-50.
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orang-orang miskin. Dengan demikian, kualitas maupun kuantitas tenaga kerja

yang bisa ditawarkan akan semakin meningkat.*®*

C. Perbedaan antara Infak, Sedekah, Zakat, dan Wakaf

Perbedaan antara infak, sedekah, zakat dan wakaf pada penelitian ini
merujuk kepada Q.S. Al-Bagarah/2: 261-280, dimana pada ayat-ayat tersebut
menyebutkan kata infak, sedekah dan zakat. Bahkan ada dalam satu ayat dimana
kata infak dan sedekah disebutkan. Bila diperhatikan Q.S. Al-Bagarah/2: 261-280,
maka urutan kata yang pertama muncul adalah kata Infak, kemudian setelah itu
kata sedekah, seterusnya kata zakat. Kata wakaf tidak ditemukan dalam ayat-ayat
tersebut. Namun menurut mayoritas ulama, kata wakaf merupakan bagian dari
kata sedekah, namun memiliki arti dan fungsi yang berbeda dengan kata sedekah.

Derivasi kata infak yang terdapat dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 261-280
ditemukan pada Q.S. Al-Bagarah/2: 261, 262, 264, 265, 267, 270, 272, 273 dan
274. Sedangkan derivasi kata sedekah terdapat pada Q.S. Al-Bagarah/2: 263, 264,
271, 276, dan 280. Adapun derivasi kata zakat hanya terdapat pada Q.S. Al-
Bagarah/2: 277. Jadi terdapat 9 ayat yang menunjukkan makna infak, 5 ayat yang
menunjukkan makan sedekah, dan hanya 1 ayat yang menunjukkan makna zakat.

Banyak pihak yang menyatakan bahwa kata infak, sedekah, zakat dan wakaf,
merupakan kata yang memiliki makna yang sama (taraduf). Dalam artian keempat
kata tersebut tidak memiliki perbedaan. Hal tersebut mungkin didasarkan kepada
pendapat yang meyakini ada taraduf dalam alquran. Namun Peneliti mengambil
pendapat bahwa tidak ada faraduf dalam alquran. Dimana setiap kata dalam
alguran memiliki makna dan karakteristik tersendiri yang berbeda satu dengan
yang lainnya, seperti kata khasyyah memiliki kata taraduf dengan kata khauf, al-
sabil dengan Kkata al-tharig, begitu juga dengan kata infak memiliki kata taraduf
dengan kata sedekah. Karena itu, dalam penelitian ini Peneliti ingin menjelaskan
lebih lanjut perbedaan makna infak, sedekah, zakat dan wakaf, yang terlebih

dahulu dimulai dari pengenalan asal usul katanya, sebagaimana berikut ini.

%841bid., h. 50.
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Menurt Ibnu Mandziir secara etimologi, kata infak berasal dari huruf n-f-

q “3%5” yang memiliki arti sebagai berikut:3

a)

b)

d)

Jika asal katanya adalah dari nafaga yanfuqu nufiigan 65 5iz 557,
maka artinya adalah mati atau binasa;
Jika asal katanya adalah dari rafaqa yanfuqu nafagan “6& 55 557,

maka artinya adalah laku atau laris;
Jika asal katanya dari nrafaqa yanfuqu nafqan wa nafdaqan atau

b3

nafiga “z#s G&; GBS i 387, maka artinya adalah berkurang dan

menjadi sedikit atau binasa dan berlalu;

>

Jika berbentuk masdar dengan kata nafaqun “3&”, maka artinya

adalah terowongan;

Jika berbentuk isim masdar dengan kata nafagatun “ii&”, maka

artinya adalah nafkah atau sesuatu yang dinafkahkan yang secara
linguistik artinya adalah habis atau lenyap;

Jika kata tersebut berbentuk fi’il madi anfaga “s&£7”, maka artinya

adalah menghabiskan, membelanjakan, fana, lenyap dan habis.

Turunan kata nafaga dengan fleksi memiliki makna sebagai berikut:3s®

a)
b)

c)
d)

e)

f)

Nafaqun yang artinya adalah terowongan;

Nafag yang artinya adalah dagangan yang laris, bisnis yang baik
dan komoditas yang layak;

Minfaq yang artinya adalah pemboros;

Munafaqah atau nifaq atau munafig yang artinya kemunafikan,
penipuan, dan ketidaksesuaian;

Infag atau Nafagah yang artinya pengeluaran, dan pembayaran,
dan;

Nafiqun yang artinya laris.

351bnu Mandzir, Lisan al- ‘Arab, jilid X1V, h. 326.
36Hans Wehr, A Dictionary, h. 987-988.
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Dari beberapa definisi infak secara etimologi di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa kata infak memiliki arti pengeluaran, pembayaran,
menghabiskan dan membelanjakan. Umumnya kata infak secara etimologi sering
dipahami dengan arti membelanjakan. Namun jika merujuk kepada asal suku
katanya dengan berbagai perubahannya, memiliki arti yang berkonotasi positif
seperti kata nafag dan nafiqun yang artinya adalah dagangan yang laris, juga
memiliki arti yang berkonotasi negatif seperti kata Minfag, Munafaqah, Nifdag dan
mundfig yang artinya adalah pemboros, kemunafikan, penipuan dan
ketidaksesuaian, dan juga memiliki arti yang berkonotasi netral seperti kata
nafaqun, infag dan nafagah yang memiliki arti terowongan, pengeluaran,
pembayaran, dan membelanjakan.

Menurut Al-Raghib al-Ishfahani dan Ibn Faris bin Zakaria, Kata infak
berasal dari kata nafaga yang maknanya secara etimologi adalah berlalu dan
habis.?®” Namun menurut Al-Raghib al-Ishfahani, infak dapat dikeluarkan dalam
bentuk materi maupun non materi, dan dapat bersifat wajib ataupun sunah.

Fukaha dan Para Mufasir jarang yang mendefinisikan infak secara
terminologi. Fukaha dan Para Mufasir sering kali menyamakan terminologi infak
dengan terminologi nafkah. Dalam hal ini, peneliti mengutip definisi Sa’di Abt
Habib mengenai infak sebagai berikut:**

a) Sesuatu yang dibelanjakan dengan menggunakan dirham (mata
uang) dan lain sebagainya;

b) Perbekalan;

c) Sesuatu yang diberikan oleh seseorang (kepala rumah tangga)
kepada anggota keluarganya;

d) Sesuatu yang wajib diberikan oleh suami kepada istrinya seperti
pangan, sandang, papan, hak asuh anak dan lain sebagainya;

e) Kebutuhan pokok yang wajib diberikan sesuai dengan kebiasaan

tanpa berlebihan;

37Al-Raghib al-Ishfahani, Al-Mufiadat, h. 502, dan Ibn Faris bin Zakaria, Magayis al-
Lughatjilid V, h. 454-455.

388 bid.

389Sa’d1 Abil Habib, Al-Qamiis, h. 358.
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f) Sesuatu yang berkaitan dengan pangan, sandang, dan papan;
g) Uang, perbekalan, simpanan, yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan dan penghidupan;

Sedangkan menurut Aljurjani, pengertian infak secara terminologi adalah
membelanjakan harta benda untuk memenuhi kebutuhan hidup.** Menurut Tahir
ibnu ‘Asyur pengertian infak secara terminologi adalah memberikan rezeki yang
telah diterima baik dalam bentuk pangan, ataupun sandang, yang mendatangkan
manfaat baik untuk diri sendiri, keluarga maupun kerabat dan orang lain dengan
tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dalam artian infak tersebut
dapat didistribusikan kepada fakir miskin, orang-orang yang membutuhkan dan
membantu kesusahan umat Islam dengan tujuan untuk menghibur mereka.**

Menurut Achyar Zein bahwa penggunaan kata infak di dalam alquran
dapat dikategorikan ke dalam beberapa persoalan, meliputi motivasi,3%?
efisiensi,3® sasaran,®** material 3% dan etika.3®® Ayat-ayat alquran yang menyebut
infak selalu menunjukkan makna efisiensi agar pemilik harta dapat
mendistribusikan hartanya secara tepat guna dan berhasil guna. Anjuran untuk
menunaikan infak dalam alquran, terbagi ke dalam empat bentuk. Pertama dalam
bentuk perintah dan peringatan, seperti terdapat pada Q.S. al-Bagarah/2: 278-279.
Kedua dalam bentuk inkar dan anjuran, seperti terdapat pada Q.S. al-Hadid/57:
10, Ketiga dalam bentuk ganjaran mulia, seperti terdapat pada Q.S. al-Bagarah/2:

245 dan 261, dan keempat dalam bentuk ancaman keras seperti terdapat pada Q.S.

390 Al-Jurjatni, Mu jam al-Ta rifat, h. 36.

391Tahir ibnu ‘Asyiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunisia: Al-Dar al-Tiinisiyah li al-
Nasr, 1984), jilid I, h. 235.

3%2Terdapat pada Q.S. al-Bagarah/2: 3, 261, 265, 270, dan 274; Q.S. Ali ‘Imran/3: 117
dan 134; Q.S. al-Anfal/8:3 dan 60; Q.S. al-Taubah/9: 99 dan 121; Q.S. al-Ra’d/13: 22; Q.S.
Ibrahim/14: 31;Q.S. al-Nahl/16: 75; Q.S. al-Hajj/22: 35; Q.S. Al-Qasas/28: 54; Q.S. 'Al-
Sajadah/32: 16; Q.S. Saba’/34: 39; Q.S. Fatir/35: 29; Q.S. al-Sytra/42: 38’ Q.S. al-Hadid/57: 7
dan 10; dan Q.S. al-Munafiqiin/63: 10.

$93Terdapat pada Q.S. al-Baqarah/2: 195, 254, 267, dan 272; Q.S. Ali ‘Imran/3: 17 dan
92; Q.S. al-Furgan/25: 67; dan Q.S. al-Taghabun/64: 16.

%4Terdapat pada Q.S. al-Bagarah/2: 215 dan 273; Q.S. al-Nisa’/4: 34; dan Q.S. al-
Talag/65: 6.

3%Terdapat pada Q.S. al-Bagarah/2: 219.

3%Terdapat pada Q.S. al-Bagarah/2: 262; Q.S. al-Nisa’/4: 38-39; Q.S. al-Ma’idah/5: 64;
Q.S. al-Anfal/8: 36; Q.S. al-Taubah/9: 34, 54, 91, 92, dan 98; Q.S. al-Isra’/17: 100; Q.S. al-
Kahfi/18: 42; Q.S. Yasin/36: 47; Q.S. Muhammad/47: 38; Q.S. al-Munafiqin/63: 7; dan Q.S. al-
Talag/65: 7.
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al-Taubah/9: 34-35. Sasaran infak dalam alquran ditujukan kepada Ibu, Bapak,
Kaum Kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang yang sedang
dalam perjalanan (ibnu sabil), orang-orang fakir yang terikat jihad di jalan Allah
SWT vyang menyebabkan mereka tidak bisa melakukan usaha di muka bumi
sedangkan mereka tidak menyatakan dirinya adalah seorang yang fakir, dan
sasaran infak terakhir adalah seorang isteri.®%’

Dari beberapa definisi infak secara terminologi di atas, dapat dikatakan
bahwa infak merupakan suatu yang diberikan kepada orang lain, yang pada
umumnya diberikan kepada sanak keluarga, dari harta benda yang dimiliki, atau
pendapatan, atau penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup ataupun untuk
kepentingan sosial lainnya. Namun menurut Peneliti jika merujuk kepada
pengertian infak secara etimologi maupun terminologi di atas, dapat dikatakan
definisi infak secara terminologi adalah sesuatu yang dikeluarkan atau
dibelanjakan atau diberikan seseorang dari harta bendanya, atau penghasilan atau
pendapatannya, kepada orang lain dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan
ataupun keinginan dirinya ataupun orang lain, baik secara materi ataupun non
materi, baik merupakan suatu kewajiban baginya ataupun secara sukarela, yang
bisa saja berdasarkan tuntunan agama, atau tuntutan tanggung jawab, atau
tuntutan lainnya.

Dari definisi tersebut, ataupun dari beberapa ayat yang terdapat dalam
Q.S. Al-Bagarah/2: 261, 262, 264, 265, 267, 270, 272, 273 dan 274 terminologi
infak dapat mencakup beberapa karakteristik berikut ini:

a. Tujuan infak bisa untuk kebaikan ataupun untuk kerburukan;

Jika diperhatikan ayat-ayat infak yang terdapat di dalam Q.S. Al-
Bagarah/2: 261, 262, 264, 265, 267, 270, 272, 273, dan 274, maka akan
ditemukan bahwa tujuan infak bisa untuk kebaikan ataupun untuk keburukan.
Adapun misal ayat yang menyatakan tentang tujuan infak untuk kebaikan,

terdapat dalam penggalan ayat berikut ini:

397Achyar Zein, Wawasan al-Qur’an Tentang Infag, dalam Migot Vol XXXII, No. 1
Januari-Juni 2008, h. 9-10.



176

1) & Joo 3 RSN 24401 [orang-orang yang menginfakkan hartanya

di jalan Allah].>*® Potongan ayat ini terdapat pada Q.S. Al-
Bagarah/2: 261 dan 262. Ayat ini jelas menunjukkan tujuan
berinfak untuk kebaikan dengan memberikan infak di jalan Allah
SWT;

2) agedl 33 s AT oo slgl Al 5,488 5,007 [orang-orang yang

menginfakkan harta mereka untuk mencari rida Allah dan
memperteguh jiwa mereka].**® Potongan ayat ini terdapat pada
Q.S. Al-Bagarah/2: 265. Ayat ini jelas menunjukkan tujuan
berinfak untuk kebaikan dengan menginfakkan harta untuk mencari

rida Allah dan memperteguh jiwa;
3) 23 o2 ST Gy 255G b s Tiksl [infakkanlah sebagian dari

hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami

keluarkan dari bumi untukmu].* Potongan ayat ini terdapat pada

Q.S. Al-Bagarah/2: 267. Ayat ini jelas menunjukkan anjuran untuk
memberikan infak dari hasil usaha yang baik, untuk tujuan yang
baik agar nantinya mendapatkan ganjaran yang baik di sisi Allah
SWT;

4y DT a5 sl V) 5had b (LA J5 7. TAsd G5 [Kebaikan apa pun

yang kamu infakkan, (manfaatnya) untuk dirimu (sendiri). Kamu
(orang-orang mukmin) tidak berinfak, kecuali karena mencari rida
Allah].*%! Potongan ayat ini terdapat pada Q.S. Al-Bagarah/2: 272.
Ayat ini jelas menunjukkan pemberian infak untuk tujuan yang
baik, agar manfaatnya kembali kepada diri orang yang memberikan
infak itu sendiri, dan mendapatkan rida Allah SWT;

3%|_ajnah pentashihan Mushaf al-Qur’an, Al-quran dan terjemahannya, h. 58.
39]bid., h. 59.
401hid., h. 60.
4011hid., h. 61.
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5 ko4 & 56 FEIN l;4i5 L3 [Kebaikan apa pun yang kamu

infakkan, sesungguhnya Allah Mahatahu tentang itu].*° Potongan
ayat ini terdapat pada Q.S. Al-Bagarah/2: 273. Ayat ini jelas
menunjukkan pemberian infak untuk tujuan yang baik, dan Allah
Maha Tahu dengan tujuan tersebut apakah untuk kebaikan atau
untuk keburukan;

Sedangkan misal ayat yang menyatakan tentang tujuan infak untuk

keburukan seperti yang terdapat dalam penggalan ayat berikut ini:

1)

2)

3)

<5 V5 G 148 G 04k Y # [kemudian tidak mengiringi apa yang mereka

infakkan itu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan
penerima)].*®® Potongan ayat ini terdapat pada Q.S. Al-Bagarah/2: 262.
Ayat ini jelas menunjukkan pemberian infak untuk tujuan yang tidak baik,
yaitu agar si pemberi infak dapat menyebut-nyebut infaknya di hadapan
orang lain atau orang banyak dan bertujuan untuk menyakiti perasaan si

penerima infak;

qNGJ‘\' B, Ak 5 A€ [seperti orang yang menginfakkan hartanya karena

ria (pamer) kepada manusia)].*** Potongan ayat ini terdapat pada Q.S. Al-
Bagarah/2: 264. Ayat ini jelas menunjukkan pemberian infak untuk tujuan
yang tidak baik, yaitu si pemberi bertujuan untuk memamerkan (ria)
terhadap apa yang telah ia infakkan kepada orang lain;

bshad L 24T 1,425 Y5 [Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu

infakkan].*®> Potongan ayat ini terdapat pada Q.S. Al-Bagarah/2: 267.
Ayat ini jelas menunjukkan celaan terhadap infak yang diberikan dari hasil
usaha yang tidak baik. Jika seseorang memberikan infak dari usaha yang
tidak baik, maka sebaik apa pun tujuannya akan menjadi buruk juga

hasilnya;

4021bid.

4%31bid., h. 58.
4%41bid., h. 59.
“%1bid., h. 60.
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Selain tujuan infak yang bisa saja baik dan tidak baik, alquran juga
menyatakan infak yang diberikan bisa saja tidak ada tujuannya sama sekali, atau

bersifat netral. Namun demikian, Allah SWT tetap mengetahui tujuannya,

sebagaimana dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 270 yang menyatakan: 3 ErFE V.wu\ 5
Addeg 47 S0 )-u o £ [Infak apa pun yang kamu berikan atau nazar apa pun yang

kamu janjikan sesungguhnya Allah mengetahuinya].*® Q.S. Al-Bagarah/2: 270
jelas menunjukkan ketiadaan tujuan dari pemberi infak terhadap infak yang
diberikannya. Walau demikian, Allah SWT menyatakan ia akan tetap mengetahui
tujuan dari infak tersebut.

Dalam menafsirkan Q.S. Al-Bagarah/2: 270, Quraish Shihab menyatakan
bahwa infak yang diberi baik sedikit atau banyak, berdasar kewajiban atau anjuran
Allah SWT, atau kewajiban yang dilakukan atas diri sendiri, maka motivasi dari
pemberian infak tersebut akan diketahui olenh Allah SWT, begitu juga dengan
sikap dan ucapannya sebelum, ketika dan sesudah infak diberikan, termasuk kadar
dan jenis infaknya, sampai dengan kadar ketulusan pemberian infak tersebut.4’
Q.S. Al-Bagarah/2: 270 menyiratkan bahwa seharusnya infak yang diberikan
bertujuan baik, yaitu mengharapkan rida Allah SWT., jika tujuannya tidak baik,
maka si pemberi infak dapat tergolong orang-orang yang berbuat zalim yang tidak
akan mendapatkan pertolongan Allah SWT, sebagaimana yang dinyatakan pada
akhir ayat Q.S. Q.S. Al-Bagarah/2: 270.

b. Sifat infak mencakup hukum taklif yang lima;

Al-Raghib al-Ishfahani menyatakan bahwa infak dapat bersifat wajib
ataupun sunah,*°® sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Begitu juga dengan
mayoritas Mufasir dan Fukaha, seperti Al-Jassas (w. 370 H)4%°, Tahir Ibnu ‘Asyur
(w. 1973 M)*10, Tbnu ‘Atiyyah (w. 546 H)*1, Ibnu ‘Al-Arabi (w. 543)*2, dan lain

408 pid.

407Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, jilid I, h. 582.

408Al-Raghib al-Ishfahani, Al-Mufradat, h. 455.

A0A|-Jassas Ahkam al-qur’an, ed. Muhammad al-Sadiq Qumhawi, (Lebanon: Dar Thya’
al-Turas al-‘Arabi, tt), jilid I, h. 28.

410Tahir ibnu ‘Asyir, Tafsir al-Tahrir, jilid 1, h. 235.

“bnu “Atiyyah, al-Mukarrar al-Wajiz, jilid 1, h. 85.
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sebagainya. Penafsiran para Mufasir terhadap kata infak yang memiliki makna
infak wajib dan infak sunah dapat ditemui dalam penafsiran Q.S. Al-Bagarah/2: 3
ataupun Q.S. Al-Bagarah/2: 261-274, ataupun ayat-ayat lainnya.

Jika dikaitkan dengan definisi infak secara etimologi dan terminologi di
atas dan penjelasan tentang tujuan infak sebagaimana terurai di atas, maka hukum
infak mencakup hukum taklif yang lima, yaitu wajib, sunah, mubah, makruh dan
haram. Infak dapat menjadi wajib hukumnya, jika infak yang diberikan sesuai
dengan syarat dan ketentuan penunaian zakat. Ketika seseorang memiliki harta
benda yang disyaratkan dalam penunaian zakat, maka pada saat harta benda
tersebut diinfakkan sesuai dengan syarat dan ketentuan zakat, apa yang diinfakkan
disebut dapat digolongkan sebagai infak wajib. Landasannya dapat ditemukan dari
penafsiran para Mufasir terhadap ayat-ayat infak seperti dalam Q.S. Al-Bagarah/2:
3 ataupun Q.S. Al-Bagarah/2: 261-274, ataupun ayat-ayat lainnya.

Infak juga dapat menjadi sunah hukumnya, jika seseorang
membelanjakan harta bendanya, dengan niat untuk kebaikan atau mendekatkan
diri kepada Allah, atau mencari rida-Nya. Begitu juga dapat dikatakan mubabh, jika
seseorang dalam membelanjakan harta bendanya tidak diniatkan untuk
mendekatkan diri kepada Allah ataupun niat lainnya yang bernilai kebaikan,
contohnya seperti makan, minum, naik angkutan, dan lain sebagainya. Sedangkan
infak yang dapat menjadi makruh, jika seseorang membelanjakan hartanya untuk
sesuatu yang makruh, misalnya membeli rokok, atau membeli suatu barang
namun tidak digunakan sebagaimana mestinya atau perbuatan lainnya yang tidak
disukai atau sesuatu yang seharusnya dijauhi. Adapun infak yang dapat menjadi
haram, jika seseorang membelanjakan hartanya untuk sesuatu yang haram, seperti
membeli minuman keras, membeli makanan atau minuman yang haram dan lain
sebagainya.

c. Obyek infak bisa berbentuk materi maupun non materi;

Sebagaimana infak dapat bersifat wajib dan sunah pada penjelasan di

atas, menurut Al-Raghib al-Ishfahani, infak dapat juga dikeluarkan dalam bentuk

42|pnu Al-*Arabi, Ahkam al-Qur’an, jilid 1, h. 18.
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materi maupun non materi**, Fukaha maupun Para Mufasir juga menyatakan hal
yang sama. Pendapat mereka dapat dilihat dari penafsiran ayat-ayat infak yang
terdapat di dalam alquran, seperti Q.S. Al-Bagarah/2: 3 ataupun Q.S. Al-
Bagarah/2: 261-274, ataupun ayat-ayat lainnya.
d. Sasaran infak bisa untuk kepentingan diri sendiri, keluarga orang
lain, lembaga ataupun organisasi;

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, bahwa secara etimologi kata
infak memiliki arti membelanjakan atau mengeluarkan harta. Dalam hal ini ketika
seseorang berbelanja untuk memenuhi kebutuhan ataupun keinginannya, maka
dapat dikatakan dia telah menginfakkan hartanya. Misalnya dia membeli baju
untuk dipakai menutupi auratnya, ataupun membeli makanan atau membeli
komoditas tertentu yang dibutuhkan ataupun diinginkannya, hal tersebut dapat
dikatakan sebagai bentuk mengeluarkan infak untuk kepentingan diri sendiri.
Begitu juga ketika dia memberikan infak kepada keluarganya ataupun orang lain,
dengan motif sosial ataupun lainnya, maka hal tersebut juga dapat dikatakan
menginfakkan harta. Pada intinya setiap kebaikan seseorang yang ia keluarkan
ataupun ia infakkan baik untuk dirinya sendiri, keluarga, kerabat ataupun orang
lain, maka hal kebaikan tersebut akan kembali kepada dirinya sendiri sebagaimana
Q.S. Al-Bagarah/2: 272 menyatakan: “Kebaikan apa pun yang kamu infakkan,
(manfaatnya) untuk dirimu (sendiri).”*14

Infak juga dapat diberikan kepada suatu lembaga ataupun organisasi.
Misalnya diberikan kepada lembaga yang menampung infak, sedekah, zakat, dan
wakaf atau organisasi non profit seperti Non-Governmental Organization atau
yang sering disingkat NGO, yang biasanya di Indonesia dikenal sebagai Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM), yang tujuannya adalah melayani masyarakat umum
yang membutuhkan tanpa pamrih atau mengambil keuntungan dari setiap kegiatan

yang dilakukan.

43Al-Raghib al-Ishfahani, Al-Mufradat, h. 455.
414 ajnah pentashihan Mushaf al-Qur’an, Al-quran dan terjemahannya, h. 61.
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e. Jumlah infak tidak mengenal batasan minimum dan maksimal;

Quraish Shihab menyatakan bahwa infak yang diberi baik sedikit atau
banyak, berdasar kewajiban atau anjuran Allah SWT, atau kewajiban yang
dilakukan atas diri sendiri, maka motivasi si pemberi infak, sikap dan ucapannya
sebelum, ketika dan sesudah infak diberikan, kadar dan jenis infaknya, sampai
dengan kadar ketulusan pemberian infak tersebut, akan diketahui oleh Allah
SWT.*5 Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa infak tidak mengenal batasan
minimum dan maksimal untuk dikeluarkan ataupun dibelanjakan. Hal terpenting
bukan tergantung sedikit atau banyaknya, besar ataupun kecilnya, kadar dan
jenisnya, namun kadar ketulusan infak yang diberikan yang menjadi letak kualitas
pemberian infak. Semakin ikhlas seseorang dalam memberikan infak, maka akan
semakin banyak pula pahala yang diperoleh;

f. Waktu infak bisa dilakukan setiap saat tanpa ada batasan;
Sebagaimana penjelasan di atas, bahwa infak bisa dikeluarkan untuk

kepentingan diri sendiri, keluarga maupun orang lain. Selama seseorang
membutuhkan atau menginginkan sesuatu, maka untuk memenuhi kebutuhan
ataupun keinginan tersebut, dia dapat mengeluarkan infak atau membelanjakan
hartanya kapan pun dia kehendaki, tanda ada sekat ruang dan waktu. Bentuk infak
yang terlalu umum yang mencakup materi maupun non materi, menyebabkan
infak dapat dilakukan setiap saat tanpa ada batasan;

g. Landasan infak bisa bersumber dari alquran, sunah, tuntutan
tanggung jawab, kebutuhan, keinginan dan lain sebagainya;
Landasan untuk memberikan infak atau membelanjakan harta tidak

hanya terdapat pada alquran maupun sunah, namun bisa juga datang dari tuntutan
tanggung jawab seseorang sebagai kepala keluarga atau sebagai pemimpin, yang
memiliki otoritas tanggung jawab penuh dalam membelanjakan harta benda, yang
di bawah tanggung jawabnya. Selain itu kebutuhan seseorang atau keinginannya
akan suatu komoditas, dapat menjadi landasan baginya untuk menginfakkan

hartanya. Pada hakikatnya, landasan seseorang dalam mengeluarkan infak,

415Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, jilid I, h. 582.
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terkadang bisa karena berlandaskan dari alquran ataupun sunah, bisa juga dari
kebutuhan ataupun keinginannya, bisa juga dari tanggung jawabnya.

Dari penjelasan karakteristik infak di atas dapat disimpulkan bahwa kata
infak memiliki makna yang sangat umum, yang bisa saja bermakna positif, atau
negatif, atau netral. Kata infak dapat dikiaskan dengan makna terowongan
(nafaq), atau dapat dikatakan filosofi infak seperti terowongan. Dimana sebuah
terowongan dapat menembus apa saja, dan dapat dimasuki siapa saja tanpa ada
hambatan, yang fungsinya menghubungkan dua lokasi untuk mempersingkat jarak
tempuh. Landasan dibangunnya sebuah terowongan adalah adanya kebutuhan
yang dapat menghemat waktu dan biaya, agar sampai ke tujuan lebih cepat dari
biasanya.

Sama halnya dengan infak. Infak merupakan suatu wadah yang dapat
menampung atau dimasuki apa saja, baik itu infak positif, infak negatif maupun
infak yang tidak ada motifnya sama sekali. Bentuk dan kadarnya juga tidak
terbatas, bisa infak dengan materi maupun dengan non materi, sedikit ataupun
banyak. Penerima manfaatnya juga bisa siapa saja, baik pemberi infak itu sendiri,
keluarganya, kerabatnya ataupun orang lain. Tujuannya juga bisa untuk memenuhi
kebutuhan ataupun memenuhi keinginan yang bersifat positif ataupun negatif,
membantu orang lain, meringankan beban orang lain, dan hal-hal yang bersifat

altruis lainnya yang tidak terbatas ruang dan waktu.

2. Sedekah

Menurt Ibnu Mandzir secara etimologi, kata sedekah berasal dari huruf

s-d-q “Gis”. Makna asal kata sedekah dari Bi1ia5s Glog Bl (ia Gio adalah

kebenaran. Sedangkan kata sedekah secara terminologi maknanya adalah sesuatu
yang engkau berikan kepada orang-orang yang fakir karena Allah SWT#s,
Sedangkan menurut Hans Wehr asal kata sedekah secara etimologi memiliki

beberapa makna yang semuanya menunjukkan makna kebaikan, keikhlasan atau

418|bnu Mandziir, Lisan al- ‘Arab, jilid VIII, h. 216.



183

makna positif lainnya tanpa satu pun makna negatif yang terkandung di dalamnya,
beberapa contohnya adalah sebagai berikut: #*’
a) Kata sadaga yasduqu sadgan wa sidgan, maknanya adalah berbicara jujur,
dan ketulusan ;
b) Kata sadaga ‘an maknanya adalah membuktikan kebenaran, menjadi
kenyataan, dan pas persis;
¢) Kata sadaga ‘ala maknanya adalah tetap benar;
d) Kata sadaqa fi wa’dihi atau sadaqa wa’'duhu maknanya adalah menepati
janji;
e) Kata sadagahu al-nasihah maknanya menasihati dengan tulus, atau
sadagahu al-zubb maknanya mencintai dengan tulus;

Jika dilihat dari asal kata sedekah dalam bentuk masdar (3i-), maka ia

memiliki makna kesesuaian perkataan dengan fakta yang terjadi*'® sesuai dengan
keyakinan orang yang mengatakannya. Kata ini merupakan antitesis dari
kebohongan.*® Atau kesesuaian antara perkataan, dan hati nurani terhadap apa
yang disampaikan dalam satu waktu. Apabila salah satu unsur melenceng, maka
tidak dapat dikatakan sebagai kejujuran yang sempurnya, akan tetapi dikatakan
sebagai setengah benar dan setengah bohong.**

Sedangkan pengertian sedekah secara terminologi adalah pemberian yang
mengharapkan ganjaran dari Allah SWT.*?* Atau sesuatu yang dikeluarkan
seseorang dari hartanya dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT. Sedekah terkadang dapat bersifat wajib seperti zakat, dan dapat pula
bersifat sunah.**

Yusuf Qardawi menjelaskan bahwa kata sedekah berasal dari kata shidq
yang berarti benar. Benar di sini bermakna sejalannya antara perbuatan, ucapan
dan keyakinan. Sedekah berasal dari akar kata huruf “shad”, “dal”, dan “qaf” (s-d-
g). Makna sedekah dari akar tersebut adalah terwujudnya sesuatu oleh sesuatu

417"Hans Wehr, A Dictionary, h. 508-509.
48A|-Jurjaini, Mu jam al-Ta rifat, h. 113.
419Ga’d1 Abii Habib, Al-Qdamiis al-Fighi, h. 209.
420A]-Raghib al-Ishfahani, Al-Mufradat, h. 277.
2LA|-Jurjaini, Mu jam al-Ta rifat, h. 113.
422\|-Raghib al-Ishfahani, Al-Mufradat, h. 278.
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atau bisa juga dimaknai bukti terwujudnya sesuatu. Contoh penggunaan akar kata
ini adalah kata sidag yang bermakna mahar buat perempuan. Jika dicermati,
mahar merupakan bukti terwujudnya dan diakuinya sepasang suami-istri. Adapun
makna yang diperoleh dari akar kata s-d-q adalah benar, kekayaan, dizakatkan,
dam, membayar mahar kepada seorang perempuan. Perubahan yang dihasilkan
dari akar kata s-d-q dimaksudkan untuk menunjukkan makna tertentu dari setiap
kasus. Makna-makna yang diambil dari akar kata ini secara umum memiliki satu
makna, yaitu menegaskan arti sedekah yang berarti benar dan sejalannya antara
perkataan, perbuatan dan keyakinan. Hal ini dapat dilihat dari firman Allah SWT
dalam Q.S. Al-Lail/92: 5-10 yang berbunyi:**

“Siapa yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa (5),
serta membenarkan adanya (balasan) yang terbaik (surga) (6), maka kami
akan melapangkan baginya jalan kemudahan (7), adapun orang yang kikir
dan merasa dirinya cukup (tidak perlu pertolongan Allah) (8), serta
mendustakan  (balasan) vyang terbaik (9), maka kami akan
memudahkannya menuju jalan kesengsaraan (10)”.***

Sedekah dan zakat mempunyai kesamaan makna. Hanya saja kata zakat
tergolong ke dalam sedekah wajib. Pendapat Yusuf Qardhawi disandarkan kepada
perkataan Mawardi: “Sedekah itu adalah zakat dan zakat itu adalah sedekah;
berbeda nama tetapi arti sama.” Dalil-dalil dari alquran yang menyebutkan
bahwa kata sedekah memiliki makna zakat adalah Q.S. Al-Taubah/9: 103, 58, dan
60425_

Dari beberapa definisi sedekah secara etimologi dan terminologi sedekah
di atas, maka karakteristik sedekah adalah sebagai berikut:

a. Tujuan sedekah hanya untuk kebaikan;

Secara etimologi makna yang diperoleh dari akar kata s-d-q adalah
kebenaran, ketepatan, atau kesesuaian antara perkataan, perbuatan dan keyakinan
dengan apa yang dikatakan. Secara etimologi tidak terdapat makna dari asal

sedekah dengan makna yang berkonotasi negatif, namun sebaliknya makna dari

423 Yusuf Qardawi, Figh al-Zakat, h. 40-41.
424 Lajnah pentashihan Mushaf al-Qur’an, Al-quran dan terjemahannya, h. 898.
425 |bid., h. 36-37.
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asal kata sedekah berkonotasi positif. Hal ini menunjukkan bahwa kata sedekah
terhindar dari makna-makna yang tidak benar.
b. Sifat sedekah bisa menjadi wajib, ataupun sunah;

Sebagaimana yang dijelaskan di atas, bahwa infak dapat digolongkan
kepada infak wajib, dan infak sunah. Begitu juga dengan sedekah dapat
digolongkan dengan sedekah wajib dan sedekah sunah. Pembagian sedekah ke
dalam sedekah wajib dan sedekah sunah dilandaskan kepada pendapat Para Ulama
ketika menafsirkan ayat-ayat sedekah yang terdapat di dalam alquran. Seperti Q.S.
Al-Taubah/9: 103, 58, dan 60 dan lain sebagainya*?*.

c. Obyek sedekah bisa berbentuk materi maupun non materi
tanpa ada ketentuan nominal minimum dan maksimum;

Penunaian sedekah tidak berdasarkan ketentuan nominal minimal dan
maksimum. Berapa pun nominal yang dikeluarkan seseorang dengan tujuan
kebajikan, maka sedekah orang tersebut telah sah. Penunaian sedekah juga tidak
terbatas kepada harta saja. Penunaian sedekah dengan jasa atau keahlian yang
dimiliki juga bisa diterima. Contohnya seperti guru, dosen, ustaz, trainer,
motivator dan lain sebagainya, yang memberikan suatu pengetahuan, mendidik,
melatih dan memberdayakan seseorang tanpa imbalan jasa, maka jasa yang
diberikan tersebut termasuk ke dalam cakupan sedekah.

d. Sasaran sedekah bisa untuk kepentingan diri sendiri, keluarga
orang lain, lembaga ataupun organisasi;

Sama halnya dengan infak, sedekah juga memiliki sasaran yang sama
dengan infak. Ketika seseorang mengonsumsi suatu makanan yang halal dan baik
untuk dirinya sendiri, seperti madu, kurma, buah-buahan, makanan pokok sehari-
hari dan lainnya, yang makanan tersebut diniatkan untuk menjaga kesehatan tubuh
agar dapat beraktivitas dengan baik, mengerjakan pekerjaan maupun beribadah
kepada Allah SWT., maka hal tersebut dapat dikatakan sebagai sedekah untuk
kepentingan pribadi. Bersedekah untuk kepentingan keluarga orang lain, dan lain

sebagainya tentunya baik, namun jauh lebih baik jika sedekah itu dimulai dari diri

426 |pid.
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sendiri sebagaimana firman Allah SWT yang mengatakan “Wahai orang-orang

vang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka...

29427

Anjuran untuk bersedekah untuk kepentingan diri sendiri terdapat dalam

hadir-hadis berikut ini:

“Sesungguhnya setiap manusia dari kalangan anak Adam
diciptakan dengan 360 sendi. Barangsiapa yang bertakbir,
bertahmid memuji Allah, bertasbih menyucikan Allah, dan
beristighfar memohon ampunan kepada Allah, menyingkirkan
batu dari jalanan, atau (menyingkirkan) duri atau tulang dari
tengah jalanan, memerintahkan kebaikan, dan mencegah
kemungkaran, sejumlah 360 sendi tersebut, maka hari itu ia
telah berjalan sambil menjauhkan dirinya dari neraka.””*?®

“Setiap orang mukmin wajib bersedekah.” Lalu ditanyakanlah
kepada Rasulullah SAW: “Bagaimana kalau dia tidak sanggup?”’
Beliau menjawab: “Hendaknya ia bekerja untuk dapat memberi
manfaat kepada dirinya sendiri dan supaya ia dapat bersedekah.”
Kemudian ditanyakan lagi kepada beliau SAW: “Bagaimana
juga kalau dia tidak sanggup?” Beliau menjawab: “Hendaknya
ia menyuruh kepada yang makruf atau kebaikan.” Orang itu
kemudian bertanya lagi: “Bagaimana kalau dia tidak sanggup
juga: “beliau menjawab: ‘“Hendaklah ia mencegah dari
perbuatan buruk, sebab itu juga merupakan sedekah.’**?°

“Setiap ruas tulang manusia mempunyai peluang bersedekah
pada setiap hari di mana matahari terbit, engkau berbuat adil di
antara dua orang adalah sedekah, engkau membantu seseorang
dalam binatang tunggangannya, lalu engkau menaikkannya ke
atasnya, atau engkau mengangkatkan barangnya ke atasnya

adalah sedekah, perkataan yang baik adalah sedekah, dan setiap

427 Q.S. Al-Tahrim/66: 6.

428H R Muslim nomor 1020. Lihat: Imam Abi al Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyair

al-Nisaburi, Sakiz Muslim wahuwa al-Musnad al-Sahi#, jilid 111, h. 196.
429 H,R. Muslim nomor 1021. lbid., jilid 11, h. 197.
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langkah yang engkau lakukan menuju salat adalah sedekah, dan
engkau menyingkirkan sesuatu yang menyakitkan dari jalan
adalah sedekah.”*°

— “Dalam tubuh seseorang ada 360 ruas tulang. Setiap ruas tulang
tersebut harus dikeluarkan sedekahnya.” Para sahabat bertanya:
“Siapakah yang mampu melaksanakan seperti itu, ya
Rasulullah?” Beliau bersabda: ”Dahak yang ada di masjid lalu
dipendam ke tanah (zaman dahulu lantai masjid masih berupa
tanah), dan membuang sesuatu gangguan dari tengah jalan.
Apabila engkau tidak mampu, maka gantikanlah ia dengan dua
rakaat duha”**

— “Setiap hari setiap persendian anak Adam harus disedekahi,
salam yang diberikan kepada orang yang dijumpainya adalah
sedekah, setiap perintahnya kepada kebaikan adalah sedekah,
setiap larangannya dari yang munkar adalah sedekah,
membuang hal yang mengganggu jalan adalah sedekah, dan
persetubuhannya dengan isteri adalah sedekah.” Para sahabat
bertanya: “Wahai Rasulullah, mendatangi isteri dengan syahwat
juga dihitung sebagai sedekah!” beliau menjawab: “Apa
pendapatmu jika itu ia lakukan kepada yang bukan haknya,
apakah 1a berdosa?” Beliau lalu bersabda lagi: “Dan itu semua
bisa diganti dengan dua rakaat duha.” Abu Dawud berkata:
“Hammad tidak menyebutkan memerintahkan dan melarang
(amar makruf).”4%2

Hadis-hadis di atas menjadi landasan untuk mengeluarkan sedekah demi

kepentingan diri sendiri yang tidak dibatasi hanya materi saja, namun dapat

berbentuk apa saja, materi ataupun non materi. Sedekah yang dapat dilakukan

4304 R. Muslim nomor 1022. lbid., jilid 111, h. 198.

“IHR. Abu Daud nomor 5242. Lihat: Abii Daud Sulaman bin al-Asy’a$ al-Sajastani,
Sunan Abt Daud, ed. Muhammad Nasir al-Din al-Albani, cet. 2, (Riyad: Maktabah al-Ma’arif li
al-Nasr wa al-Tauz1’, 1424 H), h. 947.

42H,R. Abu Daud nomor 5243. lbid., h. 948.
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seperti berbuat adil, membantu orang lain yang membutuhkan bantuan, bertutur
kata yang baik terhadap orang lain, menyingkirkan sesuatu yang dapat
membahayakan orang lain di jalanan, setiap zikir, tasbih, tahmid, takbir, tahlil,
dan lain sebagainya. Pada intinya, setiap kebaikan yang kita lakukan ataupun
berikan kepada diri sendiri, keluarga, orang lain, lembaga maupun instansi,
dengan niat ibadah dapat dikatakan sebagai sedekah.

e. Landasan sedekah bisa bersumber dari apa saja dengan niat

untuk kebaikan;

Hampir sama dengan infak, landasan untuk bersedekah bisa bersumber
dari apa saja. Namun perbedaannya adalah sedekah harus dibarengi dengan niat
dan tujuan untuk kebaikan. Dapat dikatakan jika seseorang berinfak di jalan Allah
SWT., maka infak tersebut dapat dikatakan sedekah. Jadi dalam satu waktu infak
bisa dikatakan sedekah, atau bisa juga dikatakan bahwa setiap sedekah adalah
infak, namun tidak setiap infak dapat dikatakan sedekah. Infak yang dikatakan
sedekah hanyalah infak di jalan kebaikan atau di jalan sabilillah. Hadis-hadis di
atas menjadi acuan bahwa semua kebaikan yang dilakukan seseorang untuk
dirinya sendiri, keluarga, orang lain, lembaga atau instansi tempat dia bekerja atau
lainnya, dapat dikategorikan sebagai sedekah.

f.  Waktu sedekah bisa dilakukan setiap saat tanpa ada batasan;

Sama halnya dengan infak, waktu untuk bersedekah tidak dibatasi oleh
ruang dan waktu. Setiap orang dapat bersedekah kapan pun dan dimana pun ia
berada, mulai bangun tidur sampai dia tidur kembali. Selama yang dilakukan
seseorang adalah untuk kebaikan dan diniatkan untuk bersedekah, maka ia akan
mendapatkan ganjaran dari kebaikan dan sedekahnya tersebut.

Dari penjelasan karakteristik sedekah di atas, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik sedekah hampir sama dengan karakteristik infak. Banyak sekali
persamaan antara sedekah dan infak. Di antara persamaan tersebut adalah bahwa
sedekah dan infak dapat bersifat wajib dan sunah, sasaran infak dan sedekah bisa
untuk kepentingan pribadi diri sendiri, keluarga, orang lain, lembaga ataupun
organisasi, landasan infak dan sedekah dapat bersumber dari apa saja, tidak ada

batasan minimal dan maksimal dalam pengeluarannya, dapat berbentuk materi
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dan non materi dan waktunya dapat dilakukan setiap saat tanpa ada batasan ruang
dan waktu.

Perbedaannya sedekah dan infak hanya terdapat pada tujuan masing-
masing. Tujuan sedekah mutlak untuk kebaikan sedangkan infak bisa untuk
kebaikan maupun kejahatan. Karena begitu banyaknya persamaan antara sedekah
dan infak, dalam satu waktu sedekah dapat dikatakan dengan infak. Disebabkan
adanya perbedaan tujuan dan filosofinya, infak tidak dapat dikatakan sebagai
sedekah, namun setiap sedekah sudah pasti dapat dikatakan sebagai infak, yang
digolongkan kepada infak di jalan kebaikan (jalan Allah) sebagaimana yang
terdapat dalam ayat-ayat infak Q.S. Al-Baqgarah/2: 261-273.

3. Zakat

Pengertian zakat secara etimologi dan terminologi telah diuraikan
sebelumnya pada pembahasan Q.S. Al-Rtim/30: 39 di atas. Karena itu dalam
pembahasan ini tidak akan mengulang kembali apa yang telah dibahas
sebelumnya mengenai definisi zakat secara etimologi dan terminologi.
Pembahasan zakat di sini difokuskan kepada pembahasan karakteristiknya
sebagaimana berikut ini:

a. Tujuan zakat bisa hanya untuk kebaikan;

Mayoritas ulama menyatakan bahwa maksud kata sedekah dalam Q.S. Al-
Taubah/9: 103, adalah zakat yang memiliki tujuan untuk menyucikan dan
membersihkan harta atau membersihkan orang yang menunaikannya dari
kekikiran dan cinta yang berlebihan terhadap harta. Jika dilihat dari pengertian
zakat secara etimologi, maka tidak ada satu pun makna zakat yang berkonotasi
negatif. Hal mana menunjukkan bahwa zakat merupakan bagian dari sedekah,
sehingga penyebutan zakat di dalam alquran ataupun dalam hadis sering kali
disebut dengan kata sedekah, yang sama-sama memiliki makna yang berkonotasi

positif atau menunjukkan tujuannya hanya untuk kebaikan.

b. Sifat zakat wajib bagi yang telah mencapai nisab dan haul;
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Berbeda dengan infak dan sedekah, zakat wajib dikeluarkan jika suatu
harta yang wajib zakat telah mencapai nisab dan haul. Ketentuan inilah yang
menunjukkan kekhususan zakat dibanding infak dan sedekah. Dimana ketentuan
nisab dan haul menunjukkan bahwa zakat hanya dikhususkan bagi orang-orang
yang mampu. Bagi mereka yang tidak mampu, mereka diberi pintu untuk
melakukan hal yang sama dengan zakat, yaitu mengeluarkan sedekah ataupun
infak, yang pahalanya sama dengan pahala zakat. Karena itu kata infak sabilillah
dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 261 dipahami sebagian ulama meliputi pahala untuk
infak, sedekah dan zakat yang mencapai 700 (tujuh ratus) kali lipat.

Begitu juga dalam Q.S. Al-Munafiqin/63: 10, yang menjelaskan tentang
besarnya pahala orang yang bersedekah. Dimana ketika seorang didatangi
kematian, dia bermohon kepada Allah SWT untuk diberi sedikit waktu, agar
ditunda kematiannya. Pada saat itu, dia pergunakan waktunya tersebut hanya
untuk mengeluarkan sedekah. Begitulah gambaran besarnya pahala sedekah,
sampai orang Yyang telah didatangi kematian memohon untuk ditunda
kematiannya, hanya untuk bersedekah bukan untuk melakukan ibadah lainnya
seperti salat, puasa, haji, atau amalan lainnya. Hal mana menunjukkan bahwa
pahala sedekah sungguh berlipat-libat ganda, sebagaimana yang telah disebutkan
dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 261.

Mengenai nisab dan haul harta yang wajib untuk dizakati, dijelaskan lebih
lanjut dalam hadis-hadis Nabi SAW. Dimana terdapat perbedaan nisab untuk
setiap harta benda yang dimiliki. Seperti zakat hasil pertanian berbeda dengan
zakat perniagaan, zakat hewan, zakat emas, dan zakat lainnya yang semuanya
dijelaskan dalam hadis-hadis Nabi SAW, yang dalam penelitian ini tidak akan
dibahas satu persatu.

Ada beberapa ketentuan harta yang wajib zakat, dimana jika tidak
produktif atau tidak dikelola dengan baik, maka tidak ada kewajiban menunaikan
zakat atas harta tersebut. Seperti rumah mewah yang dijadikan tempat tinggal,
kendaraan yang dipakai setiap hari, dan lain sebagainya. Namun jika seseorang
ingin mengeluarkan sedekah dari harta yang tidak wajib dizakati tersebut, maka
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hal tersebut tidak dilarang, bahkan dapat diganjar dengan ganjaran yang berlipat
ganda.

Zakat harus lebih diprioritaskan daripada sedekah, dimana zakat
merupakan bagian dari rukun Islam yang ketiga, sedangkan sedekah tidak
termasuk ke dalam rukun Islam. Jika seseorang tidak menunaikan zakat padahal
la mampu untuk menunaikannya, maka hal tersebut tergolong ke dalam dosa besar
bahkan dapat meruntuhkan status keislaman orang tersebut. Dalam alquran dan
hadis banyak sekali ancaman bagi orang yang tidak mau menunaikan zakat.

Adapun sedekah tidak menyebabkan status keislaman seseorang runtuh.
Pada hari akhirat juga tidak mendapatkan siksaan yang pedih jika tidak
dilaksanakan. Butuh pemahaman linguistik dan ilmu-ilmu yang memadai untuk
bisa membedakan kapan istilah sedekah dimaknai dengan zakat, dan kapan pula ia
dimaknai dengan makna aslinya, yaitu sedekah.

c. Obyek zakat hanya berbentuk materi dengan adanya
ketentuan nominal minimum;

Selain sifat wajib zakat bagi orang yang memiliki harta benda yang telah
sampai nisab dan haulnya, yang menjadi perbedaan antara infak, sedekah dan
zakat adalah bahwa zakat hanya dapat dikeluarkan dalam bentuk materi saja.
Zakat tidak dapat dikeluarkan dalam bentuk non materi. Tidak terdapat satu dalil
pun yang menyatakan demikian. Dalil-dalil tentang kewajiban zakat yang hanya
dapat dikeluarkan dalam bentuk materi, terdapat di dalam banyak hadis Nabi
SAW.

Penunaian zakat harus memperhatikan besaran harta yang dimiliki. Hukum
zakat hanya jatuh kepada mereka yang memiliki harta yang sudah mencapai nisab
atau ada ketentuan nominal minimum suatu harta benda yang wajib untuk
dikeluarkan zakatnya, tergantung kepada jenis harta yang dimiliki. Ada harta yang
penunaiannya wajib 2.5% atau 1/40 dari besaran harta yang dimiliki. Jenis harta
tersebut seperti emas, perak, uang tabungan, harta perniagaan yang produktif, dan
zakat profesi. Ketentuan nisab untuk jenis harta seperti ini adalah memiliki 85
gram emas atau lebih. Ada juga harta yang zakatnya harus ditunaikan 5% atau

10% dan 20% dari besaran harta yang dimiliki. Contoh zakat yang wajib



192

dikeluarkan 5% dari harta adalah zakat hasil panen yang pengairannya
mengandalkan dari hujan. Adapun hasil panen yang pengairannya tidak dari
mengandalkan dari air hujan, maka zakatnya sebesar 10%. Adapun jenis harta
yang penunaiannya wajib 20% persen dari harta yang dimiliki adalah harta
temuan.

Lain halnya dengan penunaian infak dan sedekah, keduanya tidak
berdasarkan ketentuan nominal minimum. Berapa pun nominal yang dikeluarkan
dengan tujuan kebajikan, maka sudah sah sedekah atau infaknya. Penunaian infak
dan sedekah juga tidak terbatas kepada harta saja. Penunaian sedekah dan infak
dengan jasa atau keahlian yang dimiliki juga bisa diterima. Contohnya seperti
guru, dosen, ustaz, trainer, motivator dan lain sebagainya, yang memberikan
suatu pengetahuan, mendidik, melatih dan memberdayakan seseorang tanpa
imbalan jasa, maka hal tersebut termasuk ke dalam cakupan sedekah.

d. Sasaran distribusi zakat untuk 8 (delapan) golongan;

Sasaran distribusi zakat telah dijelaskan dalam Q.S. Al-Taubah/9:60, yang
hanya terbatas kepada 8 (delapan) golongan yang berhak untuk menerimanya.
Delapan golongan tersebut adalah Fakir, Miskin, Amil Zakat, Mualaf, Hamba
Sahaya, Orang-orang yang berhutang, untuk Jalan Allah, dan orang yang sedang
dalam perjalanan yang membutuhkan pertolongan. Pemberian zakat di luar dari
kelompok yang disebutkan tersebut, akan menyebabkan distribusi zakat tidak sah.

Dengan dibatasinya sasaran distribusi zakat, maka anak yatim yang kaya
raya, janda kaya raya, para siswa berprestasi yang kaya raya, korban bencana alam
yang kaya raya, dan pembangunan mesjid tidak termasuk ke dalam sasaran
distribusi zakat. Adapun sedekah dan infak tidak membatasi sasaran distribusinya.
Siapa saja boleh menerima sedekah asalkan berguna dan tepat guna.

e. Landasan zakat dari alquran dan sunabh;

Karena zakat merupakan bentuk khusus dari sedekah, maka semua
ketentuan tentang zakat haruslah berlandaskan dengan alquran dan sunah. Ketika
seseorang mengeluarkan lebih dari harta yang wajib dikeluarkan zakatnya, maka
apa yang dikeluarkannya tersebut tidak lantas menyebabkan batalnya atau tidak

sahnya zakat yang dikeluarkan. Jika ia berlebih, maka kelebihan itu dianggap
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sedekah. Begitu juga sekiranya seseorang menganggap hartanya sudah sampai
nisab dan haul, padahal kenyataannya tidak sampai, namun ia tetap ingin
mengeluarkan zakatnya, maka hal tersebut tidak juga melanggar ketentuan. Apa
yang ia berikan dikatakan sedekah, dan tetap mendapatkan ganjaran yang berlipat
ganda dari Allah SWT. Jadi tidak akan merugi orang yang berniat untuk
mengeluarkan zakat, padahal kenyataannya hartanya tidak wajib zakat atau apa
yang dikeluarkannya melebihi dari ketentuan wajib zakat, karena kata zakat dan
sedekah sangat bersinggungan erat, sehingga wajar saja alquran menggunakan
kata sedekah padahal maksud dan tujuannya adalah untuk menjelaskan tentang

zakat.

4. Wakaf

Secara etimologi, kata wakaf berasal dari huruf w-g-f (Z35), yang memiliki

makna sebagai berikut:

a) Menurut Ibnu Manzir, makna wakaf yang berasal dari huruf w-g-f,
secara etimologi adalah berdiri atau berhenti*;

b) Menurut Hans Wehr, makna wakaf yang berasal dari huruf w-g-f,
secara etimologi adalah berhenti, diam berdiri, dan berhenti sebentar;**

€) Menurut al-Jurjani secara etimologi makna wakaf menurut fukaha
adalah menahan (al-zabsu)*>;

d) Menurut Sa’di Abti Habib dalam Al-Qamiis al-Fighi, makna wakaf
secara etimologi dapat berarti, berdiri, berhenti, melihat dengan mata
kepala sendiri, wukuf di Arafah, dan menahan*;

Dari beberapa definisi wakaf secara etimologi di atas, mayoritas fukaha
dan mufasir, memaknai kata wakaf dengan makna menahan (al-%zabsu);

Adapun makna wakaf secara terminologi adalah menahan barang yang

telah diwakafkan dan menyedekahkan manfaatnya.**” Dalam istilah fikih definisi

4B|bnu Manziir, Lisan al- ‘Arab, jilid XV, h. 263.
434Hans Wehr, A Dictionary of Written, h. 1091.
4SAl-Jurjatni, Mu jam al-Ta rifat, h. 212.
436Sa°di Abli Habib, Al-Qdamiis al-Fighi, h. 385.
4TAl-Jurjaini, Mu jam al-Ta rifat, h. 212.
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yang sering digunakan adalah “Menahan harta yang bisa diambil manfaatnya,
dengan kekalnya materi harta tersebut, serta terputusnya hak milik dari pewakaf,
untuk disalurkan pada hal yang mubah”.**® Dari beberapa pengertian wakaf
secara terminologi di atas, dapat disimpulkan bahwa wakaf harus bersifat materi
yang harus kekal materinya atau tidak mengalami perubahan bentuk, yang
memutuskan hubungan kepemilikan pewakaf terhadap materi yang diwakafkan,
yang tujuannya adalah agar dapat dimanfaatkan bagi kemaslahatan orang banyak.
Dengan demikian karakter dari wakaf dan perbedaannya dengan zakat, infak dan
sedekah adalah sebagai berikut:

a. Tujuan wakaf hanya untuk kebaikan;

Sebagaimana pengertian wakaf secara terminologi di atas, yang
menyatakan bahwa manfaat dari harta benda yang diwakafkan harus
disedekahkan. Pada pembasahan sedekah di atas, diketahui bahwa tujuan sedekah
adalah untuk kebaikan. Jadi wakaf juga harus bertujuan untuk kebaikan untuk
orang lain ataupun orang banyak.

b. Sifat wakaf hanya sunah dan tidak terbatas oleh waktu;

Jika zakat dikategorikan sedekah wajib, maka wakaf dapat dikategorikan
sebagai sedekah sunah, namun memiliki beberapa perbedaan dengan sedekah
lainnya, yang tidak dapat dipersamakan satu dengan lainnya. Zakat dan wakaf
memiliki kekhususan tersendiri walaupun terminologi keduanya “lahir” dari kata
sedekah. Kekhususan tersebut tentunya dilandaskan dari dalil-dalil yang
bersumber dari alquran dan sunah, dan dari filosofi masing-masing.

c. Obyek wakaf hanya bisa dalam bentuk materi tanpa ada batasan

nominal minimal dan maksimal;

Perbedaan yang paling mudah dikenali dari istilah infak, sedekah, zakat
dan wakaf, adalah dari perbedaan obyek masing-masing. Obyek infak adalah
materi dan non materi yang baik ataupun yang buruk, dalam artian sekalipun
materi atau non materi tersebut buruk, tetap juga dikatakan sebagai infak.
Tentunya infak tersebut termasuk ke dalam golongan infak yang tidak untuk

dipergunakan di jalan Allah, atau untuk kebaikan atau untuk mencari rida Allah

438Sa’d1 Abl Habib, Al-Qamiis al-Fighi, h. 386.
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SWT. Sedangkan obyek sedekah di luar zakat dan wakaf adalah materi dan non
materi. Sebagaimana penunaian sedekah dengan jasa atau keahlian yang dimiliki
seseorang, seperti guru, dosen, ustaz, trainer, motivator dan lain sebagainya, yang
memberikan suatu pengetahuan, mendidik, melatih dan memberdayakan
seseorang tanpa imbalan jasa, maka jasa yang diberikan tersebut termasuk ke
dalam cakupan sedekah. Adapun obyek zakat dikhususkan kepada materi yang
telah ditentukan oleh sunah, seperti zakat perniagaan, zakat ternak, zakat pertanian
dan lain sebagainya. Dalam hal wakaf, yang menjadi obyeknya adalah harta benda
yang bersifat kekal atau tidak mudah musnah, seperti tanah, bangunan, kendaraan,
royalti, dan lain sebagainya. Harta benda yang mudah dimusnahkan tentunya tidak
dapat dikategorikan sebagai wakaf.

d. Sasaran wakaf untuk kepentingan orang banyak;

Berbeda halnya dengan infak, sedekah, dan zakat, yang dapat dihabiskan
manfaatnya untuk satu orang saja, sasaran wakaf harus ditujukan kepada orang
banyak dan tidak boleh dikuasai manfaatnya oleh satu orang saja. Selain
perbedaan obyek, perbedaan dalam hal sasaran, menjadikan wakaf memiliki
kekhususan tersendiri dari infak, sedekah, dan zakat. Perbedaan terhadap obyek
dan sasaran inilah yang kemudian menyebabkan filosofi dari infak, sedekah, zakat
dan wakaf berbeda satu dengan lainnya, dan sebenarnya memiliki keterkaitan
yang erat satu dengan yang lainnya, yang harus dapat terhubung satu dengan
lainnya, agar manfaat yang didapat dari infak, sedekah, zakat dan wakaf dapat
maksimal. Pembahasan tentang upaya untuk memaksimalkan peran infak,
sedekah, zakat dan wakaf akan dibahas lebih lanjut dalam pembahasan
selanjutnya.

e. Landasan wakaf bersumber dari sunah;

Mayoritas ulama berpendapat bahwa alquran tidak menjelaskan dengan
gamblang mengenai konsep wakaf. Konsep wakaf dari alquran yang dijadikan
landasan pensyariatan wakaf, diambil dari ayat-ayat alquran yang menerangkan
tentang keumuman infak di jalan Allah, sebagaimana yang terdapat dalam Q.S.
Al-Bagarah/2: 3, 261, 262, 264, 265, 267, 270, 272, 273 dan 274, Q.S. Ali

Imran/3: 92, dan ayat-ayat lainnya yang menjelaskan tentang infak. Ayat-ayat
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tersebut menjadi dasar bagi pensyariatan infak sekaligus dapat dijadikan dasar
untuk pensyariatan sedekah, zakat dan wakaf, walaupun ada ayat lainnya yang
secara jelas menerangkan sedekah dan zakat. Mayoritas ulama sepakat bahwa
sedekah, zakat, dan wakaf yang dikeluarkan pahalanya sama dengan infak
sebagaimana terdapat dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 261.

Dari penjelasan-penjelasan mengenai infak, sedekah, zakat dan wakaf di
atas, dapat disimpulkan bahwa masing-masing memiliki karakteritik yang berbeda
satu dengan yang lainnya. Perbedaan masing-masing dapat dilihat dari tabel

berikut ini:

Tabel 4 Tabel Perbedaan Antara Infak, Sedekah, Zakat dan Wakaf

Infak Sedekah Zakat Wakaf
. Kebaikan atau | Kebaikan Kebaikan Kebaikan
Tujuan
keburukan
Wajib, Sunah, | Wajib dan | Wajib Sunah
Sifat Mubah, Makruh | Sunah
dan Haram.
Obvek Materi atau Non | Materi atau | Materi Materi
y Materi Non Materi Tertentu Tertentu
Diri Sendiri, | Diri  Sendiri, | Terbatas Orang
S Orang lain, | Orang lain, | kepada 8 | Banyak
asaran ) . ) )
instansi atau | instansi  atau | golongan
organisasi organisasi
Kadar Tidak ada | Tidak ada | Minimal Tida ada
batasan batasan Sampai Nisab | batasan
W Tidak ada | Tida ada | Sampai Haul | Tidak ada
aktu
batasan batasan batasan
Apa saja Apa saja untuk | Alguran dan | Alguran
Landasan kebaikan Sunah dan Sunah

Sumber: data penelitian diolah, 2022

Perbedaan antara infak, sedekah, wakaf dan

gambar diagram venn berikut ini:

zakat juga dapat dilihat dari
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I Sedekah
Gambar A Gambar B
Perbedaan dalam Arti Luas Perbedaan dalam Arti Sempit

Gambar 4 Diagram Venn Perbedaan Antara Infak, Sedekah, Zakat dan Wakaf
Sumber: data penelitian diolah, 2022

Gambar A menjelaskan tentang perbedaan infak, sedekah, zakat dan
wakaf dalam arti luas. Maksudnya adalah infak dan sedekah berbeda karakteristik
di satu sisi, sedangkan di sisi yang lain memiliki kesamaan. Infak pada gambar A
diagram venn ini dimaknai dengan makna yang luas, yang mencakup infak yang
baik seperti infak di jalan Allah dan mengharapkan rida-Nya, dan mencakup infak
yang tidak baik seperti infak dengan tujuan ria, infak di jalan kemaksiatan, infak
yang mencampuradukkan antara yang batil dan hak dan lain sebagainya. Makna
luas dari infak ini diambil dari kata nafaq yang berarti terowongan.

Menurut pendapat peneliti, infak dapat dikiaskan dengan makna
terowongan (nafaq), atau dapat dikatakan bahwa filosofi infak sama seperti
terowongan. Dimana sebuah terowongan dapat menembus apa saja, dan dapat
dimasuki siapa saja tanpa ada hambatan, baik orang-orang yang memiliki tujuan
baik, atau tidak baik atau tidak punya tujuan sama sekali, yang fungsinya
menghubungkan dua lokasi untuk mempersingkat jarak tempuh. Sama halnya
dengan infak. Infak merupakan suatu wadah yang dapat menampung atau
dimasuki apa saja, baik itu infak positif, infak negatif maupun infak yang tidak
ada motifnya sama sekali. Bentuk dan kadarnya juga tidak terbatas, bisa infak
dengan materi maupun dengan non materi, sedikit ataupun banyak. Penerima

manfaatnya juga bisa siapa saja, baik pemberi infak itu sendiri, keluarganya,
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kerabatnya ataupun orang lain. Tujuannya juga bisa untuk memenuhi kebutuhan
ataupun memenuhi keinginan yang bersifat positif ataupun negatif, membantu
orang lain, meringankan beban orang lain, dan hal-hal yang bersifat altruis lainnya
yang tidak terbatas ruang dan waktu. Karena itu infak dalam artian yang luas ini
mencakup ketentuan hukum taklif yang 5.

Beda halnya dengan sedekah yang hanya memiliki tujuan kebaikan.
Tidak satu pun makna sedekah yang mengandung konotasi negatif. Jika seseorang
mengeluarkan atau memberikan hartanya kepada orang lain untuk kebaikan, maka
hal tersebut dikatakan sedekah. Namun jika harta yang dikeluarkan ataupun yang
diberikan memiliki tujuan yang tidak baik, maka hal tersebut tidak dapat
dikatakan sebagai sedekah, tapi disebut sebagai infak.

Adanya perbedaan tujuan antara infak dan sedekah menjadikan diagram
venn pada gambar (A) saling beririsan. Dalam artian dalam suatu keadaan, infak
dapat dikatakan sebagai sedekah, begitu juga kebalikannya. Namun di lain
keadaan, infak tidak dapat dikatakan sebagai sedekah. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa setiap sedekah adalah infak, namun tidak setiap infak dapat
dikatakan sebagai sedekah.

Adapun zakat dan wakaf merupakan bagian dari sedekah. Terkait dengan
zakat, mayoritas mufasir menafsirkan kata sedekah dalam alquran sebagai zakat.
Dimana pemakaian kata sedekah dalam alguran dimulai pada periode dakwah di
Madinah. Pada periode Mekah, istilah sedekah belum dipakai di dalam alquran.
Karena itu Mawardi (w. 450) mengatakan: “sedekah itu adalah zakat, dan zakat
itu adalah sedekah. Beda nama namun memiliki makna yang sama.”** Pendapat
Mawardi tersebut juga dikutip Yusuf Qardawi dalam karya monumentalnya Fighu
al-Zakat. Yusuf Qardawi mengutip beberapa ayat dan hadis yang mendukung
pendapat Mawardi tersebut. Diantara ayat dan hadis tersebut adalah sebagai

berikut;*4°

SMawardi, Al-Ahkam al-Sultaniyyah, ed. Ahmad Jad, (Kario: Dar al-Hadis, 2006), h. 179
440y ysuf Qardawi, Figh al-Zakat, h. 40.
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1) Q.S. Al-Taubah/9: 103: “Ambillah zakat dari harta mereka (guna)
menyucikan...”

2) Q.S. Al-Taubah/9: 58: “Di antara mereka ada yang mencela engkau
(Nabi Muhammad) dalam hal (pembagian) sedekah-sedekah (zakat
atau rampasan perang). Jika mereka diberi sebagian darinya, mereka
bersenang hati, dan jika mereka tidak diberi bagian, tiba-tiba mereka
marah.”4?

3) Q.S. Al-Taubah/9: 60: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin...”**

4) Hadis dari Amru bin Muhammad bin Bukair Al-Nagid Telah
menceritakan kepada kami Sufyan bin Uyainah ia berkata, saya
bertanya kepada Amru bin Yahya bin Umarah lalu ia mengabarkan
kepadaku dari bapaknya dari Abu Sa'id Al Khudri dari Nabi SAW,
beliau bersabda: “Tidak wajib dizakati bahan makanan pokok yang
kurang dari lima Wasq (lima wasaq sama dengan enam puluh sha’),
tidak pula pada binatang ternak yang kurang dari lima ekor, dan emas
perak yang kurang dari lima ugiyah (lima ugiyah sama dengan dua
ratus dirham).”#

5) Hadis diutusnya Muaz ke Yaman: “Beritahulah mereka bahwa Allah
telah mewajibkan sedekah terhadap harta yang diambil dari orang-
orang kaya”.**

Yusuf Qardawi menyatakan bahwa ayat-ayat dan hadis-hadis di atas
menunjukkan makna zakat, tapi diungkapkan dengan kata sedekah. Adat
kebiasaan sehari-hari orang Arab, telah menzalimi istilah sedekah, dimana
sedekah diistilahkan sebagai Tafawwu’ (perbuatan baik yang dilakukan secara

sukarela). Seperti memberi sesuatu kepada pengemis dan peminta-minta dikatakan

41| ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 279.

42|pid., h. 269.

4“3 bid.

444 R. Bukhari dan Muslim. Lihat: Yusuf Qardawi, Figh al-Zakat, h. 40.

45H.R. Bukahri dan Muslim. Di riwayatkan oleh Bukhari pada Bab Zakat nomor 1395 dan
diriwayatkan oleh Muslim pada bab al-/man nomor 19, yang bersumber dari Abdullah bin Abbas.
Lihat: Yusuf Qardawi, Figh al-Zakatr, h. 40.
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sebagai Tatawwu’, bukan sebagai sedekah. Karena itu penggunaan istilah sedekah
wajib dikembalikan kepada asalnya, saat alquran diturunkan, yang makna asal
kata sedekah adalah kebenaran. Sebagaimana Qadi Abu Bakar mengatakan:
“Sedekah berasal dari makna kebenaran dalam hal adanya kesesuaian antara
perbuatan, perkataan dan keyakinan.” Dengan demikian pantas saja kita katakan
bahwa sedekah adalah bukti kebenaran iman, dan membenarkan adanya hari
kiamat, sehingga tepatlah apa yang dikatakan Rasullah SAW: “sedekah itu adalah
bukti kebenaran j’#4

Lain halnya dengan wakaf, konsep wakaf dalam alquran yang dijadikan
landasan pensyariatan wakaf, diambil dari ayat-ayat alquran yang menerangkan
tentang keumuman infak di jalan Allah, sebagaimana yang terdapat dalam Q.S.
Al-Bagarah/2: 3, 261, 262, 264, 265, 267, 270, 272, 273 dan 274, Q.S. Ali
Imran/3: 92, dan ayat-ayat lainnya yang menjelaskan tentang infak. Ayat-ayat
tersebut menjadi dasar bagi pensyariatan infak sekaligus dapat dijadikan dasar
untuk pensyariatan sedekah, zakat dan wakaf, walaupun ada ayat lainnya yang
secara jelas menerangkan sedekah dan zakat.

Sebenarnya dalil untuk pensyariatan wakaf, dijelaskan lebih gamblang di
dalam hadis. Di antara hadis yang menjadi dalil pensyariatan wakaf adalah hadis
tentang kisah Umar bin Khattab saat memperoleh tanah di Khaibar. Umar pun
meminta petunjuk kepada Rasulullah SAW tentang tanah tersebut, lalu
Nabi SAW menganjurkan untuk menahan asal tanah tersebut dan menyedekahkan
hasilnya.

Bunyi lengkap hadis tersebut adalah sebagai berikut:

“Umar memperoleh tanah di Khaibar, lalu dia bertanya kepada Nabi
dengan berkata; Wahai Rasulullah, saya telah memperoleh tanah di
Khaibar yang nilainya tinggi dan tidak pernah saya peroleh yang lebih
tinggi nilainya dari padanya. Apa yang baginda perintahkan kepada saya
untuk melakukannya?” Sabda Rasulullah: “Kalau kamu mau, tahan
sumbernya dan sedekahkan manfaat atau faedahnya.” “Lalu Umar
menyedekahkannya, ia tidak boleh dijual, diberikan, atau dijadikan
wariskan. Umar menyedekahkan kepada fakir miskin, untuk keluarga,

4“8 R. Muslim dan Tirmizi yang bersumber dari Abu Malik al-‘Asy’ari. Riwayat Muslim
pada Bab Taharah nomor 223, dan Riwayat Tirmizi pada Bab Da wat nomor 3516. Lihat: Yusuf
Qardawi, Figh al-Zakar, h. 41.
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untuk memerdekakan budak, untuk orang yang berperang di jalan Allah,
orang musafir dan para tamu. Bagaimanapun ia boleh digunakan dengan
cara yang sesuai oleh pihak yang mengurusnya, seperti memakan atau
memberi makan kawan tanpa menjadikannya sebagai sumber
pendapatan.”*4

Hadis lain yang sering dijadikan landasan pensyariatan wakaf adalah
hadis tentang terputusnya amalan seseorang setelah ia meninggal dunia kecuali 3
(tiga) perkara, yang salah satu di antaranya adalah tentang sedekah jariah. Nas
hadis tersebut adalah; “Apabila seorang manusia itu meninggal dunia, maka
terputuslah amal perbuatannya kecuali dari tiga sumber, yaitu sedekah jariah
(wakaf), ilmu pengetahuan yang bisa diambil manfaatnya, dan anak soleh yang
mendoakannya."*4®

Dalil-dalil dari alquran dan hadis di atas menunjukkan bahwa istilah
wakaf tidak secara langsung disebutkan, namun memakai istilah infak dan
sedekah. Isitlah sedekah pada hadis Umar menjelaskan istilah wakaf secara
etimologi yang maknanya adalah al-zabsu “tahan sumbernya”. Sedangkan pada
hadis lainnya dengan istilah wakaf berdasarkan kemanfaatannya dan obyeknya
yang bersifat kekal, yang diistilahkan dalam hadis dengan sedekah jariah. Dengan
demikian tepatlah dikatakan bahwa wakaf merupakan bagian dari sedekah,
sehingga tepatlah dikatakan bahwa wakaf dan zakat merupakan bagian dari
sedekah, dan sedekah merupakan bagian dari infak yang memiliki persamaan di
satu sisi, dan memiliki perbedaan di sisi lainnya sehingga, dapat digambarkan
sesuai dengan diagram venn pada gambar (A) di atas.

Adapun pada gambar (B) menunjukkan makna infak dan sedekah dalam
makna sempit. Dalam artian makna infak di sini adalah infak untuk kebaikan yang
maknanya sama dengan sedekah. Pada gambar tersebut diasumsikan bahwa infak
tidak mengenal kata negatif, sehingga dapat dikatakan kata infak, adalah muradif

dengan kata sedekah, zakat, dan wakaf secara tujuannya. Namun tidak menjadi

47H.R. Al-Bukhari, Muslim, Al-Tarmidzi, dan Al-Nasa'i. Lihat: Imam Abi al Husain
Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Nisabari, Sakiiz Muslim, jilid 1V, h. 349.

484 R. Muslim. Lihat: Imam Abf al Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyair al-Nisabiiri,
Sahth Muslim wahuwa al-Musnad al-Sahih, jilid 1V.
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muradif secara sifat, obyek, sasaran, kadar, waktu, dan landasannya maknanya
yang semuanya dapat digambarkan sesuai dengan gambar (A) di atas.

D. Penjelasan Q.S. Al-Ram/30: 39 dan Aplikasinya terhadap Sosio-Ekonomi
dan Keuangan
Sebelum menjelaskan korelasi Q.S. Al-Rum/30: 39 dengan ayat-ayat
sebelum dan sesudahnya, akan dijelaskan terlebih dahulu maksud Q.S. Al-
Ram/30: 39. Hal tersebut bertujuan agar penjelasan selanjutnya mudah untuk
dipahami, karena memiliki keterkaitan yang sangat dengan Q.S. Al-Ram/30: 39.
Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Ram/30: 39
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“Riba yang kamu berikan agar berkembang pada harta orang lain,
tidaklah berkembang dalam pandangan Allah. Adapun zakat yang kamu
berikan dengan maksud memperoleh keridaan Allah, (berarti) merekalah
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).””*4°
Penafsiran para Mufasir salaf dan khalaf, terhadap ayat di atas tidak jauh
berbeda antara satu Mufasir dengan Mufasir lainnya. Fokus para Mufasir tersebut
adalah mengenai makna riba dan zakat yang dikaitkan dengan asbabunnuzulnya.
Tidak terdapat kontroversi terhadap pemaknaan ayat di atas. Sebagian besar
Mufasir menafsirkan kata riba dengan hadiah, pemberian, balas jasa, donasi dan
makna muradif lainnya dengan makna pemberian. Hanya sebagian kecil dari
Mufasir tidak menafsirkan ayat di atas dengan asbabunnuzulnya, dalam artian kata
riba tetap dimaknai dengan riba. Begitu juga dengan pemaknaan kata zakat. Ada
yang memaknai dengan sedekah dan ada juga yang memaknainya dengan kata
zakat.
Secara historis, ayat ini diturunkan pada periode Makkah, dimana diketahui

bahwa karakteristik ayat-ayat yang turun pada periode ini tidak berkenaan dengan

449)_ajnah pentashihan Mushaf al-Qur’an, Al-quran dan terjemahannya, h. 588.
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ayat-ayat hukum. Selanjutnya diketahui juga bahwa pensyariatan zakat terjadi
pada tahun ke dua hijriah, dan pengharaman riba terjadi pada tahun ke sembilan
atau ke sepuluh hijriah. Sesuai dengan konteks ayat tersebut, maka makna yang
tepat untuk kata riba adalah makna pemberian dengan mengharapkan feedback
yang lebih baik. Sedangkan makna zakat adalah sedekah. Jadi pada esensinya,
riba Dbelum diharamkan pada periode ini dan belum ada petunjuk
pengharamannya. Begitu juga dengan zakat belum disyariatkan untuk ditunaikan
pada periode ini.

Jika dikaji dari periode turunnya ayat-ayat riba yang dimulai dari Q.S. Al-
Ram/30:39, kemudian Q.S. Al-Nisa’/4: 160-161, lalu Q.S. Ali Imran/3: 160 dan
Q.S. Al-Bagarah/2: 275-280, maka dalam hal ini menurut pendapat peneliti makna
riba dan zakat pada Q.S. AI-Rim/30:39 menjelaskan tentang riba sebagai
antitesis dari zakat. Dalam artian makna riba di sini adalah makna riba yang
sesuai dengan etimologi dan terminologi menurut para ulama fikih. Begitu juga
dengan makna kata zakat, sesuai dengan etimologi dan terminologi menurut para
ulama fikih terhadap kata zakat.

Pendapat peneliti dilandaskan kepada korelasi ayat-ayat sebelum Q.S. Al-
Riim/30:39 dan sesudahnya yang dimulai dari Q.S. Al-Rtim/30:30 sampai dengan
Q.S. Al-Rim/30:45, yang terkait dengan penjelasan sosio-ekonomi dan keuangan
masyarakat, yang dimulai dari memperhatikan hak-hak kaum kerabat, orang-
orang yang berada di lingkungan suatu masyarakat yang membutuhkan, baik itu
penduduk setempat yang tinggal menetap maupun orang yang tidak tinggal
menetap. Kemudian dapat dilihat dari pendekatan alquran dalam menghapus
praktik riba dengan menggunakan pendekatan teologis dan sosiologis sekaligus,
yang dimulai dari turunnya Q.S. Al-Riim/30:39 pada periode makiyah.

Dari korelasi Q.S. Al-Rtim/30:39 dengan ayat-ayat sebelum dan sesudahnya,
terlinat jelas bahwa setelah Q.S. Al-Rim/30:39 alquran menjelaskan tentang
penguatan teologi masyarakat pada saat itu, bahwa penciptaan manusia,
pemberian rezekinya, mati dan hidupnya kembali merupakan kekuasaan Allah
SWT semata (Q.S. Q.S. Al-Riim/30:40). Setelah itu alquran menjelaskan bahwa

ketika manusia berbuat buruk, maka akan terjadi kerusakan baik di darat maupun
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di laut, dan Allah SWT akan mengabadikan kerusakan tersebut sebagai bahan
pelajaran bagi generasi selanjutnya (Q.S. Al-Rum/30:41-42), dan setiap perbuatan
akan diganjar sesuai dengan perbuatan yang dilakukan, jika perbuatan tersebut
baik, maka akan diganjar dengan kebaikan yang sepadan atau lebih baik lagi.
Begitu juga sebaliknya, jika perbuatan tersebut buruk, maka akan diberikan
keburukan yang sepadan atau lebih buruk lagi (Q.S. Al-Riim/30:43-45).

Selain itu bahwa ayat-ayat sebelum Q.S. AI-Rim/30:39, juga berfokus
kepada penguatan teologis masyarakat saat itu. Q.S. AIl-Rtm/30:30-32
menjelaskan tentang fitrah manusia yang harus mengembalikan segala sesuatunya
kepada Allah SWT, harus meningkatkan ketakwaannya dan kepasrahannya
terhadap apa yang sudah menjadi ketentuan-Nya SWT, melaksanakan salat, dan
merapatkan saf dengan orang-orang yang membela dan memperjuangkan agama
Islam. Q.S. Al-Rtm/30:33-37 menjelaskan keterkaitannya dengan Q.S. Al-
Ram/30:30-32. Seolah-olah berpesan kepada masyarakat pada saat itu, jika kalian
melakukan apa yang diperintahkan dalam Q.S. Al-Rtim/30:30-32, maka kalian
akan terhindar dari sifat-sifat buruk, seperti sifat buruk manusia yang hanya
kembali kepada Allah SWT pada masa-masa sulit dan melupakan-Nya ketika
mendapatkan kenikmatan ataupun kesenangan, sifat buruk manusia yang sulit
untuk kembali kepada Allah SWT karena terlena dengan keadaan dan kesenangan
duniawi, dan sifat buruk manusia yang kufur terhadap nikmat-nikmat yang telah
diberi selama ini.

Q.S. Al-Rim/30:38-39 merupakan tujuan akhir dari penguatan teologis
masyarakat pada saat itu, yaitu ingin menguatkan konsep sosio-ekonomi dan
keuangan Islam, supaya meraih falah di dunia maupun di akhirat nantinya. Dalam
hal ini, hak-hak kerabat, orang-orang yang membutuhkan yang berada
dilingkungan seseorang baik yang menetap maupun tidak menetap, akan dapat
ditunaikan. Q.S. Al-Rtm/30:38-39 menekankan bahwa rezeki yang berlipat ganda
yang seseorang dapatkan, merupakan balasan dari kebaikan yang selama ini ia
berikan tanpa pamrih, dan akan menyadari bahwa perbuatan buruk juga akan
mendapatkan balasan yang sama dengan keburukan yang dilakukannya dengan

orang lain.
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Q.S. Al-Riim/30:39 merupakan ayat makiyah. Dimana ayat ini diturunkan
pada periode dakwah Nabi SAW di Mekah sebelum hijrah ke Madinah. Menurut
Peneliti Q.S. Al-Rim/30:39 menyasar tiga tujuan sekaligus. Tujuan pertama
adalah ingin mengkritik kondisi masyarakat Mekah pada saat itu, yang
memberikan sesuatu dengan mengharapkan feedback yang lebih besar dari apa
yang diberikan. Tujuan kedua adalah ingin menguatkan teologis umat Islam pada
saat itu, agar dapat membangun sistem pemerintahan yang bersih ketika mereka
hijrah ke Madinah nantinya. Umat Islam harus memiliki sistem pemerintahan
yang jauh dari praktik suap-menyuap, pemberian gratifikasi, dan makna muradif
dengan makna memberikan sesuatu dengan mengharapkan balasan yang lebih dari
apa yang diberikan, sebagaimana yang terjadi pada masyarakat Mekah pada saat
itu. Tujuan ketiga adalah ingin mengenalkan kepada umat Islam makna zakat
secara etimologi dan terminologi fikih yang merupakan antitesis dari kata riba,
agar umat Islam tidak mempraktikkan riba yang telah turun temurun dan
mendarah daging dipraktikkan oleh masyarakat Mekah pada saat itu, dan
menggantinya dengan menunaikan zakat terhadap tiga golongan yang paling
utama untuk disantuni. Yaitu, kaum kerabat yang membutuhkan, orang-orang
miskin, dan ibnu sabil. Tujuan ketiga ini merupakan tujuan utama diturunkannya
Q.S. Al-Rim/30:39, yang merupakan mukadimah bagi pengharaman riba dan
pensyariatan zakat atau dalam istilah karya ilmiah Q.S. Al-Riim/30:39 merupakan
sebuah latar belakang masalah dari suatu karya ilmiah. Pembahasan tentang
mukadimah atau latar belakang masalah ini akan dijelaskan lebih lanjut pada
pembahasan selanjutnya.

Pendekatan teologis dilakukan untuk menguji kualitas keimanan
masyarakat saat itu, apakah telah siap untuk meninggalkan tradisi riba yang sudah
mendarah daging secara turun-temurun. Kemudian setelah itu alquran
memberikan alternatif solusinya dengan mengenalkan kata zakat yang bernuansa
sosio-ekonomi, yang pada saat itu masih belum dimaknai dengan makna zakat
secara etimologi dan terminologinya. Karena pada saat itu zakat masih belum
disyariatkan. Pensyariatan zakat terjadi pada tahun ke-2 setelah hijrah. Dengan

pendekatan sosio-ekonomi, alquran ingin mengenalkan kepada masyarakat Arab
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tentang konsep zakat yang lebih bersifat humanis untuk menjaga ketertiban sosial
masyarakat.

Dalam penelitian ilmu tafsir, ayat-ayat alquran tidak dapat dilepaskan dari
sisi sosiologis dan historisnya. Karena itu, wajar saja jika fokus para Mufasir pada
masa salaf maupun khalaf adalah mengenai makna riba dan zakat yang dikaitkan
dengan asbabunnuzulnya. Adanya konsep tentang makiyah, madaniyah,
asbabunnuzul dan nasikh-mansukh merupakan pertanda bahwa para Mufasir
mengakui adanya hubungan yang erat antara ayat-ayat alquran dengan konteks
masyarakat pada saat itu, sebagai respons terhadap tradisi yang ada.**°

Dalam merespons suatu tradisi masyarakat jahiliah, sikap alquran dapat
dikelompokkan menjadi tiga bagian. Pertama fahmil (menerima atau melanjutkan
suatu tradisi), kedua tahrim (melarang keberadaan suatu tradisi) dan ketiga taghyir
(menerima dan merekonstruksi tradisi). Tahmil dapat diartikan sebagai suatu sikap
menerima atau membiarkan suatu tradisi. Ayat-ayat alquran pada bagian ini
menunjukkan penerimaan tradisi tersebut dan terkadang menjelaskan
penyempurnaannya. Contoh dari tradisi ini adalah pengakuan alquran terhadap
aktivitas muamalah masyarakat jahiliah. Seperti transaksi jual-beli dan akad kerja
sama perdagangan, yang diakomodir sampai dengan sekarang. Tahrim dapat
diartikan sebagai suatu sikap melarang terhadap suatu tradisi. Biasanya
pelarangan tersebut diiringi dengan adanya ancaman bagi pelakunya. Contoh dari
tradisi ini adalah tradisi minum minuman keras, berjudi, dan praktik riba. Adapun
taghyir dapat diartikan sebagai suatu sikap menerima dan memodifikasi suatu
tradisi, sehingga mengubah karakter dasarnya. Dalam beberapa tradisi, alquran
tetap memakai istilah-istilah yang ada pada saat itu, namun ketentuan hukumnya
disesuaikan dengan syariat Islam, sehingga menyebabkan ketentuan pokoknya
berubah. Contoh dari tradisi ini adalah tentang ketentuan hukum keluarga, hukum
waris, hukum kisas dan hukum diat.***

Menurut pembagian di atas, maka sikap alquran terhadap konteks

masyarakat pada saat itu sebagaimana yang terdapat dalam Q.S. Al-Ram/30: 39

40Ali  Sodigin, Antropologi Al-Quran: Model Dialektika Wahyu dan Budaya
(YYogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), h. 23-24.
1 bid., h. 117-127.
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adalah tahrim. Dalam hal ini, alquran melarang adat istiadat atau tradisi
masyarakat jahiliah pada saat itu, yang dalam konteks Q.S. Al-Rtim/30: 39 adalah
pelarangan praktik pemberian sesuatu kepada orang lain dengan tujuan agar
mendapatkan ganjaran yang lebih banyak dari apa yang diberikan. Penjelasan
tentang penafsiran para Mufasir terhadap Q.S. Al-Rtm/30: 39, selalu dikaitkan
dengan asbabunnuzulnya, sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya. Padahal
praktik riba juga menjadi tradisi turun temurun masyarakat jahiliah pada saat itu.
Mereka mengetahui dan menyadari bahwa praktik riba merupakan suatu
perbuatan yang terlarang. Hal ini dapat dilihat dari perkataan ‘Aiz bin ‘Imran bin
Makhziim ketika masyarakat Quraisy sebelum Islam sedang merenovasi Ka’bah,
yang pada saat itu Rasulullah SAW masih berumur 35 tahun dan belum diangkat

sebagai Nabi dan Rasul. Aiz bin ‘Imran bin Makhziim mengatakan:
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Artinya: “Wahai kaum Quraisy sekalian, janganlah kalian menggunakan
biaya untuk membangun ka’bah kecuali dari penghasilan yang
baik. Jangan sampai di dalamnya ada hasil zina, hasil jual beli
riba, dan hasil sebab telah menzalimi seseorang”.*>?

Perkataan Aiz bin ‘Imran bin Makhziim tersebut merupakan bukti bahwa
masyarakat jahiliah mengakui riba merupakan suatu perbuatan yang buruk, yang
sudah menjadi tradisi yang mendarah daging di kalangan masyarakat jahiliah pada
saat itu. Perkataan tersebut juga ditujukan kepada para pembesar suku Quraisy
yang menjadi penguasa bangsa Arab pada saat itu yang secara masif melakukan
praktik riba. Para pembesar suku Quraisy, meskipun gemar melakukan perbuatan
yang tercela seperti zina, maisir, riba dan perbuatan tercela lainnya, namun
mereka menyadari bahwa Ka’bah tidak boleh dibangun dengan penghasilan yang
tidak baik.

42Ibnu Hisyam, Al-Sirah al-Nabawiyyah li lbni Hisyam, cet. 21 (Beiriit: Dar al-Kitab al-
‘Arabi, 1990), Jilid I, h. 220.
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Masyarakat Arab Jahiliah memiliki banyak suku. Suku yang paling
mendominasi di antara suku lainnya adalah suku Quraisy. Setiap suku memiliki
solidaritas ekonomi dan solidaritas sosialnya masing-masing, agar eksistensi dan
pengaruhnya dapat mendominasi suku lainnya. Meskipun demikian, tidak jarang
terjadi perselisihan dan pertengkaran terus menerus di internal suatu suku, karena
praktik riba yang dilakukan oleh orang-orang kaya, pada dasarnya bertujuan ingin
memiliki pengaruh di kalangan sukunya. Hal tersebut menimbulkan
individualisme dan meruntuhkan solidaritas yang selama ini telah dibangun,
sehingga orang kaya sebagai pemberi pinjaman akan semakin kaya dan orang
miskin sebagai penerima pinjaman akan semakin miskin dan melarat. Dalam hal
ini para pembesar suku Quraisy-lah yang sering melakukan praktik riba tersebut,
sehingga ayat-ayat riba selalu menyasar mereka.

Biasanya penerima pinjaman atau debitur adalah orang-orang terdekat
dengan pemberi pinjaman atau kreditur. Jika mengacu kepada Q.S. Al-Rtim/30-38
orang terdekat seseorang adalah kaum kerabat, masyarakat miskin lingkungan
sekitarnya, dan orang-orang luar yang kehabisan modal ataupun uang yang tinggal
di lingkungan orang tersebut (/bnu Sabil). Karena itu Allah menyuruh umat Islam
untuk selalu memberikan hak-hak ketiga golongan tersebut baik itu dalam bentuk
ihsan materi maupun dalam bentuk ihsan non materi. lhsan materi dapat berupa,
infak, sedekah, zakat maupun wakaf. Sedangkan ihsan non materi berbentuk
selainnya. Ketika seseorang mengabaikan perintah Allah SWT dalam Q.S. Al-
Ram/30-38, maka akan berdampak sebagaimana yang terdapat dalam Q.S. Al-
Rum/30-41. Yaitu adanya kerusakan yang terjadi di darat dan di laut, yang dalam
hal ini akan menyebabkan stabilitas ekonomi dan stabilitas sosial masyarakat
tidak akan seimbang.

Pesan yang paling substansial dari Q.S. AIl-Ram/30-39 adalah
mengimplementasikan nilai-nilai keadilan dan keseimbangan antara pihak yang
memiliki surplus pendapatan, dengan pihak yang memiliki defisit pendapat.
Kepemilikan individu dan penguasaan harta dalam jumlah yang sangat besar
tidaklah dilarang oleh Islam. Islam dengan syariatnya hanya mengarahkan

individu tersebut, agar harta yang dimilikinya tidak hanya terkonsentrasi padanya
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saja, tetapi harus didistribusikan kepada pihak defisit pendapatan. Pembahasan
mengenai teori distribusi pendapatan bermuara pada teori distribusi. Teori tersebut
diharapkan dapat mengatasi ketimpangan distribusi pendapatan antara pihak
surplus pendapatan dengan pihak defisit pendapatan.

Pada surah ar-Rim/30: 39 dijelaskan bahwa hambatan dari distribusi
kekayaan adalah praktik riba. Distribusi kekayaan antara pihak surplus
pendapatan dengan pihak defisit pendapatan akan terus terjadi, jika praktik riba
tidak dihapuskan. Untuk menghapuskan riba, Allah swt. menawarkan konsep
distribusi yang berkeadilan, yaitu konsep zakat. Surah ar-RGm/30: 39 secara
eksplisit menyatakan bahwa praktik riba tidak akan mendatangkan manfaat, baik
bagi kreditur maupun debitur. Sedangkan penunaian zakat atau sedekah, tidak
hanya mendatangkan manfaat bagi muzaki dan mustahik di dunia, tetapi juga
diberi ganjaran yang berlipat ganda, baik di dunia maupun di akhirat kelak.

Sistem yang dibangun dengan bunga akan menghasilkan penumpukan harta
(money concentration) pada pihak surplus pendapatan. Dampak yang ditimbulkan
darinya adalah ketidakstabilan ekonomi. Adanya pembagian ekonomi ke dalam
mikro (sektor riil) dan makro (sektor moneter) semakin mengukuhkan eksistensi
bunga dan memperparah ketimpangan ekonomi. Pada tataran ekonomi mikro,
defisit pendapatan selalu saja dimanfaatkan oleh pihak surplus pendapatan
melalui mekanisme bunga (interest rate). Pihak surplus pendapatan yang
mengambil manfaat dari pihak defisit pendapatan, pada sektor riil, akan
“berperang” melawan raksasa surplus pendapatan pada sektor makro. Sehingga
yang selalu tertekan dan terkena imbas pihak surplus pendapatan adalah pihak
defisit pendapatan. Sektor riil akan selalu kalah berperang melawan sektor
moneter.

Dalamnya jurang ketimpangan sektor riil dan sektor moneter memberi
isyarat kekacauan teori yang menjadi asumsi dalam model ekonomi konvensional.
Keseimbangan ekonomi (general equilibrium), menurut teori ekonomi
konvensional, selalu dikaitkan dengan asumsi tingkat bunga dan output sebagai
variabel parameternya. Hasilnya, bunga ditempatkan sebagai variabel sentral

dalam penentuan kebijakan-kebijakan ekonomi menuju kondisi keseimbangan.



210

Keseimbangan pasar menurut ekonomi konvensional direfleksikan dari
pergerakan harga dari semua objek yang ditransaksikan. Sedangkan dalam Islam,
transaksi yang mengandung riba (termasuk bunga bank), spekulasi, dan transaksi
lainnya yang diharamkan tidak termasuk variabel untuk menuju keseimbangan.
Dalam Islam struktur pasar ditentukan oleh kerja sama yang adil. Untuk menjaga
kestabilan ekonomi, terdapat aturan yang mengatur sosial, politik, agama, moral
dan hukum yang mengikat masyarakat agar bertindak sesuai dengan koridor
syariah. Variabel zakat, infak, sedekah dan wakaf menjadikan indikator-indikator
keseimbangan. Variabel tersebut menjadi pembeda dengan variabel yang ada pada
ekonomi konvensional. Keseimbangan ekonomi dalam Islam dicapai dengan
seimbangnya permintaan dan penawaran pada sektor riil. Adapun pada sektor
moneter, keberhasilannya dilihat dari aktivitas investasi dan pengelolaan uang
yang beredar di masyarakat.*>

Makna keadilan distribusi, keseimbangan ekonomi, dan keadilan sosial
dalam teori ekonomi Islam (aplikasi la tadzlimazna wa la tudzlamin) adalah
tereliminasinya diskriminasi, dan pemberian kesempatan yang sama kepada setiap
orang. Inilah pesan yang diinginkan surah ar-Rm/30: 39 dengan membandingkan
kata riba dan zakat. Penunaian zakat merupakan usaha untuk menghapus
diskriminasi dan memberikan kesempatan bagi defisit pendapatan untuk dapat
berperan aktif dalam aktivitas ekonomi, sehingga keadilan distribusi,

keseimbangan ekonomi dan keadilan sosial dapat terealisasi.

E. Korelasi Q.S. Al-Rim/30: 39 dengan Ayat-ayat Sebelum dan Sesudahnya;
Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Riim/30: 30-45:
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453Euis Amalia, Keadilan Distributif dalam Ekonomi Islam, (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2009) h. 123-125.
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“Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam sesuai)
fitrah (dari) Allah yang telah menciptakan manusia menurut (fitrah)
itu.588) Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah (tersebut). Itulah agama
yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (30)
(Hadapkanlah wajahmu) dalam keadaan kembali (bertobat) kepada-Nya.
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Bertakwalah kepada-Nya, laksanakanlah salat, dan janganlah kamu
termasuk orang-orang musyrik, (31) (yaitu) orang-orang yang memecah-
belah agama mereka sehingga menjadi beberapa golongan. Setiap
golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada mereka. (32) Apabila
manusia ditimpa oleh suatu bahaya, mereka menyeru Tuhannya dengan
kembali (bertobat) kepada-Nya. Kemudian, apabila Dia memberikan
sedikit rahmat-Nya kepada mereka, tiba-tiba sebagian mereka
mempersekutukan Tuhannya. (33) Biarkan mereka (orang-orang
musyrik) mengingkari apa yang telah Kami anugerahkan kepada mereka.
Bersenang-senanglah, kelak kamu akan mengetahui (akibat buruk
perbuatanmu), (34) atau pernahkah Kami menurunkan kepada mereka
hujah yang menjelaskan (membenarkan) apa yang selalu mereka
persekutukan dengan-Nya? (35) Apabila Kami mencicipkan suatu rahmat
kepada manusia, mereka gembira karenanya. (Sebaliknya,) apabila
mereka ditimpa suatu musibah (bahaya) karena kesalahan mereka sendiri,
seketika itu mereka berputus asa. (36) Tidakkah mereka memperhatikan
bahwa sesungguhnya Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia
kehendaki dan membatasi(-nya). Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
beriman. (37) Oleh karena itu, beri kerabat dekat haknya, juga orang
miskin, dan orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi
orang-orang yang mencari keridaan Allah. Mereka itulah orang-orang
yang beruntung. (38) Riba yang kamu berikan agar berkembang pada
harta orang lain, tidaklah berkembang dalam pandangan Allah. Adapun
zakat yang kamu berikan dengan maksud memperoleh keridaan Allah,
(berarti) merekalah orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya).(39)
Allahlah yang menciptakanmu, kemudian menganugerahkanmu rezeki,
kemudian mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (kembali).
Adakah di antara mereka yang kamu persekutukan (dengan Allah) yang
dapat berbuat sesuatu yang demikian itu? Mahasuci dan Mahatinggi Dia
dari apa yang mereka persekutukan. (40) Telah tampak kerusakan di
darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan manusia. (Melalui hal itu)
Allah membuat mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan
mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (41) Katakanlah
(Nabi Muhammad), “Bepergianlah di bumi, lalu lihatlah bagaimana
kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan mereka adalah orang-orang
musyrik.” (42) Oleh karena itu, hadapkanlah wajahmu kepada agama
yang lurus (Islam) sebelum datang dari Allah suatu hari (kiamat) yang
tidak dapat ditolak. Pada hari itu mereka terpisah-pisah. (43) Siapa yang
kufur, maka dia sendirilah yang menanggung (akibat) kekufurannya.
Siapa yang mengerjakan kebajikan, maka mereka menyiapkan untuk diri
mereka sendiri (tempat yang menyenangkan) (44) agar Allah
menganugerahkan balasan (pahala) dari karunia-Nya kepada orang-orang
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yang beriman dan beramal saleh. Sesungguhnya Dia tidak menyukai
orang-orang kafir. (45)4%*

Maksud dari penjelasan korelasi Q.S. Al-Rim/30: 39 dengan ayat-ayat
sebelum dan sesudahnya adalah mencari korelasi atau keterikatan antara Q.S. Al-
Riam/30: 39 dengan ayat-ayat sebelum dan sesudahnya. Sedangkan maksud dari
ayat-ayat sebelum Q.S. Al-Riim/30: 39 adalah Q.S. Al-Rtm/30: 30-38 yang dalam
hal ini terbagi dalam tiga bagian. Pertama Q.S. Al-Ram/30: 30-32, kedua Q.S. Al-
Ram/30: 33-37, dan ketiga Q.S. Al-Rum/30: 38. Adapun maksud dari ayat-ayat
setelah Q.S. Al-Rum/30: 39 adalah Q.S. Al-Rtim/30: 40-45 yang dalam hal ini
terbagi dalam tiga bagian. Pertama Q.S. Al-Rim/30: 40, kedua Q.S. Al-Riim/30:
41-42, dan ketiga Q.S. Al-Rum/30: 43-45. Secara umum, penjelasan korelasi Q.S.
Al-Rim/30: 39 dengan ayat-ayat sebelum dan sesudahnya tergambar dalam

diagram Fishbone berikut ini:

Kembali Kepada Bertaubat Melupakan
Allah SWT . . “Allah
Bertakwa ||diwaktu sulit al

Mendirikan
Salat

Memberi
Rezeki

Pengabadian Menciptakan|

Kerusakan

Buruk dibalas
Buruk

Mematikan

Kerusakan
di laut

Kerusakan
di darat

Menghidupkan

Gambar 5 Diagram Fishbone Korelasi Q.S. Al-Ram/30: 39 dengan Ayat-
ayat Sebelum dan Sesudahnya
Sumber: Q.S. Al-Rim/30: 30-45, diolah

454L_ajnah pentashihan Mushaf al-Qur’an, Al-quran dan terjemahannya, h. 586-589.
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Dari diagram Fishbone di atas, selanjutnya penjelasan korelasi Q.S. Al-
Ram/30: 39 dengan ayat-ayat sebelum dan sesudahnya dibagi ke dalam tiga
bagian. Bagian pertama menjelaskan korelasi Q.S. Al-Rim/30: 39 dengan Q.S.
Al-Rtm/30: 38 dan Q.S. Al-Ram/30: 40, yang berada pada sayap pertama yang
berada paling dekat dekat dengan kepala. Bagian kedua menjelaskan korelasi Q.S.
Al-Rtm/30: 39 dengan Q.S. Al-Rtim/30: 33-37 dan Q.S. Al-Rim/30: 41-42, yang
berada pada sayap kedua yang berada di belakang sayap pertama. Bagian Ketiga
menjelaskan korelasi Q.S. Al-Rim/30: 39 dengan Q.S. Al-Rum/30: 30-32 dan
Q.S. Al-Rum/30: 43-45, yang berada pada sayap ketiga yang berada di belakang

sayap kedua.

1. Korelasi Q.S. Al-Riim/30: 39 dengan Q.S. Al-Riim/30: 38 dan Q.S. Al-
Rium/30: 40
Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Ram/30: 38-40:
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“Oleh karena itu, beri kerabat dekat haknya, juga orang miskin, dan
orang yang dalam perjalanan. ltulah yang lebih baik bagi orang-orang
yang mencari keridaan Allah. Mereka itulah orang-orang yang
beruntung. (38) Riba yang kamu berikan agar berkembang pada harta
orang lain, tidaklah berkembang dalam pandangan Allah. Adapun zakat
yang kamu berikan dengan maksud memperoleh keridaan Allah, (berarti)
merekalah orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya). (39) Allahlah
yang menciptakanmu, kemudian menganugerahkanmu rezeki, kemudian
mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (kembali). Adakah di antara
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mereka yang kamu persekutukan (dengan Allah) yang dapat berbuat
sesuatu yang demikian itu? Mahasuci dan Mahatinggi Dia dari apa yang
mereka persekutukan. (40)4%°

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Balitbang Diklat Kemenag RI dalam
Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019 menyatakan bahwa
tema pada Q.S. Al-Rtum/30: 38-40 adalah tentang anjuran berinfak, ketentuan
rezeki, dan Kkeniscayaan hari kebangkitan.**® Dalam hal ini Peneliti tidak
sependapat, menurut Peneliti tema yang sesuai dengan Q.S. Al-Rtm/30: 38-40
adalah tentang solidaritas sosio-ekonomi dan keuangan, indikator amalan yang
diterima Allah SWT, dan kekuasaan Allah SWT.

Pendapat tersebut berdasarkan isi kandungan Q.S. Al-Rim/30:38 dan Q.S.
Al-Rtm/30:39, yang menjelaskan dua hal yang berbeda. Dimana solidaritas sosio-
ekonomi dan keuangan yang ditandai dengan anjuran untuk mengeluarkan
sedekah tidak wajib, maupun sedekah wajib, hal mana terdapat pada Q.S. Al-
Ram/30:38, lalu disandingkan dengan eksploitasi, dengan melakukan riba pada
Q.S. Al-Ruim/30:39. Kemudian membandingkan tentang amalan yang diterima
Allah SWT, yaitu dengan mengeluarkan sedekah dengan amalan yang tidak
diterima, yaitu dengan melakukan riba. Kemudian pada Q.S. Al-Ram/30:40,
menjelaskan bahwa amalan yang diterima dan tidak diterima, serta melipat
gandakan pahala dan menghapus pahala merupakan semata-mata adalah
kekuasaan Allah SWT, karena Dia-lah Yang Maha Pencipta, Maha Pemberi
Rezeki, Maha Mematikan dan Maha Menghidupkan. Melipat gandakan pahala
dan rezeki seseorang merupakan hal yang mudah bagi Allah SWT. Dengan
demikian dapat digambarkan bahwa secara umum, Korelasi Q.S. Al-Ram/30: 39
dengan Q.S. Al-Rtm/30: 38 dan Q.S. Al-Riim/30: 40, dapat digambarkan sebagai
berikut:

45_ajnah pentashihan Mushaf al-Qur’an, Al-quran dan terjemahannya, h. 588.
46| bid., h. 587-588.
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Gambar 6 Diagram Fishbone Korelasi Q.S. Al-Riim/30: 39 dengan Q.S. Al-
Ram/30: 38 dan Q.S. Al-Riam/30: 40
Sumber: Q.S. Al-Riam/30: 38-40 diolah, 2022

Sebelum lebih lanjut membahasa korelasi Q.S. Al-Ram/30: 39 dengan Q.S.
Al-Rtm/30: 38 dan Q.S. AI-Ram/30: 40, maka terlebih dahulu Peneliti
menjelaskan tentang tafsir Q.S. Al-Ram/30: 38. Peneliti beranggapan bahwa
terdapat korelasi yang sangat era tantara Q.S. Al-Ram/30: 38 dan Q.S. Al-
Ram/30: 39. Kedua ayat tersebut menjelaskan keadaan yang kontras antara
sedekah dengan riba, antara rasa solidaritas dengan eksploitasi, antara perbuatan
yang diterima dan perbuatan yang tidak diterima, dan antara sesuatu yang melipat
gandakan dengan sesuatu yang menggerus.

Q.S. Al-Ram/30: 38 menyatakan: “Oleh karena itu, beri kerabat dekat
haknya, juga orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih
baik bagi orang-orang yang mencari keridaan Allah. Mereka itulah orang-orang

yang beruntung.”’ Ayat ini diawali dengan kata perintah “<(” [oleh karena itu

berilah] dan diakhiri dengan kalimat “53Leli 34 @;5’\3” [Mereka itulah orang-orang

“71bid.
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yang beruntung]. Q.S. Al-Rim/30: 38 memberi pesan kepada manusia sebagai
berikut:
a. Anjuran untuk memperhatikan kerabat dekat, orang miskin,
dan Ibnu Sabil;

Anjuran untuk meperhatikan kerabat dekat, orang miskin dan ibnu sabil tidak
hanya ditemukan pada Q.S. Al-Rtm/30: 38. Dengan redaksi yang sama, juga
ditemukan pada Q.S. Al-Isra’/17: 26. Secara terpisah, perhatian alquran terhadap
kerabat dekat ditemukan sebanyak 16 (enam belas) ayat*® yang terletak di
berbagai surah dalam alquran, terhadap orang miskin ditemukan sebanyak 23
ayat, baik yang berbentuk tunggal maupun berbentuk jamak,**° dan terhadap Ibnu
Sabil sebanyak 7 ayat.*°

Makna kerabat adalah orang yang dekat dengan Anda dari satu rahim yang
sama.*®! Kata kerabat sebagaimana maksud pada Q.S. Al-Ram/30: 38 juga telah
diserap ke dalam Bahasa Indonesia yang memiliki arti pertalian keluarga,
sedaging darah, keluarga, dan sanak saudara®®? atau keturunan dari induk yang
sama yang dihasilkan dari gamet yang berbeda.** Sedangkan makna miskin
adalah orang miskin yang jamak diketahui orang. Namun Ibnu Abbas menyatakan
bahwa makna orang miskin di sini adalah pengemis yang meminta-meminta dari
satu tempat ke tempat yang lain.*®* Adapun makna /bnu Sabil menurut al-Bagawi
adalah musafir atau orang lemah.*%

Al-Razi menjelaskan bahwa penyebutan kerabat dekat, orang miskin dan
ibnu sabil dalam alquran adalah berdasarkan skala prioritas. Dimana yang harus

didahulukan adalah kerabat dekat, kemudian orang miskin dan terakhir adalah

48Muhammad Fuad Abd al-Baqi, al-Mu jam al-Mufahras i ‘alfazi al-qur’an al-karim bi
hasyiati al-Mushaf al-Syarif, (Indonesia: Maktabah Dahlan, t.t.), h. 687.

4N1bid., h. 449.

401 bid., h. 433-435.

461Abi Husain Ahmad, Mu jam Magayis, jilid V, h. 80.

42Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 694.

463Tim Penyusun KBBI, dalam https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kerabat diakses pada
tanggal 16 November 2020 pukul 14.05 WIB.

®4Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, jilid XVI, h. 436.

45Abu Muhammad al-Husain bin Mas’iid al-Bagawi, Ma alim al-Tanzil, ed. Muhammad
Abdullah al-Namir dkk., jilid VII, (Riad: Dar al-Tayyibah, 1409 H), h. 272.
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ibnu sabil. Penyebutan ketiga golongan tersebut merupakan suatu bentuk ihsan
atau sikap altruis yang wajib untuk dilakukan bagi orang yang memiliki kelebihan
rezeki ataupun tidak memiliki kelebihan rezeki. Bagi yang memiliki kelebihan
rezeki, ihsan dapat dilakukan dalam bentuk penunaian zakat maupun dalam
bentuk infak ataupun sedekah. Bagi yang tidak memiliki kelebihan rezeki, ihsan
dapat dilakukan dalam bentuk menjaga tali silaturahmi, dan selalu berbuat baik,
yang tujuannya adalah untuk menunjukkan rasa empati terhadap orang-orang yang
membutuhkan.*¢®

Sikap memperhatikan kerabat, orang miskin dan ibnu sabil juga dapat
dikatakan sebagai bentuk solidaritas kepada sesama. Dimana bentuk solidaritas itu
adalah melakukan ihsan, baik dalam bentuk materi maupun non materi. Ihsan
dalam bentuk materi disebut sebagai solidaritas ekonomi dan keuangan dan ihsan
dalam bentuk non materi disebut sebagai solidaritas sosial. Bila digabungkan,
maka pemberian ihsan disebut sebagai solidaritas sosio-ekonomi dan keuangan.
Contoh pemberian ihsan dalam bentuk materi adalah dengan memberikan infak,
sedekah, zakat, dan wakaf kepada orang-orang yang membutuhkan dengan skala
prioritas yang disebutkan di atas. Sedangkan contoh ihsan dalam bentuk non
materi adalah dengan menjalin silaturahmi dan berbuat welas asih kepada sanak
saudara, jiran tetangga, dan orang-orang yang bermukim sementara di sekitar
lingkungan kita. Selain itu, ihsan dalam bentuk non materi dapat berupa,
pemberian nasihat, pemberian motivasi, pemberian coaching clinic, menghadiri
undangan, menjenguk orang sakit, melayat, melawat dan tindakan lainnya yang
menunjukkan rasa empati, dan altruis kepada orang lain.

Biasanya berbuat ihsan secara non materi lebih mudah dilakukan daripada
berbuat ihsan secara materi. Para mufasir menyebutkan bahwa maksud dari
memberikan hak kerabat dekat dalam Q.S. Al-Rim/30: 38 adalah menjalin
silaturahmi dan berbuat baik kepadanya atau dapat diperluas maknanya sebagai
tindakan ihsan yang berbentuk non materi. Sedangkan memberikan hak orang
miskin dan ibnu sabil sering diidentikkan dengan memberikan bantuan dalam

bentuk materi.

48 Al-Fakhr al-Razi, al-Tafstr al-Fakhr al-Razi, jilid XXV, h. 125.
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Bila dilihat dari akhir Q.S. Al-Rtim/30: 38 yang menyatakan: “Mereka itulah
orang-orang yang beruntung”, maka suatu keberuntungan yang komprehensif
haruslah berbentuk materi dan non materi. Bila dikaitkan dengan penjelasan
sebelumnya, maka dapat dikatakan orang-orang yang memiliki solidaritas sosio-
ekonomi dan keuangan merupakan orang-orang yang beruntung. Solidaritas
solidaritas sosio-ekonomi dan keuangan harus menjadi satu bagian yang tidak
terpisahkan satu dengan lainnya.

Menurut Rif’at al-Sayyid al-‘Audi bahwa ada keterikatan antara Q.S. Al-
Ram/30: 38 dengan Q.S. Al-Ram/30: 39, dimana tujuan dari kedua ayat tersebut
adalah untuk membangun masyarakat yang memiliki solidaritas sosio-ekonomi
dan keuangan yang tinggi, saling tolong menolong dan jauh dari sifat egois.
Kandungan dari kedua ayat tersebut adalah perintah untuk menjalin solidaritas
ekonomi, menjauhi riba dan menggalakkan gerakan zakat. Ketiga golongan
tersebut merupakan perwakilan tiga lingkungan. Lingkungan pertama adalah
lingkungan terdekat yaitu keluarga. Lingkungan kedua adalah lingkungan tempat
kediaman, vyaitu jiran tetangga yang menetap. Lingkungan ketiga adalah
lingkungan terjauh yaitu orang-orang yang tidak menetap, namun pada saat itu
berada di lingkungan kediaman.*¢’

Penyebutan ketiga golongan tersebut merupakan suatu bentuk dari solidaritas
ekonomi, yang bertujuan untuk mendidik masyarakat agar memiliki kepribadian
yang tangguh baik secara psikologi maupun secara materi, yang siap untuk
menghindari jerat riba. Karena praktik riba merupakan penyakit ekonomi
masyarakat yang harus disembuhkan, yang tampak memiliki kemaslahatan,
namun pada hakikatnya memiliki mafsadah. Q.S. Al-Ram/30: 38 disebut di awal
mendahului Q.S. Al-Ram/30: 39 bertujuan agar dengan dengan kematangan
pribadi tersebut tercipta kemaslahatan dan solidaritas ekonomi masyarakat, yang
dapat menghindari segala macam jerat riba.*®

Lebih jauh lagi penyebutan ketiga golongan tersebut merupakan sebuah

sistem ekonomi dan sistem ekonomi masyarakat, dimana lingkungan masyarakat

%7Rifat al-Sayyid al-‘Audi, I’jazu al-Qur’an al-Karim fi tahrim al-riba wa tauzifihi fi
majalat al- ‘Ulam al-Insaniyyat wa al-Ijtima iyyah, (Kairo: Dar al-Salam, 2008), h. 25-27.
48|hid., h. 31-32.
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pasti tidak terlepas dari ketiga golongan tersebut dan saling membutuhkan satu
dengan yang lainnya. Lingkungan keluarga membutuhkan lingkungan masyarakat
sekitar. Lingkungan masyarakat sekitar juga membutuhkan pendatang untuk
menghasilkan materi maupun untuk menjalin silaturahmi. Cacatnya salah satu
golongan, akan menciptakan ketidakstabilan solidaritas ekonomi maupun
solidaritas sosialnya. Namun ketika ketiga golongan tersebut dapat diperhatikan
dan diberikan hak-hak mereka, maka akan terciptalah sistem solidaritas sosio-
ekonomi dan keuangan yang kuat, yang dapat mengeliminasi riba dan dapat
menumbuhkembangkan praktik zakat.

Misalnya saja, seseorang lebih memperhatikan jiran tetangga dibanding
dengan kerabat dekatnya. Perbedaan perlakuan seseorang terhadap jiran tetangga
yang lebih baik dari perlakuan terhadap kerabat dekatnya dapat menimbulkan
kecemburuan sosial, yang akan melahirkan konflik horizontal antar anggota
keluarga. Begitu juga dengan pengabaian terhadap orang yang menetap sementara
di suatu lingkungan juga akan melahirkan bibit tindak kriminal. Melakukan
praktik riba kepada salah satu dari tiga golongan tersebut dapat memicu
ketidakstabilan sistem solidaritas sosio-ekonomi dan keuangan.

Dengan kematangan pribadi, dan saling melengkapi antar ketiga elemen
lingkungan masyarakat, maka akan terciptalah masyarakat yang terus dipenuhi
keberuntungan (falah), dan masyarakat yang diridai Allah SWT, vyang
mendapatkan balasan yang berlipat ganda dari setiap apa yang dilakukannya. Q.S.
Al-Rtum/30: 38-39 memberikan pesan penting kepada masyarakat agar
menciptakan sistem solidaritas sosio-ekonomi dan keuangan pribadi, keluarga
maupun masyarakat agar terhindar dari jerat riba. Selain itu, Q.S. Al-Raim/30: 38-
39 juga berpesan agar masyarakat memperhatikan keadaan keluarga, dan
lingkungan kediamannya. Karena dengan memperhatikannya, akan tercipta sistem
solidaritas sosio-ekonomi dan keuangan masyarakat yang baldatun rayyibatun wa

rabbun gafur.
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b. Perluasan makna kerabat dekat, orang miskin dan Ibnu Sabil,

Perluasan makna kerabat dekat, orang miskin dan ibnu sabil perlu dilakukan,
yaitu dengan mengkiaskannya dengan lingkungan organisasi maupun lingkungan
perusahaan. Organisasi maupun perusahaan merupakan miniatur masyarakat.
Kehidupan dalam organiasi maupun perusahaan tidak jauh berbeda dengan
kehidupan di lingkungan masyarakat. Dengan demikian mengaitkan dan
mengkiaskan perilaku di lingkungan masyarakat dengan lingkungan organisasi
maupun perusahaan merupakan sebuah keniscayaan, agar tercipta lingkungan
organisasi maupun perusahaan yang sesuai dengan tuntunan ilahi.

Kata Kerabat, orang miskin dan ibnu sabil dalam lingkup masyarakat dapat
diartikan sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Namun secara lebih luas,
misalnya saja dalam lingkup organisasi ataupun perusahaan, kerabat dapat
diartikan sebagai orang-orang yang dekat dalam satu lingkungan organisasi, atau
dapat dikatakan pihak internal perusahaan, seperti karyawan ataupun pegawai
yang membutuhkan pertolongan ataupun bantuan. Dalam hal ini, setiap anggota
organisasi maupun karyawan di suatu perusahaan, merupakan kerabat satu dengan
yang lainnya. Sedangkan orang miskin dapat diartikan sebagai orang di luar
organisasi ataupun di luar perusahaan atau dapat dikatakan pihak eksternal
perusahaan, yang masih bertetangga atau terletak di sekitar organisasi maupun
perusahaan. Sedangkan /bnu Sabil dapat diartikan sebagai orang di luar organisasi
ataupun di luar perusahaan atau dapat dikatakan pihak eksternal perusahaan,
namun letaknya tidak berada di sekitar organisasi maupun perusahaan.

Konsep solidaritas sosio-ekonomi dan keuangan suatu organisasi ataupun
perusahaan sebenarnya sudah terangkum apabila program kesejahteraan dan
program corporate social responssibility-nya berjalan dengan baik. Apabila
seluruh organisasi ataupun perusahaan yang berada di lingkungan masyarakat
menerapkan sistem solidaritas sosio-ekonomi dan keuangan Q.S. Al-Ram/30: 38-
39, maka ketimpangan ekonomi dan sosial tidak akan terjadi di lingkungan
internal maupun eksternal organisasi maupun perusahaan tersebut, kemiskinan

akan tereliminasi, kesejahteraan masyarakat akan semakin meningkat,
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pertumbuhan ekonomi akan semakin meningkat, dan terciptanya keamanan di
seluruh lapisan lingkungan masyarakat.
c. Implikasi Falah dengan Terciptanya Solidaritas Sosio-Ekonomi
dan Keuangan yang Kuat

Akhir dari Q.S. Al-Rim/30: 38 yang menyatakan: “Mereka itulah orang-
orang yang beruntung (mendapatkan falah)”, merupakan maksud dari terciptanya
solidaritas sosio-ekonomi dan keuangan yang kuat. Asal kata falah adalah dari
huruf “fa”, huruf “lam” dan huruf “ha”. Maknanya adalah kemenangan,
kesuksesan dan perolehan nikmat dan kebaikan yang abadi. Dikatakan demikian,
karena orang-orang yang mendapatkan falah (muflih) akan dimasukkan ke dalam
surga. Berhasilnya seseorang masuk ke dalam surga, adalah salah satu bentuk
kemenangan, kesuksesan dan perolehan nikmat dan kebaikan yang abadi. Makna
yang lebih tepat dari beberapa makna yang ada adalah nikmat yang abadi dan
kebaikan yang abadi.*®

Jika merujuk kepada alquran, maka makna falah adalah suatu kesuksesan
jangka panjang, baik di dunia maupun di akhirat,° indikatornya terlihat dari
aspek spiritual bukan dari aspek material. Falah memiliki tiga pengertian jika
dilihat dari konteks kehidupan di dunia, yaitu kelangsungan hidup, kebebasan
berkeinginan serta berkeadilan dan kehormatan. Namun jika dilihat dari konteks
kehidupan akhirat, pengertian falah meliputi kelangsungan hidup yang abadi,
kesejahteraan abadi, kemuliaan abadi dan pengetahuan abadi yang terlepas dari
bentuk kebodohan.

Terkait dengan perilaku ekonomi dan keuangan, falah dapat dimaknai
sebagai konsep yang multi dimensi, yang terdiri dari aspek perilaku mikro dan
aspek perilaku kolektif*’*, Selain itu pengertian falah sebagai konsep yang multi

dimensi dan multi aspek dapat dilihat dari tabel 5 di bawah ini. Konsep tersebut

4631pnu al-Mandzur, Lisan al-Arab, (Kairo, Dar al-Ma’arif, t.t.), jilid V, h. 1235.

4"Makna falah di dalam alquran sering d2lustrasikan sebagai orang-orang yang sukses
baik dalam bentuk isim fa’il “muflihun’seperti di dalam Q.S. 3: 104, 7:8 dan 157, 9:88, 23: 102,
dan 24: 51, maupun dalam bentuk fi il madhi “aflaha” seperti di dalam Q.S. 23:1, 91:9.

4IMuhamamd Akram Khan, An Introduction to Islamic Economics, (Pakistan, International
Institute of Islamic Thought and Institute of Policy Studies, 1994), h. 34.
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meliputi aspek spiritualitas dan moralitas, ekonomi, sosial dan budaya serta

politik.

Makna falah pada tabel ini meliputi kelangsungan hidup, kebebasan

berkeinginan, dan memiliki kekuatan dan harga diri. Makna-makna tersebut

meliputi aspek mikro dan aspek makro. Aspek mikro kelangsungan hidup

dimaknai sebagai kelangsungan hidup biologis, hidup ekonomi dan hidup sosial.

Sedangkan aspek makro dapat dimaknai sebagai keseimbangan ekologi dan

lingkungan, pengelolaan sumber daya alam, penyediaan kesempatan berusaha

untuk semua penduduk dan kebersamaan sosial serta ketiadaan konflik antar

kelompok. Berikut penjelasan masing-masing aspek:*’?
Tabel 5 Aspek Mikro dan Makro Falah

Unsur Falah

Aspek Mikro

Aspek Makro

Kelangsungan
Hidup

1.Kelangsungan hidup biologis.
(Misalnya, kesehatan, kebebasan,

keturunan dan sejenisnya.)

1.Keseimbangan  ekologi

dan lingkungan

2.Pengelolaan sumber daya

harmoni hubungan sosial.)

2.Kelangsungan hidup ekonomi. falam

(Misalnya, kepemilikan  faktor 3.Penyediaan kesempatan

produksi.) berusaha untuk  semua
penduduk.

3.Kelangsungan  hidup  sosial. 4.Kebersamaan sosial,

(Misalnya,  persaudaraan  dan ketiadaan konflik

antarkelompok.

4.Kelangsungan  hidup

kebebasan

politik.
(Misalnya, dalam

partisipasi politik)

5.Jati diri dan kemandirian

Kebebasan

Berkeinginan

1.Terbebas dari kemiskinan

1.Penyediaan sumberdaya

untuk seluruh penduduk

2.Kemandirian hidup

2.Penyediaan sumberdaya

472 1bid., h. 35-36.
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untuk generasi yang akan

datang
o 1.Kekuatan ekonomi dan
1.Harga diri ]
Kekuatan dan kebebasan dari utang
Harga Diri 2.Kemerdekaan, perlindungan [2.Kekuatan militer

terhadap hidup dan kehormatan

Sumber: Muhammad Akram Khan, 1994

Dalam memaknai falah, Muhammad Akram Khan membaginya ke dalam
empat aspek. Aspek-aspek tersebut mencakup aspek spiritualitas dan moralitas,
aspek ekonomi, aspek sosial dan aspek budaya serta politik. Penjelasan masing-
masing aspek tersebut dapat dilihat dari tabel berikut ini:*"

Tabel 6 Aspek Falah dan Aplikasinya dalam Kehidupan Sehari-hari

Aspek Falah Aplikasinya dalam Kehidupan Sehari-hari

Khusyuk dalam shalat

Takwa kepada Allah SWT

Selalu berzikir kepada Allah SWT
Bertobat

Spiritualitas dan

moralitas

Menyucikan diri

Mengeluarkan Infak, Sedekah dan Zakat
Mengharamkan Riba

Ekonomi Memenuhi Perjanjian dan Amanah yang dipercayakan
Adil

Giat dalam berusaha

o L e A A el B LR < I o

Mendisiplinkan ~ seseorang  dengan  sistem  salat
(mendirikan salat)

Sosial dan budaya |2. Berpengetahuan Luas

3. Menjaga kemaluan

4. Larangan meminum alkohol dan berjudi

473 1bid., h. 36-43.
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Menjaga kesucian/kebersihan lingkungan
Menjaga sopan santun

Menjauhi sifat sembrono

PN o O

Berjihad di jalan Allah atas ketidakadilan dan melindungi

Politik yang lemah dari penguasa yang zalim
oliti
2. Peran Pemerintah dalam memenuhi kebutuhan dasar

rakyat

Sumber: Muhammad Akram Khan, 1994

Sedangkan menurut Umer Chapra makna falah meliputi kepuasan fisik,
kesehatan rohani, keadilan, serta permainan yang fair pada semua peringkat
interaksi manusia. Falah dapat dicapai dengan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan
spiritual yang akan menghasilkan pembangunan moral dan pemenuhan terhadap
kebutuhan materi sehingga tercapai keseimbangan rohani dan fisik.*’*

Dari penjelasan di atas dapatlah disimpulkan bahwa tema Q.S. Al-
Rtim/30:38 adalah tentang membangun solidaritas sosio-ekonomi dan keuangan,
yang ditandai dengan melakukan ihsan kepada kerabat dekat, orang miskin dan
ibnu sabil. Selanjutnya Q.S. Al-Riim/30: 39 hadir untuk menguatkan Q.S. Al-
Ram/30: 38. Dimana Q.S. Al-Ram/30: 39 menjelaskan tentang tata cara untuk
menguatkan solidaritas sosio-ekonomi dan keuangan masyarakat. Ketika konsep
solidaritas sosio-ekonomi dan keuangan pada Q.S. Al-Rtim/30: 38 terbatas pada
tiga kelompok saja, Q.S. Al-Ram/30: 39 menjelaskan konsep solidaritas sosio-
ekonomi dan keuangan secara umum yang juga meliputi ketiga kelompok
tersebut. Selain itu, Q.S. Al-Riim/30: 39 menjelaskan ancaman atau hambatan
dalam mewujudkan solidaritas sosio-ekonomi dan keuangan yang kuat, yaitu
adanya praktik riba. Q.S. Al-Ram/30: 39 menjelaskan bahwa jika suatu
masyarakat melakukan riba, maka solidaritas sosial-ekonomi dan keuangan
masyarakat tidak akan terwujud. Namun sebaliknya, jika ancaman dan hambatan
tersebut mampu diatasi dengan memberikan ihsan ataupun sedekah, maka

masyarakat tersebut akan mendapatkan falah yang berlipat ganda atau

474 1bid., h. 6-7.
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terwujudnya solidaritas sosio-ekonomi dan keuangan masyarakat yang sangat
kuat.

Falah tidak hanya dirasakan di dunia ini, namun akan dirasakan juga di
akhirat kelak. Orang yang telah meraih falah, akan senantiasa berbuat tanpa
mengharap balasan, memiliki sifat altruis, tidak ada balas budi, tidak ada hutang
budi, dan merdeka dalam menjalankan syariat Islam dan peraturan perundang-
undangan yang ada. Selain itu, tidak ditemukannya konflik, tindak kriminal, dan
penyakit masyarakat. Hal-hal tersebut merupakan ciri suatu masyarakat ataupun
organisasi telah meraih falah dalam kehidupan di dunia. Adanya ketentraman
hati, keharmonisan hubungan antar kerabat, orang miskin dan ibnu sabil, selalu
termotivasi untuk berbuat baik, meningkatnya kualitas ibadah, terhindar dari jerat
riba, dan meningkatnya kesejahteraan juga merupakan ciri tercapainya falah
dalam kehidupan setiap individu masyarakat. Itulah korelasi Q.S. Al-Ram/30: 39
dengan ayat sebelumnya.

Adapun korelasi Q.S. Al-Rtim/30: 39 dengan ayat sesudahnya, juga memiliki
keterikatan yang sangat erat. Sebelum menjelaskan korelasi tersebut, maka disini
Peneliti terlebih dahulu menjelaskan Q.S. Al-Riim/30: 40. Penjelasannya adalah
sebagai berikut:

Allah SWT berfirman:

“Allahlah yang menciptakanmu, kemudian menganugerahkanmu rezeki,

kemudian mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (kembali). Adakah di

antara mereka yang kamu persekutukan (dengan Allah) yang dapat berbuat

sesuatu yang demikian itu? Maha Suci dan Maha Tinggi Dia dari apa yang
mereka persekutukan.”*"

Pernyataan Allah SWT tentang penciptaan manusia, lalu memberi rezekinya,
kemudian mematikan dan menghidupkannya kembali merupakan bentuk-bentuk
kekuasaan Allah SWT. Q.S. Al-Rtim/30: 40 merupakan bentuk penguatan Q.S.
Al-Rim/30: 39. Allah SWT ingin menegaskan bahwa kelipatan rezeki, penciptaan
manusia, lalu memberi rezekinya, kemudian mematikan dan menghidupkannya
kembali merupakan kekuasaan-Nya SWT. Karena itu dalam Q.S. Al-Riim/30: 40

475 |_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 588
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Allah SWT menantang orang-orang musyrik dengan mengatakan “Adakah di
antara mereka yang kamu persekutukan (dengan Allah) yang dapat berbuat
sesuatu yang demikian itu?”. Tentunya tidak ada manusia yang sanggup
melakukan hal-hal tersebut. Karena itu sangat tepat bila Allah SWT menutup Q.S.
Al-Rtim/30: 40 dengan redaksi: “Maha Suci dan Maha Tinggi Dia dari apa yang
mereka persekutukan.”

Korelasi antara Q.S. Al-Rtim/30: 39 dengan Q.S. Al-Rum/30: 40 dapat
dilihat mulai dari sisi penempatan kata riba pada Q.S. Al-Rtim/30: 39 yang
menunjukkan bahwa riba tampak seperti permasalahan individu masyarakat,
namun pada hakikatnya ia termasuk ke dalam permasalahan personal individu
masyarakat secara umum. Selain itu Q.S. Al-Rim/30: 39 juga menunjukkan
bahwa hal yang baik dan hal yang buruk merupakan otoritas Allah SWT untuk
menilainya. Pada ayat tersebut, riba yang tampak dapat menambah harta kekayaan
seseorang, namun dinilai kebalikannya. Begitu juga dengan zakat yang tampak
mengurangi harta benda, pada hakikatnya dinilai kebalikannya. Mempercayai
penilaian buruk dan baik dari Allah merupakan salah satu tanda keimanan
seseorang. Orang yang beriman tentunya memiliki penilaian yang sama dengan
Allah SWT. Karena itu, dapat dikatakan masalah zakat dan riba bukan hanya
terkait dengan masalah sosio-ekonomi dan keuangan, tapi termasuk ke dalam
masalah akidah. Karena itulah pada Q.S. Al-Rtim/30: 40 Allah SWT menjelaskan
tentang penguatan akidah bagi orang yang beriman. Dimana bahwa melipat
gandakan harta kekayaan merupakan pekerjaan yang mudah bagi Allah SWT,
karena yang jauh lebih sulit dari itu, Allah SWT Maha Kuasa untuk
melakukannya.

Penjelasan bahwa Allah memiliki kekuasaan mutlak bagi manusia
sebagaimana tergambar dalam Q.S. Al-Rtim/30: 40, merupakan bentuk penjelasan
tauhid untuk meningkatkan keimanan bagi manusia agar dapat melakukan hal-hal
yang diperintahkan dan dilarang pada Q.S. Al-Ram/30: 39, secara umum dan
melaksanakan anjuran pada Q.S. Al-Rtim/30: 38 secara khusus. Selain itu dapat
dikatakan bahwa Q.S. Al-Rum/30: 38-40 menggambarkan segitiga sama sisi

solidaritas sosio-ekonomi dan keuangan masyarakat, yang terdiri dari kekuatan
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tauhid atau iman terhadap kekuasaan Allah SWT, kekuatan dalam menjalankan
syariat dengan menunaikan zakat ataupun sedekah dan menghindari ataupun
meninggalkan riba, dan kekuatan dalam melakukan ihsan kepada kerabat dekat,
orang miskin, dan Ibnu Sabil. Ketiganya merupakan segitiga sama sisi sistem
solidaritas sosio-ekonomi dan keuangan umat Islam yang tidak dapat dipisah satu
dengan yang lainnya. Ketiganya juta merupakan syarat kumulatif bagi

terwujudnya sistem sosio-ekonomi dan keuangan Islam.

Tauhid/Keimanan
(Q.S. Al-Rim/30: 40

Ihsan Syariat Zakat/Sedekah
(Q.S. Al-Riim/30: 38 (Q.S. Al-Rim/30: 39

Gambar 7 Segitiga Sama Sisi Solidaritas Sosio-Ekonomi dan Keuangan
Umat Islam
Sumber: data penelitian diolah, 2022

Dengan memperhatikan penjelasan-penjelasan korelasi Q.S. Al-Ram/30:
39 dengan Q.S. AI-Ram/30: 38 dan Q.S. Al-Ram/30: 40, pesan yang ingin
disampaikan Allah SWT kepada manusia adalah sebagai berikut:
1) Allah SWT menginginkan terjalinnya solidaritas ekonomi dan
solidaritas sosial masyarakat, sehingga jerat riba dapat dihindari;
2) Riba merupakan antitesis dari Zakat. Dana yang dikumpulkan dari
zakat dapat menguatkan solidaritas ekonomi dan solidaritas sosial

masyarakat;
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3) Dampak dari dana zakat akan dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, menstabilkan solidaritas ekonomi dan solidaritas sosial
masyarakat, dan meningkatkan kualitas ibadah seseorang;

4) Semakin masyarakat sadar zakat, maka akan semakin membaiklah
keadaan ekonomi dan sosial suatu masyarakat, bahkan keadaannya
dapat berubah lebih baik berkali-lipat;

5) Harta yang diperoleh manusia berkat jerih payahnya merupakan
bagian dari rezeki yang diberikan Allah SWT. Tidak ada satu pun
makhluk di dunia ini yang mampu memberikan rezeki yang lebih
baik, selain dari Allah SWT.

6) Sungguh Allah SWT mampu untuk menciptakan manusia,
mematikan dan menghidupkannya kembali, memberikan rezeki
kepada manusia dan melipat gandakannya merupakan hal yang
mudah untuk dilakukan bagi Allah SWT.

7) Penjelasan-penjelasan korelasi Q.S. Al-Ram/30: 39 dengan Q.S.
Al-Ram/30: 38 dan Q.S. AI-Rtum/30: 40, menyimpulkan bahwa
kekuatan ekonomi suatu masyarakat ataupun individu harus
ditopang dengan kekuatan tauhid. Semakin kuat tauhid seseorang
atau suatu masyarakat, maka ekonominya juga akan semakin kuat.
Begitu juga sebaliknya. Semakin lemah tauhid seseorang atau

suatu masyarakat, maka ekonominya juga akan ikut melemah.

2. Korelasi Q.S. Al-Riim/30: 39 dengan Q.S. Al-Riim/30: 33-37 dan Q.S.
Al-Rim/30: 41-42

Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Ram/30: 33-37:

- G4
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“Apabila manusia ditimpa oleh suatu bahaya, mereka menyeru Tuhannya
dengan kembali (bertobat) kepada-Nya. Kemudian, apabila Dia
memberikan sedikit rahmat-Nya590) kepada mereka, tiba-tiba sebagian
mereka mempersekutukan Tuhannya. (33) Biarkan mereka (orang-orang
musyrik) mengingkari apa yang telah Kami anugerahkan kepada mereka.
Bersenang-senanglah, kelak kamu akan mengetahui (akibat buruk
perbuatanmu) (34) atau pernahkah Kami menurunkan kepada mereka
hujah yang menjelaskan (membenarkan) apa yang selalu mereka
persekutukan dengan-Nya? (35) Apabila Kami mencicipkan suatu rahmat
kepada manusia, mereka gembira karenanya. (Sebaliknya,) apabila
mereka ditimpa suatu musibah (bahaya) karena kesalahan mereka sendiri,
seketika itu mereka berputus asa. (36) Tidakkah mereka memperhatikan
bahwa sesungguhnya Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia
kehendaki dan membatasi(-nya). Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
beriman. (37)747

Dalam Q.S. Al-Ram/30: 41-42 Allah SWT berfirman:
ﬁu,u@s 5 i) L sl wiu,zjb,jgz\_;j\;@;%
ST C)Kﬁjffiﬂ‘ e 38 A8 136 23¥1 G e B o S3as
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“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan
tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan
yang benar). (41) Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bepergianlah di bumi,
lalu lihatlah bagaimana kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan
mereka adalah orang-orang musyrik.” (42)*'

478_ajnah pentashihan Mushaf al-Qur’an, Al-quran dan terjemahannya, h. 587.
4771bid., h. 588.
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Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Balitbang Diklat Kemenag RI dalam
Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019 menyatakan bahwa
tema pada Q.S. Al-Rim/30: 33-37 adalah tentang sifat buruk manusia.*”® Q.S. Al-
Rim/30: 33 menjelaskan tentang sifat buruk manusia terjadi ketika manusia
datang menghadap kepada Allah SWT pada saat mendapatkan kesulitan, dan
menyekutukannya pada saat mendapatkan rahmat-Nya. Adapun penjelasan Q.S.
Al-Rtm/30: 34 terkait pengingkaran kaum musyrik atas anugerah yang diberikan
kepada mereka. Q.S. Al-Ruim/30: 35 terkait tentang alasan kaum musyrik
mempersekutukan Allah SWT. Q.S. Al-Ram/30: 36 terkait tentang keputusasaan
kaum musyrik ketika ditimpa suatu musibah, dan Q.S. Al-Ram/30: 37 terkait
tentang kelapangan rezeki Allah SWT dan tanda-tanda kebesaran Allah bagi kaum
yang beriman.

Adapun tema Q.S. Al-Rum/30: 41-42 dalam alquran dan terjemahannya edisi
Kemenag adalah tentang Akibat perbuatan buruk manusia. Pada Q.S. Al-Rim/30:
41 menjelaskan tentang kerusakan yang ada di darat maupun di laut akibat ulah
manusia. Sedangkan pada Q.S. Al-Ram/30: 42 menjelaskan tentang pengabadian
kerusakan yang disebabkan oleh tangan manusia.*”® Korelasi Q.S. Al-Riim/30: 39
dengan Q.S. Al-Ram/30: 33-37 dan Q.S. Al-Ram/30: 41-42 dapat dilihat dari
diagram fish bone berikut ini:

481bid., h. 587
4"91bid., h. 588
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Bertaubat
diwaktu sulit

Melupakan
Allah

Kufur
Nikmat

Pengabadian
Kerusakan

Kerusakan Kerusakan
di darat di laut

Gambar 8 Diagram Fishbone Korelasi Q.S. Al-Ram/30: 39 dengan Q.S. Al-
Riaim/30:33-37 dan Q.S. Al-Riim/30:41-42
Sumber: Q.S. Al-Riaim/30: 33-42 diolah, 2022

Ayat alquran pada Q.S. AIl-Rim/30:33-37 dan Q.S. Al-Ram/30:41-42
memiliki korelasi yang sangat erat dengan Q.S. Al-Rum/30-39. Korelasinya
adalah bahwa Q.S. Al-Rtim/30:33-37 menceritakan tentang fluktuasi keimanan
orang musyrik, yang ditandai dengan melupakan Allah SWT ketika mendapatkan
kesenangan ataupun kenikmatan dan kufur terhadap kenikmatan yang telah ia
terima atau raih. Begitu manusia tersebut mendapatkan kesulitan, ia pun mulai
bertobat kepada Allah SWT dan memohon kepada Allah SWT agar kesulitannya
dihilangkan ataupun diatasi. Begitu kesulitannya teratasi atau telah hilang, ia pun
kembali kepada keadaan semula yang melupakan dan mengkufuri nikmat Allah
SWT.

Disebabkan kekufuran yang telah mendarah daging pada diri seorang
manusia, maka manusia tersebut pun akan selalu melakukan perbuatan buruk yang
bertentangan dengan syariat Allah SWT. Di antara perbuatan buruk tersebut
adalah riba, yang diceritakan pada Q.S. Al-Ram/30: 39. Dalam hal ini riba
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merupakan suatu perbuatan buruk dan merupakan bentuk pengingkaran terhadap
anugerah Allah SWT yang Maha Luas, yang memberikan kelapangan rezeki
kepada siapa pun. Begitu riba menjadi kebiasaan buruk yang dipraktikkan oleh
suatu masyarakat, maka kebiasaan buruk tersebut akan mengakibatkan kerusakan-
kerusakan di muka bumi, baik di darat maupun di laut. Supaya orang-orang yang
beriman dapat mengambil hikmah dari perilaku buruk dari praktik riba, maka
Allah SWT memberikan tanda-tanda kebesarannya dengan menimpakan bencana
ekonomi, seperti krisis ekonomi yang akan dikenang selalu oleh orang-orang
setelah itu.

Sifat-sifat buruk yang tergambar pada Q.S. Al-Rtm/30: 33-37 merupakan
akibat dari tauhid yang lemah, sehingga manusia yang memiliki sifat buruk dan
melakukan keburukan, tidak dapat menyadari sifat rahman dan rahimnya Allah
SWT kepadanya, padahal Allah SWT telah memberikannya rahmat, anugerah,
dan rezeki yang luas, namun ia tidak dapat mensyukurinya. Adanya Q.S. Al-
Ram/30: 39 mengingatkan kepada manusia tersebut, bahwa setiap perbuatan
buruk yang dilakukannya tidaklah dapat memberikan manfaat yang berlipat ganda
kepada dirinya sendiri, namun bila ia menghilangkan kebiasaan buruknya dan
mulai melakukan kebaikan, maka perbuatan baik tersebut akan memberikan
manfaat yang berlipat ganda kepadanya. Jika ia terus-terus melakukan perbuatan
buruk, maka akan tampaklah kerusakan-kerusakan yang ada di darat maupun di
laut akibat perbuatan buruk yang dilakukannya. Kerusakan-kerusakan tersebut
akan terlihat setelah generasi setelahnya, agar dapat dijadikan pelajaran untuk
dapat dihindari dan tidak diulangi kembali.

Selanjutnya Q.S. Al-Rtum/30: 33-37 juga memiliki korelasi dengan Q.S. Al-
Rum/30: 38. Begitu juga dengan Q.S. Al-Rim/30: 41-42 memiliki korelasi
dengan Q.S. Al-Riim/30: 40. Namun yang menjadi indikator penghubung ayat
terebut adalah Q.S. Al-Rtim/30: 39. Sisi korelasinya dilihat dari Q.S. Al-Raim/30:
37 yang menyatakan bahwa Allah SWT memberikan tanda-tanda kebesaran Allah
SWT., kepada kaum yang beriman. Tanda-tanda ini meliputi tanda-tanda
keburukan yang harus ditinggalkan sebagaimana pada Q.S. Al-Rtim/30: 33-36,
tanda-tanda kebaikan yang harus dilakukan seperti pada Q.S. Al-Ram/30: 38 dan
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tanda-tanda kekuasaan Allah sebagaimana pada Q.S. Al-Ram/30: 40. Jika kaum
yang beriman tersebut menghindari dan tidak melakukan seperti yang ada pada
tanda-tanda pada Q.S. Al-Ram/30: 33-36, melakukan seperti tuntunan Q.S. Al-
Rim/30: 38, dengan niat untuk memperoleh keridaan Allah SWT seperti pada
Q.S. Al-Ram/38: 39, maka kaum beriman tersebut termasuk ke dalam orang-
orang yang beruntung yang memperoleh ganjaran yang berlipat ganda dari Allah
SWT. Namun jika kaum yang beriman tersebut mengabaikan tanda-tanda
kebaikan dan kekuasaan Allah SWT., maka ia akan termasuk ke dalam golongan
kaum musyrikin yang akan menimbulkan kerusakan di darat dan di laut, dan akan
dikekalkan sebagai bahan pelajaran dan renungan untuk generasi penerus
selanjutnya. Korelasi ayat-ayat tersebut dapat dilihat dari diagram Fishbone

sebagai berikut ini:

Kerabat

Bertaubat Melupakan
diwaktu sulit Allah

Kufur
Nikmat

Pengabadian

Kerusakan

Menciptakan|

Memberi
Kerusakan .
Kerusakan di laut Rezeki

di darat
/ Menghidupkan

Gambar 9 Diagram Fishbone Korelasi ayat-ayat Q.S. 30/33-42
Sumber: Q.S. Al-Riim/30: 33-42 diolah, 2022

Mematikan
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3. Korelasi Q.S. Al-Riim/30: 39 dengan Q.S. Al-Rum/30: 30-32 dan Q.S.
Al-Riim/30: 43-45
Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Rum/30: 30-32:

& . _ &
A S s Vg U\,bg\m\u,muﬁ»d J?)(Ju%
N 2}1.2)\ \}::3/\3 3805 {J[ Foss # D Q}L\ZJY U\JS\ S f*‘M Al
Q);}»-M@fo S S 15560 5 0 J‘SJ‘”‘J\ 155

“Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam sesuai)
fitrah (dari) Allah yang telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu.
Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah (tersebut). Itulah agama yang
lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (30) (Hadapkanlah
wajahmu) dalam keadaan kembali (bertobat) kepada-Nya. Bertakwalah
kepada-Nya, laksanakanlah salat, dan janganlah kamu termasuk orang-
orang musyrik, (31) (yaitu) orang-orang yang memecah-belah agama
mereka sehingga menjadi beberapa golongan. Setiap golongan merasa
bangga dengan apa yang ada pada mereka.(32)*%°

Dalam Q.S. Al-Ram/30: 43-45 Allah SWT berfirman:

o 0¥ iy w‘hfﬂ»ya\»u‘&ﬁwrﬂﬂ‘d-\“ ’”"b%
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Oleh karena itu, hadapkanlah wajahmu kepada agama yang lurus (Islam)
sebelum datang dari Allah suatu hari (kiamat) yang tidak dapat ditolak.
Pada hari itu mereka terpisah-pisah.591) (43) Siapa yang kufur, maka dia
sendirilah yang menanggung (akibat) kekufurannya. Siapa yang
mengerjakan kebajikan, maka mereka menyiapkan untuk diri mereka
sendiri (tempat yang menyenangkan) (44) Agar Allah menganugerahkan
balasan (pahala) dari karunia-Nya kepada orang-orang yang beriman dan
beramal saleh. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang kafir.
(45)481

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Balitbang Diklat Kemenag RI dalam
Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019 menyatakan bahwa

480_ajnah pentashihan Mushaf al-Qur’an, Al-quran dan terjemahannya, h. 586-587.
481|bid., h. 588-589.
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tema pada Q.S. Al-Ram/30: 30-32 adalah tentang Fitrah manusia untuk beragama
Islam.”® Dimana Q.S. Al-Rtm/30: 30 terkait tentang perintah menghadapkan
wajah kepada agama yang lurus. Q.S. Al-Riim/30: 31 terkait tentang perintah
bertobat, bertakwa, salat, dan menjauhi kemusyrikan. Q.S. Al-Rtm/30: 32 terkait
tentang orang-orang yang memecah belah agama mereka menjadi beberapa
golongan.

Adapun tema Q.S. Al-Rim/30: 43-45 dalam alquran dan terjemahannya edisi
Kemenag masih tentang Akibat perbuatan buruk manusia sebagaimana pada Q.S.
Al-Rum/30: 41-42. Menurut peneliti tema yang lebih tepat untuk dua ayat ini
adalah tentang balasan amal perbuatan sebagaimana terdapat pada Q.S. Al-
Ram/30: 44-45. Sedangkan pada Q.S. Al-Rtm/30: 43 menjelaskan tentang
perintah menghadapkan wajah kepada agama yang lurus, hampir sama dengan
Q.S. Al-Ram/30: 30. Korelasi Q.S. Al-Rum/30: 39 dengan Q.S. Al-Ram/30: 30-
32 dan Q.S. Al-Rum/30: 43-45 dapat dilihat dari diagram fish bone berikut ini:

Kembali Kepada
Allah SWT

Bertakwa

Mendirikan
Salat

Buruk dibalas
Buruk

Baik dibalas

Baik

Gambar 10 Diagram Fishbone Korelasi ayat-ayat Q.S. 30/30-45
Sumber: Q.S. Al-Riim/30: 30-45 diolah, 2022

“81bid., h. 587
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Tema Q.S. Al-Rim/30: 30 adalah fitrah dari Allah SWT yang telah
menciptakan manusia menurut fitrah tersebut. Apa yang datang dari agama Islam
merupakan fitrah yang harus tetap dijaga. Kemudian Q.S. Al-Ram/30: 31
menjelaskan ciri khas agama tersebut, yaitu bertakwa dan mendirikan salat.
Selanjutnya Q.S. Al-Rim/30: 32 menyebutkan adanya penyimpangan terhadap
fitrah tersebut dengan melakukan perbuatan syirik dan terpecah ke dalam
beberapa golongan. Selanjuntya pada Q.S. Al-Ram/30: 33-37 dijelaskan tentang
ciri khas orang-orang yang menyimpang dari fitrah tersebut, yaitu orang-orang
memiliki fluktuatif keimanan kepada Allah SWT. Jika mereka mendapatkan
kesulitan ataupun mara bahaya, maka mereka kembali kepada Allah SWT. Namun
ketika mereka mendapatkan karunia dan kenikmatan, maka merekapun lupa
dengan-Nya SWT. Hingga akhirnya Q.S. Al-Ram/30: 38-39 menjelaskan salah
satu bentuk fitrah yang telah diciptakan Allah SWT, yaitu dengan melakukan
ihsan dan menunaikan sedekah. Pada saat yang sama juga dijelaskan contoh
konkret adanya penyimpangan terhadap fitrah tersebut, yaitu dengan melakukan
riba sebagai usaha untuk menambah harta kekayaan ataupun untuk mengais
rezeki.

Q.S. Al-Rim/30: 43 juga diawali dengan perintah yang sama dengan Q.S.
Al-Rtim/30: 30. Yaitu perintah untuk menghadapkan wajah kepada agama Islam.
Korelasinya adalah bahwa Q.S. Al-Rtim/30: 43-45 menjelaskan tentang balasan
amal perbuatan atas fitrah manusia yang sesuai dengan ketentuan Q.S. Al-
Ram/30: 30-32. Adapun kaitannya dengan Q.S. Al-Rtm/30: 39 adalah bahwa
balasan atas amal perbuatan yang benilai ekonomi dan keuangan, dapat diraih di
dunia maupun di akhirat dengan ketentuan yang ada pada Q.S. Al-Riim/30: 39.

Poin-poin korelasi mulai dari Q.S. Al-Rtim/30: 30 sampai dengan Q.S. Al-
Riim/30: 45 dapat disimpulkan sebagai berikut:

a) Dengan mengeluarkan zakat kepada kerabat, orang miskin, dan ibnu
sabil, maka akan menguatkan tauhid dan keimanan seseorang
sehingga ia akan menyadari bahwa penciptaan manusia, pemberian
rezeki, mematikan dan menghidupkan kembali manusia merupakan
tanda-tanda kekuasaan Allah SWT;



b)

d)

f)
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Dengan adanya kesadaran seseorang untuk menunaikan hak-hak
kerabat, orang miskin dan ibnu sabil, maka akan berdampak kepada
penguatan solidaritas sosio-ekonomi dan keuangan masyarakat,
selain itu juga akan meningkatkan kesejahteraan, kemakmuran dan
pertumbuhan ekonomi masyarakat. Tidak hanya itu, seseorang akan
meraih falah yang berlipat ganda baik di dunia maupun di akhirat;
Ketika seseorang mengabaikan hak-hak kerabat, orang miskin dan
ibnu sabil, baik dalam bentuk ihsan secara materi maupun ihsan
secara non materi, maka orang tersebut akan sulit bertobat atau ia
hanya akan bertobat di waktu sulit saja, lalu melupakan Allah SWT
sebagai pemberi rezeki dan pemilik kekuasaan di bumi dan dilangit
yang mampu menciptakan, memberi rezeki, mematikan dan
menghidupkan kembali manusia, yang pada akhirnya akan
menyebabkannya kufur terhadap rezeki yang telah diberikan
kepadanya;

Ketika pengabaian terhadap hak-hak kerabat, orang miskin dan ibnu
sabil, baik dalam bentuk ihsan secara materi maupun ihsan secara
non materi, masif dilakukan oleh suatu masyarakat, maka akan
menyebabkan kerusakan dimana-mana baik di darat maupun di laut,
dan Allah SWT akan mengabadikan kerusakan tersebut sebagai
bahan pelajaran bagi masyarakat setelah mereka;

Agar seseorang mampu menunaikan hak-hak kerabat, orang miskin
dan ibnu sabil, maka seseorang harus menyadari bahwa ia harus
kembali kepada fitrahnya. Yaitu dengan memperkuat tauhid dengan
cara selalu menghadapkan wajah dengan lurus kepada Allah SWT
dan ajarannya, bertakwa dan menyerahkan diri, melaksanakan sholat,
dan merapatkan saf dengan orang-orang yang membela dan
memperjuangkan agama Islam;

Dengan kembalinya seseorang kepada fitrahnya, maka hak-hak
kerabat, orang miskin dan ibnu sabil dapat ditunaikan, sehingga

seseorang akan menyadari bahwa ketika ia mendapatkan rezeki yang
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berlipat ganda, rezeki itu merupakan balasan dari kebaikan yang
selama ini ia berikan tanpa pamrih, dan akan menyadari bahwa
perbuatan buruk juga akan mendapatkan balasan yang sama dengan
keburukan yang dilakukannya dengan orang lain;

g) Setiap amal yang dilakukan seseorang, hendaknya dibarengi dengan
iman yang mumpuni, agar menghasilkan ganjaran ataupun pahala di
dunia serta mendapatkan falah di dunia maupun di akhirat kelak.

Dari penjelasan korelasi Q.S. Al-Rim/30: 39 dengan Q.S. Al-Ram/30: 30-32
dan Q.S. Al-Ram/30: 43-45 dan penjelasan korelasi sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa Q.S. Al-Rim/30: 30 sampai dengan Q.S. Al-Ram/30: 45
berbicara tentang keimanan, amal dan ganjaran dari keduanya, serta menjelaskan
tentang akibat dari lemahnya iman dan kurangnya amal kebaikan dan dampaknya
dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Penjelasan umum dan menyeluruh
terhadap aplikasi korelasi Q.S. Al-Riim/30: 39 dengan Q.S. Al-Rum/30: 30-38
dan Q.S. Al-Rim/30: 40-45 pada konteks sosio ekonomi dan keuangan, adalah
sebagai berikut.

Ayat-ayat awal pada Q.S. Al-Riim menjelaskan tentang penaklukan Bangsa
Romawi (Romawi Timur yang berpusat di Konstantinopel) oleh Bangsa Persia.
Sekitar tujuh tahun dari kekalahan tersebut, Bangsa Romawi memenangkan
peperangan dan akhirnya mengalahkan Bangsa Persia, yang dulunya mengalahkan
mereka. Kemenangan Bangsa Romawi terhadap Bangsa Persia terjadi setelah
Nabi Muhammad SAW wafat. Dalam hal ini alquran dapat memprediksi
kemenangan Bangsa Romawi, dan akhirnya prediksi tersebut terbukti
kebenarannya. Kebenaran prediksi tersebut menunjukkan suatu kemukjizatan,
yang tidak dapat disangkal oleh siapa pun.

Pada saat Bangsa Romawi dikalahkan oleh Bangsa Persia, orang-orang kafir
dan musyrik Arab merasa senang dengan kekalahan Bangsa Romawi tersebut.
Namun kebalikannya dengan orang-orang yang beriman, merasa sedih dan
berduka dengan kekalahan Bangsa Romawi. Tidak hanya itu, hasil peperangan
tersebut berdampak pada kondisi masyarakat Arab pada saat itu. Setiap orang-

orang kafir atau musyrik menjumpai orang-orang yang beriman, mereka selalu
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mengolok-olok dan mencela orang-orang yang beriman. Penyebabnya adalah
bahwa Bangsa Romawi merupakan bangsa yang menganut agama Nasrani yang
masih berpegang teguh kepada kitab suci mereka. Sedangkan Bangsa Persia saat
itu menganut agama Majusi, yang menyembah api dan berhala. Seolah-olah
orang-orang kafir menyatakan kepada orang-orang beriman: “Lihat Bangsa Persia
yang menyembah api dan menyembah berhala, dapat mengalahkan Bangsa
Romawi yang memiliki kitab suci. Penyembah berhala akan selalu memenangkan
peperangan melawan Bangsa yang memiliki kizab suci”. Sebagai seorang yang
beriman, tentunya harus percaya terhadap pesan dan kandungan yang terdapat
pada ayat-ayat alquran. Termasuk di antaranya adalah percaya kepada kebenaran
prediksi ayat alquran terhadap peristiwa-peristiwa yang akan terjadi pada masa
yang akan datang.

Jika merujuk kepada korelasi Q.S. Al-Rim/30: 39 dengan Q.S. Al-Raim/30:
38 dan Q.S. Al-Rum/38: 40-45, awal-awal Q.S. Al-Rim ataupun secara
keseluruhan ayat yang terdapat pada Q.S. Al-Riim, pada umumnya memberikan
informasi tentang kejadian pada masa yang lalu, pada masa saat ini dan prediksi
akan kejadian-kejadian pada masa yang akan datang, yang semuanya
menunjukkan tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan Allah SWT. Namun di antara
tanda-tanda tersebut yang dapat disaksikan oleh manusia adalah benarnya prediksi
alquran terhadap dua tanda-tanda kebesaran Allah di dunia ini. Pertama tentang
benarnya prediksi tentang Bangsa Romawi Timur yang mengalahkan Bangsa
Persia yang terdapat pada Q.S. Al-Ram/30: 1-4, yang dalam hal ini merupakan
bentuk kekuasaan Allah dalam menaklukkan kekuasaan yang zalim, dan kedua
tentang benarnya prediksi bahwa sistem ekonomi dan keuangan Yyang
mengandung riba, yang dibangun dan dijalankan secara turun temurun, akan
mampu ditaklukkan ataupun dikalahkan. Dengan syarat, umat Islam menjalankan
perintah Allah SWT yang terdapat pada Q.S. Al-Riim/30: 38 dan 39. Tidak hanya
itu, umat Islam akan mendapatkan falah yang berkali-kali lipat. Prediksi tersebut
merupakan bentuk kekuasaan Allah SWT, sebagaimana ia dapat menciptakan
sesuatu, menghidupkan, mematikan dan menghidupkannya kembali, maka

menaklukkan sistem ekonomi dan keuangan yang zalim, dan memberikan falah



241

yang berkali-kali lipat kepada orang-orang yang beriman, merupakan hal mudah
bagi Allah SWT untuk dilakukan.

Bukti dari tanda kebesaran dan kekuasaan Allah SWT tentang kebenaran
prediksi penaklukan yang dilakukan oleh Bangsa Romawi terhadap Bangsa
Persia, telah banyak dibahas dalam buku-buku tafsir maupun sejarah, dan
merupakan pembahasan di luar konteks dari penelitian ini. Karena itu, peneliti
tidak akan menjelaskannya secara panjang lebar pada penelitian ini. Peneliti hanya
akan menjelaskan kebenaran prediksi tentang tanda kekuasaan Allah SWT yang
dapat menaklukkan sistem ekonomi dan keuangan yang berbasis riba, dengan
menerapkan sistem sosio-ekonomi dan keuangan berbasis, infak sedekah dan
zakat, sebagaimana terdapat pada Q.S. Al-Ram/30: 38 dan 39.

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa Q.S. Al-Ram/30: 39
menjelaskan tentang kata zakat yang dapat dimaknai sesuai dengan konteks
asbabunnuzulnya maupun secara terminologi fikih. Sejarah dapat menjadi saksi
betapa penunaian infak, zakat sedekah dan wakaf, telah mengantarkan umat Islam
menuju falah yang berlipat ganda. Sejarah telah mencatat bahwa falah yang
dirasakan oleh umat Islam berkisar kurang lebih tiga belas abad lamanya.*
Menurut Peneliti keruntuhan umat Islam lebih disebabkan tidak mengamalkan
pesan dari Q.S. Al-Ram/30: 38 dan 39, dan menghindari larangan yang
seharusnya dijauhi, seperti menjalankan sistem riba. Bukti kebenaran prediksi
tentang tanda kekuasaan Allah SWT yang dapat menaklukkan sistem ekonomi
dan keuangan yang berbasis riba, yang berdampak pada raihan falah yang berlipat
ganda, dapat dilihat dari keterangan Philip K. Hitti di bawah ini.

Philip K. Hitti menyatakan bahwa Ibukota Umayyah di Spanyol menjelma
menjadi kota yang paling berbudaya di Eropa, bersama dengan dua ibukota
lainnya yang berada di Konstantinopel dan Baghdad. Ketiga ibu kota tersebut
menjadi satu dari tiga pusat kebudayaan dunia. Pada masa itu, terdapat 130.000
rumah, 21 kota pinggiran, 73 perpustakaan, dan sejumlah besar toko buku, masjid,

dan istana. Ibukota Umayyah pada saat itu menjadi negara super power yang

43Dimulai dari hijrahnya Rasulullah saw. ke Madinah yaitu pada tahun satu hijiriah yang
bertepatan pada tahun 622 M, hingga akhir pemerintahan Islam di Turki tahun 1924 M.
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menyorot perhatian dunia. Para turis mancanegara selalu menjadikan Spanyol
sebagai destinasi wisata mereka.*8

Dari segi aktivitas perdagangan luar negeri, lalu lintas perdagangan ekspor-
impor pada masa Umayyah di Spanyol sangatlah aktif. Seville memiliki salah satu
pelabuhan terbesar, yang kegiatannya adalah mengekspor kapas, zaitun, dan
minyak. Sedangkan kegiatan impor Spanyol telah mengimpor kain, para budak
dari Mesir, dan sejumlah biduanita dari Eropa dan Asia. Di luar Spanyol masih
terdapat pelabuhan dengan lalu lintas perdagangan yang sangat padat, seperti
Damaskus, Baghdad dan Mekah. Spanyol memperoleh pasarnya sampai jauh ke
India dan Asia tengah.*8

Adapun aktivitas ekonomi yang terekam pada masa pemerintahan Islam pada
masa Dinasti Abbasiyah, menunjukkan pertumbuhan yang sangat pesat dengan
kesejahteraan yang umat Islam pada sat itu. Misalnya saja Pada masa khalifah
kedua al-Manstr (754 M - 775 M), jalur perdagangan sudah terbentang hingga
dataran India dan Cina. Hal ini tidak lain karena sejak masa Nabi SAW. Sa’ad bin
AbT Waqgqash, penakluk Persia, menjadi duta yang dikirim Nabi SAW ke Cina.
Pada pertengahan abad ke-8, kekhalifahan Islam telah melakukan pertukaran duta.
Pada babad ke-10 juga telah dilakukan perdagangan lewat jalur darat ke Utara
dengan orang yang tinggal di kawasan Volda. Kemudian arah perdagangan
diperluas hingga Laut Kaspia dan terakhir menjadi pertemuan perdagangan yang
sangat favorit. Pada saat itu para pedagang muslim membawa kurma, gula, kapas,
kain wol, peralatan dari baja dan gelas. Sedangkan impor mereka adalah rempah-
rempah, kapur barus, sutera, gading, kayu eboni, dan budak kulit hitam dari
Afrika.

Adapun gambaran mengenai kesejahteraan masyarakat saat itu yang cukup
menarik untuk diperhatikan adalah bahwa keuntungan dari hasil perdagangan
seorang yang bernama Ibnu al-Jassas, yang telah disita oleh al-Mugtadir (1075 M-
1094 M), adalah sebesar 16 juta dinar dari harta kekayaannya. Jika dikonvensi ke

dalam nilai mata uang saat ini, jumlah tersebut menyamai keuntungan Rothschild

483phijlip K. Hitti, History of The Arabs, Terj., History of The Arabs; From the Earliest
Times to the Present, (Jakarta: Serambi llmu Semesta, 2010), h. 669.
45|hid., h. 673.



243

dan Rockfeller, seorang bankir kebangsaan Yahudi yang terkenal di dunia. Pada
saat itu, Ibnu al-Jassas dan keluarganya memiliki usaha permata, dan menjadi
keluarga pertama yang dikenal sebagai pengusaha permata. Selain al-Jassas, ada
seorang pemilik penggilingan di Bashrah dan Baghdad yang tidak memiliki
pendidikan, tetapi ia mampu untuk berderma atau berinfak untuk orang miskin
sebesar seratus dinar per hari. Berkat kedermawanannya tersebut Khalifah al-
Mu’tashim (1242 M-1258 M) mengangkatnya menjadi seorang wazir.*48

Kondisi ekonomi dan keuangan pedagang masyarakat pada saat itu juga
sangat melampau kondisi ekonomi dan keungan masyarakat negara terkaya
sekarang ini. Misalnya saja di daerah Siraf, terdapat sebuah rumah seorang
pedagang yang nilainya lebih dari 10 ribu dinar. Ada juga beberapa rumah yang
bernilai lebih dari 30 ribu dinar. Seorang saudagar maritim saja Yyang
menghabiskan 40 tahun umurnya di atas kapal laut, memiliki rumah bernilai 4 juta
dinar. Rumah-rumah yang bernilai tersebut hanya dapat dihasilkan dengan
pengembangan industri rumah tangga dan pertanian yang mengalami kemajuan
yang sangat pesat, yang menjamur di berbagai pelosok wilayah kekuasaan
kerajaan Abbasiyah.*¥’

Masih banyak kemajuan-kemajuan umat Islam pada masa kekhalifahan
Islam yang dijelaskan Philip K. Hitti dalam bukunya History of The Arabs yang
tidak dapat dituliskan semuanya dalam penelitian ini. Keterangan-keterangan
tersebut di atas menggambarkan kebenaran prediksi tentang tanda kekuasaan
Allah SWT yang dapat menaklukkan sistem ekonomi dan keuangan yang berbasis
riba, dan memberikan falah kepada umat Islam karena telah menciptakan sistem
solidaritas sosio-ekonomi dan keuangan yang kuat, sebagaimana terdapat pada
Q.S. Al-Rum/30: 38 dan 39. Tidak ada satu referensi pun yang menyatakan bahwa
pada masa kekhalifahan Islam terjadi bencana ekonomi seperti krisis ekonomi

yang paling ditakuti dunia pada saat ini.

488 |bid., h. 429-430.

4871hid., h. 430-431. Untuk lebih jelasnya mengenai kondisi ekonomi umat Islam pada masa
Dinasti Abbasiyah, penjelasannya dapat ditemukan pada bagian Perdagangan dan Industri Bab 18
Kehidupan Masyarakat Pada Masa Dinasti Abbasiyah dalam buku “History of The Arabs”
karangan Philip K. Hitti.
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Selain menjelaskan prediksi terhadap kejadian yang akan datang, Q.S. Al-
Ram/30: 30-45 juga menjelaskan tentang anjuran untuk tetap berpegang teguh
kepada agama fitrah manusia atau ajaran agama Islam, yang membedakannya
dengan ajaran-ajaran agama lainnya. Kata agama dalam Q.S. Al-Ram/30: 30-45
bersandingan dengan kata wajah, yang terdapat dalam dua ayat, yaitu pada Q.S.
Al-Rtim/30: 30 dan Q.S. Al-Rtm/30: 43. Sedangkan kata wajah terdapat dalam 4
ayat, yaitu pada Q.S. Al-Rtim/30: 30, Q.S. Al-Rum/30: 38, Q.S. Al-Ram/30: 39,
dan Q.S. Al-Ram/30: 43.

Menurut Peneliti, kata wajah yang bersandingan dengan kata agama, pada
Q.S. Al-Ram/30: 30 dan Q.S. Al-Ram/30: 43, menunjukkan tentang ketentuan-
ketentuan agama terkait tentang penguatan teologi seorang Muslim. Dimana Q.S.
Al-Rim/30: 30 berbicara mengenai fitrah manusia yang sebenarnya hanya
mengakui adanya satu Tuhan Yang Maha Kuasa terhadap umat manusia.
Sedangkan Q.S. Al-Rim/30: 43 berbicara mengenai akibat dari keluar dari fitrah
yang digambarkan Q.S. Al-Rum/30: 30. Adapun kata wajah pada Q.S. Al-
Rim/30: 38 dan 39 disandingkan dengan kata Allah. Penyandingan tersebut
menunjukkan makna agama, yang terkait dengan ketentuan-ketentuan syariat
Islam. Dapat disimpulkan bahwa wajah pada Q.S. Al-Rim/30: 30 dan Q.S. Al-
Rum/30: 43 merupakan wajah tersembunyi umat Islam, yang tidak tampak secara
lahirnya, sedangkan wajah pada Q.S. Al-Rtim/30: 38 dan 39 merupakan wajah
yang tampak secara lahir.

Pada buku-buku tafsir kata wajhu allah yang terdapat pada Q.S. Al-Ram/30:
38 dan 39 dimaknai dengan keridaan Allah. Namun menurut peneliti bahwa
makna yang tepat dari kata wajhu allah adalah syariat Islam. Dimana dalam
konteks Q.S. Al-Ram/30: 38 terjemahan ayatnya menjadi: “...Itulah amal
perbuatan yang lebih baik (memberikan hak kepada tiga golongan yang disebut),
bagi orang-orang yang menjalankan syariat Allah. Mereka itulah orang-orang
yang mendapatkan falah”, dan dalam konteks Q.S. Al-Rtm/30: 38 terjemahan
ayatnya menjadi: “...adapun zakat yang kamu berikan dengan maksud untuk
menjalankan  syariat Islam, (berarti) merekalah orang-orang yang

melipatgandakan (pahalanya).”
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Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa memberikan hak
kepada tiga golongan yang terdapat pada Q.S. Al-Rtim/30: 38 dapat bermakna
memberikan infak, sedekah dan zakat. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
memberikan infak, sedekah, dan zakat merupakan amal perbuatan yang lebih baik
bagi orang-orang yang menjalankan syariat. Selain itu juga dapat dikatakan bahwa
syariat Islam yang paling baik, diantara amal dan perbuatan lainnya yang terdapat
dalam ketentuan syariat Islam, adalah memberikan infak, sedekah dan zakat.
Karena perbuatan tersebut merupakan wajah umat Islam, yang dapat dilihat secara
lahir.

Pendapat peneliti tersebut merujuk kepada ayat-ayat atau hadis-hadis yang
menerangkan tentang pahala atau ganjaran dari menunaikan infak, sedekah dan
zakat, yang berlipat-lipat ganda sampai dengan 700 kali lipat sebagaimana yang
terdapat pada Q.S. al-Bagarah/2: 261:

“Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan
Allah adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih)
yang menumbuhkan tujuh tangkai. Pada setiap tangkai ada seratus
biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang dia kehendaki.
Allah Maha Luas lagi Maha Mengetahui "*%®

Selain itu juga, ketika seseorang telah meninggal dunia, lalu diberi
kesempatan kepadanya untuk dibangkitkan kembali ke dunia, maka ia lebih
memilih untuk memberikan sedekah dibanding mengerjakan, salat, puasa, haji dan
amal perbuatan lainnya. Hal mana menunjukkan betapa besarnya pahala yang di
dapat, dan betapa istimewanya sedekah dibanding dengan amal perbuatan lainnya.
Allah berfirman dalam Q.S. al-Munafiqiin/63: 10:

“Infakkanlah sebagian dari apa yang telah kami anugerahkan
kepadamu sebelum kematian datang kepada salah seorang di
antaramu. Dia lalu berkata (sambil menyesal), “Ya Tuhanku,

sekiranya engkau berkenan menunda (kematian)-ku sedikit waktu lagi,

“881bid., h. 58.
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aku akan dapat bersedekah dan aku akan termasuk orang-orang
saleh. &

Jika diilustrasikan kepada gambar seseorang atau bentuk sesuatu, maka
wajah dapat dimaknai sebagai sesuatu yang tampak lebih dulu atau bagian depan
dari kepala. Jika dikiaskan makna tersebut dengan makna wajah dalam Q.S. Al-
Riaim/30: 38 dan 39, maka dapat dikatakan bahwa perintah untuk memberikan hak
kepada kerabat dekat, orang miskin dan ibnu sabil, menunaikan zakat atau
sedekah, dan larangan riba, merupakan bagian depan dari agama Allah SWT atau
merupakan ajaran khas Islam yang dapat membedakannya dengan ajaran yang
lainnya. Hal mana sejak dahulu sampai dengan saat ini, Syariat-syariat tersebut
tetap menuntut umat Islam untuk melaksanakannya secara konsisten. Sejarah telah
mencatat bahwa kejayaan Islam selama 13 abad, adalah berkat pengamalan umat
Islam terhadap syariat sebagaimana yang terdapat pada Q.S. Al-Rtm/30: 38 dan
39.

Sebenarnya pada awalnya umat lainnya juga memiliki kesamaan dalam
menjalankan syariat yang terdapat pada Q.S. Al-Rtm/30: 38 dan 39. Namun
seiring dengan perubahan zaman, maka umat lainnya meninggalkan syariat
tersebut.*® Jika dikaitkan dengan kata wajah pada Q.S. Al-Riim/30: 30, maka
wajhu allah pada Q.S. Al-Rim/30: 38 dan 39 merupakan bagian dari fitrah Allah
sebagaimana yang terdapat pada Q.S. Al-Ram/30: 30, yang harus diamalkan dan
dikerjakan secara konsisten oleh umat Islam. Ketika umat Islam tidak
mengamalkan bagian dari fitrah tersebut, maka mereka akan terpisah-pisah di hari

483]_ajnah pentashihan Mushaf al-Qur’an, Al-quran dan terjemahannya, h. 819-820.

499Bangsa Yahudi memiliki sejarah panjang dalam praktik riba. Hingga saat ini pun di
Amerika Serikat, praktik riba masih dikuasai oleh sekelompok etnis Yahudi. Larangan riba yang
paling tua di dunia, bahkan hukum tertua, terdapat pada Kode Hukum Musa; Perjanjian Lama,
Leviticus XXV: 36 dan Deutoronomy XXIII: 20). Selain itu, pengharaman riba untuk kaum
Yahudi dan Nasrani masih dapat ditemukan dalam kitab Taurat kitab Perjanjian Lama Keluaran
22.25 yang menyatakan: “Jika engkau meminjamkan uang kepada salah seorang dari umat-Ku,
orang yang miskin diantara kamu, maka janganlah engkau berlaku sebagai seorang penagih
utang terhadap dia: Janganlah kamu bebankan bunga kepadanya.” Lihat: M. Quraish Shihab,
Tafsir Al-Misbah, jilid 11, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), h. 655.
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kemudian, dimana sebagian berada di surga dan sebagian lainnya berada di
neraka.

Khitab yang terdapat pada Q.S. Al-Ram/30: 30 dan Q.S. Q.S. Al-Ram/43,
keduanya mengarah kepada Nabi Muhammad SAW. Hal tersebut menunjukkan
bahwa Q.S. Al-Rtim/30: 30 sampai dengan Q.S. Q.S. Al-Rim/43, memiliki
korelasi yang erat, yang menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Selain itu,
juga mengisyaratkan bahwa ketika umat Islam tidak mengamalkan syariat pada
Q.S. Al-Rim/30: 38 dan 39, maka mereka tidak akan mendapatkan falah dan tidak
pula mendapatkan pahala yang berlipat ganda. Dalam artian, kehidupan umat
Islam akan terbelakang, tidak memiliki ekonomi yang bertumbuh berkali lipat,
dan mayoritas umat Islam akan selalu terperosok ke dalam jurang kemiskinan.
Dari semua itu, umat Islam tidak akan bisa menjalankan syariah sesuai dengan
ketentuan maksud dan tujuan Allah dalam menetapkan suatu ketentuan syariah
(magqashid al-syariah).

Misalnya saja dalam aplikasi ekonomi dan keuangan Islam saat ini. Sejumlah
literatur penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai magashid al-
syariah dalam praktik ekonomi dan keuangan umat Islam saat ini, belum
menunjukkan arah yang jelas dan cenderung belum mampu menunjukkan adanya
kesesuaian dengan filosofi ketentuan syariat Islam. Sehingga mengakibatkan
adanya kesenjangan antara realitas dengan tujuan untuk mewujudkan
kemaslahatan di bidang ekonomi dan keuangan Islam secara komprehensif.
Padahal seluruh literatur penelitian tentang aktivitas ekonomi dan keuangan Islam,
menyatakan bahwa praktik lembaga keuangan dan perbankan syariah yang ideal,

harus sesuai dengan magashid al-Syariah,** dan didorong untuk meraih tiga

“1Ada beberapa ulama yang menjadi rujukan kajian magqdashid al-Syariah, seperti Abu
Ishak al-Syatibi, Abu Hamid al-Ghazali, Ibnu ‘Asyiir dan Abt Zahrah. Namun dalam penelitian ini
teori yang magashid yang peneliti jelaskan adalah teori magqashid al-syari’ah yang dikemukakan
oleh Ibnu ‘Asytir dalam kitabnya “maqasid al-Syari’ah al-Islamiyah, karena teori magashid Ibnu
‘Asytr lebih kontekstual terhdap permasalahan ekonomi dan keuangan syariah.
Menurut Ibnu ‘Asyiir, syariat Islam bertujuan untuk menjaga umat Manusia. Termasuk
di dalamnya menjaga harta kekayaan umat Manusia. Banyak dalil dari alquran maupun sunah yang
menitikberatkan kepada penjagaan harta kekayaan dan tata cara pengelolaannya. Misalnya dengan
adanya syariat zakat harta, yang merupakan rukun Islam yang ketiga, yang menjadi pembeda
antara seorang Muslim dengan Non-Muslim. Di dalam alquran, Allah selalu menyebutkan kata
zakat setelah kata salat, seperti yang terdapat dalam Q.S. Al-Maidah/5: :55 dan Fussilat/41: 6-7.
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Selain itu, perhatian Islam terhadap pengelolaan harta juga didapatkan dari pensyariatan infak.
Banyak ayat yang menjelaskan hal tersebut. Diantaranya adalah Q.S. Al-Qasas/28: 82, Q.S. Al-
Bagarah/2: 3 dan 254, Q.S. Ali Imran/3: 14, Q.S. Al-Mudassir/74: 12, Q.S. Al-Fath 48: 20, Q.S.
Al-Muzammil/73: 20, Al-Baqgarah/2: 198, Al-Hasyr/59: 8 dan lain sebagainya. Selain itu, banyak
hadis juga menjelaskan hal yang sama. Adapun tujuan dari pencantuman dalil-dalil dari ayat-ayat
alquran dan hadis-hadis tersebut adalah untuk menghilangkan keraguan bahwa syariat Islam tidak
manaruh perhatian yang besar terhadap pengelolaan ekonomi dan keuangan Islam.

Menurut Ibnu ‘Asytir, harta atupun kekakyaan merupakan “segala sesuatu yang secara
langsung maupun tidak langsung dapat dimanfaatkan oleh individu, kelompok individu atau
masyarakat umum untuk mewujudkan kemaslahatan pada pelbagai waktu, keadaan, dan
kebutuhan.” Suatu harta dapat bernilai kekayaan, jika telah memenuhi lima Kriteria berikut:
kriteria pertama adalah dapat disimpan dalam waktu lama, dapat dipindahtangankan, diminati
banyak orang, jumlahnya terbatas, dan diperoleh dengan cara melakukan transaki ekonomi dan
keuangan, baik sendiri maupun dari pemilik sebelumnya. Kekayaan umat atau suatu individu
bersumber dari tamalluk (kepemilikan), dan takassub (penghasilan). Makna Tamalluk atau adalah
“penguasaan terhadap sesuatu yang berfungsi sebagai pemenuh kebutuhan secara langsung atau
sebagai alat tukar.” Sedangkan makna takassub adalah suatu usaha untuk mendapatkan
pemenuhan kebutuhan, baik melalui pekerjaan fisik atau melalui negosiasi dengan pihak lain.
Seluruh bentuk akad ekonomi dan kekuangan, yang terkait dengan konsep harta dan kekayaan,
muncul dari salah satu kegiatan tamalluk dan atau takassub.

Menurut Ibnu ‘Asyir, ada lima bentuk magasid Syari‘ah, yang khusus terkait perputaran
harta kekayaan seseorang. Yaitu al-rawdj, transparansi, perlindungan terhadap harta, kepastian
hukum atas kepemilikan, dan berkeadilan.

1. Al-Rawaj

Makna Al-Rawaj secara etimologi adalah laku, tersedia, lari, dan beredar. Secara
terminologi, al-Rawaj memiliki makna “terdistribusikannya harta dengan cara-cara yang legal
kepada sebanyak mungkin orang di kalangan umat, yang tidak terbatas pada kalangan tertentu
saja.” Dalam hal ini Ibnu ‘Asylir berpendapat bahwa makna rawaj merupakan bagian dari
magqasid Syari‘ah terkait dengan ekonomi dan keuangan. Karena itu, harus dipahami bahwa nas-
nas yang ada menunjukkan secara siginifikan tentang dorongan kepada umat Islam untuk
melakukan aktivitas ekonomi dan keuangan secara lebih masif dan luas, dengan makna al-Rawaj.

Aktivitas ekonomi dan keuangan Islam sebenarnya menguatkan prinsip magasid rawaj.
Dalam praktiknya, berbagai bentuk akad yang diperbolehkan untuk dilakukan dalam aktivitas
ekonomi dan keuangan Islam, merupakan bentuk konkret adanya magqasid rawd;. Misalnya adalah
akad salam dan akad muzara’ah diperbolehkan untuk digunakan, walaupun memiliki
kemungkinan adanya gharar pada kedua akad tersebut.

2. Transparansi

Transparansi atau dapat juga dikatakan kejelasan harta benda adalah “harta yang menjadi
objek kekayaan, yang dapat diketahui dengan jelas wujud dan batasannya sehingga terhindar dari
sengketa yang disebabkan oleh klaim pihak lain atas harta dimaksud.” Misal dari transparansi
adalah syariat adanya saksi dalam akad atau kontrak transaksi ekonomi dan keuangan Islam, atau
adanya syariat yang membolehkan menggabungkan akad rahn sebagai agunan dalam akad utang
piutang.

3. Perlindungan Terhadap Harta Kekayaan

Tujuan dari aktivitas ekonomi dan keuangan Islam adalah untuk melindungi harta benda
seseorang agar tidak berpindah tangan secara batil, dan mengintimidasi pemiliknya. Karena itu,
setiap orang harus menghormati apa yang telah menjadi milik orang lain, sehingga ketika harta
benda yang dimiliki seseorang tersebut dirusak, maka orang yang merusaknya wajib memberikan
ganti rugi, tanpa harus melihat motif dari pengerusakan tersebut. Konsep perlindungan terhadap
harta dalam ekonomi dan keuangan Islam tidak terbatas hanya kepada harta benda yang dimiliki
seseorang, namun berlaku juga terhadap harta benda ataupun kekayaan kolektif. Dalam hal ini,
peran seorang pemimpin dibutuhkan dalam memberikan perlindungan tersebut.

4. Kekuatan Hukum
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tujuan utama. Yaitu, tujuan religius spiritual, kesejahteraan sosial, dan keuntungan
ekonomi atau finansial.** Jadi makna Keridaan Allah pada Q.S. Al-Raim/30: 38
dan 39 merupakan suatu akibat dari suatu perbuatan, dimana jika perbuatan
tersebut sesuai dengan ketentuan syariat yang tidak bertabrakan dengan magasid
al-Syart’ah, maka perbuatan tersebut dapat diridai Allah SWT.

Ketiga tujuan utama tersebut telah termuat dalam Q.S. Al-Ram/30: 30-45.
Mengenai tujuan religius spiritual dapat dilihat dari isi dan kandungan Q.S. Al-
Ram/30: 30-37 dan 40-45. Sementara tujuan kesejahteraan sosial dapat dilihat dari

isi dan kandungan Q.S. Al-Riim/30: 38 dan tujuan ekonomi atau finansial dapat

Syariat Islam telah memberikan ketentuan-ketentuan hukum mengenai aktivitas ekonomi
dan keuangan Islam, dengan tujuan untuk memberikan kepastian hukum terhadap transaksi
pemindahan kepemilikan antara seseorang dengan orang lain. Karena itu, setiap transaksi ekonomi
dan keuangan Islam harus disaksikan oleh orang lain, dan dibubuhkan dalam akta perjanjian
ataupun kontrak bisnis. Adanya kontrak bisnis ekonomi dan keuangan Islam dengan berbagai
macam akad, memberikan kekuatan hukum pada setiap pelaku kegiatan ekonomi dan keuangan
Islam, yang berfungsi untuk melindungi privasi pemilik harta dalam pemanfaatannya dan mencari
keuntungan dari transaksi ekonomi dan keuangan Islam tersebut. Selain itu juga untuk menjamin
kebebasan setiap pelaku bisnis, untuk mengelola dan mendistribusikan harta kekayaannya secara
legal, untuk meraih manfaat maupun keuntungan yang diinginkan, dan memastikan harta benda
yang ada tidak berpindah tangan tanpa seizin pemiliknya, terkecuali ditemukan hal yang
merugikan pihak lain atau kepentingan khalayak ramai.

5. Keadilan

Al-‘adalah fi al-mal atau yang disebut sebagai keadilan dalam berharta adalah “suatu
perolehan harta kekayaan yang tidak boleh merugikan orang lain dan khalayak ramai, baik
perolehan tersebut dalam bentuk imbalan atas suatu kegiatan ekonomi dan keuangan, ataupun
dalam bentuk kompensansi, donasi, warisan, dan lain sebagainya.” Kepemilikan seseorang
terhadap suatu harta benda, akan dibatasi jika terbukti telah merugikan orang lain, baik secara
individu maupun umum.

Ibnu ‘Asyiir berpendapat bahwa sejumlah transaksi ekonomi dan keuangan Islam yang
syarat dan rukunnya telah terpenuhi, dapat dilarang jika merugikan orang lain. Misalnya seperti
praktik talaqqi rukban dan ihtikar. Talaqqi rukban adalah suatu usaha untuk mencegat pedagang
dari daerah lain, yang umumnya tidak mengetahui secara pasti harga pasar dari komoditas yang
dibawanya ke suatu tempat. Sedangkan makna iktikar adalah suatu kegiatan membeli sejumlah
komoditas, lalu menimbunnya agar pasar mengalami kelangkaan pasokan, dengan tujuan harga
sejumlah komoditas tersebut melonjak tinggi. Dalam hal ini kepemilikan pedagang terhadap
sejumlah komoditas yang dihasilkan dari kedua transaksi tersebut boleh dibatasi.

Menurut Ibnu ‘Asytr, kelima bentuk maqasid Syari‘ah khusus di atas, merupakan
referensi legal atau tidaknya suatu akad, dan menjadi ketentuan-ketentuan teknis bagian akad
tersebut. Suatu akad dikatakn legal, apabila memenuhi kelima magdasid Syari‘ah tersebut secara
kumulatif. Dalam artian, jika salah satu bentuk magasid tidak dapat dipenuhi, maka suatu akad
transaksi ekonomi dan keuangan lIslam tidak legal. Walaupun demikian, dalam keadaan tidak
terpenuhinya kelima magqasid syari’ah secara kumulatif, transaksi ekonomi dan keuangan Islam
tersebut dapat ditoleransi dan tetap legal, jika ternyata terbukti memberikan maslahat yang lebih
besar dan memiliki mafsadat yang kecil. Lihat: Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Asyiir, Magdashid al-
Syari’ah al-Islamiyah, (Iskandariah: Maktabah al-Iskandariyah, 2011), h. 293-319.

492Andri Soemitra, et.al., Studi Literatur Tujuan Ideal Lembaga Keuangan dan Perbankan
Islam, h. 2-12
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dilihat dari Q.S. Al-Ram/30: 39. Tujuan religius spiritual merupakan skala
prioritas utama untuk dipenuhi, kemudian setelahnya adalah tujuan kesejahteraan
sosial, dan terakhir adalah tujuan ekonomi atau finansial. Pesan itulah sebenarnya

yang ingin disampaikan oleh Q.S. Al-Ram/30: 30-45.

Religius Spiritual

Q5. ALRUM/SD: 3037 ) (Q.s. Al-Rum/30: 38)

Kesejahteraan Sosial

Keuntungan Ekonomi

(Q.S. AlI-Rum/30: 39)

Gambar 11 Tiga Tujuan Utama Aktivitas Ekonomi dan Keuangan Islam

Sumber: Data Penelitian diolah, 2022

Dalam pemenuhuan tujuan religius spiritual, pelaku ekonomi dan keuangan
Islam, baik individu maupun dalam bentuk organisasi maupun perusahaan, harus
menghadapkan wajahnya secara kafah, kepada fitrah agama Islam atau ketentuan
syariat Islam dengan mengedepankan magqashid al-syariah. Dalam artian, sebelum
melakukan aktivitas ekonomi dan keuangan, seorang individu maupun perusahaan
diharapkan telah menanamkan niat secara kafah, untuk mematuhi ketentuan-
ketentuan syariat dan menjauhi atau menghindari segala bentuk aktivitas yang
dilarang. Usaha untuk mengawali niat secara kafah tersebut haruslah dimulai
dengan penguatan akidah, dengan tunduk dan pasrah sepenuhnya terhadap
ketentuan-ketentuan Allah SWT yang akan berlaku baginya sebagaimana yang
disebutkan dalam Q.S. Al-Rtim/30: 30 dan 31. Jika ia tidak mampu secara
konsisten berpegang teguh kepada fitrahnya, tersebut maka sedikit demi sedikit ia
akan melenceng dari fitrah tersebut, sehingga menyebabkannya keluar dari
fitrahnya (Q.S. Al-Rum/30: 32), lalu ia pun mulai mengalami fluktuasi naik dan
turunnya iman yang ditandai dengan berkeluh kesah di waktu susah atau
mendapatkan mara bahaya dan melupakan fitrahnya kembali ketika kesusahannya
ataupun bahayanya telah diangkat. Pada keadaan ini ia masih ingat akan
kekuasaan Allah SWT (Q.S. Al-Ram/30: 33). Semakin jauh ia melenceng dari

fitrahnya, maka semakin besar pula usahanya untuk mengingkari apa yang telah
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dianugerahkan kepadanya (Q.S. Al-Riim/30: 34). Pada akhirnya ia menyekutukan
fitrahnya, dan membuat fitrah tandingan tanpa landasan ataupun hujah yang kuat
(Q.S. Al-Ram/30: 35). Dalam kondisi tersebut, ia menyangka bahwa segala
rahmat Allah yang ia dapatkan, merupakan hasi dari usahanya sendiri. Ketika ia
mengalami kesusahan hidup atau menghadapi mara bahaya, maka ia sudah tidak
dapat kembali kepada Allah SWT, dan hanya berputus asa menghadapinya (Q.S.
Al-Rim/30: 36). Keadaan Q.S. Al-Ram/30: 30-36 dan rezeki yang telah
dilapangkan kepada manusia merupakan tanda-tanda kebesaran Allah bagi orang-
orang yang beriman (Q.S. Al-Ram/30: 37).

Pelaku ekonomi dan keuangan Islam, baik individu maupun dalam bentuk
organisasi maupun perusahaan, yang memiliki tujuan religius spiritual, yang pada
awalnya berpegang teguh dengan fitrahnya (Q.S. AIl-Ram/30: 30), akan
menghindari keadaan fluktuasi keimanan sebagaimana tergambar pada Q.S. Al-
Ram/30: 31-36, dan menyadari bahwa keuntungan ekonomi ataupun keuntungan
finansial merupakan bagian dari rezeki yang ditelah ditentukan oleh Allah SWT,
karena Dia-lah yang Maha Melapangkan Rezeki bagi siapa saja yang Dia
kehendaki. Sehingga motivasi awal dari melakukan kegiatan ekonomi dan
keuangan adalah motivasi tauhid, yaitu menguatkan religius spiritual, bukan
langsung sedari awal memiliki motivasi untuk mencari keuntungan ekonomi atau
finansial.

Dalam pemenuhuan tujuan kesejahteraan sosial, pelaku ekonomi dan
keuangan Islam, baik individu maupun dalam bentuk organisasi maupun
perusahaan, harus memperhatikan isi dan kandungan Q.S. Al-Raim/30: 38. Dalam
hal ini, ketika suatu kegiatan ekonomi dan keuangan Islam hanya dilakukan oleh
individu tanpa melibatkan banyak orang, maka yang harus diperhatikannya adalah
kesejahteraan kerabat dekatnya, kesejahteraan orang-orang miskin yang berada di
sekitarnya, dan ibnu sabil yang ada pada lingkungannya. Namun ketika suatu
kegiatan ekonomi dan keuangan Islam dilakukan oleh organisasi maupun
perusahaan, maka yang harus diperhatikan adalah kesejahteraan para pegawai atau
karyawannya, kesejahteraan masyarakat lingkungan sekitar, dan pihak eksternal

organisasi atau perusahaan lainnya yang membutuhkan bantuan.
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Dalam pemenuhuan tujuan keuntungan ekonomi atau finansial, pelaku
ekonomi dan keuangan Islam, baik individu maupun dalam bentuk organisasi
maupun perusahaan, harus memperhatikan isi dan kandungan Q.S. Al-Rim/30:
39. Dimana ia harus mengetahui secara mendalam bahwa untuk mendapatkan
keuntungan haruslah memiliki niat yang positif dan aktivitas usaha yang
dijalankan harus memiliki nilai positif. Jika salah satu bernilai negatif, maka
hasilnya akan negatif. Rumusnya adalah Pahala = Niat X Amal. Penjelasan lebih
lanjut dapat dilihat pada bagian korelasi kosa kata riba dan zakat di atas.

Aplikasi tiga tujuan utama aktivitas ekonomi dan keuangan Islam, juga
dapat diterapkan pada penyelesaian sengketa ekonomi syariah, baik secara litigasi
maupun non litigasi. Dalam hal penyelesaian secara litigasi, Majelis Hakim yang
ditunjuk untuk memeriksa dan mengadili perkara ekonomi syariah, harus dapat
menjelaskan kepada para pihak yang bersengketa untuk menyesaikan sengketa
tersebut secara kekeluargaan. Dalam hal ini, lembaga keuangan syariah yang
bertikai dengan nasabahnya, harus dapat diarahkan untuk berdamai dengan
mengedepankan tujuan religius spiritual dan tujuan kesejahteraan sosial dibanding
dengan keuntungan ekonomi, begitu juga sebaliknya dengan nasabahnya.

Dalam perspektif tujuan religius spiritual, Majelis Hakim yang ditunjuk
untuk memeriksa dan mengadili sengketa ekonomi syariah, harus dapat
menjelaskan kepada lembaga keuangan syariah, atas tugas mulia dalam
mewujudkan makna beribadah kepada Allah SWT dalam bidang muamalat dan
atas amanah meraih falah, dengan memperhatikan kemaslahatan paripurna dunia
dan akhirat. Dalam hal ini, seluruh orientasi kerja pada lembaga keuangan syariah
harus memperhatikan ketentuan-ketentuan syariah,*®® termasuk dari orientasi kerja
tersebut adalah penyelesaian sengketa dengan nasabahnya ataupun dengan pihak
lainnya. Penyelesaian tersebut tidak boleh melanggar ketentuan syariat Islam
maupun ketentuan peraturan perundang-undangan yang ada.

Dalam perspektif tujuan kesejahteraan sosial, Majelis Hakim yang
ditunjuk untuk memeriksa dan mengadili sengketa ekonomi syariah, harus dapat
menjelaskan kepada lembaga keuangan syariah, untuk dapat memperhatikan

49S1bid., h. 12
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kemaslahatan nasabahnya, dengan menawarkan berbagai alternatif penyelesaian
sengketa sesuai dengan kemampuan nasabah dan tidak memberatkannya. Jika
dihubungkan dengan Q.S. Al-Rim/30:38, maka nasabah lembaga perbankan
syariah dapat diartikan sebagai orang-orang miskin ataupun ibnu sabil yang harus
diperhatikan hak-haknya. Pihak lembaga keuangan syariah harus menganalisis
penyebab terjadinya sengketa dengan nasabahnya, apakah penyebabnya dari
kelalaian nasabah atau adanya force majeure (overmacht). Jika yang menjadi
penyebab adanya sengketa ekonomi syariah adalah keadaan force majeure
(overmacht), maka Majelis Hakim dan lembaga keuangan syariah harus dapat
mencarikan solusi, seperti menangguhkan pembayaraan sejumlah kewajiban
sampai waktu tertentu mapun menyarankan beberapa usaha dan upaya untuk
mengembalikan kemampuan nasabah dalam melunasi kewajibannya kepada
lembaga keuangan syariah.

Ketika tujuan religius spiritual dan tujuan kesejahteraan sosial
diperhatikan, maka akan terciptalah sistem solidaritas ekonomi dan keuangan
antara lembaga keuangan syariah dengan para nasabahnya. Tidak hanya itu,
tujuan keuntungan ekonomi lembaga keuangan syariah maupun nasabah juga akan
terwujud setelah terwujudnya tujuan religius spiritual dan kesejahteraan sosial.
Karena itu, dalam hal penyelesaian secara litigasi, Majelis Hakim yang ditunjuk
untuk memeriksa dan mengadili perkara ekonomi syariah, harus dapat
mendamaikan pihak-pihak yang bersengketa pada setiap agenda persidangan,
sesuai dengan amanat Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 tahun 2016 tentang
Prosedur Mediasi di Pengadilan, dengan menjelaskan tiga tujuan utama aktivitas
ekonomi dan keuangan Islam dalam setiap agenda persidangan ataupun dalam
proses mediasi, diharapkan para pihak dapat mencapai kesepakatan perdamaian
selama proses persidangan atau proses mediasi, yang kemudian dapat dikuatkan
dengan akta van dading, sehingga proses pemeriksaan perkara tidak sampai

berlarut larut.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan permasalahan yang diajukan, tujuan penelitian dan hasil
penelitian dan pembahasan, maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Secara etimologi, para Mufasir dan Fukaha sepakat menyatakan bahwa
makna riba dalam alquran, adalah al-Ziyadah (Penambahan). Sedangkan
menurut para Ahli Linguistik, riba memiliki makna bertambah,
berkembang, meninggi, menyuburkan, menjadi besar, menjadi banyak dan
dataran tinggi. Dari beberapa definisi yang ada, definisi riba secara
etimologi yang sesuai dengan konteks kekinian adalah “growth from a
process of self generation”, [pertumbuhan dari proses membelah diri].
Para Mufasir dan Fukaha memiliki perbedaan antara satu dengan yang
lainnya dalam mendefinisikan kata riba secara terminologi. Definisi Para
Mufasir lebih fokus kepada penjelasan riba qard sedangkan definisi
Fukaha, lebih fokus kepada riba buyii’. Sedangkan kata zakat secara
etimologi, menjelaskan makna suci, dan makna menyucikan diri dari dosa
dan perbuatan buruk. Namun menurut para Ahli Linguistik, zakat
memiliki makna tumbuh, suci, dan bertambah.

2. Korelasi kata riba dan zakat dalam alquran sesuai dengan konteks sosio-
ekonomi dan keuangan kekinian meliputi tiga hal. Pertama, korelasi secara
etimologi. Dalam hal ini, makna zakat dapat diaplikasikan pada keadaan
seseorang melakukan ibadah, menunaikan zakat ataupun kewajiban yang
telah disyariatkan kepada manusia dengan harapan tersembunyi agar
mendapatkan balasan yang berlipat ganda tanpa mengharapkan keridaan
Allah SWT. Kedua, korelasi kata riba dan zakat dapat diaplikasikan dalam
sistematika penggandaan pahala ataupun ganjaran kebaikan dari Allah
SWT, vyang dapat dinyatakan dengan formulasi Pahala = Niat X Amal.
Ketiga, korelasi dampak riba dan zakat terhadap kondisi sosio-ekonomi

masyarakat.
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3. Sedekah, zakat, dan wakaf termasuk ke dalam makna infak. Namun setiap
infak yang diberikan tidak dapat dikategorikan sebagai sedekah, zakat, dan
wakaf. Kata infak juga dapat bermakna membelanjakan harta, hibah,
hadiah, tirkah dan makna lainnya yang memiliki muradif dengan kata
pemberian, baik berkonotasi positif maupun berkonotasi negatif. Begitu
juga dengan kata sedekah, dapat bermakna zakat, wakaf, hibah, hadiah,
tirkah, dan makna lainnya yang memiliki makna muradif dengan kata
pemberian yang hanya berkonotasi positif. Jadi semua jenis pemberian,
baik yang berkonotasi positif maupun negatif, masuk ke dalam makna
infak, dan semua jenis pemberian yang hanya berkonotasi positif masuk ke
dalam makna sedekah;

4. Q.S. Al-Rim/30: 38 dan 39 merupakan satu kesatuan yang menjelaskan
tentang konsep solidaritas sosio-ekonomi dan keuangan Islam. Kedua ayat
tersebut juga menjelaskan tentang 3 (tiga) tujuan ideal kegiatan ekonomi
dan keuangan Islam, yaitu tujuan religius spiritual, kesejahteraan sosial,
dan keuntungan ekonomi;

5. Q.S. Al-Ram/30: 30-45 memiliki korelasi dengan awal Q.S. Al-Riim/30:
1-6, yang menjelaskan tentang prediksi penaklukan. Q.S. Al-Rim/30: 1-6
menjelaskan prediksi penaklukan kekuasaan pemerintahan dan Q.S. Al-
Rum/30: 30-45 menjelaskan prediksi penaklukan sistem ekonomi dan
keuangan ribawi, dengan cara membentuk sistem solidaritas sosio-
ekonomi dan keuangan yang tangguh di antara masyarakat, dengan
memperkuat tauhid dan berpegang teguh kepada agama fitrah manusia

atau ajaran agama Islam.

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, peneliti mengemukakan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Penelitian ayat-ayat riba yang sesuai dengan konteks kekinian, jarang
dilakukan oleh Peneliti lainnya. Terutama penelitian tentang riba yang

terdapat pada Q.S. Al-Ram/30: 39. Hingga saat ini, Peneliti belum
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menemukan adanya penelitian tentang kajian semantik dan korelasi kata
riba dan zakat yang terdapat pada Q.S. Al-Ram/30: 39, serta korelasi Q.S.
Al-Rtm/30: 39 dengan ayat-ayat sebelum dan sesudahnya, yang kemudian
diaplikasikan dengan konsep sosio-ekonomi dan keuangan. Mayoritas
penelitian tentang ayat-ayat riba, hanya fokus kepada kajian ayat-ayat riba
lainnya yang terdapat pada Q.S. Al-Nisa’/4: 160-161, Q.S. Ali Imran/3:
130 dan Q.S. Al-Bagarah/2: 275-280. Hal terebut menjadikan penelitian
ini berbeda dengan penelitian ayat-ayat riba lainnya, dan menjadikan
penelitian ini memiliki sebuah kebaruan (novelty). Meskipun demikian,
hasil penelitian ini perlu diuji dan dikembangkan lebih lanjut, dengan
metode penelitian yang lebih komprehensif yang dapat menggabungkan
pendekatan matematis, filosofis, humaniora dan lain sebagainya, agar
ditemukan sisi keajaiban ilmiah (i’jaz ‘ilmi) pada Q.S. Al-Rum/30: 39
secara menyeluruh, guna membuktikan bahwa kandungan ayat-ayat
alquran tidak bertabrakan dengan teori ilmu pengetahuan maupun dengan
perkembangan zaman yang semakin pesat;

. Penelitian tafsir tematik ayat-ayat riba yang sesuai dengan permasalahan
sosio-ekonomi dan keuangan kontemporer, juga perlu untuk dilakukan.
Sama halnya dengan penelitian terhadap Q.S. Al-Ram/30: 39, penelitian
terhadap tafsir ayat-ayat riba ataupun tafsir tematik terhadap ayat-ayat riba
terkesan mengulangi penjelasan Mufasir sebelumnya. Kalaupun ada hal
yang baru yang ditafsirkan, umumnya penafsiran tersebut merupakan
penafsiran lanjutan dari sebelumnya, sehingga tidak ditemukan penafsiran
yang benar-benar baru. Penelitian tafsir tematik ayat-ayat riba perlu
dilakukan dengan pendekatan sosio-ekonomi dan keuangan, supaya para
pelaku usaha, akademisi, praktisi ekonomi Islam, dan masyarakat luas
mengetahui batas-batas, ciri khas, dan Kketentuan-ketentuan yang
mengandung riba dalam muamalah maliyah umat Islam, agar tidak
terjebak dalam praktik riba. Dalam hal ini Umar bin Khattab r.a. berpesan
“tidak boleh ada transaksi jual-beli yang dilakukan di pasar kami ini,

kecuali bagi orang-orang yang telah mengerti ketentuan hukum fikih
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(muamalat)”. Begitu juga Ali bin Abi Thalib r.a. berpesan: “Pedagang
yang belum menguasai ketentuan hukum fikih (muamalah), maka ia akan
terjebak untuk melakukan riba, kemudian dia akan terjebak ke dalamnya,
dan terus terjebak di dalam.”

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi pemantik bagi peneliti lain, untuk
meneliti ayat-ayat ekonomi Islam berdasarkan alquran yang sesuai dengan
konteks kekinian atau meneliti tentang quranomics, karena meneliti
alquran merupakan bagian dari melaksanakan perintah Allah SWT untuk
mentadabburi alquran. Meneliti quranomics juga merupakan bagian dari
jalan untuk memproduksi ilmu pengetahuan yang bernilai dakwah. Peneliti
guranomics dapat berperan sebagai dai, yang menyampaikan pesan-pesan
ilahi terkait dengan keadaan sosio-ekonomi dan keuangan saat ini;

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak kekurangan-
kekurangan yang perlu disempurnakan, baik dari keterbatasan peneliti
dalam menelaah konsep atau teori lain yang relevan dengan tema
penelitian. Karena itu peneliti berharap agar penelitian ini tidak berhenti
sampai disini saja, tapi diperlukan penelitian lebih lanjut dari peneliti-
peneliti berikutnya untuk meneliti permasalahan ini lebih mendalam lagi.
Terutama mengenai pendekatan matematis, data-data kuantitatif terkait
korelasi antara riba dan zakat, dan kajian lanjutan ayat-ayat riba lainnya,
yang terdapat pada Q.S. Al-Nisa’/4: 160-161, Q.S. Ali Imran/3: 130 dan
Q.S. Al-Bagarah/2: 275-280.
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Judul . Jenis Konteks Penafsiran Konteks Penafsiran Konteks Penafsiran .
NO | rogsir | PENUliS | rorir Q.S. 30/39 Q.S. 4/160-161 Q.S. 3/130 Konteks Penafsiran Q.S. 2/275-280
1 Tafsir al- | lbnu Tahlili- | 1. Menjelaskan tentang | 1. Penjelasan tentang | 1. Al-Tabari (w. 310 H) [1. Q.S. 2/275
Tabari Jarir al- | Hukmi makna dari frasa dan ayat ini diambil menjelaskan ayat ini | a. Menjelaskan tentang makna riba;
Jami’ al- | Tabari bi al- klausa ayat ini dari pernyataan dengan  mengambil | b. Menjelaskan tentang sebab turunnya
Bayan (Wafat Ma’sir dengan Abu Ja’far bahwa pendapat Abu Ja’far ayat ini berhubungan dengan praktik
‘an 310 H) menggunakan pelarangan sesuatu yang menyatakan riba jahiliah pada saat itu;
Ta’wili analisis  kebahasaan yang baik-baik bahwa  orang-orang | c. Menjelaskan makna dari frasa dan
Ay al- (lugawi); yang  dahulunya beriman kepada Allah klausa ayat ini yang diambil dari
Qur’an . Menjelaskan halal bagi orang- SWT dilarang untuk riwayat-riwayat sahabat;
riwayat-riwayat orang Yahudi memakan riba 2. Q.S. 2/276
dengan analisis bi al- disebabkan  oleh sebagaimana  kalian | a. Menjelaskan bahwa maksud firman
Ma’sar dari  para kezaliman, dan lakukan pada masa Allah SWT “Allah memusnahkan
sahabat dan tabiin perbuatan jahiliah, setelah kalian riba” adalah Allah mengurangi harta
mengenai makna melampaui  batas masuk Islam dan riba dan menghilangkan berkah
ayat ini.  Yaitu mereka yang Allah berikan darinya.
tentang donasi, ingkar janji, kufur petunjuk untuk Islam. | b. Menjelaskan makna dari frasa dan
pemberian, hadiah, akan ayat-ayat | 2. Contoh praktik klausa ayat ini yang diambil dari
dan hibah dengan Allah SWT, tersebut adalah riwayat-riwayat sahabat;
harapan balasan yang pembunuhan seseorang 3. Q.S. 2/277
lebih  banyak dari terhadap nabi- memberikan  kredit Menjelaskan makna dari frasa dan
penerimanya. nabi, dan dusta kepada orang lain |klausa ayat ini yang diambil dari

. Menjelaskan tentang

sebab turunnya ayat
ini kepada seorang
majikan yang
memberikan  upah
kepada pembantunya
yang tidak diniatkan

untuk mencari
keridaan Allah SWT,
tapi karena

mendapatkan

terhadap Maryam.
2. Menjelaskan
bahwa maksud
kaum Yahudi yang
menghalangi
orang lain dari
jalan Allah adalah
perkataan batil
yang dialamatkan
kepada Allah dan
menyatakan

dalam tempo tertentu,

ketika jatuh tempo
debitur  mengatakan
kepada kreditur
“Mohon  perpanjang
tempo kredit saya,
sebagai

konsekuensinya saya
akan menambah
jumlah tagihan saya,
dan  kedua  belah

riwayat-riwayat sahabat;
4. Q.S. 2/278

a. Penjelasan pada ayat ini diambil dari
riwayat Abu Ja’far;

b. Menurut Abu Ja’far ayat ini turun
pada suatu kaum yang masuk Islam
dan mereka masih memiliki piutang
riba. Dengan turunnya ayat ini, maka
harta mereka yang dulunya diperoleh
dengan cara riba dimaafkan, dan
diharamkan untuk menagih piutang
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keuntungan dari
perjalanan  dagang
mereka.

.Ada juga vyang
menjelaskan bahwa
ayat ini turun kepada
seseorang yang
memberikan bantuan
kepada  kerabatnya
agar menjadikannya
kaya raya, tapi

diniatkan untuk
mencari keridaan
Allah SWT.

. Menjelaskan tentang
qira’at;

. Menjelaskan bahwa
makna riba pada ayat

adalah hibah dan
makna zakat adalah
sedekah yang

diambil dari riwayat
Ibnu Abbas, dan
Mujahid (w. 104 H).

bahwa hal tersebut
bersumber dari
Allah, mengganti
kitab Allah,
mendistorsi

maknanya, dan
yang paling berat

adalah ingkarnya
mereka terhadap
kenabian

Muhammad SAW
serta tidak ingin
menjelaskan  apa
yang mereka tahu

tentang Risalah
Rasulullah  SAW
kepada kaum

mereka yang tidak
mengetahuinya

. Menjelaskan

makna dari frasa
atau klausa yang
terdapat pada ayat
ini.

pihak sepakat dengan
ketentuan  tersebut.”
Praktik seperti itulah
yang dinamakan
dengan riba yang
berlipat ganda.

. Al-Tabari (w. 310 H)

menyatakan ~ bahwa
sebab turunnya ayat
ini adalah mengenai
kredit riba antara Bani
Sagif dengan Bani
Mugirah pada masa
jahiliah;

. Contoh praktik riba

jahiliah adalah
perkataan seorang
kreditur kepada
debitur: “Lunasi
hutangmu atau
engkau  tambahkan

nominal hutangmu?”
Jika debitur dapat
melunasinya,  maka
lunaslah  hutangnya,
jika  tidak  maka
diperpanjanglah

tempo pelunasan
dengan adanya
penambahan. Seperti
jika yang menjadi

objek hutang adalah
sapi  Bintu Makhad,

yang mengandung unsur riba.

c. Al-Suddi menyatakan bahwa ayat ini

turun kepada Abbas bin Abdul
Muthallib dan seorang dari Bani
Mugirah yang memberikan kredit
secara riba jahiliah dalam jumlah
yang besar kepada seseorang dari
Sagif yang termasuk dari kalangan
Banu Amru bin  Umair, untuk
menagih pokok hutang mereka saja
tanpa adanya riba.

. Menjelaskan riwayat Ibnu Jarij yang

menyatakan bahwa ayat ini turun
kepada Bani Saqgif yang telah
melakukan  rekonsiliasi  dengan
Rasulullah SAW, yang isinya Bahwa
Piutang dan Hutang Bani Sagif yang
ada sebelum mereka masuk Islam
dihapuskan dengan Islamnya mereka.

. Menjelaskan makna dari frasa dan

klausa ayat ini yang diambil dari
riwayat-riwayat sahabat;

5. Q.S. 2/279

Menjelaskan makna dari frasa dan
klausa ayat ini yang diambil dari
riwayat-riwayat sahabat;

6. Q.S. 2/280

Menjelaskan makna dari frasa dan
klausa ayat ini yang diambil dari
riwayat-riwayat sahabat;
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dengan

perpanjangan
berubah

Bintu labuh, begitu
selanjutnya  menjadi
Hiqgah, Jadza’ah dan
seterusnya. Atau
seperti nominal kredit
100 Dirham menjadi
200 Dirham atau
menjadi 400 Dirham

adanya
maka
menjadi

pada tahun
selanjutnya.
. Penafsiran  al-Tabari

(w. 310 H) terhadap
ayat ini sering
dijadikan rujukan para
penafsir  setelahnya
terhadap ayat ini.

Al-
Kasyfu
wa al-
Bayan al-
Ma’ruf
Tafsir
Al-
Sa’labi

Al-

Sa’labi
(Wafat
427 H)

Tahlili
Bil
Ma’sur

1. Menjelaskan

perbedaan pendapat

para  Ahli  Tafsir
mengenai makna
ayat ini. Di
antaranya:

a. Ada yang
berpendapat ayat ini
turun karena
seseorang yang

memberikan donasi,

Menjelaskan bahwa
ayat ini berkaitan
erat dengan ayat
sebelumnya  yang
menjelaskan tentang
perilaku orang-
orang Yahudi yang
menyimpang  dan
melampaui  batas.
Seperti pelanggaran
terhadap janji yang

Tidak ada penjelasan

1. Q.S. 2/275
a. Menjelaskan tentang terjadinya riba

ada dalam empat jenis. Emas, perak,
makanan dan minuman. Kemudian
pembagian pertukaran ada tiga jenis.
Pertama pertukaran makanan dan
minuman. Kedua pertukaran alat
tukar seperti emas dan perak. Ketiga
Tidak diantara keduanya. Tidak
berbentuk makanan dan minuman
ataupun emas dan perak. Jenis

dan hadiah kepada | mereka buat, pertama dan kedua jika transaksi
orang lain dengan | mengkufuri  ayat- antara barang sejenis yang dibayar
harapan ayat Allah, dusta lunas dengan perbedaan kualitas
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pengembalian yang
lebih  banyak dari
yang diberi. Perilaku
seperti ini
dinamakan riba halal
yang tidak berdosa
dan tidak berpahala.
b. Sedangkan

Al-Sa’labi (w. 427)
menyatakan ayat ini
turun karena seorang
majikan yang
memberikan  upah
kepada pembantunya
yang tidak diniatkan

untuk mencari
keridaan Allah
SWT, tapi karena
mendapatkan

keuntungan dari

perjalanan  dagang
mereka.

c. Ada juga yang
menjelaskan bahwa
ayat ini turun kepada
seseorang yang
memberikan bantuan
kepada kerabatnya
agar menjadikannya
kaya raya, tapi
diniatkan untuk
mencari keridaan
Allah SWT. Ada lagi

terhadap  Maryam
dan perkataan
mereka yang
membunuh lIsa al-
Masih. Karena dosa-
dosa tersebut yang
mereka lakukan,
menjadi  penyebab
diharamkannya hal-
hal yang baik yang
dulunya dihalalkan
kepada mereka.
Setiap mereka
melakukan dosa
besar, maka akan
diharamkan satu
kebaikan yang
dihalalkan bagi
mereka.

maupun kuantitas ataupun adanya
tambahan kualitas maupun kuantitas
dengan pengakhiran  penerimaan,
seperti  gandum dengan gandum
dengan kualitas dan kuantitas yang
berbeda atau adanya tambahan
kepada suatu barang akibat adanya
penangguhan  penerimaan, maka
transaksi tersebut termasuk riba.
Sedangkan ketentuan tersebut tidak
berlaku pada jenis transaksi ketiga.

b. Penjelasannya seputar penjelasan
potongan frasa dan klausa. Seperti:

SIVERN) R RIVEAR M (R JCHES AT

AL 5), (LA ), (0lardd)), (s )

Ll ey o 1 Jl), (L)) Joe ) ) 1

) b Ab) ,( ﬁb 4 Qﬁ), (ik.cjﬁ ogl> J«-ﬁ

S Olsl $ldgl) (sle peg), () ) opels, (
(Ol L on

2. Q.S. 2/276

Penjelasannya sama seperti penjelasan

potongan frasa dan klausa pada Q.S.

2/275.

3. Q.S. 2/277

Penjelasannya menjadi satu dengan Q.S.

2/278

4. Q.S. 2/278

a. Menjelaskan tentang sebab turunnya

ayat ini kepada Abbas bin Muthallib,
dan Usman bin Affan dari riwayat
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yang mengatakan
ayat ini turun kepada
Bani  Sagif yang
melakukan  praktik
riba.
2. Menjelaskan makna
(Osinadll)

Atha’ bin Ikrimah yang menyatakan
mereka berdua berbuat riba dalam
perkara pinjaman kurma. Kemudian
si peminjam melaporkannya ke Nabi
SAW, lalu turunlah ayat ini dan
mereka berdua menaatinya dan
meminta pengembalian  pinjaman
tanpa ada tambahan.

. Sedang dari Riwayat al-Suddi ayat ini

diturunkan kepada Abbas bin Abdul
Muthallib dan Khalid bin Walid yang
memiliki harta yang banyak dan
memberikan kredit kepada Bani
Amru bin Umar dari Kalangan Sagif.
Lalu turunlah ayat ini dan Nabi
Berkata: “Praktik riba jahiliah telah
dihapuskan, dan riba pertama yang
aku hapuskan adalah riba Abbas bin
Abdul Muthallib. Begitu juga dengan
darah yang tertumpah pada masa
jahiliah telah aku hapuskan dan
darah pertama yang tertumpah yang
aku hapuskan adalah darah Rabiah
bin al-Hars bin Abdul Muthallib,
yang menyusui kepada Bani Lais
yang dibunuh oleh Huzail ”.

. Adapun riwayat dari Mugatalani

menyebutkan ayat ini turun kepada
empat bersaudara.  Yaitu dari
kalangan Sagif dan termasuk dari
Banu Amru bin Umair bin Auf adalah
Mas’ud, Abdu Yaliyal, Habib dan
Rabiah yang memberikan kredit
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secara riba kepada Mugirah bin
Abdullah bin Amru dari Kalangan
Makhzum. Ketika mereka masuk
Islam, mereka meminta riba mereka
kepada Mughirah. Lalu Banu
Mugirah tadi menyatakan bahwa
mereka tidak memberikan harta riba
karena telah dihapuskan oleh Allah
SWT dan Rasul-Nya SAW. Lalu
kejadian ini dilaporkan kepada Ittab
bin Asid untuk diteruskan laporannya
kepada Rasulullah SAW, lalu Allah
pun memberikan jawaban terhadap
perkara ini.

5. Q.S. 2/279

Penjelasannya sama seperti penjelasan

potongan frasa dan klausa pada Q.S.

2/275.

6. Q.S. 2/280

a. Penjelasannya sama seperti
penjelasan potongan frasa dan klausa
pada Q.S. 2/275.

b. Menjelaskan tentang hukum yang
terkandung dalam ayat ini dari
berbagai pendapat dan riwayat. Yaitu
mengenai kesulitan debitur dalam
melunasi kredit yang harus dibarengi
dengan pembuktian. Hal tersebut
dilandasi perintah Allah SWT untuk
memberikan tenggang waktu
pelunasan kepada debitur yang dalam
kesulitan melunasi kreditnya sampai
ia memperoleh kelapangan.
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c. Menjelaskan ketentuan-ketentuan
tentang hutang-piutang yang
bersumber dari riwayat-riwayat para
sahabat.

Tafsir al- | Al- Tahlili | Penjelasannya hanya | Penjelasannya hanya | Penjelasannya hanya 1. Q.S. 2/275
Bagawi Bagawi | bi al{ mengenai  perbedaan | mengenai makna ayat | mengenai makna ayat | a.Menjelaskan tentang definisi riba,
Ma’alim | (Wafat Ma’sar. | bacaan dan makna ayat | secara global secara global dan hadis-hadis tentang jenis riba
al-Tanzil | 516 H) Namun | secara global yang diharamkan, dan akibat
dalam melakukan riba.
penafsira b.Penjelasan tentang frasa dan klausa;
n ayat- 2. Q.S. 2/276-280
ayat riba Penjelasannya hampir sama dengan
tafsir ini penjelasan yang terdapat dalam Tafsir
termasuk Al-Sa’labi  (w. 427) (w. 427) di atas
ke dalam dengan sedikit perubahan redaksi dan
tafsir penambahan keterangan dari beberapa
ijmali. riwayat dan hadis.
Al- Al- Tahlili |1. Menjelaskan 1. Menjelaskan Penjelasan pada ayat ini |1. Q.S. 2/275
Kasysyaf | Zamakh | bil ra’yi] turunnya ayat ini makna zalim disini | tidak  terlalu  detail. | Penjelasannya seputar penjelasan
‘an syari Namun karena Bani Sagif berkenaan dengan | Penjelasan yang ada | potongan frasa dan klausa. Seperti
Haqga’iq (Wafat dalam yang melakukan riba; kekufuran dan | berkaitan dengan )y Olapadl abasiy s ook LiSY), (Opsie V)
Gawamid | 538 H) penafsira| 2. Menjelaskan dua melakukan  dosa | pendapat Abu Hanifah .
al-Tanzil n ayat{ jenis riba. Riba| besar yang | bahwa ayat ini | J=19), (sl Joe ) W), (23), (G4 o (
wa ayat ribg Haram dan Riba mengakibatkan hal- | merupakan ayat yang SB). 2aces oeln b 4
‘Uyiini tafsir ini Halal. Riba halal | hal baik yang | paling  menyeramkan ) #), s oslr ”N)" (ol e o &
al- termasuk| seperti memberikan | dulunya dihalalkan | yang terdapat di dalam | ), ste oes, ()l dl epls), (Cebe Leoali(
Agawil fi ke dalam hibah atau hadiah menjadi alquran. Dimana Allah e s _ © it
Woujahi tafsir untuk  mendapatkan diharamkan. SWT mengancam orang- (0505 Lt o2 Ll sl U
al-Ta’wil ijmali. penggantinya  yang |2. Tidak ada | orang Islam  dengan |2- Q.S.2/276 _ _
lebih baik. Sedangkan penjelasan Q.S. | Neraka yang telah |Penjelasannya sama seperti penjelasan
riba haram seperti | 4/161 disediakan untuk orang- [Potongan frasa dan klausa pada Q.S.
kredit dengan orang Kafir. 2/275.
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pengembalian  yang 3. Q.S. 21277
lebih  banyak dari Penjelasannya sama seperti penjelasan
nominal kredit atau potongan frasa dan klausa pada Q.S.
kredit yang 2/275.
mengambil manfaat 4. Q.S. 2/278
darinya. Penjelasannya sama seperti penjelasan
potongan frasa dan klausa pada Q.S.
2/275.
5. Q.S. 2/279
Penjelasannya sama seperti penjelasan
potongan frasa dan klausa pada Q.S.
2/275.
6. Q.S. 2/280
Penjelasannya sama seperti penjelasan
potongan frasa dan klausa pada Q.S.
2/275.
Ahkam Ibnu Ijmali 1. Menjelaskan sebab | 1.Tidak menafsirkan | Tidak ada penjelasan 1. Q.S. 2/275
al-Qur’an | ‘Arabi dan turunnya: Q.S. 4/160 a.Menjelaskan  bahwa ayat ini
(Wafat Ayat a.Tentang  seseorang | 2. Penjelasan tentang termasuk rukun  Agama yang
543 H) al- yang memberikan | hukum muamalah diturunkan kepada Bani Saqif atas
Ahkam hibah dengan | muslim dengan non pernyataan mereka: “Bagaimana
mengharapkan muslim mungkin kami dapat menghindari
pengembalian  yang riba sedangkan ia seperti jual beli”.
lebih baik; b.Menjelaskan perselisihan pendapat
b. Tentang pemberian apakah larangan riba yang
seorang majikan dimaksud untuk umum atau bersifat
kepada abstrak yang butuh penjelasan.
pembantunya yang c.Makna ayat ini adalah bahwa secara
tidak diniatkan mutlak Allah telah menghalalkan

untuk Allah SWT
c. Tentang pemberian
seorang kerabat

jual beli yang terjadi karena adanya
iwad yang didukung dengan niat
dan perbuatan yang tidak menyalahi
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untuk
menjadikannya kaya
bukan untuk niat
mencari rida Allah
SWT
. Menjelaskan hukum
hibah.

syariat, dan diharamkan dari praktik
jual beli tersebut sesuatu yang
dilakukan dengan cara kebatilan.

d.Penjelasan tentang ketentuan jual
beli yang diperbolehkan dan yang
dilarang

e.Penjelasan tentang dua jenis riba.
Yaitu adanya tambahan pada harta
yang berbentuk makanan dan
berbentuk alat tukar

2. Q.S. 2/276
Tidak ada penjelasan
3. Q.S. 2/277
Tidak ada penjelasan
4. Q.S. 2/278
Tidak ada penjelasan
5. Q.S. 2/279
Penjelasan tentang hukum

bercampurnya antara harta halal
dengan harta haram
6. Q.S. 2/280

a. Menjelaskan  bahwa ayat ini
berbicara tentang riba dan turun
bersamaan dengan ayat-ayat riba
sebelumnya;

b. Maksud riba dalam ayat ini adalah
riba hutang piutang.

¢. Menjelaskan tentang hakikat
sulitnya debitur melunasi kredit
dengan ketentuan tidak punya harta
benda, baik yang tampak ataupun
tidak tampak karena disembunyikan

dengan pembuktian untuk harta
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tampak dan dengan sumpah untuk
harta yang tidak tampak.

d. Menjelaskan bahwa menyedekah
piutang kepada debitur yang
kesulitan lebih baik dari
memberikan tenggang waktu untuk
melunasi hutangnya.

Al-
Muharrar
al-Wajiz
fi Tafsir
al-Kttab
al-Aziz

Ibnu
Atiyyah
al-
Andalusi
(Wafat
546 H)

Tahlili
Bi al-
Ma’sar

1. Menjelaskan tentang
qira’at;

2. Menjelaskan tentang
sebab turunnya ayat

ini berkenaan
dengan Hibah
dengan
mengharapkan
balasan  pemberian
yang lebih banyak
dari yang
dihibahkan;

3. Penjelasan
selanjutnya tentang
makna dari potongan
frasa dan klausa.

1. Menjelaskan
tentang frasa dan
klausa;

2. Maksud riba disini

adalah dengan
memberikan kredit
satu dirham

kepada orang lain
dan
pengembaliannya
dengan dua
dirham. Dan
maksud memakan
harta dengan batil
adalah memakan
harta yang
diperoleh dengan
jalan suap atau
sogokan.

L. Menurut Ibnu Atiyyah,

ayat ini menyela ayat
sebelumnya yang
bercerita tentang
peristiwa “Uhud” dan ia
tidak mengetahui sebab
turunnya tersebut dari

riwayat-riwayat  yang
ada.
. Penjelasan selanjutnya
tentang makna dari
potongan frasa dan
klausa.

1. Q.S. 2/275
a. Menjelaskan tentang makna riba;
b. Menjelaskan tentang makna dari frasa
dan klausa ayat ini.
2. Q.S. 2/276
Menjelaskan tentang makna dari frasa
dan klausa ayat ini
3. Q.S. 21277
Menjelaskan tentang makna dari frasa
dan klausa ayat ini
4. Q.S. 2/278
a.Menjelaskan sebab turunnya ayat ini
yaitu berkenaan dengan menjamurnya
praktik riba pada masa itu seperti
kaum Quraisy dan kaum Sagif saling

bertransaksi ribawi. Begitu juga
dengan kaum lainnya.  Setelah
penaklukan  Makkah, Rasulullah

SAW menyatakan bahwa semua jenis
riba jahiliah telah dihapuskan, dan
riba pertama yang dihapuskan adalah
riba Abbas bin Abdul Muthallib.
b. Ayat ini juga turun karena ketika
Penduduk Thaif masuk Islam, yang
mengajukan syarat kepada Ittab bin
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Asid bahwa piutang riba mereka
yang masih di tangan orang lain
tidak dihapus, dan kredit riba
mereka dari orang lain dihapus.
Turunlah ayat ini untuk menghapus
praktik semua jenis riba.

c. lbnu Atiyyah menyatakan bahwa
makna ayat ini adalah Bentengilah
diri kalian dari azab Allah SWT
dengan meninggalkan harta riba
kalian yang masih tersisa.

d. Menjelaskan tentang qira’at;

e. Menjelaskan tentang makna dari
frasa dan klausa ayat ini

5. Q.S. 2/279

Menjelaskan tentang makna dari

frasa dan klausa ayat ini
6. Q.S. 2/280

a.

Menjelaskan tentang qira’at;

b. Menjelaskan tentang makna dari

C.

frasa dan klausa ayat ini

Ibnu Atiyyah menjelaskan bahwa
ayat ini merupakan ayat terakhir
yang diturunkan kepada Nabi SAW
yang diambil dari riwayat Sa’id bin
Musayyab, lIbnu Abbas, al-Qadhi
Abu  Muhammad Abdul Hag.
Sedangkan menurut Jumhur, lbnu
Abbas, Suddi, al-Dahhak, Ibnu Jarij
dan lainnya menyatakan bahwa ayat
terakhir yang diturunkan adalah
Q.S. 2/281. Dikalangan mereka
menyatakan ayat Q.S. 2/281 turun
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Sembilan malam, atau tiga malam,
atau tiga jam sebelum wafatnya
Rasulullah SAW.

Tafsir al-
Fakh al-
Razi al-
Syahir bi
al-Tafsir
al-Kabir
wa
Mafatih
al-Gaib

Muham
mad al-
Razi
Fakh al-
Razi
(Wafat
604 H)

Tahlili
Bi
Ra’yi,

al-

Penjelasan ayat ini
bersifat ijmali. Dimana
al-Razi  menyatakan
bahwa jika seseorang
meminta satu dengan
mengharap
pengembaliannya
menjadi dua, maka hal
tersebut tidak akan
bertambah di sisi Allah
SWT. Sedangkan zakat
yang kalian berikat,
itulah  yang  akan
berkembang di sisi-
Nya SWT. Dimana

pahalanya akan
diberikan minimal
sepuluh Kkali lipat dari
yang dikeluarkan
zakatnya.

Penjelasan ayat ini
juga bersifat ijmali.
Dimana ayat ini
menjelaskan tentang

azab atau siksaan
bagi orang-orang
Yahudi dan orang-

orang Kafir karena

kezaliman yang
mereka lakukan
seperti yang
dijelaskan ayat
sebelumnya. Mereka
mendapatkan dua
siksaan; siksaan di

dunia, dan siksaan di
akhirat. Adapun siksa
dunia berupa
pengharaman sesuatu
yang dulunya halal
bagi mereka,
sedangkan siksaan di
akhirat adalah
dengan siksaan yang
amat pedih di
Neraka.

Penjelasan ayat ini juga
bersifat ijmali. Dimana
penekanannya adalah
pernyataan al-Qaffal
yang menyatakan bahwa
ayat ini memiliki
keterkaitan dengan ayat-
ayat sebelumnya, dari
sisi bahwa kaum
Musyrikin telah
memberikan donasi
untuk membiayai
sejumlah pasukan yang
dananya dihimpun dari
riba. Mungkin inilah
sebab mereka
mengkampanyekan riba
sehingga mereka dapat
mendanai pasukan yang
dipersiapkan untuk balas
dendam. Karena itu
Allah  pun  melarang
perbuatan mereka.

Al-Razi menyatakan
bahwa  makna  Kkata
berlipat ganda pada ayat
ini adalah menjelaskan
praktik riba jahiliah yang
melipatgandakan pokok

1. Q.S. 2/275

a.Al-Razi menyatakan bahwa antonim
dari kata riba adalah sedekah. Hal ini
dikuatkan dengan Q.S. 2/276.

b.Al-Razi menjelaskan bahwa maksud
dari frasa  “orang-orang yang
memakan riba” adalah melakukan
praktik riba, sebagaimana yang
dijelaskan dalam hadis nabi SAW:
“Allah  SWT melaknat kreditur,
debitur, saksi, para pencatatnya, dan
yang menghalalkannya”.

c.Menjelaskan tentang permasalahan
yang terkait dengan riba. Diantaranya,
definisi riba, perbedaan qira’at,
perselisihan pendapat terhadap hukum
dua jenis riba, dan illat keharamannya
(Riba nasiah dan riba fadhl) beserta
dalil masing-masing pendapat, dan
sebab pengharaman riba seperti
mengambil harta orang lain tanpa
adanya iwad.

d.Menjelaskan tafsir klausa “tidak
berdiri” adalah dibangkitkan pada hari

kiamat, dan dibangkitkan dari
kuburan.
e.Tafsir frasa “melainkan  seperti

berdirinya orang yang kemasukan
setan karena gila” adalah keadaan
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simpanan dengan adanya
perpanjangan masa
pelunasan kredit. Makna
berlipat ganda di sini
juga menunjukkan hal.

seseorang yang tidak dapat berdiri
dengan lurus, arti shigat tafa’ala
adalah menunjukkan kepada sesuatu
yang banyak, penjelasan tentang
definisi karakteristik setan, pernyataan
setan tidak memiliki kekuatan untuk
membanting manusia, menyakiti dan
membunuhnya, karena ia merupakan
bangsa yang lemah.

f. Adapun tafsir frasa “yang demikian itu
karena mereka berkata bahwa jual
beli sama dengan riba” adalah tentang
penjelasan hukum yang berkenaan
dengan jual beli dan riba yang
dipraktikkan pada masa itu.

g.Menjelaskan tafsir klausa “Padahal,
Allah menghalalkan jual-beli dan
mengharamkan riba” .  Seperti
menjelaskan  bahwa klausa ini
membantah dan menganulir perkataan
orang-orang Yahudi yang
mengatakan: “pbahwa jual beli sama
dengan riba”, menjelaskan perbedaan
penafsiran ulama yang didukung
dengan riwayat-riwayat yang sahih
akan penafsiran tersebut.

h.Menjelaskan tafsir kalimat:
“Barangsiapa mendapat peringatan
dari tuhannya, lalu dia berhenti, maka
apa yang telah diperolehnya dahulu
menjadi miliknya dan urusannya
(terserah)  kepada Allah  SWT.
Barangsiapa yang mengulangi, maka
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mereka itulah yang menjadi penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya’.

. Q.S. 2/276

Menjelaskan bahwa riba walaupun
secara  zahir  menambah  harta
kekayaan, tapi pada hakikatnya harta
tersebut  berkurang.  Kebalikannya
sedekah yang dikeluarkan walaupun
secara zahir mengurangi kekayaan,
tapi pada hakikatnya harta tersebut
akan bertambah.

Bahwa berkurangnya harta yang
diperoleh dari riba, dan bertambahnya
harta yang disebabkan sedekah dapat
terjadi di dunia ini maupun di akhirat
kelak. Contoh berkurangnya harta riba
di dunia adalah dengan hilangnya
berkah pada harta kekayaannya,
hilangnya rasa keadilan, hilangnya
amanabh, timbulnya kefasikan,
kekejaman dan kekerasan, dilaknat,
dibenci dan didoakan hal yang tidak
bagi oleh debitur kepada krediturnya,
timbulnya sifat tamak dan rakus harta.
Sedangkan makna berkurangnya harta
riba di akhirat adalah dengan tidak
diterimanya sedekah, jihad, haji dan
hubungan silaturahmi para praktisi
riba, harta yang diperoleh dari riba
tidak akan dibawa mati, dan lain
sebagainya.
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3. Q.S. 2/277

Menjelaskan tentang empat
permasalahan. Pertama tentang amal
saleh tidak termasuk ke dalam iman.
Kedua penjelasan tentang makna klausa
“mereka mendapat pahala di sisi
tuhannya”, ketiga menjelaskan tentang
makna klausa “tidak ada rasa takut pada
mereka dan mereka tidak bersedih hati”.
Keempat menjelaskan tentang hukum
permasalahan jika seorang perempuan
yang sudah haid adalah seorang yang
arif kepada Allah, namun Kketika ia
dalam keadaan suci dari haid, ia
meninggal dunia, dan permasalahan
seorang laki-laki yang arif kepada Allah,
namun sebelum salat dan zakat wajib
kepadanya, ia meninggal dunia.

4. Q.S. 2/278

Menjelaskan tentang tiga permasalahan.
Pertama  tentang makna  klausa
“tinggalkanlah sisa riba (yang belum
dipungut)”. Kedua menjelaskan tentang
kronologi turunnya ayat ini dengan
menukil dari tiga riwayat. Riwayat
pertama menjelaskan bahwa ayat ini
ditujukan kepada Penduduk Mekah yang
melakukan riba sebelum mereka masuk
Islam ketika penaklukan Mekah. Ketika
mereka masuk Islam, maka Allah
menyuruh mereka untuk mengambil
modal yang mereka pinjamkan kepada
orang lain, tanpa ada penambahan atas
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modal yang diberi. Riwayat kedua
ditujukan kepada Empat saudara bani
Sagif dan Banu Amru bin Umair yang
meminjamkan uang kepada Banu
Mugirah secara riba. Riwayat ketiga
ditujukan kepada Abbas dan Utsman bin
Affan. Riwayat keempat ditujukan
kepada Abbas dan Khalid bin Walid.
Sedangkan permasalahan kedua
menjelaskan tentang makna klausa “Jika
kamu orang beriman”.

5. Q.S. 2/279

Menjelaskan tentang dua permasalahan.
Pertama tentang qirat frasa “Is3” dan
kedua tentang khitab ayat ini.

6. Q.S. 2/280

Menjelaskan tentang beberapa
permasalahan. Pertama menjelaskan
tentang makna kata “0\S”, menjelaskan
makna “s,.c” menjelaskan  hadzf,
menjelaskan  makna dan gqirg’at kata
“s_,L  menjelaskan makna dan gira’at
kata “3_”, menjelaskan perbedaan
pendapat mengenai hukum memberi
tenggang  waktu  kepada  debitur,
penjelasan mengenai penafsiran kata
“dalam keadaan kesulitan (/’sar), dan
menjelaskan tentang hukum dimana
seorang kreditur yang mengetahui bahwa
debitur dalam keadaan sulit untuk
membayar kreditnya.

Al-Jami’
li Ahkam

Al-
Qurtubi

Tahlili
bil

Terdapat
permasalahan

empat
dalam

Menjelaskan tentang
penafsiran ayat ini

Menjelaskan tentang
penafsiran ayat ini secara

1. Q.S. 2/275
Menjelaskan tentang penafsiran ayat ini
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al-Qur’an
wa al-
Mubayyi
n lima
Tadamm
anahu
min al-
Sunnah
wa Ay
al-Furgan

(Wafat
671 H)

Ma’sur

penafsiran ayat ini.
Pertama tentang
penjelasan (1) gira’at,
(2) makna riba adalah

tambahan, riba halal
dan riba haram, hadiah
dengan harapan

pengembalian yang
lebih baik, dan (3)
sebab turunnya ayat
ini. Kedua penjelasan

tentang perbedaan
ulama mengenai
hukum seseorang
memberikan hibah

dengan mengharapkan
pengembalian darinya.
Ketiga penjelasan
Imam Ali r.a. tentang
tiga kondisi hibah yang

diberikan  seseorang
kepada orang lain.
Yaitu 1)
mengharapkan rida
Allah  SWT  vyang
kemudian akan
mendapatkan  pahala
atas hibahnya, (2)
mengharapkan pujian
dari orang lain, dan
riya dengan apa yang
diberi, dan 3)

mengharapkan balasan

secara ijmali yang
didasarkan  kepada
beberapa riwayat.
Diantaranya adalah

dari riwayat Qatadah,
dan riwayat Mujahid
(w. 104 H).

ijmali yang didasarkan
kepada beberapa riwayat.
Diantaranya adalah dari
riwayat ‘Atha’, Ibnu
Ishag, Mujahid (w. 104
H), dan Ibnu Zaid.

secara ijmali yang didasarkan kepada
beberapa riwayat. Diantaranya adalah
riwayat Mujahid (w. 104 H), lbnu Abi
Najih, Qatadah, Abu Ja’far, Ibnu Abbas,
Sa’id bin Jubair (w. 95 H), Al-Rabi’, Al-
Dahhak, Al-Suddi, dan Ibnu Zaid.

2. Q.S. 2/276

Menjelaskan tentang penafsiran ayat ini
secara ijmali yang didasarkan kepada
beberapa riwayat. Diantaranya adalah
riwayat Ibnu Abbas, Ibnu Mas’ud, Abu
Hurairah, dan Aisyah.

3. Q.S. 2/277

Menjelaskan tentang penafsiran ayat ini
secara ijmali.

4. Q.S. 2/278

Menjelaskan tentang penafsiran ayat ini
secara ijmali yang didasarkan kepada
beberapa riwayat. Diantaranya adalah
riwayat Abu Ja’far, Al-Suddi, Ibnu Juraij,
dan Al-Dahhak.

5. Q.S. 2/279

Menjelaskan tentang penafsiran ayat ini
secara ijmali yang didasarkan kepada
beberapa riwayat. Diantaranya adalah
riwayat Ibnu Abbas, Said bin Jubair (w.
95 H) dan Ibnu Abbas, Qatadah, Al-
Rabi’, Ibnu Juraij dan Ibnu Abbas, Al-
Dahhak, Al-Suddi, dan Abu Ja’far.

6. Q.S. 2/280

Menjelaskan tentang penafsiran ayat ini
secara ijmali yang didasarkan kepada
beberapa riwayat. Diantaranya adalah
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dari orang yang diberi

riwayat Abu Ja’far, Mujahid (w. 104 H),

hibah. Keempat Ibnu Sirin, Ibrahim, Al-Sya’bi, Ayyub
penjelasan tentang dan Muhammad, Qatadah, Ibnu Abbas,
gird’at  dan  makna Al-Suddi, Ibnu Juraij, Al-Dahhak, Jabir
frasa/klausa ~ “Isn”, dan Muhammad, Mugirah dan Ibrahim,
A e ey VST Ly

5 o 27, dan

“Oganall”,

9 | Tafsir al- Ibnu Tahlili | Menjelaskan tentang | Menjelaskan tentang | Menjelaskan tentang | Menjelaskan tentang frasa dan klausa
Qur’an Katsir Bial- | frasa dan klausa yang | frasa dan klausa yang | frasa dan klausa yang | yang terdapat pada ayat ini secara ijmali.
Al- (Wafat | Ma’sar | terdapat pada ayat ini | terdapat pada ayat ini | terdapat pada ayat ini | Sama seperti penjelasan tafsir-tafsir
Adzim 774 H) secara ijmali. Sama | secara ijmali. Sama | secara ijmali. Sama | sebelumnya. Tidak ada penafsiran baru

seperti penjelasan | seperti penjelasan | seperti penjelasan tafsir- | dari lbnu Katsir terhadap ayat ini.
tafsir-tafsir tafsir-tafsir tafsir sebelumnya. Tidak | Penafsiran Q.S. Al-Bagarah/2: 275-280,
sebelumnya. Tidak ada | sebelumnya.  Tidak | ada penafsiran baru dari | Ibnu Katsir dinukil dari beberapa
penafsiran baru dari | ada penafsiran baru | Ibnu Katsir terhadap ayat | riwayat.
Ibnu Katsir terhadap | dari  lbnu  Katsir | ini.
ayat ini. terhadap ayat ini.
10 | Al-Durru Al- Tahlili | Menjelaskan  tentang | Al-Suyati (w. 911 H) | Menjelaskan tentang (L. Q.S. 2/275
al- Suyati Bil dua jenis riba dan | hanya menyatakan | perilaku bangsa Arab | a. Menjelaskan tentang makna
Mansar (Wafat | Ma’sar | makna zakat adalah | bahwa suatu kaum | pada saat itu yang kerasukan setan karena penyakit gila
fial- 911 H) sedekah. Adapun dua | akan diazab karena | melakukan riba. Yaitu yang keadaannya diketahui ketika
Tafsir bi jenis  riba  tersebut | kezaliman dan | Mereka telah melakukan hari kiamat nantinya yang tidak
al- adalah  riba  yang | perbuatan aniaya | praktik jual beli dengan dapat berdiri karena sempoyongan.
Ma’sir diperbolehkan atau | yang telah mereka | mengakhirkan Sebabnya adalah mereka telah
riba  halal  seperti | lakukan. Lalu | pembayaran. Jika jatuh mendustai Allah SWT dan mereka
memberikan  hadiah, | diharamkan bagi | tempo, sedangkan si kembali memakan harta yang
donasi, dan pemberian | mereka sesuatu yang | pembeli tidak sanggup diperoleh dari riba.
lainnya dengan | dahulunya halal bagi | membayar, maka | b. Menjelaskan dosa riba yang lebih
harapan mendapatkan | mereka karena | nominal yang harus berat dari dosa berzina dan menikahi

ganti yang lebih baik

kezaliman dan aniaya

dilunasi bertambah dan

ibu kandung, serta lebih berat dari
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darinya dan 2)

yang
diperbolehkan.

riba
tidak

tersebut.

temponya diperpanjang.
Ayat ini juga
menjelaskan tentang
perilaku Bani Saqif yang
melakukan riba jahiliah
kepada Bani Mugirah
pada zaman jahiliah.

dosa berzina dengan tiga puluh
enam penzina.

. Menurut beberapa riwayat, seperti

riwayat 1) Ibnu Jarir, dan Ibnu
Marduwaih. 2) Riwayat Ahmad,
Ibnu Majah, Ibnu Durais, Ibnu Jartr,
dan lbnu Mundzar, 3) Riwayat
Bukhari, Abu Ubaid, Ibnu Jarir dan
Baihagi, dan 4) Riwayat Baihaqi,
bahwa ayat ini merupakan ayat yang
terakhir diturunkan sebelum
wafatnya Rasulullah SAW.

2. Q.S. 2/276
a. Bahwa Allah SWT akan mengurangi

harta yang diperoleh dari riba dan
menambah harta yang disedekahkan.

. Walaupun riba terlihat banyak, akan

tetapi pada hakikatnya harta tersebut
adalah sedikit.

. Menjelaskan tentang keutamaan

sedekah yang pahalanya
dilipatgandakan Allah SWT

3. Q.S. 2/277

Tidak ada penjelasan.

4. Q.S. 2/278
a. Menjelaskan tentang sebab turunnya

ayat ini mengenai praktik riba yang
dilakukan oleh Abbas bin Abdul
Muthalib dan seorang laki-laki dari
Mugirah yang mereka memberikan
kredit kepada Bani Saqif dari Ghirah
yang mereka termasuk ke dalam
Bani Amru bin Umair.




284

b. Ayat ini juga diturunkan kepada
seseorang  dari  Bani  Sagif
diantaranya ~ Mas’ud, Rabi’ah,
Habib, sedangkan dari Banu Amru
bin Umair adalah Abdu Yalial dan
dari kalangan Bani Mugirah dari
Suku Quraisy.

¢. Menjelaskan tentang praktik riba
pada masa jaihiliah, ketika mereka
masuk Islam mereka disuruh untuk
mengambil pokok kredit saja.

5. Q.S. 2/279

a. Menjelaskan tentang Ittab bin Asid
melaporkan Banu Mugirah dan
Banu Amru bin Umair Kkarena
keluhan mereka. Banu Mugirah
berkata: “Apa yang membuat kami
celaka karena riba?” Sedangkan
Amru bin Umair berkata: “Kami
telah melakukan rekonsiliasi
mengenai riba bahwa kami boleh
mendapatkan riba kami.”

b. Menjelaskan tentang samanya dosa
antara Pemakan Riba dengan
Kliennya,  Saksi-saksinya  dan
Penulisnya.

6. Q.S. 2/280

a. Menjelaskan bahwa ayat ini masih
berbicara mengenai riba;

b. Penjelasan  tentang  pemberian
tenggang waktu sampai debitur
memperoleh kelapangan;

c. Penjelasan tentang menyedekahkan
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hutang merupakan suatu kebaikan
dan memiliki banyak keutamaan.

11 | Fath al- | Al- Tahlili |1. Menjelaskan tentang | Penjelasannya hanya | Penjelasannya hanya |1. Q.S. 2/275
Qadir al- | Syaukan | bil perbedaan bacaan; terkait dengan | terkait dengan penjelasan | a. Menjelaskan ~ adanya  perbedaan
Jami’ i Ma’sar. | 2. Menjelaskan makna | penjelasan frasa dan | frasa dan klausa yang penulisan kata riba di dalam alquran.
Baina (Wafat Namun frasa dan klausa; klausa yang | penjelasan tersebut telah | b. Penjelasannya seputar penjelasan
Fannai 1250 dalam |3. Menjelaskan tentang | penjelasan  tersebut | dijelaskan pada tafsir- potongan frasa dan klausa.
al- H/1834 | penafsira| makna riba, yang | telah dijelaskan pada | tafsir sebelumnya. 2. Q.S. 2/276-280
Riwayat | M) n ayat{ penjelasannya sama | tafsir-tafsir Penjelasannya  seputar  penjelasan
wa al- ayat ribg dengan penjelasan | sebelumnya. potongan frasa dan Kklausa yang
Dirayat tafsir inii  tafsir sebelumnya. maknanya sama dengan jenis-jenis
min ‘Ilmi termasuk tafsir sebelum tafsir ini ditulis. Al-
al-Tafsir ke dalam Syaukani (w. 1250 H) dalam
tafsir penjelasannya hanya menukil dari
ijmali. penafsiran dan riwayat-riwayat lainnya
yang ada pada tafsir sebelumnya.
12 | Al- Muham | Adabi Tidak ada penafsiran | 1.Penafsiran ayat ini | 1. Terdapat dua
Mannar mad Ijtima’i | Q.S. Al-Ram/30, sama dengan penafsiran terkait ada
Abduh karena tafsir al-Mannar penafsiran yang tidaknya  hubungan
(Wafat hanya sampai Q.S. terdapat pada buku ayat ini dengan ayat
1323 Yusuf/ saja. tafsir lainnya, yaitu sebelumnya. Al-Razi
H/1905 tentang perilaku menjelaskan  bahwa
M ) Dan Kaum Yahudi yang tidak ada
Rasyid telah dijelaskan hubungannya dengan
Rida pada ayat ayat sebelumnya.
(Wafat sebelumnya seperti Sedangkan al-Qaffal
1354 ingkar dengan janji menjelaskan ada
H/1935 yang mereka buat, hubungan dengan
M) melakukan ayat sebelumnya,
kekufuran, dimana anggaran
membunuh  para perang dan
nabi mereka dan perlatannya diperoleh
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lain  sebagainya.
Ayat ini kelanjutan
dari ayat
sebelumnya yang
menjelaskan

tentang akibat dari

perbuatan-
perbuatan mereka
tersebut, dan

menjelaskan

perbuatan zalim
lainnya yang sering
mereka lakukan
yaitu menghalangi
orang lain dari
jalan Allah SWT,
melakukan praktik

riba padahal
mereka sudah
dilarang untuk
tidak

melakukannya, dan
memakan harta

orang lain dengan
cara tidak sah

(batil).

2.Bahwa penyebutan
keadaan kaum
Yahudi tersebut
meliputi kaum
Yahudi pada

umumnya. Kecuali
mereka yang

dari hasil riba. Bisa
jadi hal serupa yang
memotivasi kaum
Muslimin untuk
melakukan riba. Lalu
Allah-pun  melarang
mereka dengan
turunnya ayat ini.

. Menyikapi perbedaan

yang ada,
Muhammad  Abduh
berpendapat  bahwa
ada hubungan yang
erat antara ayat ini
dengan ayat
sebelumnya, dimana
pada ayat sebelumnya
menerangkan tentang
pertolongan Allah

kepada kaum
Mukmin ketika
mereka dalam
keadaan terhina.
Pertolongan mereka
datang setelah

mereka meningkatkan
ketakwaan  mereka
dan melakukan apa
yang diperintah serta
menjauhi apa yang

dilarang. Hinanya
mereka setelah
mereka tidak
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disebutkan  pada mengindahkan arahan
ayat berikutnya Nabi SAW mengenai
yaitu pada Q.S. Al- ghanimah perang
Nisa/4: 162. uhud.

13 | Tafsir fi | Sayyid Tahlili |1. Sayyid Qutb | 1. Sayyid Qutb |1. Penjelasan ayat riba |1. Riba merupakan antonim dari
Zhilal al- | Qutb bi al- menafsirkan Q.S. Al- menjelaskan bahwa | pada Q.S. Ali Imran/3 sedekah. Sedekah merupakan
Qur’an (Wafat Ra’yi/A Rum/30: 39 dengan praktik riba yang dimulai dari ayat 130 pemberian, kedermawanan,

1386 dabi mengaitkannya terus dilakukan sampai dengan ayat penyucian, kesetiakawanan,

H/1966 Ijtima’i dengan ayat oleh kaum Yahudi, 136. solidaritas, dan tenggang rasa.

M) sebelumnya; padahal telah |2. Kata ‘“berlipat ganda” Sedangkan riba merupakan kekikiran,

2. Menjelaskan bahwa dilarang dan | dalam ayat ini kekotoran, pencemaran, egois, dan

Allah-lah pemilik diperingatkan merupakan penjelasan individualis.
tunggal harta yang berulang kali, | terhadap keadaan pada |2. Dampak dari riba tidak hanya
dari sebagian kecil merupakan bentuk | saat itu, bukan dirasakan oleh bangsa Arab Jahiliah
harta yang dimiliki kemungkaran merupakan syarat yang saja, tapi dapat dirasakan pada masa
tersebut diberikan lanjutan dari mengandung ketentuan kontemporer ini, baik secara individu,
kepada hamba- kemungkaran yang hukum. QS. Al- kelompok, suku, dan bangsa. Dampak
hamba yang telah telah  disebutkan Bagarah/2 sudah sangat dari riba jauh lebih besar bahayanya
ditentukan-Nya. pada ayat-ayat | jelas  mengharamkan pada masa sekarang ini dibandingkan
Mereka mendapatkan sebelum ini. riba tanpa pada masa lalu, yang menyebabkan
hak dari harta Allah Akibatnya pengecualian. ekonomi tidak seimbang, inflasi tak
yang dalam Q.S. Al- diharamkan  bagi |3. Bahwa sistem ribawi terkendali, gelembung  ekonomi,
Rum/30: 38 mereka sesuatu | yang ada pada zaman resesi, dan krisis moneter.
disebutkan  kerabat yang baik yang | sekarang ini semuanya |3. Membandingkan riba dengan
dekat, orang miskin dulunya halal bagi | sesuai dengan kaidah alternatif  penghapusannya dengan
dan orang-orang mereka. “berlipat ganda” yang sedekah; baik dari segi filosofinya,
yang dalam |2. Penjelasan perilaku | dulunya dipraktikkan dampaknya, hakikatnya pada masa
perjalanan.  Selama kaum Yahudi ini oleh  bangsa Arab. sekarang, dan ganjarannya baik di
harta tersebut adalah bertujuan agar | Yaitu satu kesatuan dunia maupun di akhirat nantinya.
milik Allah SWT, kaum Muslimin | sistem yang kompleks, | 4. Menjelaskan ~ macam-macam  riba
maka manusia yang yang tinggal di | yang dengannya akan dengan riwayat-riwayat yang ada (bil

dititipkan harta dari-

Madinah pada saat

menciptakan  sesuatu

Ma’sar) dan praktik riba pada masa
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Nya, wajib tunduk
terhadap  ketentuan-
ketentuan-Nya. Baik
dalam ketentuan
kepemilikan harta
tersebut,
pengembangannya,
dan pemanfaatannya.
Manusia tidak boleh
sesukanya dalam
memanfaatkan harta
yang dititipkan
kepadanya.

. Dalam
perjalanannya, ada
orang yang berusaha
untuk
menginvestasikan
hartanya kepada
orang kaya, agar
hartanya kembali lagi
kepadanya  dengan
berlipat ganda.
Perilaku seperti ini
dicela Allah dalam
ayat setelahnya, yaitu
Q.S. Al-Rum/30: 39.
. Setelah menjelaskan
tentang perilaku yang
salah dalam
menginvestasikan
harta, maka Allah
menjelaskan tentang

itu, tidak meniru
atau melakukan
perbuatan-
perbuatan mungkar
yang  disebutkan
dalam ayat ini dan
ayat-ayat
sebelumnya.

yang berlipat ganda,
yang  mengakibatkan
rusaknya roda
perekonomian.

. Merupakan suatu hal

yang mustahil
berkumpulnya  iman
dengan sistem ribawi
dalam satu tempat.
Karena iman bukanlah
sesuatu yang dapat
diucapkan secara lisan,
akan tetapi merupakan
penghambaan diri
untuk mengikuti jalan
Allah yang
mengantarkannya
kepada ketakwaan.
Orang yang bertakwa
tidak akan melakukan
riba, akan tetapi ia akan
selalu melakukan
sesuatu yang
mengantarkannya
kepada falah.

. Bahwa rahmat Allah

SWT akan tercurahkan
kepada orang atau
masyarakat yang taat
kepada Allah dan
Rasul-Nya. Adapun
orang ataupun
masyarakat yang masih

kontemporer.
dan jual beli.

dan membandingkannya.

5. Menjelaskan perbedaan antara riba

6. Menjelaskan solusi riba dengan zakat
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cara
menginvestasikan
harta yang

mendatangkan hasil
yang berlipat ganda.
Yaitu dengan cara
memberikan bantuan
kepada orang lain
semata-mata  hanya
mengharapkan rida

ilahi, tanpa
mengharapkan  dan
menunggu

pengembalian  dari
orang lain.

menganut sistem
ribawi, maka tidak
dapat dikatakan ia telah
taat kepada Allah dan
Rasul-Nya.

. Selanjutnya Q.S. Ali

Imran/3: 164-165
menyebutkan sifat-sifat
orang Yyang bertakwa
yang dengannya
menjauhkan ~ mereka
dari  praktik ribawi.
Sifat mereka tidak akan
pernah berubah baik
dalam keadaan senang
ataupun susah, lapang
ataupun sempit.

Sumber: dari berbagai buku tafsir diolah, 2022
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1 | Nama Lengkap KHOIRUDDIN HASIBUAN, Lc., M.A.

2 NIP 19851230 201712 1 002

3 | Jabatan Hakim Pengadilan Agama Soreang

4 | Pangkat dan Golongan Penata Muda Tingkat 1 (llI/b)

5 | Tempat lahir / tanggal lahir | Labuhanbatu, Kabupaten (Rantau Prapat), 30 Desember 1985

6 | Jenis Kelamin Pria

7 | Agama Islam

8 | Pendidikan - S2 Ekonomi Islam Universitas Gajah Mada, Yogyakarta (2011) - S1 Hukum Syariah
Universitas Al Azhar, Kairo Mesir (2008) - SLTA/SEDERAJAT MAS Pondok Pesantren
AR-RAUDHATUL HASANAH (2004) - SLTP/SEDERAJAT MTS SWASTA AL-WASHLIYAH
SEI BEROMBANG (2000) -SD SDN No. 112216 Sei Berombang (1997)

8 | Alamat Rumah Jalan H.M. Puna Sembiring Perum Griya Permata IV Blok G-27 Dusun | Desa Tanjung
Anom Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara

9 | Anggota Keluarga Pasangan : Alfira Nasution, S.IP. Anak : n1. Khoirotun Hisan Hasibuan\n2.
Nusaybah Khawla Hasibuan\n3. Shofiyyah Hasibuan

10 | Riwayat Jabatan/Pekerjaan | - Hakim Tingkat Pertama Pengadilan Agama Soreang (01 September 2021) - Hakim
Tingkat Pertama Pengadilan Agama Binjai (24 April 2020) — PNS Calon Hakim
Pengadilan Agama Solok (01 Maret 2019) - CPNS Calon Hakim Pengadilan Agama
Solok (01 Desember 2017)
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

I.KETERANGAN PERORANGAN

1 | Nama Lengkap KHOIRUDDIN HASIBUAN, Lc., M.A.
2 | NIP 19851230 201712 1 002
3 | Pangkat dan Golongan Ruang Penata Muda Tingkat 1 (Ill/b)
4 | Tempat lahir / tanggal lahir Labuhanbatu, Kabupaten (Rant au Prapat), 30 Desember 1985
5 | Jenis Kelamin Pria
6 | Agama Islam
7 | Status Perkawinan Kawin
8 Alamat Rumah a. Jalan Jalan H.M. Puna Sembiring Perum Griya Permata IV Blok G-27
Dusun |
b. Kelurahan/Desa Tanjung Anom
c. Kecamatan Pancur Batu
d. Kabupaten/Kota Lubuk Pakam (deli Serdang, Kabupaten)
e. Propinsi Sumatera Utara
9 Keterangan Badan a. Tinggi (cm) 165 cm
b. Berat Badan (kg) 73 kg
c. Rambut Lurus
d. Bentuk Muka Oval
e. Warna Kulit Kuning Langsat
f. Ciri Khas -
g. Cacat Tubuh -
10 | Kegemaran (Hobby) Membaca dan Olahraga

Il. RIWAYAT PENDIDIKAN
1. Pendidikan di Dalam dan di Luar Negeri

STTB/TANDA NAMA KEPALA
NO TINGKAT NAI\:_IEAI\:::?AT: :‘ 14 JURUSAN LULUS/IJAZAH TEMPAT SEKOLAH DIREKTUR/
TAHUN DEKAN/PRO-MOTOR
1 2 3 4 5 6 7
1. S2 Universitas Gajah Ekonomi Islam 2011 Indonesia Prof.Ir.Sudjawardi
Mada M.Eng.Ph.D
2. S1 Universitas Al Azhar Hukum Syariah 2008 Mesir Prof. Dr. Ahmad
Muhammad Thayyib
3. SLTA/SEDERAJAT MA PP AR-RAUDHATUL 2004 Indonesia Supar Wasesa,SE.,MM
HASANAH
4, SLTP/SEDERAJAT MTS SWASTA AL- 2000 Indonesia Drs. Syamsuddin NST
WASHLIYAH SEI
BEROMBANG
5 SD SDN No. 112216 Sei 1997 Indonesia Amaruddin
Berombang
2. Kursus/Latihan di Dalam dan di Luar Negeri
o[ AT
NO NAMA/KURSUS/LATIHAN BULAN/THN/SD. TEMPAT KETERANGAN
TGL/BLN.THN KETERANGAN
TAHUN
1 2 3 4 5 6
1 ToT Perbankan Syariah 4 Hari 2010 Yogyakarta Bank Indonesia




III.RIWAYAT PEKERJAAN

292

1. Riwayat Kepangkatan golongan ruang penggajian
BERLAKU SURAT KPUTUSAN PERATURAN
TERHITUNG YANG DI
NO PANGKAT GoL MULAI GAll POKOK PEJABAT NOMOR TGL JADIKAN
TANGGAL DASAR
2 3 4 5 6 7 8 9
1 Penata Muda /b 01 Oktober Rp.2.773.200 Dr. Drs. H. 2147/DJA/KP.04 26 Agustus 125/KMA/SK/I
Tingkat 1 2021 Aco Nur, .1/5K/8/2021 2021 X/2009
S.H., M.A.
2 Penata Muda Il/a 01 Maret Rp.2.660.700 Dr. Drs. H. 1150 Tahun 28 Februari 00004485/Lats
2019 Aco Nur, 2019 2019 ar CPNS
S.H., M.A. 111/4007/017/L
AN-MA/2018
3 Penata Muda I/a 01 Desember Rp.1.965.360 Sekretaris 753/SEK/CPNS.0 | 30 November | 753/SEK/CPNS.
2017 Mahkamah 4.1/SK/X1/2017 2017 04.1/SK/X1/20
Agung 17
2. Pengalaman jabatan/pekerjaan
MULAI DAN GAlJl SURAT KEPUTUSAN
R L SAMPAI S POKOK PEJABAT NOMOR TGL
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Hakim Tingkat Pertama 01 September 2021 KETUA MARI 154/KMA/SK/VIIl/ | 10 Agustus
Pengadilan Agama dan 2021 2021
Soreang
2 Hakim Tingkat Pertama 24 April 2020 Ketua 980/DJA/KP.04.6/ 17 Maret
Pengadilan Agama Binjai dan Mahkamah SK/3/2020 2020
Agung
3 Calon Hakim Pengadilan 01 Maret 2019 Dirjen Badilag | 1150 Tahun 2019 28 Februari
Agama Solok dan MARI 2019
4 Calon Hakim Pengadilan 01 Desember 2017 Sekretaris 753/SEK/CPNS.04 30
Agama Solok dan Mahkamah .1/SK/X1/2017 November
Agung RI 2017

IV. TANDA JASA / PENGHARGAAN

NO

NAMA/BINTANG LENCANA

TAHUN PEROLEHAN

NAMA NEGARA/INSTANSI YANG

PENGHARGAAN MEMBERI
1 2 3 4
V. RIWAYAT DIKLAT
NO NAMA DIKLAT PENYELENGGARA DIKLAT NOMOR SERTIFIKAT TANGGAL SERTIFIKAT
1 2 3 4 5
1 PRA JABATAN TK. I Mahkamah Agung 00004485/LATSAR CPNS 20 Juli 2018
111/017/LAN-MA/2018
2 - Pusdiklat MARI 8476/09/2018 19 September 2018
3 - Pusdiklat MARI 472/Bld/MA-RI/DIKLAT I- 29 September 2018
PPC/2018
4 - Pusdiklat MARI 1438/Bld/MA- 28 Juni 2019
RI/Mediator/2019
5 - Pusdiklat MARI 455/Bld/MA-RI/DIKLAT lII- 14 Juli 2019
PPC/2019
6 - Pusdiklat MARI 2299-12018-0378 17 November 2019
7 - Pusdiklat MARI 488/Bld/MA- 07 Desember 2019
RI/SPPA/2019
8 - Pusdiklat MARI 486/Bld/MA-RI/DIKLAT 14 Desember 2019
I1I-PPC/2019




VI. PENGALAMAN KUNJUNGAN KELUAR NEGERI
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NO NEGARA TUJUAN KUNJUNGAN LAMANYA YANG MEMBIAYAI
1 2 3 5
VII. KETERANGAN KELUARGA
1. Istri/Suami
TEMPAT TANGGAL
NO NAMA LAHIR LAHIR TANGGAL NIKAH PEKERJAAN KET
1 2 3 4 5 6 7
1 ALFIRA NASUTION, S.IP. Asahan, 20 April 1990 20 April 2013 Bapak/Ibu Rumah
Kabupaten Tangga
2. Anak
JENIS TEMPAT SEKOLAH/
NO NAMA KELAMIN LAHIR TANGGAL LAHIR PEKERJAAN KET
1 2 3 4 5 6 7
1 KHOIROTUN HISAN Wanita Asahan, 30Juli 2014 Belum Bekerja
HASIBUAN Kabupaten
2 NUSAYBAH KHAWLA Wanita Asahan, 29 April 2016 Belum Bekerja
HASIBUAN Kabupaten
3 SHOFIYYAH HASIBUAN Wanita Asahan, 22 Januari 2018 Belum Bekerja
Kabupaten
3. Bapak dan Ibu kandung
TANGGAL
NO NAMA LAHIR/UMUR PEKERJAAN KETERANGAN
1 2 3 4 5
1 Abd Wahab Hasibuan 25 Desember 1958 Pensiunan
2 Masdewani 02 Agustus 1964 PNS Instansi Luar
4. Bapak dan Ibu Mertua
TANGGAL
NO NAMA LAHIR/UMUR PEKERJAAN KETERANGAN
1 2 3 4 5
1 Asril Nasution Pensiunan
2 Arum Lesmana Pensiunan
5. Saudara Kandung
TANGGAL
NO NAMA JENIS KELAMIN LAHIR/UMUR PEKERJAAN KETERANGAN
1 2 3 4 5 6
1 Azwardin Hasibuan Pria 07 Desember 1987 Honorer
2 Haris Padhilla Hasibuan Pria 28 Juni 1989 Honorer
3 Ahmad Suhairi Hasibuan Pria 23 Desember 1991 Honorer
4 Yeni Hidayah Sari Hasibuan Wanita 30 Mei 1996 Belum Bekerja
VIil. KETERANGAN ORGANISASI
1. Semasa mengikuti pendidikan pada SLTA ke bawah
KEDUDUKAN
NO NAMA ORGANISASI DALAM D':I}AD“_/II_ ::: :\'Ij N TEMPAT NA&Z:‘:“: ::;AN
ORGANISASI
1 2 3 4 5 6
Organisasi Pelajar Raudhatul Penggerak Bahasa Zaid Al-Rasyid Al
1 Arab dan Inggris 2003-2004 Medan -
Hasanah Santri Syawali




2. Semasa mengikuti pendidikan pada perguruan tinggi
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NAMA
KEDUDUKAN DALAM TAHUN
NO NAMA ORGANISASI TEMPAT PIMPINAN
DALAM ORGANISASI S/D TAHUN ORGANISASI
1 2 3 4 5 6
Pimpinan Cabang Istimewa Redaktur Majalah
1 Muhammadiyah (PCIM) Sinar 2005-2007 Kairo-Mesir -
Kairo-Mesir Muhammadiyah
Ikatan Keluarga Ar- Selaetario/Ketua/De | 2005-2006/2006- | Kairo-Mesir
2 Raudhatul Hasanah (IKRH) Konsultatif/Editor 2007/2007- -
Cabang Mesir Media Raudhah 2008/2007-2008
Redaktur Buletin Kairo-Mesir
. . Generasi/Staf | 5005.2007/2006-
Himpunan Mahasiswa Departemen
3 . 2007/2007- -
Medan Sosial/Bendaha/Dew | ,10a/5002 5009
an Redaktur Buletin
Generasi
4 IAEI UGM Anggota 2009-2012 Yogyakarta -
3. Sesudah selesai pendidikan dan atau selama menjadi pegawai
NAMA
KEDUDUKAN DALAM TAHUN
NO NAMA ORGANISASI TEMPAT PIMPINAN
DALAM ORGANISASI S/D TAHUN ORGANISASI
1 2 3 4 5 6
Al-Azhar Centre Sumatera Wakil Sekretaris Dr. Ahmad Zuhri
1 Utara Jendral 2013-2016 Medan Rangkuti
’ Al-Azhar Centre Sumatera Bidang Penelititan 2016-2018 Medan Dr. Ahmad Zuhri
Utara dan Pengembangan Rangkuti
Raudlah Islamic Economics Medan Khoiruddin
3 Study Club Ketua 2015-2018 Hasibuan
4 Raudlah Peduli Dhuafa Direktur 2013-2017 Medan Khoiruddin
Hasibuan
IX. KETERANGAN LAIN- LAIN
NO NAMA KETERANGAN L R ALl TANGGAL
PEJABAT NOMOR
1 2 3 4 5
1 | KETERANGAN BERKELAKUAN BAIK
2 | KETERANGAN BERBADAN SEHAT
3 | KETERANGAN LAIN YANG DIANGGAP PERLU

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sesungguhnya, dan apabila dikemudian hari terdapat
keterangan yang tidak benar saya bersedia dituntut dimuka pengadilan, serta bersedia menerima segala tindakan
yang diambil oleh pemerintah.

Soreang, 30 September 2021

Yang membuat,

KHOIRUDDIN HASIBUAN, Lc.,M.A.

C.:)






